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ABSTRAK

Permasalahan keselamatan dan kesehatan kerja (K3)
secara umum di Indonesia masih terabaikan, hal ini ditunjukan
dengan angka kecelakaan yang masih tinggi (www.bps.go.id).
Masalah umum mengenai K3 ini juga terjadi pada penyelenggara
proyek — proyek konstruksi. Faktor penyebab terjadinya
kecelakaan kerja dalam suatu proyek konstruksi antara lain,
faktor perilaku pekerja konstruksi yang cenderung kurang
mematuhi ketentuan standar keselamatan kerja, pemilihan
metode kerja yang kurang tepat dan faktor kurang disiplinnya
tenaga kerja.



Pada tugas akhir ini penyusun mengambil objek gedung
Pemerintah Kabupaten Lamongan yang berlokasi di Lamongan.
Pengambilan tema ini dimaksudkan agar dapat membantu
perusahaan menyusun sistem manajemen K3 perusahaan dan
juga agar dapat membantu mengurangi kecelakaan dalam
bekerja. Bangunan gedung ini akan ditinjau dari segi K3 pada
lantai 2, 5 dan lantai 7. Untuk lantai 2 berada pada
ketinggian+3.95 m, lantai 5 pada ketinggian +17.95 m dan lantai
7 pada ketinggian +25.95 m. Selain mengidentifikasi bahaya,
menentukan pengendalian risikonya, juga direncanakan
anggaran biaya K3 nya pada gedung ini.

Untuk identifikasi bahaya dan pengendalian risiko akan
menggunakan Teknik Analisis HAZOP. Identifikasi bahaya akan
mengacu pada peraturan — peraturan yang berlaku salah satunya
adalah Peraturan Menteri No 05 Tahun 2014 tentang Sistem
Manajemen K3. Untuk perencanaan anggaran biaya K3 sendiri
akan mengacu pada Surat Edaran Menteri PU No.66 Tahun 2015
tentang perhitungan biaya SMK3.

Pada proyek ini akan menggunakan 2 jenis metode
pelaksanaan. Perbedaan metode pelaksanaan hanya pada
penggunaan alat berat. Untuk metode 1 menggunakan alat berat
mobile crane, sedangkan metode 2 akan menggunakan tower
crane. Metode 1 akan dipakai untuk pengerjaan lantai 2 dengan
ketinggian +3.95 m. Sedangkan metode 2 akan digunakan untuk
pengerjaan lantai 5 dan lantai 7 dengan ketinggian +17.95m dan
+25.95 m. Dari hasil analisis perencanaan ini, untuk lantai 2
terdapat 123 analisa potensi bahaya, lantai 5 113 analisa
potensi bahaya dan 119 analisa potensi bahaya untuk lantai 7.
Potensi bahaya tersebut terdiri dari golongan risiko ekstirm,
risiko tinggi, risiko sedang dan risiko rendah. Untuk faktor
penyebab bahaya sendiri akan ditinjau dari faktor manusia,



peralatan, proses, dan lingkungan kerja. Untuk hasil perhitungan
anggaran biaya K3 pada proyek ini sejumlah 888.230.000
(Delapan Ratus Delapan Puluh Delapan Juta Dua Ratus Tiga
Puluh Ribu Rupiah) 3,87 % dari harga kontrak.

Kata kunci: Bangunan gedung, Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja, HAZOP, RAB K3
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ABSTRAK

The problem of occupational health and safety (K3)
generally in Indonesia is still neglected, it is shown by the number
of accidents that are still high (www.bps.go.id). A common
problem with K3 is that it also takes place on the organizers of
construction projects. Factors that cause accidents work in a
construction project, among others, the behavior factors of
construction workers who tend to be less compliant with the



provisions of occupational safety standards, the selection of less
precise working methods and factors less Labor discipline.

In this final task, the composer took the object of Lamongan
Regency government building located in Lamongan. This theme
collection is intended to help the company to develop the
company's K3 management system and also to help reduce
accidents in the work. This building will be reviewed in terms of
K3 on the 2nd, 5th and 7th floors. For 2nd floor is at altitude +
3.95 m, floor 5 at altitude + 17.95 m and 7th floor at altitude +
25.95 m. In addition to identifying hazards, determine the risk
control, also planned a K3 cost budget in this building.

For hazard identification and risk control will use HAZOP
analysis technique. The hazard identification will refer to the
regulations that apply to one of the ministerial regulation No. 05
year 2014 on the K3 management system. For planning the
budget of the K3 fee itself will refer to the circular Minister's
letter No. 66 year 2015 on the calculation of SMK3 fee..

In this project will use 2 types of implementation methods.
The difference in implementation method is only on machine use.
For Method 1 use heavy equipment mobile crane, while Method 2
will use Tower crane. Method 1 will be used for the 2nd floor
working with a height of + 3.95 m. While Method 2 will be used
for the working floor 5 and the 7th floor with a height of + 17.95
m and + 25.95 m. From the results of this planning analysis, for
the 2nd floor there are 123 analyses Potential hazards, floor 5
113 analysis of potential hazards and 119 analysis of potential
hazards to the 7th floor. The potential danger consists of an ecirm
risk group, high risk, moderate risk and low risk. For the cause of
danger factors alone will be reviewed from human factors,
equipment, processes, and work environment. For the budget

Vi



calculation result of K3 cost on this project amounts to Rp
888.230.000 3,87 % from contract.

Kata kunci : Bangunan gedung, Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja, HAZOP, RAB K3

vii



“Halaman ini sengaja dikosongkan”

viii



KATA PENGANTAR

Pertama-tama kami ucapkan puji dan syukur kepada Tuhan
Yang Maha Esa, karena atas segala rahmatNya penyusunan
Laporan Tugas Akhir ini dapat terselesaikan tepat waktu dengan
judul ““Perencanaan Sistem Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (SMK3) pada Struktur Bagian Atas
Pembangunan Gedung Pemerintah Kabupaten Lamongan .

Tersusunnya Laporan tugas akhir terapan ini tidak terlepas
dari berbagai pihak yang telah memberikan masukan serta arahan
kepada kami. Untuk itu kami ucapkan terima kasih kepada :

1. Kedua orang tua kami juga saudara-saudara kami yang tiada
henti memberikan banyak dukungan moril maupun materi
terutama doa dan semangatnya.

2. Bapak Ir. Akhmad Yusuf Zuhdy dan Bapak Raden Buyung
Anugraha Affandhie selaku dosen pembimbing kami yang
telah memberikan bimbingan, arahan, dan motivasi dalam
penyusunan tugas akhir terapan ini.

3. Serta semua pihak yang mendukung dan memberikan
bantuan dalam penyelesaian proposal tugas akhir terapan
yang tidak mampu disampaikan satu per satu, kami ucapkan
terima kasih.

Menyadari bahwa dalam penyusunan Laporan Tugas Akhir
Terapan ini tidaklah sempurna, maka kami ucapkan mohon maaf
jika ada kekurangan dalam penyusunan.

Demikian yang dapat kami sampaikan, terima kasih.
Surabaya, 5 Juli 2019

Penyusun



“Halaman ini sengaja dikosongkan”



DAFTAR ISI

ABSTRAK ...ttt i
ABSTRAK ...ttt %
KATA PENGANTAR ..ottt ix
DAFTAR IST ittt X
DAFTAR TABEL ...ociiii ittt Xiii
DAFTAR TABEL ..ottt Xvii
BABI 1

PENDAHULUAN ...ttt 1
11 Latar Belakang.........ccceovvveeiiie e 1
1.2 Rumusan Masalah ... 3
13 Batasan Masalah ..........ccccocoiiiiii 3
14 TUJURN. ..ttt et a e snve e eneeas 4
15 MANTAAL. ... 4
BAB II5

TINJAUAN PUSTAKA ...ttt 5
2.1 Metode Pelaksanaan...........cccocvevviiiiiiiniiiec s 5
2.2 Sistem Manajemen K3 ........cccooe i 19
2.2.1  Definisi SMKS3 .....coiiiiiiiiiiiee e 19
2.2.2  TUJuan SMK3......coo it 19
2.2.3  Struktur Sistem Manajemen.........cccoceviieiienienienieeneeniens 20
2,24  0rganisasi K3........cocoiveiiiiie e 21
2.3 Visi dan Misi K3.....oooioiiiiiei e 23
2.4 Kebijakan K3..........ccciiiiiiiecece e 23
25 Penyusunan Kebijakan K3 ..........cccccooeviiiiiiie s, 24
2.5.1 Persyaratan Kebijakan K3 ...........c.cccoooe i, 24
2.6 Perencanaan SMKS3...........ccciiii e 25
2.6.1  Manajemen RISIKO..........cccoveeiiieiiiic e 25
2.6.2 Tindakan Pengendalian ..........c..c.ccccviieiiiieiicie e 28
2.7 Pengendalian Operasional .............cccooeiiniiniiinence, 45
2.8 Pemenuhan Peraturan Perundang — undangan dan
Persyaratan LaiNNya..........cccocovviiiiiiiiie e 45
2.9 Sasaran dan Program K3........c.ccccovieiiiiiie e 46
210 Biaya SMKS.. ..o 49
BAB T ..o 53



METODOLOGIH ..ottt 53

3.1 Uraian Metodologi.........ccoeiieiiiiiiiiiiieeee e 53
3.2 Sistematika Penulisan Tugas AKhir...........cccccooiiiiiine, 56
3.6 Flowchart Metodologi ..........cooviiiiiiiiiieiiciie e 59

Gambar 3. 2 Kerangka konsep pengerjaan TA.. Error! Bookmark not
defined.

BAB TV .o 60
DATA PROYEK ..ottt 61
4.1 DATA PERENCANAAN ......oiiiiiiiiiieeieee e 61
4.2 Lingkup Pekerjaan. ... 62
4.3 Metode Pelaksanaan...........cccocoveiiiiiicnieicnce e 81
4.4 Identifikasi Bahaya dan RiSiKO ...........c.cccoooiiiiiniiin 135
BAB V 254

ANALISA DAN PEMBAHASAN ..ot 255
5.1 Kebijakan K3.........cooiiii e 255
52 Organisasi K3........cccooiiiiiiiiiee e 257
5.3 Perencanaan K3 ... 259
5.3.1 Penilaian Risiko dan Pengendalian Risiko menggunakan
TEKNIK HAZOP ... 259
5.3.2 Pemenuhan Peraturan Perundang — undangan dan
Persyaratan lainnya ... 370
5.3.3 Sasaran dan Program K3..........cccooiiiiiiiiinnieeece e 378
5.3.4 Menyusun Rencana Kerja.........cccccoooeviiieiiie e 386
5.3.5 Biaya SMKS3... ..o 386
BAB TV .o 395
PENUTUP ..ottt 395
6.1 KESIMPUIAN ..ot 395
B.2 SANAN ...ttt e 396
DAFTAR PUSTAKA ... 397
LAMPIRAN ..o 399

xii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Flowchart Pekerjaan Kolom .........cccccoeeevvviviieeneennen. 6
Gambar 2.2 Flowchart Pekerjaan Balok dan Plat Lantai ............ 10
Gambar 2.3 Flowchart Pekerjaan Tangga.......c.ccceeeveevvveecveennnenn 15
Gambar 2.4 Siklus Manajemen PDCA ........ccccooeneneneeneneeenn 20
Gambar 2.5 Elemen Implementasi dari sistem manajemen K3 ..21
Gambar 2.6 Contoh Struktur Organisasi K3.........c..ccccevvvvennenne. 22
Gambar 2.7 Proses manajemen risiko (AS/NZS 4360)............... 26
Gambar 2.8 Contoh Format Penetapan Tingkat Risiko K3
KONSETUKSE ..ottt 27
Gambar 2.9 Identifikasi Bahaya, Penilian Risiko, Skalaa Prioritas,
Pengendalian Risiko K3, dan Penanggung Jawa ...........ccc.c........ 29
Gambar 2.10 RiSK MatriX ......ccceverrereerienenesiene s 44
Gambar 2.11 Strategi Minimalisasi Potensi Bahaya berdasarkan
MEtOdE HAZOP ...ttt 44
Gambar 2.12 Contoh Format Penetapan Tingkat Risiko K3
KONSTIUKSI <.ttt 47
Gambar 3.1 Acuan pengolahan data............cccceeeveeceeeieeeceesnnnn, 55
Gambar 3.2 Kerangka konsep pengerjaan TA......cccocceveeveennenne. 60
Gambar 4.1 Detail porta Gedung Pemkab Lamongan ................ 61
Gambar 4.2 Detail kolom Gedung Pemkab Lamongan .............. 65
Gambar 4.3 Detail balok Gedung Pemkab Lamongan................ 69
Gambar 4.4 Denah kolom, balok dan plat Lantai 2 Gedung
Pemkab Lamongan .........cceeceevieieenieeeee e 74
Gambar 4.5 Denah kolom, balok dan plat Lantai 5 Gedung
Pemkabh Lamongan.........cccveceerierieerieeece et 75
Gambar 4.6 Denah kolom, balok dan plat Lantai 7 Gedung
Pemkabh Lamongan.........cceeceeiieieenieeece et 75



Gambar 4.7 Contoh Gambar Potongan salah satu tangga Lantai 2

Gedung Pemkab Lamongan .........cccccceevcieeevieescieeeceeeniee e 77
Gambar 4.8 Contoh Gambar Potongan salah satu tangga Lantai 5

Gedung Pemkab Lamongan ........c..coceevvereneneenieneneeieseneeeene 78
Gambar 4.9 Contoh Gambar Potongan salah satu tangga Lantai 7

Gedung Pemkab Lamongan ........c..coceevvereneneenieneneeieseneeeene 79
Gambar 4.10 Contoh Gambar Potongan salah satu tangga Lantai 7
Gedung Pemkab Lamongan ........c..coceevvereneneenieneneeieseneeeene 80
Gambar 4.11 Pekerjaan marking menggunakan theodolite......... 81
Gambar 4.12 Pekerjaan pemancangan untuk menggunakan HSPD
................................................................................................... 82

Gambar 4.13 Pekerjaan penggalian menggunakan eskavator .....82
Gambar 4.14 Pekerjaan Pemotongan kepala tiang pancang........ 82
Gambar 4 15 Pekerjaan pemasangan tulangan footplate tower

CTANEB ..ottt ettt et e st sttt e b e st e st et e besbeeae et e sbeese et entenbeeneenes 83
Gambar 4.16 Pemasangan fine angle tower crane ...................... 83
Gambar 4.17 Pengecoran pondasi tower Crane...........ccceeevveennenn 83
Gambar 4.18 Pemasangan mast SECtiON...........ccceverervereerennene 84
Gambar 4.19 Pemasangan mast SeCtion.........cccceevvevveecvercverenenne 84
Gambar 4.20 Pemasangan kabin diatas climbing crane.............. 84
Gambar 4.21 Pemasangan boom dan counter jib.............c.......... 85
Gambar 4.22 Pemasangan counter Weight...........cceceecveeveennenne 85
Gambar 4.23 Pengangkatan kabin tower crane............cccecuveenee.. 86
Gambar 4.24 Pengangkatan mast SECtion ..........ccccvevevecvvrcerreenne. 86
Gambar 4.25 Peletakan mast SeCtion .........cccceeeveviveveeeciesineenne 86
Gambar 4.26 Tower crane yang sudah terpasang ..........c.ceeuee... 87
Gambar 4.27 Contoh detail marking kolom .........c..cccccvvrvennene. 89
Gambar 4.28 Contoh detail marking kolom .........c.ccccccovvrvennene. 89
Gambar 4.29 Pemotongan tulangan pada fabrikasi..................... 92
Gambar 4.30 contoh pemasangan besi tulangan kolom.............. 93

Xiv



Gambar 4.31 Pengangkatan dan pemasangan tulangan kolom

menggunakan Mobile Crane........ccccevevveveeevieece e s 94
Gambar 4.32 Pemasangan penyangga tulangan kolom............... 94
Gambar 4.33 Pemasangan Beton decking kolom ............c..c....... 95
Gambar 4.34 Pemasangan Beton decking kolom ....................... 97
Gambar 4.35 Pemasangan bekisting kolom..........c.cccccevervennene. 99
Gambar 4.36 Pemasangan bekisting kolom..........c.ccceovvrnennne. 99
Gambar 4.37 Pengecekan bekisting kolom............ccccocevvennnee 101

Gambar 4.38 Pengecoran kolom menggunakan bucket cor ......104
Gambar 4.39 Pengecoran kolom menggunakan concrete pump104

Gambar 4.40 Pembongkaran bekisting kolom.............ccccceue. 106
Gambar 4.41 Sketsa base jack ........cccoveveevieeceeciieiieceee e, 109
Gambar 4.42 Sketsa Cross Brace ..........cecevevereeieneseneenieniens 110
Gambar 4.43 Sketsa gelagar baloK ..........ccceevevveveeciccieeieen, 110
Gambar 4.44 Sketsa suri-suri baloK...........cccccevveiieieeiiennnee. 110
Gambar 4.45 Sketsa balok tampak samping ..........ccccocevveienene 111
Gambar 4.46 Pembuatan bekisting balok .............ccccocerveienene 111
Gambar 4 47 pekerjaan pemasangan bondek............c.cceceevvennene 112
Gambar 4.48 pemasangan tulangan plat...........cccccoeeeveeveenenee. 115
Gambar 4.49 pemasangan tulangan balok dan plat................... 115
Gambar 4.50 Contoh pengecekan ketebalan dan elevasi plat ... 116
Gambar 4.51 pengecoran balok dan plat ...........ccccceeeveiveennnee. 119
Gambar 4.52 Contoh marking anak tangga ..........ccceeeeeevveeennen. 124

Gambar 4.53 Contoh kemiringan plywood pada bekisting........ 126
Gambar 4.54 Contoh beton ditunagkan ke area pondasi tangga133
Gambar 4.55 Contoh beton disebarkan dari atas tangga ke bawah

................................................................................................. 133
Gambar 4.56 Contoh pembongkaran plat tangga...................... 135
Gambar 5.1 Kebijakan K3........cccccvvevievieieeeeceeeee e, 255
Gambar 5.2 Struktur Organisasi K3 ........cccccovevveviececcie e, 257

XV



Gambar 5.3 Acuan data kecelakaan kerja proyek konstruksi pada

tahun 2005 - 2010.....cceeieieriereeieese e 259
Gambar 5.4 RiSK MatriX .......ccceveereeneerierieeeeseesieee e 262
Gambar 5.5 Strategi Minimalisasi Potensi Bahaya berdasarkan

MEetOde HAZOP ......oooieieeeee ettt eeee et et 262

XVi



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Keuntungan dan kelemahan HAZOP......................... 37
Tabel 2.2 Kriteria Likelinood ..........cccoooovivieieninieenence 42
Tabel 2.3 Kriteria CONSEQUENCES......cccveeveveerreerreerreerteesveesenes 43
Tabel 4. 1 Ukuran kolom lantai 2 ..........ccocceevievieneeneenceeeenns 63
Tabel 4. 2 Ukuran kolom lantai 5..........ccocceevevevienieececnienieeenns 64
Tabel 4. 3 Ukuran kolom lantai 7 ..........ccceceeveneneneeienenenenn 64
Tabel 4. 4 Ukuran balok lantai 2 ........ccccocevveeveninenienenencee 66
Tabel 4. 5 Ukuran balok lantai 5 ...........ccoooeiiinieneenieceeees 67
Tabel 4. 6 Ukuran balok lantai 7 ...........ccooceieniineenienieeees 68
Tabel 4. 7 Detail Plat Gedung Pemkab Lamongan..................... 70
Tabel 4. 8 Ukuran tulangan tangga lantai 2 Gedung Pemkab
LaAMONGEAN. ... eiiieiieieeteeteet ettt 76
Tabel 4. 9 Ukuran tulangan tangga lantai 5 Gedung Pemkab
LaAMONGEAN. .. .eiiieiieieereercet ettt 77
Tabel 4. 10 Ukuran tulangan tangga lantai 7 Gedung Pemkab
LaAMONGEAN. .. .eiiieiieieereercet ettt 77
Tabel 4. 11 Alat dan bahan pelaksanaan pekerjaan marking kolom
................................................................................................... 87
Tabel 4. 12 Alat dan bahan pelaksanaan pekerjaan fabrikasi
tulangan Kolom ..o 90
Tabel 4. 13 Alat dan bahan pelaksanaan pekerjaan fabrikasi
bekisting KOIOM ......cc.ooiieieee e 96
Tabel 4. 14 Alat dan bahan pelaksanaan pekerjaan fabrikasi
bekisting KOIOM ......cc.ooiieieee e 98
Tabel 4. 15 Alat dan bahan pelaksanaan pekerjaan fabrikasi
bekisting KOIOM .......c.cooviiiieeeeceeeeee e 100
Tabel 4. 16 Alat dan bahan pelaksanaan pekerjaan pengecoran
KOTOM < 102

XVii



Tabel 4. 17 Alat dan bahan pelaksanaan pekerjaan pembongkaran

bekisting KOIOM .........oovieiieceeec e, 105
Tabel 4. 18 Alat dan bahan pelaksanaan pekerjaan marking balok
AN PIAL. .. 106
Tabel 4. 19 Alat dan bahan pelaksanaan pekerjaan fabrikasi
bekisting balok adalah sebagai berikut : ............ccccoeninieiennenn. 108
Tabel 4. 20 Alat dan bahan pelaksanaan pekerjaan tulangan balok
adalah sebagai berikut : ..........ccoceveniriieccee 112
Tabel 4. 21 Alat dan bahan pelaksanaan pekerjaan pengecekan
bekisting balok dan plat...........c.ccoceverieienininece 116
Tabel 4. 22 Alat dan bahan pelaksanaan pekerjaan tulangan balok
adalah sebagai berikut : ..........cooeveniniieeee 117
Tabel 4. 23 Alat dan bahan pelaksanaan pekerjaan pembongkaran
SCAFTOIAING ... 119
Tabel 4. 24 Alat dan bahan pelaksanaan pekerjaan pembongkaran
bekisting balok dan plat...........cccoeveririinenineeeee 120
Tabel 4. 25 Alat dan bahan pelaksanaan pekerjaan pemasangan
SCAffOldING tANGYA .. veveeeeeieieeeeeeeree e 121
Tabel 4. 26 Alat dan bahan pelaksanaan pekerjaan marking
TANGOA ettt 122
Tabel 4. 27 Alat dan bahan pelaksanaan pekerjaan fabrikasi dan
pemasangan bekisting tangga.........cccveeveeiiecirecieeie e 125
Tabel 4. 28 Alat dan bahan pelaksanaan pekerjaan fabrikasi
tUIANGAN TANGYA ..veeveeeeeie et 127
Tabel 4. 29 Alat dan bahan pelaksanaan pekerjaan pemasangan
tUIANQAN TANGYA ..veeveeieerecie e e 129
Tabel 4. 30 Alat dan bahan pelaksanaan pekerjaan pengecoran
LT[0 o - USROS 131
Tabel 4. 31 Alat dan bahan pelaksanaan pekerjaan pembongkaran
SCAFTOIAING....cveeiececeee e 133
Tabel 4. 32 Alat dan bahan pelaksanaan pekerjaan pembongkaran
DeKiStiNg tANQQA ....coovveirieieeeee et 134



Tabel 4. 33 Jenis Sumber Hazard dan Keterangannya.............. 136
Tabel 4. 34 Identifikasi bahaya dan risiko pada pekerjaan kolom

JANEAE 2. e 138
Tabel 4. 35 Identifikasi bahaya dan risiko pada pekerjaan kolom
JANTAT D et 147
Tabel 4. 36 Identifikasi bahaya dan risiko pada pekerjaan kolom
JANTAT 7. e et 154
Tabel 4. 37 Identifikasi bahaya dan risiko pada pekerjaan balok
TANTAT 2. e 162
Tabel 4. 38 Identifikasi bahaya dan risiko pada pekerjaan balok
JANTAT 5. e 172
Tabel 4. 39 Identifikasi bahaya dan risiko pada pekerjaan balok
TANTAT 7. e 182
Tabel 4. 40 Identifikasi bahaya dan risiko pada pekerjaan tangga
TANTAT 2. e e 201
Tabel 4. 41 Identifikasi bahaya dan risiko pada pekerjaan tangga
JANTAT 5. e 211
Tabel 4. 42 Identifikasi bahaya dan risiko pada pekerjaan tangga
TANTAT 7. e e 221
Tabel 5. 1 likelihood..........ccoooieiiee e, 260
Tabel 5. 2 Consequences / SEVENILY ......ccccveveieevcieerieece e 261
Tabel 5. 3 rekapitulasi hasil analisis untuk identifikasi bahaya
lantai 2, lantai 5 dan 1antai 7.........ooveeveeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e 263
Tabel 5. 4 HAZOP Worksheet Pekerjaan Kolom Lantai 2 ....... 254
Tabel 5. 5 HAZOP Worksheet Pekerjaan Kolom Lantai 5........ 265
Tabel 5. 6 HAZOP Worksheet Pekerjaan Kolom Lantai 7 ....... 276
Tabel 5. 7 HAZOP Worksheet Pekerjaan Balok Lantai 2......... 287
Tabel 5. 8 HAZOP Worksheet Pekerjaan Balok Lantai 5......... 303
Tabel 5. 9 HAZOP Worksheet Pekerjaan Balok Lantai 7......... 316

Tabel 5. 10 HAZOP Worksheet Pekerjaan Tangga Lantai 2 ....330

XiX



Tabel 5. 11 HAZOP Worksheet Pekerjaan Tangga Lantai 5 ....343
Tabel 5. 12 HAZOP Worksheet Pekerjaan Tangga Lantai 7 ....356
Tabel 5. 13 Pemenuhan perundangan dan persyaratan lainnya.370
Tabel 5. 14 Sasaran dan Program pekerjaan kolom lantai 2 .....379
Tabel 5. 15 Biaya SMKS3.......coooieiieeceeceeeese e 387

XX



11

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Permasalahan keselamatan dan kesehatan kerja (K3)
secara umum di Indonesia masih terabaikan, hal ini
ditunjukan dengan angka kecelakaan yang masih tinggi
(www.bps.go.id). Masalah umum mengenai K3 ini juga
terjadi pada penyelenggara proyek — proyek konstruksi.
Bidang jasa konstruksi merupakan salah satu dari sekian
banyak bidang usaha yang tergolong sangat rentan terhadap
kecelakaan. Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat melalui situs Kementrian dan Perumahan Rakyat
menyebutkan bahwa data mengenai proporsi kecelakaan
kerja di Indonesia sektor konstruksi menjadi penyumbang
terbesar bersama dengan industri manufaktur sebesar 32 %,
berbeda dengan sektor transportasi (9%), kehutanan (4%),
dan pertambangan (2%) (Biro Komunikasi Publik
Kementrian Pekerjaan Umum dan perumahan Rakyat,
2015) beberapa kasus kecelakaan kerja pada proyek
pembangunan yang terjadi beberapa tahun terakhir antara
lain, Jatuhnya girder Proyek Pembangunan Jalan Tol
Pasuruan Probolinggo (2017), ambruknya girder Proyek
Pembangunan Tol Depok — Antasari (2018), robohnya
dinding underpas trowongan jalan parimeter Bandara
Soekarno — Hatta (2018) (www.idntimes.com).

Faktor penyebab terjadinya kecelakaan kerja dalam
suatu proyek konstruksi antara lain, faktor perilaku pekerja
konstruksi yang cenderung kurang mematuhi ketentuan
standar keselamatan kerja, pemilihan metode kerja yang
kurang tepat dan faktor kurang disiplinnya tenaga kerja.
Merupakan hal yang sangat penting bagi setiap orang yang
bekerja dalam lingkungan perusahaan, terlebih yang
bergerak di bidang konstruksi khususnya, dapat memahami
arti pentingnya keselamatan dan kesehatan kerja (K3)
dalam pekerjaan kesehariannya untuk kepentingannya
sendiri atau memang diminta untuk menjaga hal-hal
tersebut untuk meningkatkan kinerja dan mencegah potensi

1


http://www.idntimes.com/

kerugian bagi perusahaan. Adapun upaya yang dilakukan
oleh pemerintah adalah dengan mengeluarkan peraturan
perundang-undangan Yyang mengatur tentang sistem
manajemen K3 yaitu Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
No0.05/PRT/M/2014. Hal ini menjadi penting dalam
penerapannya di perusahaan, sebagai bentuk dari hak
tenaga kerja mendapatkan keselamatan dalam melakukan
aktifitas kerja serta terciptanya suasana kerja dan
lingkungan yang sehat. Sesuai proses atau bahan produksi
yang dapat mengakibatkan kecelakaan Kkerja seperti
terjatuh, pencemaran lingkungan dan penyakit akibat kerja
wajib menerapkan sistem manajemen K3.

Pada tugas akhir ini penulis menggunakan Proyek
Gedung Pemerintah Kabupaten Lamongan yang berlokasi
di JI. Lamongrejo, Lamongan Jawa Timur sebagai objek
studi dan hanya memfokuskan peninjauan pada bangunan
struktur atas. Pada tugas akhir ini akan meninjau Sistem
Manajemen K3 dengan metode HAZOP pada struktur yang
terdiri dari peninjauan dari sisi K3 dan anggaran biaya dari
K3 sendiri.

Dalam  pelaksanaan ~ pembangunan  gedung
pemerintah kabupaten Lamongan ini ditakutkan nantinya
terjadi kecelakaan kerja yang bisa mengakibatkan pekerja
celaka yang berujung kematian. Terlebih gedung ini
memiliki 8 lantai yang bila tidak ada suatu sistem yang
mengatur keselamatan para pekerjanya, pekerjanya bisa
jatuh dari ketinggian dan celaka. Kejadian nyaris celaka ini
bisa terjadi bila pekerja melakukan tindakan tidak aman
dan tidak dalam kondisi sigap. Diharapkan dengan adanya
tugas akhir ini kejadian kecelakaan bisa dikurangi atau
bahkan dihilangkan sehingga kemungkinan terjadinya
kecelakaan bisa semakin dihindari dan tidak menyebabkan
kerugian. Maka dari itu, pada tugas akhir ini akan
direncanakan Sistem Manajemen Keselamatan dan
kesehatan kerja (SMK3) dengan metode HAZOP pada
pembangunan Gedung Pemerintah Kabupaten Lamongan.

Dalam penyusunan tugas akhir ini akan bersumber
dari beberapa peraturan seperti peraturan Menteri
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Pekerjaan Umum No.05/PRT/M/2014. Penyusunan tugas
akhir ini akan melalui proses perencanaan yang bersumber
dari kebijakan — kebijakan K3 lalu akan dilakukan analisis
terkait antisipasi yang tepat. Hasil analisis dan sistem yang
tepat inilah yang akan diterapkan dalam pengoperasiannya
setelah itu dilakukan pemeriksaan, dan yang terakhir
dilakukan tinjauan manajemennya serta perhitungan
anggaran biayanya.

Rumusan Masalah

Permasalahan yang dihadapi pada Tugas Akhir ini adalah:

1. Bagaimana merencanakan Sistem Manajemen K3
dengan metode HAZOP pada struktur atas Gedung
Pemerintah Kabupaten Lamongan?

2. Bagaimana cara menghitung Rencana Anggaran Biaya
untuk Sistem Manajemen K3 dengan metode HAZOP
pada struktur atas Gedung Pemerintah Kabupaten
Lamongan ?

Batasan Masalah
Agar masalah yang diteliti tidak terlalu luas dan
mendapatkan hasil yang baik, maka penulis melakukan
pembatasan atas masalah yang akan diteliti pada Tugas
Akhir ini, yaitu :
1. Penyusunan difokuskan pada tahap perencanaan
proyek.
2. Penyusunan difokuskan pada pekerjaan struktur
bangunan atas gedung yaitu pekerjaan plat, balok,
kolom, dan tangga pada lantai 2, 5, dan 7.
Penyusunan tidak meninjau aspek mutu.
Penyusun tidak meninjau segi arsitektural.
Penyusunan rencana anggaran biaya untuk K3
mengacu pada Lampiran | Surat Edaran Menteri
PUPR tahun 2015 Tentang Biaya Penyelenggaraan
Sistem Manajemen Keselamatan dan kesehatan kerja
(SMK3) Konstruksi Bidang Pekerjaan Umum.

ok w



14

1.5

6. Perencanaan ini mengacu peraturan menteri PU No.
05 tahun 2014
Tujuan

Tujuan dari disusunnya Tugas Akhir ini adalah :

1.

Dapat merencanakan Sistem Manajemen Kesehatan
dan Keselamatan Kerja serta lingkungan (SMK3) pada
pekerjaan struktur atas Gedung Pemerintah Kabupaten
Lamongan dengan metode HAZOP.

Dapat menghitung Rencana Anggaran Biaya (RAB)
Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja
(SMK3) pada kegiatan pekerjaan struktur atas Gedung
Pemerintah Kabupaten Lamongan dengan metode
HAZOP.

Manfaat
Manfaat dari disusunnya Tugas Akhir ini adalah :

1.

Bagi Kontraktor dan Penyelenggara Proyek
Konstruksi Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
dasar masukkan yang berguna sebagai bahan
pertimbangan dalam menjalankan program Ka3.

Bagi Pekerja Konstruksi Penelitian ini diharapkan
dapat menimbulkan kesadaran akan pentingnya K3.
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TINJAUAN PUSTAKA

Metode Pelaksanaan
Dalam kegiatan pembangunan diproyek Gedung

khususnya Gedung Pemerintahan diperlukan tahapan
perancangan desain yang matang, metode pelaksanaan
yang benar dan sesuai prosedur serta pengawasan yang
optimal sehingga memperoleh hasil yang baik dan sesuai
dengan waktu yang ditentukan yang tentunya
berpengaruh pada biaya dan mutu.

Penerapan metode pelaksanaan konstruksi selain
terkait erat dengan kondisi lapangan di mana suatu
proyek konstruksi dikerjakan, juga tergantung jenis
proyek yang dikerjakan. Metode pelaksanaan pekerjaan
untuk bangunan gedung berbeda dengan metode
pekerjaan bangunan irigasi, bangunan pembangkit listrik,
konstruksi dermaga maupun konstruksi jalan dan
jembatan. Namun demikian, pelaksanaan semua jenis
proyek konstruksi tersebut umumnya dimulai dengan
pelaksanaan pekerjaan persiapan. Pada tugas akhir ini
akan fokus pada bagian struktur atas.

Metode Pelaksanaan Struktur Atas

2.1.1.1 Metode Pelaksanaan Pekerjaan Kolom
Pada pembuatan dan pelaksanaan pekerjaan
kolom melalui 4 tahap proses pembuatan. 4
proses itu yakni proses pembesian, proses
bekisting, proses pengecoran dan yang terakhir
proses pembongkaran bekisting. Pada



pelaksanaan pekerjaan kolom melalui proses
sebagai berikut :

BETON DEXNG SETON DEXNG

Sumber: Dokumen PT.PP
Gambar 2.1 Flowchart Pekerjaan Kolom

a. Pekerjaan Pembesian
Pekerjaan  pembesian  merupakan

pekerjaan merangkai besi untuk nantinya

menjadi isi di dalam bekisting selain beton

segar. Berikut  tahapan  pekerjaan

pembesian pada kolom adalah sebagai

berikut,

1. Pemotongan baja tulangan untuk
sengkang atau ring kolom berdasarkan
dimensi yang telah direncanakan dan



pemotongan tulangan utama kolom di
los besi.

2. Pengangkutan baja tulangan
menggunakan alat berat truck dari
lokasi los besi ke lokasi proyek.

3. Selanjutnya  pengangkutan baja
tulangan siap rakit ke area yang dekat
dengan kolom yang akan dipasang
tulangan dengan menggunakan tower
crane.

4. Merakit tulangan utama dan sengkang
kolom serta mengatur jarak sengkang
kolom baik itu untuk tulangan
tumpuan maupun lapangan.

5. Tulangan kolom yang telah dirakit
diangkut menggunakan tower crane
ke dalam kolom yang telah dipasang
stek kolom.

6. Perkuat sambungan stek kolom
dengan tulangan utama menggunakan
kawat bendrat.

Pekerjaan Bekisting
Pekerjaan  Bekisting  merupakan

pekerjaan membuat cetakan atau wadah
untuk nantinya diisi beton segar. Cetakan
ini yang berfungsi untuk membuat bentuk
kolom nantinya. Pekerjaan bekisting ini
akan menggunakan alat — alat yang
berkisar seperti plywood, clem, sabuk
pengikat, sepatu kolom, unting - untingnya
dsh. Berikut tahapan pekerjaan Bekisting
pada kolom adalah sebagai berikut,



1. Pasang kaki kolom untuk menentukan
selimut beton kolom. Pemasangan kaki
kolom menggunakan plat besi dan las
sebagai pengikatnya.

2. Bekisting kolom vyang diangkut
menggunakan  tower crane dan
ditempatkan pada kolom yang telah
diberi kaki kolom Setelah terpasang.

3. Maka kunci sabuk pengunci
menggunakan clemp.

4. Untuk  menjaga  ketegakan  dan
kelurusan pada bekisting, maka dicek
menggunakan unting-unting.

Pekerjaan Pengecoran
Pekerjaan pengecoran bisa dilakukan

bila bekisting sudah dibuat. Pengecoran ini

akan menggunakan ready mix dengan K-

300. Proses pengecoran ini  akan

menggunakan alat — alat seperti bucket cor,

air compressor, vibrator, tower crane, dsb.

Tahapan pekerjaan pengecoran kolom

adalah sebagai berikut :

1. Pastikan semua tulangan dan bekisting
telah dicek.

2. Pengujian tes slump dan kuat tekan
beton.

3. Masukkan beton segar kedalam bucket
cor.

4. Sambungkan bucket dengan tremi.

5. Tuang beton segar kedalam area kolom
siap cor .

6. Beton yang dituang tidak sepenuhnya,
melainkan hanya % dari tinggi kolom.



7. Beton yang telah dituang kemudian
dipadatkan dengan mesin vibrator.

d. Pekerjaan Pembongkaran Bekisting
Pembongkaran bekisting bisa

dilakukan bila umur beton sudah cukup
kira — kira 7-8 jam. Bekisting yang telah
dibongkar dibersihkan dari sisa — sisa
beton dan disimpan ditempat yang bersih
agar bisa digunakan lagi untuk pekerjaan
bekisting kolom lainnya. Berikut tahap
pekerjaan pembongkaran bekisting,

1. Siapkan perlatan yang digunakan
untuk pembongkaran.

2. Bongkar clemp yang terpasang pada
sabuk pengikat.

3. Bongkar bagian-bagian  bekisting
kolom dengan hati hati agar tidak
merusak kolom dan bekisting masih
dapat digunakan untuk pekerjaan
kolom selanjutnya.

4. Selanjutnya pengecekan hasil cor yang
dilakukan oleh QC. Jika ditemui hasil
cor yang kurang bagus, maka
selanjutnya  dilakukan  perbaikan
sesuai dengan instruksi yang QC
berikan.

2.1.1.2 Metode Pelaksanaan Pekerjaan Balok dan Plat
Pekerjaan balok dan plat lantai dilakukan

pengukuran di lapangan bersamaan dengan
persiapan bekisting dan persiapan tulangan dan
dilakukan pabrikasi, kemudian hasil pengukuran
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dilapangan di cek dengan gambar apakah sudah
sesuai apabila tidak sesuai dilakukan kembali
pengukuran dan apabila telah sesuai dilakukan
pemasang bekisting dan kembali di cek apakah
bekisiting tersebut telah sesuai atau belum,
apabila belum sesuai dilakukan perbaikan pada
bekisting dan apabila telah sesuai dengan rencana
dilanjutkan dengan pemasangan besi tulangan dan
di setelah di pasang pembesian di lakukan
pengecekan pada tulangan apakah sudah sesuai
dengan rencana atau tidak, apabila tidak sesuai
besi dilakukanp perbaikan dan apabila sudah
sesuai dengan rencana dilanjutkan dengan
pekerjaan pembersihan, dan setelah bersih
dilakukan pengecoran, dan dilanjutkan dengan
pekerjaan curing, setelah umur mencukupi
bekisting di bongkar. Rangkaian pekerjaan balok
dan plat lantai dapat dilihat pada diagram alir
pada Gambar 2.2.

PERS AP AN B3
TUANSAN

Sumber: Dokumen PT.PP
Gambar 2.2 Flowchart Pekerjaan Balok dan Plat Lantai
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a. Pekerjaan Bekisting
Pekerjaan  bekisting  dilaksanakan
setelah pekerjaan marking selesai. Tahapan
pada pekerjaan  marking ini  telah
dilaksanakan  sebelum praktek  skerja
lapangan. Pekerjaan bekisting merupakan
tahapan pekerjaan sebelum pekerjaan
pengecoran. Bekisting sendiri  berfungsi
sebagai wadah atau cetakan untuk beton.
Pekerjaan bekisting pada plat dan balok
menggunakan sistem semi modern. Sistem
semi modern ini terlihat dengan adanya
pemakaian plywood dan scaffolding.
1. Pasang Jack base
Memasang jack base yang
berfungsi sebagai penyangga utama untuk
tetap menjaga mainframe berdiri dengan
kokoh menahan beban yang dipikul.
Penggunaan jack base sebagai pengatur
ketinggian/ elevasi scaffolding sesuai
ketinggian yang telah direncanakan.
2. Pasang Main Frame
Sebagai  struktur utama dari
scaffolding dan untuk meneruskan beban
ke jack base.
3. Pasang cross brace
Sebagai pengikat dan pengaku
antar mainframe agar berdiri tegak.
4. Pasang u-head
Untuk penyangga balok suri-suri,
dapat juga sebagai pengatur ketinggian
strukur balok sesuai elevasi yang
diinginkan.
5. Pasang suri — suri dan Hollow
Merupakan alas penyangga bekisting.
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6. Pasang plywood

Plywood berfungsi sebagai wadah
cetakan beton segar.

b. Pekerjaan Pembesian

Pekerjaan pembesian atau tulangan

meliputi pekerjaan pemotongan, hingga
perakitan. Pekerjaan tulangan plat lantai dan
balok dilakukan di area proyek yang
selanjutnya akan diangkut pada tempat yang
telah direncanakan  menggunakan tower
crane, Berikut tahapan pekerjaan pembesian,

1.

Persiapan bahan dan pemotongan
tulangan sesuai gambar kerja yang
diperolen  di los besi  dengan
menggunakan bar cutter.

. Pembengkokan tulangan berdasarkan data

bbs dan panjang yang telah ditentukan
Perakitan tulangan berdasarkan dimensi
untuk pemasangan tulangan balok
Pengangkutan tulangan balok ke lokasi
proyek

Penempatan tulangan dari lokasi proyek
ke daerah pekerjaan menggunakan tower
crane, Lalu dilanjutkan  tahapan
pemasangan tulangan plat yaitu :

Persiapan bahan dan pengangkutan
tulangan wire mesh ke lokasi proyek.
Penempatan  tulangan  menggunakan
tower crane dan pemotongan tulangan
berdasarkan  dimensi  plat lantai
dilapangan .

Pemasangan tulangan cakar ayam pada
plat lantai.
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4. Pemasangan beton decking untuk
menentukan selimut beton pada plat
lantai

Pekerjaan Pengecoran
Pekerjaan ~ pengecoran  merupakan
pekerjaan penuangan beton segar kedalam
bekisting atau cetakan yang telah dipasang.
Berikut tahapan pekerjaan pengecoran,
1. Pastikan semua tulangan dan bekisting
telah dicek
2. Menentukan volume area siap cor.
Untuk pekerjaan plat dan balok,
penentuan batas stop cor atau volume
cor dilihat dari kondisi bekisting
dilapangan. Jika bekisting sudah siap
pada jarak bentang tertentu, maka
volume cor yang diambil adalah ¥4 atau
¥, jarak bentang area bekisting yang
telah mampu menahan berat beton segar
(diambil pada perhitungan mekanika
rekayasa, jarak yang diambil merupakan
jarak dimana besarnya momen sama
dengan nol).
3. Pembersihan area yang akan dicor
menggunakan mesin air compressor
4. Pengujian slump test. Pengujian slump
test bertujuan untuk mengetahui nilai
kelecakan suatu beton segar.
5. Masukkan beton segar kedalam bucket
6. Tuang beton segar kedalam area siap
cor menggunakan tower crane dan
bucket cor
7. Beton yang telah dituang kemudian
dipadatkan dengan mesin vibrator
8. Setelah beton segar dituangkan dan
dipadatkan dilakukan pekerjaan
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perataan permukaan beton  sesuai
dengan ketebalan yang telah
direncanakan. Perataan ini  masih
menggunakan sistem manual memakai
ruskam kayu. Perataan ini bertujuan
agar permukaan plat rata dan
memastikan tidak ada wudara yang
terjebak didalam campuran beton.
Selanjutnya dilakukan pengukuran
ketebalan plat sekaligus
pengecekannya menggunakan
waterpass dan batang kayu yang
telah diberi tanda

d. Pekerjaan Pembongkaran bekisting

Pekerjaan ini dapat dilakukan apabila
umur beton sudah cukup umur, yakni selama
7 hari. Bekisting yang telah dibongkar
dibersihkan dari sisa-sisa beton yang melekat
dan disimpan pada tempat yang terlindung
untuk menjaga bekisting untuk pekerjaan
selanjutnya. Pekerjaan ~ pembongkaran
bekisting plat dan balok dilakukan dengan
tidak mengurangi keamanan dan kemampuan
struktur,  Berikut  tahapan  pekerjaan
pembongkaran bekisting,

1. Siapkan perlatan yang digunakan untuk
pembongkaran

2. Bongkar plywood secara hati-hati untuk
bagian pinggir area yang beton yang
telah cukup umur

3. Longgarkan u-head dan bongkar
plywood bagian tengah secara hati-hati
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4. Buka balok suri-suri kemudian hallow
dan bongkar scaffolding

2.1.1.3 Metode Pelaksanaan Pekerjaan Tangga

Tangga merupakan kelengkapan struktur
sekunder sebuah bangunan bila bangunan itu
bertingkat. Proses pekerjaan tangga juga
melewati 4 tahapan proses, yaitu dimulai dengan
tahapan bekisting, tahapan pembesian, tahapan
pengecoran dan terakhir tahapan pembongkaran
bekisting tangga. Sebelum proses tahapan
bekisting, dilakukan terlebih dahulu kegiatan
marking serta penentuan titik — titik pekerjaan
dan penentuan tinggi offtrade dan besarnya
antrade. Rangkaian pekerjaan tangga tertera
dalam diagram alir pada Gambar 2.21.
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Sumber: Juklak PT.PP
Gambar 2.3 Flowchart Pekerjaan Tangga
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Pekerjaan bekisting

Pekerjaan bekisting tangga dibuat

sebagai cetakan atau wadah untuk pembesian
dan beton segar nantinya. Bekisting ini juga
berfungsi untuk memberikan bentuk tangga
yang diinginkan. Berikut tahapan pekerjaan
bekisting tangga :

1.

Sebelum pemasangan bekisting,
pekerjaan pengukuran dan pekerjaan
marking terlebih dahulu dilakukan,
pekerjaan marking sebagai tanda untuk
kemiringan tangga yang akan dipasang
bekisting, dan juga marking untuk
injakan dan tanjakan

Memasang jack base yang berfungsi
sebagai penyangga utama untuk tetap
menjaga mainframe berdiri dengan
kokoh menahan beban yang dipikul.
Penggunaan jack base sebagai pengatur
ketinggian/ elevasi scaffolding sesuai
ketinggian yang telah direncanakan.
Memasang mainframe sebagai struktur
utama dari scaffolding itu sendiri.
Memasang cross brace sebagai pengaku
dan pengikat antar mainframe untuk
menjaga struktur scaffolding tetap
kokoh dan berdiri tegak.

Memasang u-head jack sebagai
penyangga balok suri-suri. Selain itu u-
head juga berfungsi untuk mengatur
ketinggian dan kemiringan bekisting.
Memasang plywood dengan kemiringan
yang telah direncanakan sebagai dasar
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plat tangga. Selanjutnya di pasang
plywood pada bagian kanan dan Kiri
tangga untuk cetakan tanjakan.

a. Pekerjaan pembesian
Berikut tahapan pekerjaan pembesian

tangga :

1. Pemotongan baja tulangan utama
kolom di los besi.

2. Pengangkutan baja tulangan
menggunakan alat berat truck dari
lokasi los besi ke lokasi proyek.

3. Selanjutnya pengangkutan  baja
tulangan siap rakit ke area yang
dekat dengan tangga yang akan
dipasang.

4. Merakit tulangan utama pada tangga.

5. Pemaasangan tulangan cakar ayam
pada plat tangga.

6. Pemasangan beton decking sebagai
selimut plat tangga.

7. Pemasangan  tulangan  pondasi
tangga.

b. Pekerjaan pengecoran
Berikut tahapan pekerjaan pengecoran,

1. Pastikan semua tulangan dan
bekisting telah dicek.
2. Pembersihan area yang akan dicor

menggunakan mesin air compressor.
3. Pengujian slump test dan kuat tekan
beton.  Pengujian  slump  test
bertujuan untuk mengetahui nilai
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10.

kelecakan suatu beton segar. Pada
pekerjaan pengecoran tangga ini
tidak dilaksanakan.

Masukkan beton segar kedalam
bucket.

Sambungkan bucket dengan tremi.
Tuang beton segar kedalam area
tangga siap cor.

Beton yang dituang secara bertahap
dari atas tangga ke bawah hingga
pondasi tangga.

Gunakan pacul untuk menyebarkan
campuran beton segar dan batang
kayu serta baja tulangan untuk
memadatkan ~ dan  memasukkan
campuran beton.

Beton yang telah dituang kemudian
dipadatkan dengan mesin vibrator
Ratakan permukaan injakan dengan
ruskam.

Pekerjaan pembongkaran bekisting

Bekisting bisa dibongkar bila umur

beton sudah cukup. Definisi umur sudah
cukup yaitu sudah mampu menahan berat
sendiri dan berat balok. Berikut tahapan
pekerjaan pembongkaran bekisting tangga,

1. Siapkan perlatan yang digunakan

untuk pembongkaran

2. Bongkar plywood secara hati-hati

untuk bagian pinggir area yang beton
yang telah cukup umur
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3. Longgarkan u-head dan bongkar
plywood secara hati-hati.

4. Buka balok suri-suri kemudian
hollow dan bongkar scaffolding.

5. Setelah proses pembongkaran
bekisting, maka selanjutnya
pengecekan hasil cor yang dilakukan
oleh QC. Jika ditemui hasil cor yang
kurang bagus, maka selanjutnya
dilakukan perbaikan sesuai dengan
instruksi yang QC berikan.

Sistem Manajemen K3
Definisi SMK3

Sistem Manajemen K3 adalah bagian dari sistem

manajemen perusahaan secara keseluruhan dalam rangka
pengendalian risiko yang berkaitan dengan kerja guna
tercipatanya tempat kerja yang aman efisien dan
produktif. [6]

Tujuan SMK3
Penerapan Sistem Manajemen K3 bertujuan [6] untuk :

a.

Meningkatkan efektifitas perlindungan keselamatan
dan kesehatan kerja yang terencana, terukur,
terstruktur, dan terintregasi

Mencegah dan mengurangi kecelakaan kerja dan
penyakit akibat kerja dengan melibatkan unsur
manajemen, pekerja/buruh, dan atau serikat
pekerja/serikat buruh,

Menciptakan tempat kerja yang aman, nyaman, dan
efisien untuk mendorong produktivitas
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2.2.3  Struktur Sistem Manajemen
Struktur Manajemen K3 terdiri atas 2 (dua) unsur pokok,
[4] yaitu :
a. Proses Manajemen
Proses SMK3 menjelaskan bagaimana system
manajemen tersebut dijalankan atau digerakkan.
Proses SMK3 menggunakan pendekatan PDCA (plan
— do — check — action ) yaitu dari perencanaan,
penerapan, pemeriksaan dan tindakan perbaikan
dengan demikian, system manajemen K3 akan
berjalan terus menerus secara berkelanjutan selama
aktivitas organisasi masih berlangsung.
b. Elemen Implementasi
Merupakan komponen — komponen kunci yang
terintegrasi satu dengan lainnya membentuk satu
kesatuan sistem manajemen.

Model Sistem Manajemen K3
menurut BS OHSAS 18001:2007

Menggunakan

Peningkatan pendekatan siklus
Berkelanjutan PDCA

3 PLAN

5 CHECK

Penerapan dan
Operasi

4 DO

Sumber : Sistem Manajemen K3 OHSAS
18001:2007

Gambar 2.4 Siklus Manajemen PDCA

Elemen implementasi dari system manajemen K3

menurut OHSAS 18001, [4] adalah sebagai berikut :

1. Kebijakan K3

2. ldentifikasi bahaya, penilaian risiko, dan
menentukan pengendaliannya.
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Persyaratan hukum dan lainnya.

Objektif K3 dan program K3.

Sumberdaya, peran, tanggung jawab,
akuntabilitas, dan wewenang.

Kompetensi, pelatihan, dan kepedulian
Komunikasi, partisipasi, dan konsultasi.
Pendokumentasian.

Pengendalian dokumen.

. Pengendalian operasi.

. Tanggap darurat.

. Pengukuran kinerja dan pemantauan.

. Evaluasi kesesuaian.

. Penyelidikan insiden, ketidaksesuaian, tindakan

koreksi, dan langkah pencegahan.
Pengendalian rekaman.

Internal audit.

Tinjauan manajemen.

SIKLUS OH5AS 13001
1. Kebijakan K2 \

I PLAN I PERENCANAN

17, Tinjauan | ACT |

manajemen

2. dentifikasi bahaya,
penilaian risiko, dan
menentukan

4. Objektif K= dan
program k2

PEMERIKSAAN CHECK /{

12 Penguburan kinerja dan -

- o IMPLEMENTASI DAN OPERAS|
pEmantanan l_l
12, Evaluasi kesesuaian.

o = 5. Sumberdaya, peran,
14. Fenyelidikan insiden, tanggung javeab, akuntabilitas,
ke ticda jam, tindakan oy

16, Intemal audit

. [ i, pelatihan, dan
kepedulian

okumen.

10. Fengendalian operas.

11. Tanggap darurat

Sumber : Sistem Manajemen K3 OHSAS 18001:2007
Gambar 2.5 Elemen Implementasi dari sistem manajemen K3
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2.2.4 Organisasi K3

Dalam menjalankan aspek K3 dalam perusahaan,
manajemen tidak dapat melakukannya sendiri sehingga
perlu didukung oleh sumber daya dan organisasi yang
efektif. Organisasi K3 dalam perusahaan bukan sekedar
pelengkap, melainkan memiliki peran strategis, Yyaitu
sebagai management tool, advisory body, compiance
agent, dan sebagai loss control. Dalam hal ini, fungsi K3
berperan melakukan program mencegah kerugian dalam
perusahaan. [5] Penerapan sistem manajemen K3 dalam
organisasi harus ditangani dan dipimpin oleh personal
yang diberi tanggung jawab, wewenang dan kewajiban
mengoordinasikan penerapan K3 dalam perusahaan.
Apapun istilah yang digunakan seperti koordinator,
Safety Manager, atau Kepala K3 tidak menjadi masalah.
Hal yang terpenting adalah dia bertanggung jawab untuk
mengoordinasikan semua aspek K3 dalam perusahaan
agar berjalan dengan baik dan mampu menjalankan empat
peran seperti yang disebutkan diatas. Menurut Peraturan
Menteri PU no 05 tahun 2014, [7] susunan organisasi K3
adalah sebagai berikut,

Fananzsung Jawab K3 ‘

| ' |

Fmergencys F5K Kebakaran
kedaruratan

Sumber : Permen PU No. 05 Tahun 2014
Gambar 2.6 Contoh Struktur Organisasi K3
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Visi dan Misi K3
Visi dan Misi merupakan landasan moral dan
spiritual untuk mencapai suatu tujuan. Visi dan Misi
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) sendiri menurut
DK3N (Dewan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Nasional) adalah sebagai berikut :
1. Visi
Terwujudnya budaya Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3) di Indonesia
2. Misi
- Meningkatkan  koordinasi yang sinergis
danpengandil (stakeholders) bidang K3.
- Meningkatkan kemandirian dunia usaha dalam
menerapkan K3.
- Meningkatkan kompetensi dan daya saing
tenaga kerja di bidang K3

Kebijakan K3
Selanjutnya adalah menetapkan kebijakan K3
yang merupakan syarat penting dalam penerapan Sistem
Manajemen K3 (SMK3) dalam perusahaan. Kebijakan K3
sendiri adalah suatu pernyataan tertulis yang
ditandatangani oleh pengusaha dan atau pengurus yang
memuat seluruh visi dan tujuan perusahaan, komitmen
dan tekad melaksanakan Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3), serta kerangka dan program Kkerja yang
mencakup kegiatan perusahaan secara menyeluruh yang
bersifat umum atau operasional. Kebijakan ini merupakan
bentuk nyata dari komitmen manajemen terhadap K3
yang dituangkan dalam bentuk pernyataan tertulis yang
memuat pokok-pokok kebijakan perusahaan tentang
pelaksanaan keselamatan kerja dalam perusahaan.
Kebijakan K3 vyang ditetapkan harus memenuhi
ketentuan, [7] sebagai berikut:
1. Mencakup komitmen untuk mencegah kecelakaan
kerja dan penyakit akibat kerja
serta peningkatan berkelanjutan SMK3;
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2. Mencakup komitmen untuk mematuhi peraturan
perundang-undangan dan
persyaratan lain yang terkait dengan K3;

3. Sebagai kerangka untuk menyusun sasaran K3.

Penyusunan Kebijakan K3
Penyusunan Kebijakan K3 dilakukan melalui suatu
proses [6] yang meliputi langkah-langkah berikut :

a. Tinjauan Awal Kondisi K3
Kegiatan ini dilakukan dengan mempertimbangkan
hasil tinjauan awal yang sebelumnya telah dilakukan,
sehingga diharapkan dapat memberikan kejelasan
tentang kebijakan K3.

b. Proses konsultasi antara pengurus dan wakil
pekerja/buruh
Proses ini dilakukan melalui konsultasi dengan
pengurus dan wakil pekerja. Kebijakan K3 hendaknya
menjadi pedoman bersama bagi semua unsur dalam
perusahaan. Untuk itu pengembangan dan penyusunan
K3 melibatkan semua pihak agar kebijakan ini
mendapatkan dukungan dari semua pihak.

Persyaratan Kebijakan K3
Untuk menetapkan Kebijakan K3, [6] persyaratan yang
diperlukan adalah :
1. Disahkan oleh pucuk pimpinan perusahaan
2. Tertulis, Tertanggaldan ditandatangan
3. Secarajelas menyatakan tujuan dan sasaran K3
4. Dijelaskan dan disebarluaskan kepada seluruh
pekerja/buruh, tamu, kontraktor, pemasok, dan
pelanggan.
Terdokumentasi dan terpelihara dengan babik
. Bersifat dinamik (disesuaikan dengan situasi,
kondisi, strategi, dan perkembangan lingkungan
internal maupun eksternal perusahaan).

o o
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Perencanaan SMK3
Perencanaan K3 vyang baik, dimulai dengan
melakukan identifikasi bahaya, penilaian risiko dan
penentuan pengendaliaannya. Dalam melakukan hal
tersebut, harus dipertimbangkan berbagai persyaratan
perundangan K3 yang berlaku bagi organisasi serta
persyaratan lainnya seperti standar, kode, atau pedoman
industry yang terkait atau berlaku bagi organisasi dari
hasil perencanaan tersebut, ditetapkan objektif K3 yang
akan dicapai serta program Kkerja untyuk mencapai
objektif yang telah ditetapkan tersebut. [5] Menurut
OHSAS 18001, perencanaan terdiri dari 3 elemen yaitu :
1. Identifikasi bahaya, penilaian risiko dan
menentukan pengendalian risiko
( Manajemen Risiko)
2. Persyaratanhukum dan lainnya.
3. Obijektif dan program K3

Manajemen Risiko
Tujuan upaya K3 adalah untuk mencegah

kecelakaan yang ditimbulkan karena adanya suatu bahaya
dilingkungan kerja. Karena itu pengembangan system
manajemen K3 harus berbasis pengendalian risiko sesuai
dengan sifat dan kondisi bahaya yang ada. Bahkan secara
ekstrem dapat dikatakan bahwa K3 tidak diperlukan jika
tidak ada sumber bahaya yang harus dikelola.

Adanya bahaya dan risiko tersebut harus dikelola
dan dihindarkan melalui manajemen K3 yang baik.
Karena itu, manajemen K3 memiliki kaitan yang sangat
erat dengan manajemen risiko. Oleh karena itu sebelum
mengembangkan program K3, terlebih dahulu harus
diketahui apa saja risiko idan potensi bahaya yang
terdapat dalam Kkegiatan organisasi. Selanjutnya
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dikembangkan program pengendalian risiko yang tepat
melalui pendekatan, [5] sebagai berikut :

Dari

Manusia (Human approach)

Teknis (engineering) seperti sarana, mesin
peralatan atau material dan lingkungan kerja.
System dan prossedur yang berkaitan dengan
pengoprasian, cara kerja aman atau sistem
manajemen K3.

Proses misalnya proses secara kimia atau
fisis.

keempat aspek tersebut dikembangkan

berbagai elemen implementasi yang lebih rinci sesuai
dengan kebutuhan organisasi. Untuk mengendalikan
unsur manusia misalnya, dilakukan upaya Pendidikan,
pelatihan, kompetensi, peningkatan kesadaran, cara kerja
aman dan perilaku K3 (safety behaviour).

Menetapkan Kanteks

I 1
| Identifikasi Rislko |
I I
I 1
1 1
I 1
1 Analisis Risika 1
1 1
: Risk Assassmant :
! Evaluasi Risiko !
I I

1

Mengkomunikasikan dan
Mengkonsultasikan
Memantau dan Mereview

Perlakuan Risiko

Sumber : Sistem Manajemen K3 OHSAS 18001:2007
Gambar 2.7 Proses manajemen risiko (AS/NZS 4360)
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PEKERJAAN BERISIKO
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Identifikasi Bahaya
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A
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A
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(4]
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(14)

|~ w|f Wk =

Nilai Rata-Rata Sub.Total

Nilal Rata-Rata Total

KESIMPULAN TINGKAT RISIKO K3

K = kekerapan

A = akibat (keparahan)

Sumber : Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor : 05/PRT/M/2014

#DIV/0!

#DIV/0!

#DIV/0!

#DIv/o!

| TINGGI/SEDANG/KECIL

Gambar 2.8 Contoh Format Penetapan Tingkat Risiko K3 Konstruksi
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2.6.2 Tindakan Pengendalian

Tindakan pengendalian dilaksanakan sebelum
kejadian atau bersifat preventif guna pencegahan
terjadinya  kecelakaan atau risiko yang sudah
diidentifikasi sebelumnya. Pada tahap ini harus dilakukan
untuk setiap tahap proses produksi atau rantai bisnis
perusahaan dari proses awal sampai produk akhir.
Caranya dapat dilakukan dengan mempuat mapping
untuk proses bisnis perusahaan. Setiap fase atau tahapan
dapat dilakukan identifikasi bahaya sesuai dengan sifat
aktivitasnya.
2.6.2.1 ldentifikasi Bahaya dan Penilaian Risiko

Pada kegiaatan ini erat kaitannya dengan
identifikasi bahaya (hazards identification) dan
penilaian  risiko  (risk  assessment)  yang
merupakan inti dari program K3 yang berbasis
risiko (risk based safety approach)

a. ldentifikasi Bahaya
Identifikasi bahaya adalah upaya
sistematis untuk mengetahui potensi bahaya
yang ada dilingkungan kerja. Tujuan dari
identifikasi bahaya adalah untuk memastikan
bahwa identifikasi bahaya dilakukan secara
komprehensif dan rinci sehingga semua
peluang bahaya dapat diidentifikasi. Untuk
membantu  upaya identifikasi bahaya,
dikembangkan berbagai metode atau teknik
dalam identifikasi, antara lain :
o Data kejadian
Daftar periksa
Brainstorming
What If Analysis
HAZOP (Hazards and Operability)
FMEA (Faiure Mode and Effect
Analysis)
e Task Analysis
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FTA (Fault Tree Analysis)
ETA (Event Tree Analysis)
Bowtie Analysis

JSA (Job Safety Analysis)
HIRARC (Hazard

Identification,

Risk Assesment and Risk Control)

DII.

Contoh
Penilaian

Identifikasi
Prioritas,

Penyusunan
Risiko, Skala

Pengendalian Risiko K3, dan Penanggung Jawab
sesuai dengan format pada Tabel dibawah ini :

TABEL 2.1. IDENTIFIKASI BAHAYA, PENILAIAN RISIKO, SKALA PRIORITAS, PENGENDALIAN RISIKO K3, DAN PENANGGUNG JAWAB

Nama Perusahaan

Kegiatan
Lokasi
Tanggal dibuat halaman : ..... / .....
PENILAIAN RISIKO
PENANGGUNG
URAIAN IDENTIFIKASI SKALA PENGENDALIAN
No KEKERAP | KEPARAH TINGKAT JAWAB
PEKERJAAN BAHAYA AN AN RISIKO PRIORITAS RISIKO K3 (Nama Petugas)
(1) (2) (3) (%) (5) (6) (7) (8) )
1 | Pekerjaan Tertimbun 3 3 9 1 1.1. Penggunaan turap
galian pada (Tinggi) 1.2. Menggunakan Pengawas lapangan/
basement metode pemancangan quality engineer
bangunan 1.3. Menyusun
gedung instruksi kerja
dengan pekerjaan galian
Kkondisi tanah 1.4. Menggunakan

labil

rambu peringatan dan
barikade

1.5. Melakukan
pelatihan kepada
pekerja

1.6 Pengunaan APD
yang sesuai

Dst.

Sumber : Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor ;
05/PRT/M/2014

Gambar 2.9 Identifikasi Bahaya, Penilian Risiko, Skalaa Prioritas,
Pengendalian Risiko K3, dan Penanggung Jawa
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Ketentuan Pengisian Tabel diatas :
Kolom (1) : Nomor urut uraian pekerjaan.

Kolom (2) : Diisi seluruh item pekerjaan
yang mempunyai risiko K3
yang tertuang di dalam
dokumen pelelangan.

Kolom (3) : Diisi dengan identifikasi bahaya
yang akan timbul dari seluruh
item pekerjaan yang
mempunyai risiko K3.

Kolom (4) : Diisi dengan nilai (angka)
kekerapan terjadinya kecelakaan.

Kolom (5) : Diisi dengan nilai (angka)
keparahan.

Kolom (6): Perhitungan tingkat risiko K3
adalah nilai  kekerapan Xx
keparahan.

Kolom (7) : Penetapan skala prioritas
ditetapkan berdasarkan item
pekerjaan yang mempunyai
tingkat risiko K3 tinggi, sedang
dan kecil, dengan penjelasan:
prioritas 1 (risiko tinggi),
prioritas 2 (risiko sedang), dan
prioritas 3  (risiko  kecil).
Apabila tingkat risiko
dinyatakan tinggi, maka item
pekerjaan  tersebut  menjadi
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prioritas utama (peringkat 1)
dalam upaya pengendalian.

Kolom (8): Diisi bentuk pengendalian risiko
K3. Bentuk pengendalian risiko

menggunakan hirarki
pengendalian risiko (Eliminasi,
Substitusi, Rekayasa,

Administrasi, APD), diisi oleh
Penyedia Jasa pada saat
penawaran (belum
memperhitungkan penilaian
risiko dan skala prioritas.

Keterangan :

1. Eliminasi adalah mendesain ulang
pekerjaan atau mengganti material/
bahan  sehingga bahaya dapat
dihilangkan atau dieliminasi. Contoh:
seorang pekerja harus menghindari
bekerja di  ketinggian namun
pekerjaan tetap dilakukan dengan
menggunakan alat bantu.

2. Substitusi adalah mengganti dengan
metode yang lebih aman dan/ atau
material yang tingkat bahayanya lebih
rendah. Contoh: penggunaan tangga
diganti dengan alat angkat mekanik
kecil untuk bekerja di ketinggian.

3. Rekayasa teknik adalah melakukan
modifikasi teknologi atau peralatan
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guna menghindari terjadinya
kecelakaan. Contoh: menggunakan
perlengkapan kerja atau peralatan
lainnya untuk menghindari terjatuh
pada saat bekerja di ketinggian .

4. Administrasi adalah pengendalian
melalui pelaksanaan prosedur untuk
bekerja secara aman.  Contoh:
pengaturan waktu kerja (rotasi tempat
kerja) untuk mengurangi terpaparnya/
tereksposnya pekerja terhadap sumber

bahaya, larangan ~ menggunakan
telepon seluler di tempat tertentu,
pemasangan rambu-rambu

keselamatan .

5. APD adalah alat pelindung diri yang
memenuhi standard dan harus dipakai
oleh pekerja pada semua pekerjaan
sesuai dengan jenis pekerjaannya.
Contoh: Pemakaian kacamata las dan
sarung tangan kulit pada pekerjaan
pengelasan.

Kolom (9) : Diisi penanggung jawab (hama
petugas) pengendali risiko K3.

Pada penelitian ini penulis menggunakan
metode HAZORDS AND OPERABILITY
(HAZOP) dalam penerapan identifikasi bahaya,
selain untuk menerapkan mata kuliah yang telah
didapat pada mata kuliah SMK3, penulis juga
menggunakan metode HAZOP dikarenakan
metode ini merupakan Teknik identifikasi
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bahaya yang sangan komprehensif dan
terstruktur. Dan dapat digunakan untuk
mengidentifikasi suatu proses atau unit operasi
baik pada tahap rancang bangun, konstruksi,
operasi maupun modifikasi.

Pada penilitian ini penulis hanya meninjau
lantai 2,5 dan 7 dikarenakan Gedung yang
penulis jadikan objek studi ini pada lantai 1
sampai dengan lantai 4 struktur gedungnya
adalah typical atau hampir sama antar lantainya
serta menggunakan metode pelaksanaan yang
sama , sehingga penulis mengambil sample atau
perwakilan pada lantai 2 untuk ditinjau. Begitu
pula pada lantai 5 sampai dengan 7, dan pada
lantai 7.

2.6.2.2 ldentifikasi Bahaya, Penilaian Risiko dan
Pengendalian Risiko menggunakan teknik
HAZOP
HAZOP atau Hazard and Operability
Analysis, adalah teknik terstruktur dan sistematis
untuk pemeriksaan sistem dan manajemen risiko.
Secara khusus, HAZOP sering digunakan sebagai
teknik untuk mengindetifikasi bahaya potensial
dalam suatu sistem dan mengindentifikasi
masalah ~ pengoperasian ~ yang  cenderung
mengarah pada produk yang tidak sesuai.
HAZOP  didasarkan  pada teori  yang
mengansumsikan kejadian berisiko disebabkan
oleh penyimpangan dari desain atau saat
pengoperasian. Identifikasi penyimpangan
tersebut adalah difasilitasi dengan menggunakan
kumpulan “kata panduan” sebagai daftar
sistematis perspektif penyimpangan. Pendekatan
ini adalah fitur unik dari metodologi HAZOP
yang membantu memunculkan imajinasi tim
anggota saat mengeksloprasi potensi
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penyimpangan. [2] Sebagai alat pemeriksa,
HAZOP biasanya digambarkan sebagai,
a) Teknik pengandaian
b)  Alat pemeriksa risiko kualitatif

Tujuan penggunaan HAZOP sendiri adalah
untuk meninjau suatu proses atau operasi pada
suatu sistem secara sistematis untuk menentukan
apakah proses penyimpangan dapat mendorong
kearah kejadian atau kecelakaan yang tidak
diinginkan. HAZOP secara sistematis
mengidentifikasi setiap kemungkinan
penyimpangan (deviatiton) dari kondisi operasi
yang telah ditetapkan dari suatu plant, mencari
berbagai  faktor penyebab (cause) yang
memungkinkan timbulnya kondisi abnormal
tersebut, dan menentukan konsekuensi yang
merugikan sebagai akibat terjadinya
penyimpangan serta memberikan rekomendasi
atau tindakan yang dapat dilakukan untuk
mengurangi dampak dari potensi risiko yang telah
berhasil diidentifikasi [3] .

1. Definisi HAZOP
Ketika mendeksripsikan HAZOP,
penjelasan berikut akan berguna kedepannya
[2], yaitu :

» Hazard
Potensi sumber bahaya.
Penyimpangan dari desain atau tujuan
operasional mungkin merupakan atau
menghasilkan bahaya. Hazard
merupakan fokus dari pembelajaran
HAZOP, dan perlu dicatat bahwa
bahaya tunggal berpotensi terjadi
menyebabkan berbagai bentuk bahaya

lainnya.
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+ Harm

Cedera fisik atau kerusakan
kesehatan orang atau kerusakan pada
propeti atau lingkungan. Harm adalah
konsekuensi dari bahaya yang terjadi
dan dapat mengambil banyak bentuk,
keselamatan pasien atau pengguna,
keselamatan kerja, bisnis, risiko, risiko
peraturan, risiko lingkungan, dll.

* Risk

Kombinasi kemungkinan
terjadinya bahaya dan beratnya bahaya
itu. Dalam arti sempit, “risiko” tidak
selalu diidentifikasi secara eksplisit
didalam  studi HAZOP  karena
metodologi inti tidak memerlukan
identifikasi dari probabilitas atau tingkat
keparahannya membahayakan. Namun,
tim penilai risiko dapat memilih untuk
menilai faktor — faktor ini untuk lebih
mengukur dan memprioritaskan risiko
jika diperlukan.

Karakteristik HAZOP

Sebagai suatu teknik yang digunakan
untuk mempelajari kemungkinan
penyimpangan dari operasi normal, HAZOP
memiliki karakteristik [6] sebagai berikut :

a) Sistematik, menggunakan struktur atau
susunan yang tinggi dengan
mengandalkan pada guidewords dan
gagasan tim untuk melanjutkan dan
memastikan safeguards sesuai atau
tidak dengan tempat dan objek yang
sedang diuji.
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b) Pengkhususan bentuk oleh berbagai
macam disiplin ilmu yang dimiliki oleh
anggota tim

¢) Dapat digunakan untuk berbagai macam
sistem atau prosedur

d) Penggunaannya lebih sebagai sistem
pada teknik penafsiran bahaya

e) Perkiraan awal, sehingga mampu
menghasilkan  kualitas yang baik
meskipun  kuantitas adalah  juga
mempengaruhi.

HAZOP dapat digunakan secara
bersamaan dalam proses identifikasi safety
hazard dan juga pada sistem operasi secara
kontinyu, khususnya pada fluida dan juga
digunakan secara bersamaan untuk review
prosedur serta rangkaian operasi [1].

Penggunaan HAZOP
HAZOP paling cocok untuk menilai
bahaya di fasilitas, peralatan, dan proses, dan
mampu  menilai sistem dari berbagai
perspektif, seperti
- Dari segi desain
Menilai kemampuan perancangan
sistem untuk memenuhi  spesifikasi
pengguna dan standar keamanan. Dan
mengindetifikasi  kelemahan  disuatu
sistem.
- Dari segi lingkungan fisik untuk
operasional
Menilai lingkungan untuk
memastikan sistem dalam kondisi tepat,
mendukung, melayani dll.
- Dari segi kontrol operasional dan
prosedural
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Menilai kontrol rekayasa, urutan
operasi, kontrol prosedural (contoh
interaksi manusia), dll. Dan juga menilai
berbagai mode operasional seperti
contoh, start up-standby- normal operasi
— keadaan stabil dan tidak stabil —
shutdown normal — darurat shutdown, dll
[2]. Berikut ini keuntungan dan kerugian
penggunaan HAZOP.

Tabel 2.1 Keuntungan dan kelemahan HAZOP

Keuntungan Kerugian

Mudah dipelajari Sangat
bergantung
kepada
kemampuan
anggota tim.

Memacu pada kreatifitas, inovasi Memerlukan
dan membangkitkan ide — ide waktu yang
panjang dan
melelahkan
Perlu
komitmen tim
dan
manajemen.

Sistematis

Diterima secara luas sebagai salah
satu metode untuk identifikasi
bahaya

Tidak hanya fokus pada safety,
karena juga mengidentifikasi
hazard (mencegah kecelakaan)
dan operability (berjalan
lancarnya suatu proses sehingga
meningkatkan plant performance)
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Konsep HAZOP

Proses HAZOP didasarkan pada prinsip
bahwa pendekatan kelompok dalam analisis
bahaya akan mengidentifikasi masalah —
masalah yang lebih banyak dibandingkan
ketika individu — individu bekerja secara
terpisan  kemudian  mengkombinasikan
hasilnya. Tim HAZOP dibentuk dari
individu — individu dengan latar belakang
dan keahlian yang bervariasi. Keahlian ini
digunakan bersama selama pelaksanaan
HAZOP dan melalui usaha pengumpulan
inspirasi yang dapat menstimulasi kreatifitas
dan ide — ide baru, keseluruhan ulasan dari
suatu  proses yang dibuat menurut
pertimbangan.[7] Berikut istilah — istilah
terminologi (key words) yang dipakai untuk
mempermudah pelaksanaan HAZOP antara
lain sebagai berikut,

1. Proses, merupakan proses apa yang
sedang terjadi atau lokasi dimana
proses tersebut berlangsung.

2. Sumber hazard, merupakan sumber
bahaya yang ditemukan di lapangan.

3. Deviation (Penyimpangan),
merupakan kata kunci kombinasi
yang sedang diterapkan. (merupakan
gabungan dari guide words dan
parameter)

4. Cause (penyebab),  merupakan
penyebab yang kemungkinan besar
akan  mengakibatkan terjadinya
penyimpangan.

5. Consequences
(Akibat/Konsekuensi),  merupakan
suatu akibat dari suatu kejadian yang
biasanya  diekspresikan  sebagai
kerugian dari suatu kejadian atau
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risiko. Dalam menentukan
konsekuensi tidak boleh melakukan
batasan karena hal tersebut bisa
merugikan pelaksanaan penelitian.
Safeguards (Usaha Perlindungan),
merupakan adanya perlengkapan
pencegahan yang mencegah
penyebab atau usaha perlindungan
terhadap konsekuensi kerugian akan
didokumentasikan pada kolom ini.
Safeguards  juga memberikan
informasi pada operator tentang
penyimpangan yang terjadi dan juga
untuk memperkecil akibat.

Action (Tindakan yang dilakukan),
apabila suatu penyebab dipercaya
akan mengakibatkan konsekuensi
negatif, harus diputuskan tindakan —
tindakan apa yang harus dilakukan.
Tindakan dibagi menjadi dua
kelompok, yaitu tindakan yang
mengurangi atau menghilangkan
penyebab dan tindakan yang
menghilangkan akibat
(konsekuensi). Sedangkan apa yang
terlebih dahulu diputuskan, hal ini
tidak selalu memungkinkan,
terutama ketika berhadapan dengan
kerusakan peralatan. Namun, yang
pertama selalu diusahakan untuk
menyingkirkan penyebabnya, dan
hanya dibagian mana  perlu
mengurangi konsekuensi.

Node (Titik Studi), merupakan
pemisahan suatu unit proses menjadi
beberapa bagian agar studi dapat
dilakukan lebih terorganisir. Titik
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studi bertujuan untuk membantu
dalam menguraikan dan mempelajari
suatu bagian proses.

9. Severity, merupakan tingkat
keparahan yang diperkirakan dapat
terjadi.

10. Likelihood, merupakan

kemungkinan terjadinya konsekuensi
dengan sistem pengaman yang ada.

11. Risk atau risiko, merupakan
kombinasi kemungkinan likelihood
dan severity

Identifikasi Bahaya (Hazard) dengan

HAZOP Worksheet dan Risk

Assetment

Langkah — langkah untuk melakukan

identifikasi hazard dengan menggunakan

HAZOP worksheet dan Risk Assessment [1]

adalah sebagai berikut,

1. Mengetahui urutan proses yang pada
area penelitian

2. Mengidentifikasi hazard yang
ditemukan pada area penelitian

3. Melengkapi kriteria yang ada pada
HAZOP worksheet dengan urutan
sebagai berikut :

a. Mengklasifikasikan hazard yang
diketemukan (sumber hazard dan
frekuensi temuan hazard)

b. Mendeskripsikan deviation
(penyimpangan) yang terjadi
selama proses operasi.

c. Mendeskripsikan penyebab
(cause) terjadinya
penyimpangan.
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Mendeskripsikan apa yang dapat
ditimbulkan dari penyimpangan
tersebut. (consequences).

Menentukan action atau tindakan
sementara yang dapat dilakukan.
Menilai risiko (risk assessment)

yang timbul dengan
mendefiniskan kriteria likelihood
dan consequences/severity.

Kriteria likelihood seperti pada
tabel 2.2, yang digunakan adalah
frekuensi dimana dalam
perhitungannya secara kuantitatif
berdasarkan data atau record
perusahaan selama kurun waktu
tertentu. Kriteria
consequences/severity seperti
pada tabel 2.3 yang digunakan
adalah akibat apa yang akan
diterima pekerja yang
didefinisikan secara kualitatif
dan  mempertimbangkan hari
kerja yang hilang.

Melakukan perangkingan dari
hazard yang telah diindentifikasi

menggunakan worksheet
HAZOP dengan
memperhitungkan likelihood dan
consequence, kemudian

menggunakan risk matrix seperti
pada gambar 2.6, untuk
mengetahui prioritas hazard yang
harus diberi prioritas untuk
diperbaiki.
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Tabel 2.2 Kriteria Likelihood

Sumber: UNSW Health and Safety (2008)

Likelihood

Level

Criteria

Description

Kualitatif

Kuantitatif

Jarang terjadi

Dapat dipikirkan
tetapi tidak hanya
saat keadaan yang
ekstrim

Kurang dari 1
kali per 10
tahun

Kemungkinan
kecil

Belum terjadi tetapi
bisa muncul atau
terjadi pada suatu

Terjadi 1 kali
per 10 tahun

Mungkin

Seharusnya  terjadi
dan mungkin telah
terjadi atau muncul
disini atau di tempat
lain

1 kali per 5
tahun sampai
1 kali per
tahun

Kemungkinan
Besar

Dapat terjadi dengan
mudah, mungkin
muncul

dalam keadaan yang

Lebih dari 1
kali per tahun
hingga 1 Kali
perbulan

Hampir pasti

Sering terjadi,
diharapkan  muncul
dalam keadaan yang
paling banyak terjadi

Lebih dari 1
kali per bulan




Tabel 2.3 Kriteria Consequences
Sumber: UNSW Health and Safety (2008)
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Consequences/Severity

Level

Kriteria

Description

Kualitatif

Kuantitatif

Tidak
Signifikan

Kejadian tidak
menimbulkan
kerugian atau cedera
pada manusia

Tidak
menyebabkan
kehilangan
hari kerja

Kemungkinan
kecil

Menimbulkan cedera
ringan, kerugian
kecil dan tidak
menimbulkan
dampak
terhadap
kelangsungan
bisnis

serius

Masih  dapat
bekerja pada
hari atau shift
yang
sama

Sedang

berat dan
dirumah
sakit, tidak
menimbulkan cacat
tetap, kerugian
finansial sedang

Cedera
dirawat

Kehilangan
hari kerja
dibawah 3 hari

Kemungkinan
Besar

Dapat terjadi dengan
mudah, mungkin
muncul

dalam keadaan yang

Lebih dari 1
kali per tahun
hingga 1 kali
perbulan

Hampir pasti

Sering terjadi,
diharapkan  muncul
dalam keadaan yang
paling banyak terjadi

Lebih dari 1
kali per bulan
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TINGKAT BAHAYA L) Keterangan :
1. [ Risiko Rendah
2. HE  Risiko Sedang
< 3. HM Risiko Tingg
Za 4 BE Fksmim
HQ
< % Contoh Perhitungan 1
wh Nilai Likelihood (L) =4
z =) Nilai Conseguences (C)=4
=] E L xC = 16 (terletak di warna
b = Ungu, sehingga digolongkan
= kategori “Ekstrim”
M
Contoh Perhitungan 2:
NilaiL=4 Nilai C=3

LxC=12 (terletak di warna
Merah, sehingga digolongkan
kategori “Risiko Tinggl”)

:

Sumber: UNSW Health and Safety (2008)
Gambar 2.10 Risk Matrix

Kegiatan tidak boleh dilaksanakan atau dilanjutkan sampai risiko

telah direduksi. Jika tidak memungkinkan untuk mereduksi risika

dengan sumberdaya yang terbatas, maka pekerjaan tidak dapat
dilaksanakan

Kegiatan tidak boleh dilaksanakan sampai risiko telah direduksi.
Perlu dipertimbangkan sumberdaya yang akan dialokasikan
untuk mereduksi risiko. Apabila risiko terdapat dalam
pelaksanaan pekerjaan yang masih berlangsung, maka tindakan
harus segera dilakukan

Perlu tindakan untuk mengurangi risiko, tetapi biaya pencegahan

yang diperlukan harus diperhitungkan dengan teliti dan dibatasi,

Pengukuran pengurangan risiko harus diterapkan dalam jangka
waktu yang ditentukan

Risiko dapat diterima. Pengendalian tambahan tidak diperlukan.
Pemantauan diperlukan untuk memastikan bahwa pengendalian
telah dipelihara dan diterapkan dengan baik dan benar

Sumber: UNSW Health and Safety (2008)
Gambar 2.11 Strategi Minimalisasi Potensi Bahaya berdasarkan
Metode HAZOP
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Pengendalian Operasional
Pengendalian operasional merupakan prosedur kerja
atau petunjuk kerja yang mencangkup seluruh upaya
pengendalian yang telah dirancang, diantaranya :

1. Memilih penanggung jawab kegiatan SMK3 vyang
terdapat dalam struktur organisasi K3 beserta uraian
tugasnya

2. Prosedur dan instruksi kerja untuk memastikan SMK3
yang telah dibuat bisa terlaksana dengan baik di
lapangan

3. Penentuan Titik Kumpul Darurat sebagai tempat
teraman untuk berkumpul apabila terjadi keadaan
darurat

4. Program — program rinci pelatihan berdasarkan

pengendalian risiko pekerjaan yang ditinjau

Sistem pertolongan pertama pada kecelakaan

Nomor — nomor penting untuk dihubungi apabila

terjadi keadaan darurat agar penanganan kedaruratan

terlaksana dengan cepat

7. Prosedur komunikasi Informasi agar SMK3 yang telah
dibuat bisa diinfokan kepada seluruh elemen yang ada
dalam proyek tersebut.

ISR

Pemenuhan Peraturan Perundang — undangan dan
Persyaratan Lainnya
Setelah dilakukan analisis risiko, dilakukan kajian

pemenuhan perundang — undangan dan standar lainnya.
Aspek keselamatan dan kesehatan kerja sangat erat
kaitannya dengan ketentuan perundangan dan persyaratan
atau standar keselamatan. Banyak norma — norma dalam
K3 yang dikuatkan dengan ketentuan perundangan atau
standar teknis.

Untuk itu, perusahaan harus memiliki data yang
lengkap tentang perundang — undangan K3 yang berlaku
untuk Kkegiatan perusahaan dan melakukan Kkajian
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pemenuhannya. [4] Ketentuan perundangan mengenai K3
dapat dikelompokkan atas :

o Norma K3 yang bersifat umum
o Syarat — syarat teknis khusus
o Standar K3 yang berlaku

2.9 Sasaran dan Program K3
2.9.1 Sasaran
1. Sasaran Umum:

Nihil Kecelakaan Kerja yang fatal (Zero Fatal
Accidents) pada pekerjaan konstruksi.

2. Sasaran Khusus:
Sasaran khusus adalah sasaran rinci dari setiap
pengendalian risiko yang disusun guna tercapainya

Sasaran Umum.

2.9.2 Program K3
Program K3 meliputi sumber daya, jangka

waktu, indikator pencapaian, monitoring, dan
penanggung jawab, contoh Penyusunan Sasaran dan
Program K3.[7]



TABEL 2.3. TABEL FENYUSUNAN SASARAN DAN FROGRAM K3
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Hama Perusahaan
Kegiatan
Lokasi
Tengzal dibuat
SASARAN KHISUS FROGRAL
FELGENDA
WRALAN TOLOE SUAMEER | JANGEA BIATA
Mo LLatd URALALNT INDIKATOR | MONITORIN | FENANMGGUN "
PEEERIAAN RISIED LR Daxa WaAKTU FEHCAFALAN o & JAWAR s
1} (31 £l [4] (51 15! i7 15} (1] 10f 111}
1 [ Pekerjann 1.1 Salurubk | Panggunaa | - Bahan Sebatum | Turep Checklist Pangawas
paban pada Fengmunaan | peleras | n turap [Turap, ‘bakerm terpacang fpetagac
bacement tarap n galian | memenuhi | peralatan | harus ST terkait
LARFWLAR dipagrtik | rpacifilas | kerja, an rudaky pEmbar dan
gadung LY yang langkagz cpenifikmet
dengan mamany | (ditetapian | terlkadt)
Eensis hi quality - 5D
tanah akil pringp |angmering) | cerual
kssalam dengan
atan Heautuban
l.a. Tersedia | Sacuad Cokuman | Sstusd Tartik Chacklizt Qraslity
Mangpunak |nya danEan [raarmaal jadural malakanais Enginsar
an metods matods | metods imstruction | pelakiana | 0 cetuad
pamAncany yang talah | (petunjul |an mateds
an ditetapkean | kerja

Gambar 2.12 Contoh Format Penetapan Tingkat Risiko K3 Konstruksi

Sumber : Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor : 05/PRT/M/2014
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Ketentuan Pengisian Tabel diatas :

Kolom (1) : Nomor urut kegiatan.

Kolom (2) : Diisi seluruh item pekerjaan yang

mempunyai risiko K3 yang
tertuang di dalam  dokumen
pelelangan.

Kolom (3) : Diisi pengendalian risiko merujuk
pada Tabel 3.1. kolom (8).

Kolom (4) : Diisi uraian dari sasaran khusus
yang ingin dicapai terhadap

pengendalian
risiko pada kolom (3).

Kolom (5) : Tolok ukur merupakan ukuran yang
bersifat kualitatif ataupun
kuantitatif terhadap pencapaian
sasaran pada kolom (4)

Kolom (6) : Diisi sumber daya yang diperlukan
untuk melaksanakan program
kerja atas sasaran yang hendak
dicapai dari kolom (5)

Kolom (7) : Diisi jangka waktu yang ditetapkan
untuk melaksanakan program
kerja atas sasaran khusus yang
hendak dicapai.

Kolom (8) : Indikator pencapaian adalah ukuran
keberhasilan pelaksanaan
program.

Kolom (9) : Diisi bentuk-bentuk monitoring
yang dilaksanakan dalam rangka
memastikan bahwa pencapaian
sasaran dipenuhi sepanjang waktu
pelaksanaan
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Kolom (10) : Penanggung jawab pelaksana
program.

Kolom (11): Diisi biaya kebutuhan pelaksanaan
program

2.10 Biaya SMK3
Sesuai dengan Surat Edaran Kementrian PUPR tahun 2015

poin (E) [8] bahwa penyelenggaraan SMK3 konstruksi meliputi :

Penyiapan RK3K

Sosialisasi dan Promosi K3

Alat pelindung kerja

Alat pelindung diri

Asuransi dan perijinan

Personil K3

Fasilitas sarana kesehatan

Rambu — rambu

DIl (terkait dengan pengendalian risiko K3)

© oo N O wD PR

Besarnya biaya penyelenggaraan SMK3 Konstruksi
Bidang Pekerjaan Umum sebagaimana dimaksud pada Surat
Edaran Kementrian PUPR Tahun 2015 poin (E) [8] dialokasikan
dalam biaya umum dan dihitung berdasarkan tingkat risiko K3
sesuai Rincian Kegiatan Penyelenggaraan SMK3 Konstruksi.

Pada Lampiran | Surat Edaran Menteri PUPR Tahun 2015
Tentang Biaya Penyelenggaraan Sistem Manajemen Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (SMK3) Konstruksi Bidang Pekerjaan
Umum disebutkan bahwa rincian kegiatan penyelenggaraan
SMK3 Konstruksi adalah sebagai berikut,



Penyiapan RK3K terdiri atas :

a. Pembuatan manual, prosedur, instruksi kerja dan

formulir

b. Pembuatan Kartu Identitas Pekerja (KIP)

Sosialisasi dan promosi K3 terdiri atas :

a. Induksi K3 (Safety Induction)

b. Pengarahan K3 (safety briefing) : Pertemuan
Keselamatan (safety talk dan/atau Tool Box Meeting)
Pelatihan K3
Simulasi K3
Spanduk (banner)
Poster
Papan informasi K3

Iat Pelindung Kerja terdiri atas :
Jaring Pengaman (Safety Net)
Tali keselamatan (Life line)
Penahan jatuh (Safety deck)
Pagar pengaman (Guard railing)
Pembatas Area (Restricted Area)

TOpI pelindung diri terdiri atas :
Topi pelindung (Safety helmet)
Pelindung mata (Googles, Spectacles)
Tameng Muka (Face shield)
Masker Selam (Breathing Apparatus)
Pelindung telinga (Ear plug, Ear muff)
Pelindung pernafasan dan Mulut (masker)
Sarung tangan (Safety googles)
Sepatu keselamatan (Safety shoes)
Penunjang seluruh tubuh (Full Body Harness)
Jaket pelampung (Life Vest)
Rompi Keselamatan (Safety Vest)
Celemek (Apron/Coveralls)

. Pelindung Jatuh (Fall Arrester)

PP TP PO QR

S - xXT T SQ@ o0 T
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Asuransi dan perijinan terdiri atas :

a.

b
C.
d

BPJS Ketenagakerjaan dan Kesehatan Kerja

Surat ljin Kelayakan Alat

Surat ijin Operator

Surat ijin Pengesahan Panitia Pembina Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (P2K3)

Personil K3 terdiri atas :

® oo o

Ahli K3 dan atau pengawas K3
Petugas tanggap darurat

Petugas P3K

Petugas pengatur lalu lintas (flagman)
Petugas medis

Fasilitas Sarana Kesehatan terdiri atas :

a.

Peralatan P3K (Kotak P3K, tandu, tabung oksigen,
obat luka, perban, dlII)

Ruang P3K (Tempat tidur pasien, stetoskop,
timbangan berat badan, tensi meter, dll)

Peralatan pengasapan (fogging)

Obat pengasapan

Rambu — rambu terdiri atas :

o Se o o0 o

Rambu Petunjuk

Rambu larangan

Rambu peringatan

Rambu kewajiban

Rambu informasi

Rambu pekerjaan sementara

Tongkat pengatur lalu lintas (Warning Lights Stick)
Kerucut lalu lintas (Traffic Cone)

Lampu putar (rotary lamp)

Lampu selang lalu lintas
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9. Lain - lain terkait pengendalian risiko K3 terdiri atas :
a.

@ o oo o

Alat pemadam api ringan (APAR)
Sirine

Bendera K3

Jalur evakuasi (Escape Route)
Lampu darurat (Emergency Lamp)
Program inspeksi dan audit internal
Pelaporan dan penyelidikan insiden
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BAB Il
METODOLOGI

Metodologi tugas akhir yang penulis gunakan untuk
menyelesaikan tugas akhir adalah sebagai berikut,

3.1 Uraian Metodologi
e Studi Pusaka
Pada studi pusaka berisi referensi — referensi dan teori
pembelajaran yang bisa digunakan untuk mengolah data.
Studi pusaka bisa mengacu pada peraturan — peraturan yang
ada dan literatur — literatur yang dibuat ahlinya.

Pada tugas akhir ini, studi pusaka akan mengacu pada
Peraturan Menteri No. 05 tahun 2014, Peraturan Pemerintah
No. 50 tahun 2012 dan beberapa literatur seperti SMART
Safety dan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan
Kerja OHSAS 18001 karangan soehatman Ali.

e Pengumpulan Data
Data yang akan digunakan merupakan data yang didapat
dari perusahaan. Data yang wajib dimiliki untuk mengerjakan
tugas akhir ini, adalah data fisik bangunan, data gambar, dan
data metode pelaksanaan apa yang akan digunakan saat
konstruksi berlangsung.

Data fisik dan gambar untuk mengetahui bagaimana
karakteristik bangunan tersebut. Apakah bertingkat atau tidak,
bagaimana posisi tangganya, bagaimana posisi dan letak
gedungnya apakah membahayakan sekitar atau tidak. Data
fisik juga berguna untuk menggunakan bagaimana sistem
manajemen keselamatan yang akan dilaksanakan.

Data metode pelaksanaan merupakan poin paling penting
pada tugas akhir ini. Metode pelaksanaan bila diolah akan
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menghasilkan tahapan pekerjaan apa saja yang akan dilalui.
Dengan mengetahui detail list pekerjaan, maka akan
mengetahui bahaya dan risiko apa yang ditimbulkan. Dan juga
mengetahui tahapan pekerjaan, bisa menganalisis sumber
bahaya yang mungkin bisa terjadi dan membahayakan proyek
dan pekerja. Setelah muncul hasil analisis identifikasi bahaya
beserta risikonya, bisa digunakan untuk menganalisis tindakan
apa yang harus dilakukan untuk mencegah terjadinya bahaya
tersebut. Misalkan dengan melengkapi pekerja dengan APD
(Alat Pelindung Diri) dan melengkapi lingkungan Kkerja
dengan rambu — rambu keselamatan.

Nantinya pengolahan metode pelaksanaan akan mengacu
pada peraturan — peraturan ataupun teori — teori yang ada.
Setelah pengolahan metode pelaksanaan dengan teori yang
ada, seperti peraturan menteri No 05 tahun 2014, akan
menghasilkan nilai untuk tahapan per pekerjaan. Nilai ini
yang akan dijadikan acuan untuk mengetahui apakah list
pekerjaan itu berbahaya atau tidak.

Pengolahan Data

Data — data yang berhasil dikumpulkan akan diolah
dengan menggunakan teori — teori yang ada. Tahapan-tahapan
pengolahan data sebagai berikut:



Penetapan
Komitmen
terhadap K3

Mengacu pada Peraturan Menteri
PU Nomor 05 tahun 2014 beserta
teori — teori dari ahlinya

Organisasi K3

Mengacu pada Peraturan Menteri
PU Nomor 05 tahun 2014 beserta

Tahapan p| Sumber data berasal dari perusahaan
Pekerjaan Struktur
Identifikasi Mengacu pada Peraturan Menteri
Bahaya dan == nomor 05 tahun 2014 dan
analisis risiko menggunakan teknik HAZOP
- Mengacu pada Peraturan Menteri
Penilaian Bahaya =P nomor 05 tahun 2014 dan
menggunakan teknik HAZOP
Tindakan Mengacu pada Peraturan Menteri
pencegahan dan ™| nomor 05 tahun 2014 dan
pengendalian menggunakan teknik HAZOP
Sasaran dan | Mengacu pada hasil analisis risiko
Program K3 dan peraturan yang ada serta
Perhitungan RAB  f=ep] Mengacu pada Peraturan Menteri
PUPR tahun 2015 tentang biaya
SMK3

Gambar 3.1 Acuan pengolahan data
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e Hasil

Dari hasil analisa didapatkan Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) pada pekerjaan
struktur atas Gedung Kantor Pemerintah Kabupaten
Lamongan dengan menggunakan metode HAZOP dan
Rencana Aanggaran Biaya (RAB) SMK3 yang dibutuhkan
untuk pembangunan struktur atas Gedung Kantor Pemerintah
Kabupaten Lamongan.

o Kesimpulan

Pada bab ini berisikan mengenai hasil analisa yaitu:

e Sistem Manajemen Keselamatan dan kesehatan kerja
(SMK3) pada struktur atas Gedung Kantor Pemerintah
Kabupaten Lamongan dengan menggunakan metode
HAZOP.

e Rencana Anggaran Biaya Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (RAB K3) pekerjaan struktur atas Gedung
Pemerintah Kabupaten Lamongan dengan metode
HAZOP.

3.2 Sistematika Penulisan Tugas Akhir

Laporan tugas akhir ini terdiri dari 6 bab yang disusun guna

merencanakan system manajemen keselamatan dan kesehatan
kerja pada pekerjaan struktur atas gedung pemerintah kabupaten
lamongan. Secara garis besar sistematika penyusunan laporan
tugas akhir inidiuraikan sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN

Berisi tentang hal-hal yang mendorong atau hal-hal yang
melatar belakangi pentingnya dilakukan penelitian tugas
akhir ini. Komponen-komponen dalam bab ini diantaranya
adalah latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah,
tujuan, dan manfaat penulisan tugas akhir.
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BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka berisi referensi yang terbaaru,relevan,
dan asli. Tinjauan pustaka sebagai dasar untuk menyusun
kerangka pemikiran atau konsep yang akan digunakan dalam
tugas akhir ini.

BAB Il METODOLOGI

Metodologi berisi bahan-bahan, peralatan dan cara kerja
serta teknik/ proses pengerjaan. Pada metodologi dijabarkan
uraian secara keseluruhan, sistematika penulisan tugas akhir
yang digunakan, hingga alir dari perencanaan system
manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3) pada
pekerjaan struktur atas gedung pemerintah kabupaten
lamongan.

BAB IV DATA PROYEK DAN METODE
PELAKSANAAN

Berisi tentang data umum proyek, lingkup pekerjaan dan
uraian metode pelaksanaan setiap pekerjaan, serta
identifikasi bahayadan risiko dari setiap pekerjaan.

BAB V ANALISA DAN PEMBAHASAN

Berisi tentang analisa untuk perencanaan system
manajemen keselamatan dan kesehatan kerja pada pekerjaan
struktur atas gedung pemerintah kabupaten lamongan dengan
metode hazop yang meliputi penilaian risiko, analisa
pengendalian, daftar sasaran dan program k3, serta rencana
anggaran biaya untuk SMK3 itu sendiri.
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BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

Membuat kesimpulan dari hasil analisa sistem
manajemen keselamatan dan dan kesehatan kerja pada
pekerjaan struktur atas gedung pemerintah kabupaten
lamongan.



59

3.6 Flowchart Metodologi
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TIDAK

Gambar 3.2 Kerangka konsep pengerjaan TA
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BAB IV

DATA PROYEK

4.1 DATA PERENCANAAN

Adapun data perencanaan proyek pembangunan Gedung
kantor pemerintah kabupaten lamongan adalah sebagai berikut,

Nama Proyek

Jenis Proyek
Lokasi

Nilai Kontrak
Konsultan
Kontraktor

Waktu Pelaksanaan
Jumlah Lantai

Tinggi Bangunan

Luas Bangunan
Struktur Bangunan Atas

: Pembangunan Gedung Kantor
Pemerintah Kabupaten Lamongan

: Konstruksi Pembangunan

: Pemerintah Kabupaten Lamongan

: Rp. 151.242.700.000,00

: PT. Delta Buana

:PT. Brantas Abipraya — Jaya Abadi

(KSO)

: 613 Hari kalender

: 8 Lantai

:+4395m

: £3326,63 m2

: Balok, Kolom, Pelat, dan Tangga
menggunakan Struktur Beton
Bertulang

\

N L

[ . Lalntail 7 . J 1

O Lantais [ Ll

Lantai 2

Sumper T PT. Brantas Abipraya
Gambar 4.1 Detail porta Gedung Pemkab Lamongan
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4.2 Lingkup Pekerjaan

Seperti yang telah dibahas pada bab sebelumnya, pekerjaan
yang akan dibahas pada Tugas Akhir ini merupakan pekerjaan
struktur atas pada lantai 2 (dua), lantai 5 (lima), dan lantai
7(tujuh). Alasan penulis untuk memilih 3 (tiga) lantai tersebut
dikarenakan oleh faktor ketinggian yang nantinya akan
mempengaruhi alat dan metode pelaksanaan pekerjaan yang akan
digunakan. Metode pelaksanaan yang berbeda pada setiap
pekerjaan tentunya membutuhkan aplikasi Kesehatan dan
Keselamatan Kerja (K3) yang berbeda pula, sehingga metode
pelaksanaan memiliki peran penting dalam pembuatan K3.

Berikut ini adalah pekerjaan-pekerjaan pada lantai 2 (dua),
lantai 5 (lima), dan lantai 7(tujuh) yang akan dibahas pada Tugas
Akhir ini :

a. Pekerjaan Kolom
Pekerjaan kolom yang akan melalui tahapan pekerjaan
sebagai berikut,
- Penentuan titik as kolom
- Penulangan Kolom
- Bekisting Kolom
- Pengecoran Kolom
- Pembongkaran Bekisting Kolom

Pekerjaan kolom pada lantai 2 akan memiliki ukuran
dan jenis sebagai berikut,



Tabel 4. 1 Ukuran kolom lantai 2
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No | Tipe | Dimensi | Tulangan Sengkang Sengkang
Kolom | (mm) Utama (Tumpuan) | (Lapangan)
(Tumpuan —
Lapangan)

1. K1 700 x 24D19 — #10-100 #10-150
700 24D19

2. K2 500 x 16D19 - #10-100 #10-150
500 16D19

3. K3 400 x 12D19 - @#10-100 @10-150
400 12D19

4. K4 300 x 8D16 — #8-100 #8-150
300 8D16

5. K5 150 x 6012 — @8-100 @8-150
300 6012

6. KP 150 x 4012 — ?#8-100 ?#8-150
150 4012
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Pekerjaan kolom pada lantai 5 akan memiliki ukuran
dan jenis sebagai berikut,

Tabel 4. 2 Ukuran kolom lantai 5

No | Tipe Dimensi Tulangan Utama | Sengkang | Sengkang
Kolom (mm) (Tumpuan — (Tumpuan | (Lapangan)
Lapangan) )
1. K1 700 x 700 | 24D19 -24D19 @10-100 #10-150
2. K3 |400x400 | 12D19-12D19 | ©10-100 | ©10-150
3. K4 | 300 x 300 8D16 — 8D16 @8-100 @8-150
4, K5 150 x 300 6012 — 6012 #8-100 ?#8-150
5. KP | 150 x 150 4912 — 4912 @8-100 @8-150

dan jenis sebagai berikut,

Tabel 4. 3 Ukuran kolom lantai 7

Pekerjaan kolom pada lantai 7 akan memiliki ukuran

No | Tipe Dimensi Tulangan Utama Sengkang Sengkang
Kolom (mm) (Tumpuan — (Tumpuan) | (Lapangan)
Lapangan)
1. K1 700 x 700 | 24D19-24D19 @10-100 #10-150
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K2 | 500x500 | 16D19-16D19 @10-100 @10-150

K3 | 400x400 | 12D19-12D19 @10-100 @10-150

K4 | 300 x 300 8D16 — 8D16 @8-100 @8-150
K5 | 150 x 300 6012 - 6012 @8-100 @8-150
KP | 150 x 150 4012 — 4812 @8-100 @8-150

Berikut gambar detail kolom yang akan digunakan,

K1 K2

Sumber : PT. Brantas Abipraya
Gambar 4.2 Detail kolom Gedung Pemkab Lamongan

Pekerjaan Balok dan Plat
Dalam pembuatannya, pekerjaan balok dan plat akan

melalui tahapan sebagai berikut,
—  Pekerjaan Bekisting balok
—  Pekerjaan Bekisting Plat
—  Pekerjaan penulangan balok
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—  Pekerjaan Penulangan plat
—  Pengecoran balok dan plat
—  Pembongkaran bekisting balok
Pekerjaan balok pada lantai 2 akan memiliki ukuran
dan jenis sebagai berikut,

Tabel 4. 4 Ukuran balok lantai 2

No | Jenis | Dimensi Tulangan Sengkang
Balok | (mm) Atas Bawah | Pinggang | Tump Lap
1 |B1 400x700 | 11D1 | 6D19 | 4D16 @10- @10-
9 100 150
2 | B2 300x600 | 7D19 | 4D19 | 2D16 @10- @10-
100 150
3 | B3 300x500 | 6D19 | 3D19 | 2D16 @10- @10-
100 150
4 | B4 250x400 | 5D16 | 3D16 | 2@12 @10- @10-
100 150
5 | B5 200x300 | 3@12 | 2@12 | - @8-150 | &8-150
6 | B6 150x300 | 212 | 2912 | - @8-150 | &8-150
7 | BK1 |400x700 | 11D1 | 6D19 | 4D16 @10- @10-
-400 9 100 150
8 | BK2 | 300x600 | 7D19 |4D19 | 2D16 @10- @10-
-400 100 150
9 | BK3 |300x500 | 6D19 |3D19 | 2D16 @10- @10-
-400 100 150
10 | BK4 | 250x400 | 6D19 | 3D19 | 2D16 @10- @10-
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-300

100

150

Pekerjaan balok pada lantai 5 akan memiliki ukuran
dan jenis sebagai berikut,

Tabel 4. 5 Ukuran balok lantai 5

No | Jenis | Dimensi Tulangan Sengkang
Balok | (mm) Atas Bawah | Pinggang | Tump | Lap
1 Bl 400x700 | 11D19 | 6D19 4D16 @10- ?10-
100 150
2 B2 300x600 | 7D19 | 4D19 2D16 @10- ?10-
100 150
3 B3 300x500 | 6D19 | 3D19 2D16 @10- ?10-
100 150
4 B4 250x400 | 5D16 | 3D16 2012 @10- ?10-
100 150
5 BS 200x300 | 312 | 212 - ?8-150 | @8-150
6 B6 150x300 | 2012 | 2012 - ?#8-150 | @8-150
7 BK1 | 400x700 | 11D19 | 6D19 4D16 @10- ?10-
-400 100 150
8 | BK2 |300x600 | 7D19 |4D19 |2D16 @10- @10-
-400 100 150
9 | BK3 |300x500 | 6D19 |3D19 | 2D16 @10- @10-
-400 100 150
10 | BK4 | 250x400 | 6D19 | 3D19 2D16 @10- @10-
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100

150

Pekerjaan balok pada lantai 7 akan memiliki ukuran
dan jenis sebagai berikut,

Tabel 4. 6 Ukuran balok lantai 7

No | Jenis | Dimensi Tulangan Sengkang
Balok | (mm) Atas Bawah | Pinggang | Tump Lap
1 | Bl 400x700 | 11D19 | 6D19 4D16 ?10- @10-
100 150
2 | B2 300x600 | 7D19 | 4D19 2D16 ?10- ?10-
100 150
3 | B3 300x500 | 6D19 | 3D19 2D16 ?10- ?10-
100 150
4 | B4 250x400 | 5D16 | 3D16 2012 ?10- ?10-
100 150
5 | B5 200x300 | 3g12 2012 - @#8-150 | @#8-150
6 | B6 150x300 | 2@12 | 2@12 | - @8-150 | @8-150
7 | BK1 |400x700 | 11D19 | 6D19 4D16 ?10- ?10-
-400 100 150
8 | BK2 |300x600 | 7D19 |4D19 |2D16 @10- @10-
-400 100 150
9 | BK3 |300x500 | 6D19 |3D19 |2D16 @10- @10-
-400 100 150
10 | BK4 | 250x400 | 6D19 | 3D19 2D16 ?10- 210-
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100 150

Berikut gambar detail balok yang akan digunakan,

JENSBALOK B1 B2 B3 B4
TUMPUAN LAPANGAN TLMPUAR LAPANGAN TUMPUAN LAPANGAN TUMPUAN TAFANGAN
DESKRIPS! T T |D| I I Dl N ‘1
D l l bt bt
ot ot
At a0t
[TuAnGnATas 110w sow Tow 10w 5018 30w o o
| TULANGAN BAVWAH 6D19 11019 4019 7019 £l 6D19 3D16 5D16
TULANGAN PIHGGATG 10w 401 20 70w 2018 20w 701 20w
[sEnGons 510 0150 10100 610150 01 g G10_1m 10150
ISELMUT BETCH SELMUT BETCN 3 QM | SELIMUT BETON 3 CM | SELIMUT BETCN 3 OM | SELIMUT BETON 3CM_SEUMUT BETON 30M | SELMUT BETON 3O [SELIMUT BETON 3 OM | SELIMUT BETON 3 CM
JENE BALOK B5 B6 BK1 BK2
TUMPUAN [ LAPANGAN TUMFUAN | LAPANGAN TUMPUAN LAPANGAN TIMPUAN LAPANGAN
o D | D 1 IH 1 ﬂ 1 . %’, ] . }’.
J_m_xl i
[rAnGAN ATAS 012 7em 2 7012 o T8 To18 7o
[TLtAnGAN BAves 202 a0 20 200 o1 o 4018 s01
| TULANGAN PINGGANG - - - - 408 4 D16 2016 208
[sEngianG -0 FRT o R G0 100 10150 210100 TR
[sEmuTBETH SELIAUT BETON 30 | SELIWUT BETCH 3 G | SELIMUT BETCH 3 G | SELIUAT BETCHS G | SELIAUT BETCH 3 0 | SELIMUT GETON 3G | SELIMUT BETON 300 | SELINUT BETON 30
NS EALOK BK3 BK4 BKS
fUETT APANGAN TN APANGAN TOMRUAN APANGAN
1 1 1 [3! g} o
l j ~ -
DESKRIPSI ] - ot Led
et ot e
[TUANGAN ATAS E01 E01 [ 501 2018 Z01m
TLLANGAN BAVYI 300 108 2018 301 2018 200
| TULANGAN PINGGANG 2016 2016 2016 2018 - -
SENGRANG Gi0-10 - B10-100 B0- 150 -1 B0
[SELIMUT BETCN SELIMUT BETCON 3 OM | SELIMUT BETCN 3 OM [SELIMUT BETON 30OM | SELIMUT BETCON 3O | SELIMUT BETCN 30OM | SELIMUT BETON 3 OM

Sumber : PT. Brantas Abipraya
Gambar 4.3 Detail balok Gedung Pemkab Lamongan




Berikut detail ukuran plat lantai 2, 5 dan 7.

Tabel 4. 7 Detail Plat Gedung Pemkab Lamongan

Detail
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Berikut gambar denah kolom, balok dan plat untuk lantai 2,

ZONA -3
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Sumber : PT. Brantas Abipraya

Gambar 4.4 Denah kolom,

balok dan plat Lantai 2 Gedung Pemkab

Lamongan
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ZONA - 4

ZONA -1
—

Sumber : PT. Brantas Abipraya

Gambar 4.5 Denah kolom, balok dan plat Lantai 5 Gedung Pemkab

Lamongan

6 00

Sumber : PT. Brantas Abipraya

Gambar 4.6 Denah kolom, balok dan plat Lantai 7 Gedung Pemkab

Lamongan
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c. Pekerjaan Tangga
Dalam pembuatannya, pekerjaan tangga akan melalui
tahapan sebagai berikut,
- Pekerjaan Bekisting Balok
Pekerjaan penulangan balok
Pengecoran tangga
Pembongkaran bekisting tangga
Berikut detail dan ukuran tangga pada lantai 2

Tabel 4. 8 Ukuran tulangan tangga lantai 2 Gedung Pemkab Lamongan

No | Type Tulangan Tulangan Tebal Tinggi | Lebar
Tangga Tangga Bordes Plat Injakan | injakan
X Y X Y | Tangga | Bordes
1 | Utama | @12- | D16- | @12- | D16- | 13cm | 13cm | 18cm | 30cm
150 | 150 | 150 | 150
2 | Typel | @12- | D16- | @12- | D16- | 13cm | 13cm | 17cm | 30cm
150 | 150 | 150 | 150
3 | Type2 | @12- | D16- | @12- | D16- | 13cm 13cm | 17,5cm | 30cm
150 | 150 | 150 | 150
4 | Type3 | @12- | D16- | @12- | D16- | 13cm | 13cm | 17,5cm | 30cm
150 | 150 | 150 | 150
5 | Type4d | @12- | D16- | @12- | D16- | 13cm | 13cm | 18cm | 30cm

150 | 150 | 150 | 150




Tabel 4. 9 Ukuran tulangan tangga lantai 5 Gedung Pemkab Lamongan
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No | Type Tulangan Tulangan Tebal Tinggi | Lebar
Tangga Tangga Bordes Plat Injakan | injakan
X Y X Y | Tangga | Bordes
1 | Typel | @12- | D16- | @12- | D16- | 13cm | 13cm | 17cm | 30cm
150 | 150 | 150 | 150
2 | Type2 | @12- | D16- | @12- | D16- | 13cm | 13cm | 17,5cm | 30cm
150 | 150 | 150 | 150
3 | Typed | @12- | D16- | @12- | D16- | 13cm | 13cm | 18cm | 30cm
150 | 150 | 150 | 150
Tabel 4. 10 Ukuran tulangan tangga lantai 7 Gedung Pemkab
Lamongan
No | Type Tulangan Tulangan Tebal Tinggi | Lebar
Tangga Tangga Bordes Plat Injakan | injakan
X Y X Y | Tangga | Bordes
1 | Type2 | @12- | D16- | @12- | D16- | 13cm | 13cm | 17,5cm | 30cm
150 | 150 | 150 | 150

Gambar 4.7 Contoh Gambar Potongan salah satu tangga Lantai 2
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Sumber : PT. Brantas Abipraya

Gedung Pemkab Lamongan
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Sumber : PT. Brantas Abipraya
Gambar 4.8 Contoh Gambar Potongan salah satu tangga Lantai 5
Gedung Pemkab Lamongan
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Sumber : PT. Brantas Abipraya
Gambar 4.9 Contoh Gambar Potongan salah satu tangga Lantai 7
Gedung Pemkab Lamongan
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d. Pekerjaan Tower Crane ( Pekerjaan Tambahan)
Untuk pekerjaan pemasangan tower crane, tahapan
pekerjaannya adalah sebagai berikut :
- Marking
- Pemancangan
- Penggalian tanah
- Pemotongan kepala tiang pancang
- Pembuatan lantai kerja
- Pemasangan bekisting
- Fabrikasi tulangan
- Pemasangan tulangan
- Penanaman fine angel
- Perangkaian bagian atas tower crane
- Pengecoran
Berikut adalah denah lokasi tower crane pada proyek
Gedung Pemerintah Kabupaten Lamongan.

. : Posisi Tower crane

Sumber : PT. Brantas Abipraya
Gambar 4.10 Contoh Gambar Potongan salah satu tangga Lantai 7
Gedung Pemkab Lamongan
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4.3 Metode Pelaksanaan

Metode pelaksanaan ini menjelaskan mengenai tahapan
pelaksanaan pekerjaan yang akan dilakukan dari awal pekerjaan
hingga akhir pekerjaan. Pada tugas akhir ini akan membahas
mengenai metode pelaksanaan pada pekerjaan kolom, balok, plat
dan tangga pada lantai 2, 5 dan 7. Pada perencanaan Gedung ini
akan menggunakan 2 metode yaitu metode A (Atas) dan B
(bawah). Untuk metode bawah (B) pengangkatan atau
pemindahan material menggunakan alat berat mobile crane dan
untuk pengecoran menggunakan concrete pump. Dan pada
metode atas (A) pengankatan atau pemindahan material
menggunakan alat berat tower crane dan untuk pengecoran
menggunakan bucket cor. Untuk metode bawah (B) digunakan
untuk pekerjaan lantai 2 dengan elevasi +3.60m, dan untuk
metode atas digunakan untuk pekerjaan lantai 5 dengan elevasi
+17.95m Dan lantai 7 dengan elevasi +25.95m.

4.3.1 Pekerjaan Persiapan

Pekerjaan persiapan pada proyek ini adalah pekerjaan
perakitan atau pemasangan tower crane. Tower Crane ini
digunakan untuk mengangkat material secara vertical dan
horizontal pada lantai 5 dan 7, Selain untuk mengangkat
material, Tower Crane ini juga digunakan untuk mengangkat
bucket dalam pengerjaan pengecoran kolom pada lantai
tersebut. Berikut tahapan pemasangan tower crane,
1. Marking area yang akan digunakan untuk mendirikan

tower crane menggunakan theodolite.
Pl

Sumber : PT. Brantas Abipraya

Gambar 4.11 Pekerjaan marking menggunakan theodolite
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2. Pancang tiang pancang sesuai dengan titik yang telah
dimarking sebelumnya menggunakan HSPD (Hydraulic
Static Pile Driver).

Sumber PT Brantas Ablpraya

Gambar 4.12 Pekerjaan pemancangan untuk menggunakan
HSPD

3. Gali tanah sesuai dengan elevasi kedalaman pilecap
menggunakan eskavator.

Sumber : PT. Brantas Abipraya
Gambar 4.13 Pekerjaan penggalian menggunakan eskavator

4. Potonglah kepala tiang kepala tiang pancang sesuai
dengan yang direncanakan.

Sumber : PT Brantas Ablpraya

Gambar 4.14 Pekerjaan Pemotongan kepala tiang pancang
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6. Bersihkan area pilecap dari sisa-sisa potongan kepala
tiang pancang

7. Pembuatan lantai kerja

8. Pembuatan bekisting dan pemasangan tulangan untuk
footplat tower crane

Sumber PT. Brantas Ablpraya
Gambar 4 15 Pekerjaan pemasangan tulangan footplate
tower crane
9. Penanaman fine angle dan base section kedalam lubang
pondasi, kemudian di cor, ini berfungsi sebagai pondasi

tower crane

Sumber : PT. Brantas Abipraya
Gambar 4.16 Pemasangan fine angle tower crane
10. Pengecoran pondasi tower crane

Sumber : PT. Brantas Abipraya
Gambar 4.17 Pengecoran pondasi tower crane
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11. Pemasangan mast section awal menggunakan mobile
crane

Gambar 4.18 Pemasangan mast section

12. Pemasangan climbing crane yang digunkan untuk self
assembly

Sumber : PT. Brantas Abipraya

Gambar 4.19 Pemasangan mast section

13. Pemasangan kabin diatas climbing crane

Sumber : PT. Brantas Abipraya

Gambar 4.20 Pemasangan kabin diatas climbing crane



14. Pemasangan boom dan counter jib

\Meg :
Sumber : PT. Brantas Abipraya

Gambar 4.21 Pemasangan boom dan counter jib

15. Pemasangan counter weight (beban penyeimbang)

Sumber : PT. Brantas Abipraya
Gambar 4.22 Pemasangan counter weight
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Setelah semua bagian terpasang, pada saat akan menaikkan
ketinggian menyesuaikan dengan ketinggian bangunan,

tahapan selanjutnya adalah,
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1. Climbing crane akan mengangkat kabin keatas sehingga
terdapat ruang kosong diantara kabin dan mast section

Sumber : PT. Brantas Abipraya
Gambar 4.23 Pengangkatan kabin tower crane

2. Kemudian boom mengangkat sebuah mast section untuk
kemudian diletakkan pada ruang kosong tadi

Sumber : PT. Brantabipraya
Gambar 4.25 Peletakan mast section



87

3. Proses diulang terus hingga ketinggian tower crane sesuai
dengan ketinggian yang diinginkan

Sumber : PT. Brantas Abipraya
Gambar 4.26 Tower crane yang sudah terpasang

4.3.2 Pekerjaan Kolom
Berikut ini adalah tahap-tahap pekerjaan kolom beserta
metode pelaksanaan yang digunakan :
1. Marking
Pekerjaan marking kolom merupakan salah satu item
pekerjaan yang dilakukan oleh surveyor untuk
menentukan letak titik-titik kolom yang nantinya akan
dikerjakan. Alat dan bahan yang digunakan untuk
pelaksanaan pekerjaan marking adalah,

Tabel 4. 11 Alat dan bahan pelaksanaan pekerjaan
marking kolom

Agz;gﬁn Gambar Kegunaan
Theodolit Mengukur
) elevasi dengan
Ih‘ sudut  vertikal
| — maupun
!m horizontal

Rambu Untuk
ukur memperjelas
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sasaran  yang

akan di bidik
dan
Meteran R Mengukur
/( 5 panjang  atau
'q;i ‘ jarak, mengukur
u&}) - sudut, membuat
sudut siku.
Tipe-x Untuk menandai
central line
Benang O J— Membantu

membuat  garis
marking

- E@m

Membantu
membuat  garis
marking

Tahapan pekerjaan marking kolom :

1. Pekerja 1 menandai lokasi titik sumbu/ central line

pendirian theodolit dan melakukan centering

2. Pekerja 2 berdiri di titik yang akan digunakan untuk

mendirikan kolom dengan rambu ukur

3. Pekerja 1 melakukan penembakan titik sesuai

dengan sudut rencana.

4. Pekerja 3 mengambil ujung meteran, lalu mengukur
dari titik sumbu sepanjang jarak kolom pada denah
rencana ke arah titik yang telah di tembak dan

menandainya dengan tipe-x
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5. Ulangi langkah pekerjaan hingga mendapatkan titik-
titik atau acuan yang akan digunakan untuk

6. Pekerja 1 mengecek apakah semua titik yang
ditembak sudut dan jaraknya telah sama dengan
denah kolom rencana.

7. Gunakan benang dan tinta untuk membantu
memberikan garis marking

i Sepatu kolom

):‘ ; W T
e Y

A\‘. SR
Marking tolom < |

Sumber : www.google.com
Gambar 4.27 Contoh detail marking kolom

Sumber : dokumen pribadi
Gambar 4.28 Contoh detail marking kolom
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2. Fabrikasi Tulangan kolom

Pekerjaan fabrikasi tulangan kolom merupakan
pekerjaan pembuatan atau perakitan besi tulangan
sehingga menjadi rangka tulangan kolom. Pekerjaan ini
dilakukan pada area tersendiri di proyek, sehingga
pekerjaan lebih aman dan terbebas dari gangguan
pekerjaan lain. Alat dan bahan yang digunakan untuk
pelaksanaan pekerjaan fabrikasi tulangan kolom antara
lain,

Tabel 4. 12 Alat dan bahan pelaksanaan pekerjaan
fabrikasi tulangan kolom

Alat dan Gambar Kegunaan
bahan
Meteran Mengukur
ﬁ panjang besi

Spidol Untuk menandai
bagian tertentu

Besi Bahan dasar

tulangan dalam membuat
tulangan kolom

Kawat Untuk mengikat

bindrat antar besi
tulangan

Bar cutter Alat untuk
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memotong besi
tulangan

Bar Alat untuk
bender membengkokka
n besi tulangan

Tang besi Alat untuk
membantu
memasang
N kawat bindrat

Pelaksanaan pekerjaan penulangan kolom ini untuk
metode A dan B keduanya menggunakan alat bar
bender dan bar cutter. Tahapan pelaksanaan pekerjaan
penulangan kolom adalah sebagai berikut,

1. Pekerja melihat desain tulangan, lalu melakukan
pengukuran dengan meteran.

2. Besi tulangan ditandai dengan spidol sesuai
panjang bagian tulangan pada desain.

3. Tulangan dimasukkan pada bar cutter dan
dilakukan pemotongan tulangan sesuai bagian
yang ditandai.



4. Lakukan  pembengkokan  tulangan  untuk
oversteknya sesuai dengan gambar desain.

5. Tulangan disusun dan diikat dengan kawat
bindrat sesuai desain tulangan pada masing-
masing kolom.

6. Potong kelebihan kawat pengikat menggunakan
tang besi.

7. Rakit sesuai desain yang direncanakan

Sumber : dokumen pribadi
Gambar 4.29 Pemotongan tulangan pada fabrikasi

3. Pemasangan Tulangan Kolom
a. Pengangkatan dan pemasangan tulangan kolom
Pekerjaan pemasangan tulangan kolom di mulai
dengan proses pengangkatan tulangan kolom dari
area pabrikasi menuju area lantai dimana besi
tulangan kolom itu akan dipasang.

Pada pekerjaan pengangkatan tulangan kolom
ini untuk lantai 2 menggunakan metode B yaitu
pengangkatannya menggunakan mobile crane.
Sedangkan untuk lantai 5 dan 7 pengangkatan
menggunakan metode A yaitu menggunakan alat
tower crane dengan kapasitas angkat maksimal 10
ton. Tahapan pekerjaan pemasangan tulangan kolom
adalah sebagai berikut:
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1. Crane mengaitkan pengait pada tulangan
kolom untuk dipindahkan ke area pemasangan
tulangan kolom.

2. Dua pekerja di bawah memposisikan tulangan
kolom pada ujung tulangan  kolom
sebelumnya.

3. Ketika posisi sudah pas, tulangan kolom baru
diikat pada tulangan kolom lama dengan
overstek sekitar 1 meter menggunakan kawat
bindrat.

4. Lalu beton decking dipasang di sekitar
tulangan kolom dan ditempelkan dengan
kawat bindrat.

Kolom

Besi
Kolom Besi
/" Kolom
Besi Stek Besi Stek
Kolom Kolom
_(—Elat !_P_lat Balok
[ora_s L

A R

" Sumber www.google. (fdm
Gambar 4.30 contoh pemasangan besi tulangan kolom
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Sumber : PT. Brantas Abirya
Gambar 4.31 Pengangkatan dan pemasangan tulangan kolom
menggunakan mobile crane

b. Pemasangan penyangga
Agar tulangan sebelum dibekisting
kedudukannya tidak miring, maka dipasang
penyangga yang berfungsi menahan tulangan agar
tetap pada posisinya sampai dipasangnya bekisting
kolom.

Sumber : dokumen pribadi

Gambar 4.32 Pemasangan penyangga tulangan kolom
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c. Pemasangan beton decking
Setelah  selesai  pemasangan  penyangga,
dipasanglah beton decking yang berfungsi sebagai
selimut beton. Untuk tebal beton decking kira — kira
5-10cm.

Sumber : PT. Brantas Abiraya

Gambar 4.33 Pemasangan Beton decking kolom

4. Fabrikasi bekisting kolom
Pekerjaan fabrikasi bekisting kolom merupakan

proses perakitan bekisting yang nantinya akan digunakan
sebagai wadah cetakan untuk pengecoran kolom.
Pekerjaan ini  dilakukan secara terpisah  untuk
menghindari gangguan pekerjaan lain dan untuk alasan
keamanan. Alat dan bahan yang digunakan untuk
pelaksanaan pekerjaan fabrikasi bekisting kolom antara
lain,
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Tabel 4. 13 Alat dan bahan pelaksanaan pekerjaan
fabrikasi bekisting kolom

Alat dan
bahan

Plywood

Gambar

Kegunaan

Kayu

Gergaji

Bahan dasar
pembuatan
bekisting

Salah satu bahan
pembuat rangka
bekisting

Untuk
memotong kayu
bekisting

Palu

Untuk
memasang paku

Paku

Untuk
melekatkan
plywood dengan
kayu

Spidol

Untuk menandai
bagian tertentu
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Meteran Mengukur
panjang
plywood  atau

kayu

Tahapan pekerjaan fabrikasi bekisting kolom :

1.
2.

Pekerja melihat desain bekisting terlebih dahulu.
Ukur panjang bagian bekisting dengan meteran
sesuai desain lalu tandai dengan spidol

Gergaji plywood dan kayu sesuai dengan bagian
yang ditandai.

Cek apakah semua bagian bekisting telah dibuat dan
sesuai dengan desain.

Susun bagian bekisting sesuai dengan desain dan
satukan

Cek apakah semua bagian bekisting telah disatukan
dan sesuai dengan desain.

Sumber : dokumen pribadi
Gambar 4.34 Pemasangan Beton decking kolom
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5. Pemasangan bekisting kolom
Alat dan bahan yang digunakan untuk pelaksanaan

pekerjaan pemasangan bekisting kolom antara lain :
Tabel 4. 14 Alat dan bahan pelaksanaan pekerjaan fabrikasi

bekisting kolom

Alat dan
bahan

Gambar

Kegunaan

Alat
pembersih

Tower
crane

Untuk
membersihkan
area

Untuk
mengangkat
bekisting ke
area
pemasangan

QOil form

Untuk
pelumas
bekisting agar
tidak
menempel
dengan
adonan beton

clemp

Pengunci
bekisting
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Tahapan pekerjaan :

1.

2.

Pekerja di area pemasangan bekisting membersihkan area
terlebih dahulu.

Bekisting diberi oil form pada bagian permukaan
dalamnya

Crane mengaitkan pengait pada bekisting kolom lalu
bekisting dipindahkan ke tempat instalasi bekisting
kolom.

. Dua pekerja di bawah mengarahkan dan memposisikan

bekisting kolom pada tulangan yang telah terpasang
sebelumnya.

Apabila posisi sudah pas, kedua pekerja tadi mengatur
kelurusan bekisting, kemudian dikunci sabuk pengunci
menggunakan clemp.

PLYWOOD PHENOL FILM

FORM TIE

Sumber : dokumen pribadi
Gambar 4.35 Pemasangan bekisting kolom

Sumber : PT. Brantas Abipraya
Gambar 4.36 Pemasangan bekisting kolom
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6. Cek Bekisting kolom

Pekerjaan cek bekisting kolom digunakan untuk mengecek
apakah bekisting kolom sudah tegak sesuai sudut yang
direncanakan atau belum, hal ini ditujukan untuk mencegah
kemiringan.
digunakan untuk pelaksanaan pekerjaan cek bekisting kolom

kolom mengalami

antara lain :

Alat dan bahan yang

Tabel 4. 15 Alat dan bahan pelaksanaan pekerjaan fabrikasi

bekisting kolom

Alat dan
bahan

Gambar

Push pull

Kegunaan

Pengatur
kelurusan
bekisting

Unting-unting

Untuk
memeriksa
ketegakan
bekisting

Tali

Untuk
mengikat
unting-unting

Meteran

Mengukur
jarak antara tali
sampai ke tepi
luar bekisting
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Tahapan pekerjaan cek bekisting kolom :
1. Pengaturan kelurusan bekisting pada kolom dilakukan
dengan cara memutar push pull.
2. Kemudian pengecekan kelurusan push pull dibantu
dengan alat unting-unting + koordinat atas & bawah
-

J '! § i
Sumber : PT. Brantas Abipraya
Gambar 4.37 Pengecekan bekisting kolom

7. Pengecoran Kolom
Pekerjaan pengecoran kolom merupakan tahapan yang

paling menentukan kualitas dari kolom yang berfungsi sebagai
penopang beban bangunan diatasnya. Pada  pekerjaan
pengecoran kolom lantai 2 menggunakan metode B yaitu
pengecoran dilakukan  menggunakan concrete pump
sedangkan untuk lantai 5 dan 7 menggunakan metode A yaitu
menggunakan bucket cor dengan bantuan tower crane. Berikut
merupakan Alat dan bahan yang digunakan untuk pelaksanaan
pekerjaan pengecoran kolom antara lain :
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Tabel 4. 16 Alat dan bahan pelaksanaan pekerjaan

pengecoran kolom

Alat dan
bahan

Gambar

Kegunaan

Concrete
mixer

D

.:—_m‘.,.

Pengaduk
sekaligus
wadah adonan
beton

Bucket cor

Tower
crane

=

y
|

Tempat
pengangkutan
adonan beton
dari truck mixer
sampai ke
tempat
pengecoran

Untuk
mengangkat
bucket cor

Pipa tremi

L4

Untuk
mengatur tinggi
jatuh beton saat
pengecoran

Adonan
beton

Vibrator

’ [
) .
-

Bahan dasar
untuk
pengecoran

1
r

- -
———

Untuk
memadatkan
adonan beton
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Air ~ Membersihkan
/ tulangan dari

compressor am
e kotoran

Concrete Untuk

pumpu pengecoran
lantai 4 ke
bawah

Tahapan pekerjaan :

1.

Untuk lantai 4 keatas Pengecoran dilakukan dengan
menggunakan bucket dan dihubungkan dengan pipa tremi
yang kemudian akan dikaitkan pada crane untuk dibawa ke
area pengisian adonan beton

Posisikan bucket agar siap untuk diisi adonan beton.
Operator bucket naik ke atas bucket, lalu ujung pipa
pengisian adonan diarahkan tepat ditengah bucket

. Crane membawa bucket ke area pengecoran kolom dan

diposisikan sekitar 5m di atas area pengecoran dan
diarahkan oleh pekerja yang berada di area pengecoran.
Pipa tremi kemudian diposisikan sekitar 1,5m di atas area
pengecoran

. Operator bucket membuka katup adonan beton dan mulai

pengecoran.
Pengecoran dilakukan dengan dipadatkan menggunakan
vibrator.

Bila sudah penuh, tutup katup bucket dan ratakan adonan
yang ada.

Crane memindahkan bucket ke pinggir area proyek untuk
dibersihkan dan digunakan kembali..




104

10.Untuk pengecoran pada lantai 4 kebawah menggunakan
concrete pump, maka beton segar dari truck mixer
langsung dipompa menuju tempat yang akan dicor

| ‘:'

Sumber : PT. Brantas Abiraya
Gambar 4.38 Pengecoran kolom menggunakan bucket cor

Sumber : PT. Brantas Abipraya
Gambar 4.39 Pengecoran kolom menggunakan concrete pump

8. Pembongkaran Bekisting
Pekerjaan pembongkaran bekisting kolom dilakukan

setelah umur beton dirasa cukup. Alat dan bahan yang
digunakan untuk pelaksanaan pekerjaan pembongkaran
bekisting kolom antara lain :



Tabel
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4. 17 Alat dan bahan pelaksanaan pekerjaan

pembongkaran bekisting kolom

Alat dan
bahan

Gambar Kegunaan

Palu Untuk melepas
atau
, ‘ melonggarkan

bagian
bekisting

Tower
crane

Untuk
mengangkat
bekisting
kembali

Tahapan pekerjaan pembongkaran bekisting :

1.

Pekerja memukul-mukul bekisting dengan palu
secara perlahan agar tidak ada bagian yang
menempel, lalu bongkar clemp yang terpasang pada
sabuk pengikat.

Kendorkan kunci dan panel pada bekisting hingga
rangkaian bekisting longgar.

Bekisting  kolom  kemudian  diangkat dan
dipindahkan ke tempat yang telah disediakan dengan
bantuan mobile crane pada lantai 4 kebawah dan
tower crane pada lantai 4 ke atas. untuk dilakukan
pembersihan dan pengolesan dengan oil form




Suber :PT. BrntagAbipréya
Gambar 4.40 Pembongkaran bekisting kolom

4.3.3 Pekerjaan Balok dan Plat

1. Marking
Pekerjaan  marking balok dilakukan bersamaan
dengan marking kolom, gunanya adalah untuk
menempatkan elevasi balok dan plat sesuai dengan
elevasi rencana, dan juga menentukan bentuk balok dan

plat nya.

Tabel 4. 18 Alat dan bahan pelaksanaan pekerjaan
marking balok dan plat

Alat dan
bahan Gambar Kegunaan
Water Untuk

pass g mengukur
\ ketebalan dan
‘ 13 elevasi
{ e
U
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Meteran /"' Mengukur
( S dimensi balok
Spidol : Untuk
. menandai
& bagian tertentu
&

Tahapan pekerjaan :

1. Gunakan waterpass untuk membuat pinjaman
elevasi di lantai bawahnya.

2. Lakukan menarik pinjaman elevasi dari lantai
bawahnya ke lantai atas menggunakan meteran dan
tandai dengan spidol, buat pinjaman elevasi lagi di
lantai atas.

2. Fabrikasi Bekisting Balok dan Plat
a. Pekerjaan bekisting balok
Pekerjaan ini dilaksanakan setelah pekerjaan
marking.Bekisting sendiri memiliki fungsi sebagai
wadah atau cetakan untuk beton. Alat dan bahan
yang digunakan untuk pelaksanaan pekerjaan antara
lain :
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Tabel 4. 19 Alat dan bahan pelaksanaan pekerjaan
fabrikasi bekisting balok adalah sebagai berikut :

Alat dan
bahan

Gambar Kegunaan

Plywood

Bahan
dasar
_ pembuatan
T - bekisting

Kayu

Salah satu
bahan
pembuat
rangka
bekisting

Gergaji

Untuk
memotong
kayu

> bekisting

Palu

Untuk
memasang

\ paku

Paku

Untuk
melekatkan
plywood
dengan

_ kayu
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Spidol \ Untuk
& menandai
)f bagian
7 tertentu

Meteran Mengukur
panjang

* plywood
P, atau kayu

Tahapan pekerjaan :

1. Memasang base jack di atas lantai kerja secara
tegak lurus dengan jarak 90 cm dan untuk balok
180 cm untuk plat lantai

Base jack ———>
J o
o ~l
i

&—Basejack

G R EN YT
iR IR

Gambar 4.41 Sketsa base jack

Sumber : PT.Wijaya Karya Bangunan Gedung
2. Memasang cross brace ke main frame setelah itu
memasang u- head
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] |
T T siintpin
1l
H H
tansare ——)
= —
J \.‘ — nfane

Gambar 4.42 Sketsa cross brace
Sumber : PT.Wijaya Karya Bangunan Gedung

3. Memasang gelagar balok sesuai ketentuan

0-tens —]

<€—— gslagar holow
R oo 40x40mm

e sonse

11

Gambar 4.43 Sketsa gelagar balok
Sumber : PT.Wijaya Karya Bangunan Gedung

4. Memasang suri — suri balok dan plat lantai

- .‘mmﬁ Sutsuihalon
B warece IN_, o
+ e T
— —
antrane ——)
- —
v N
wops —> T P
- e

Gambar 4.44 Sketsa suri-suri balok
Sumber : PT.Wijaya Karya Bangunan Gedung

5. Memasang bodeman balok,

teleskopik

tembereng balok dan



111

Gambar 4.45 Sketsa balok tampak samping
Sumber : PT.Wijaya Karya Bangunan Gedung
z 1 ‘jr

Sumber : PT. Brantas Abipraya
Gambar 4.46 Pembuatan bekisting balok

Pekerjaan pemasangan bondek plat
Setelah pekerjaan pemasangan scaffolding dan
pemasangan bekisting balok selanjutnya vyaitu
melakukan pekerjaan pemasangan bondek sebagai
bekisting tetap sekaligus sebagai tulangan bawah
pada plat. Berikut merupakan tahapan pemasangan
bondek,
Tahapan pekerjaan :
1. Pasang penyangga sementara (scaffolding)
2. Letakkan bondek diaatas scaffolding dan diatas
balok. Bondek menumpu minimal 2,5 cm ditepi
balok
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3. Pasang end stop untuk bagian tepi bondek untuk
melindungi beton dari tumpah

4. Perkaku antar bondek yang sejajar dengan
penjepit khusus bondek.

Sumber : PT. Brantas Abipraya
Gambar 4 47 pekerjaan pemasangan bondek

3. Pemasangan Tulangan Balok dan Plat
Pekerjaan pemasangan tulangan balok dan plat di
laksanakan pada area los pembesian , merupakan proses
merakit tulangan yang telah dipotong dan dibengkokkan
menjadi satu kesatuan tulangan balok maupun plat.
Alat dan bahan yang digunakan untuk pelaksanaan
pekerjaan antara lain :

Tabel 4. 20 Alat dan bahan pelaksanaan pekerjaan
tulangan balok adalah sebagai berikut :

Alat dan

bahan Gambar Kegunaan

Meteran Mengukur

/(“ panjang besi
LR
g
Q@ D W
. ™~
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Spidol Untuk menandai
bagian tertentu

Besi Bahan dasar

tulangan dalam membuat
tulangan

Kawat Untuk mengikat

bindrat antar besi
tulangan

Bar cutter Alat untuk
memotong besi
tulangan

Bar Alat untuk

bender membengkokkan
besi tulangan

Tang besi N Alat untuk
membantu
memasang

kawat bindrat
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Tahapan pekerjaan :

1) Pekerja melihat desain penulangan balok

2) Ukur panjang tulangan serta lengkungan tulangan

dengan meteran sesuai dengan rencana dan tandai

dengan spidol

3) Letakkan besi tulangan pada bar cutter untuk

dipotong sesuai desain rencana

4) Tulangan dibengkokan dengan bar bender sesuai

desain rencana

5) Susun tulangan sesuai dengan desain kemudian

ikat pertemuan tulangan dengan kawat pengikat
atau kawat bindrat

6) Potong kelebihan kawat pengikat dengan tang besi

lalu cek apakah tulangan yang terpasang sudah
sesuai gambar rencana dan apakah ikatan kawat
sudah kuat.

Pekerjaan ini menggunakan tower crane untuk
mengangkat tulangan yang telah dirangkai  untuk
diangkut menuju tempat pemasangan. Selanjutnya
adalah pemasangan tulangan plat, tulangan plat pada
Gedung  pemerintah  kabupaten lamongan ini
menggunakan wiremesh dan tulangan konvensional.
Berikut merupakan Tahapan pekerjaan pemasangan
tulangan plat :

1. Pekerja membawa tulangan balok dan plat baik
tulangan wiremesh maupun konvensional ke area
pemasangan tulangan dengan menggunakan tower
crane

2. kemudian tulangan balok dan pelat diposisikan dan
dipasang sesuai dengan desain rencana dan diikat
dengan kawat bindrat
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3. Lalu pasang beton decking di bagian bawah dan
samping tulangan balok dan pelat dan diikat dengan
kawat bindrat.

-

- S
Sumber : PT. Brantas Abipraya
Gambar 4.48 pemasangan tulangan plat

Sumber : PT. Brantas Abipraya
Gambar 4.49 pemasangan tulangan balok dan plat

4. Cek Bekisting Balok dan Plat
Pekerjaan ini dapat dilakukan untuk mengecek
ketebalan plat dan apakah ada elevasi dari bekisting plat
atau balok yang tidak sesuai dengan rencana.
Alat dan bahan yang digunakan untuk pelaksanaan
pekerjaan antara lain :



116

Tabel 4. 21 Alat dan bahan pelaksanaan pekerjaan
pengecekan bekisting balok dan plat

Alat dan

bahan Gambar Kegunaan
Water ; Untuk
pass mengukur

: elevasi bekisting

Tahapan pekerjaan :

1. Biasanya surveyor akan menembak titik tengah plat
dari bawah untuk mengecek elevasi bekisting

2. Apabila elevasinya didapati miring maka pekerja
mengatur ketlngglan scaffoldlng dengan U-head

Sumber : PT. Brantas Abipraya
Gambar 4.50 Contoh pengecekan ketebalan dan elevasi plat

5. Pengecoran
Pekerjaan  pengecoran balok dan plat dalam
bangunan ini dilakukan dengan 2 cara yaitu, untuk
lantai 1-4 menggunakan concrete pump. Sedangkan
untuk lantai 4-8 menggunakan bucket cor.
Alat dan bahan yang digunakan untuk pelaksanaan
pekerjaan antara lain :
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Tabel 4. 22 Alat dan bahan pelaksanaan pekerjaan

tulangan balok adalah sebagai berikut :

Atl)‘;gﬁn Gambar Kegunaan
Truck ™ Pengaduk
mixer @’: L sekaligus

G"?_iﬁ wadah adonan

beton

Concrete Tempat

pump pengangkutan
adonan beton
dari truck
mixer sampai
ke tempat
pengecoran

Pompa Untuk

kodok pengecoran
lantai 10 ke
atas

Pipa Untuk

pompa menyalurkan

kodok beton dari
pompa kodok
menuju tempat
pengecoran

Ruskam Untuk

kayu meratakan
beton

Adonan Bahan dasar

beton untuk
pengecoran
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Vibrator = Untuk
- memadatkan
adonan beton
Air | Membersihkan
compressor M/ tulangan dari
DEWALT kotoran
"
Water pass Untuk
e mengukur
g\ *. ketebalan dan
| § Q‘ elevasi
§

Tahapan pekerjaan :

1.

Bersihkan area yang akan di cor menggunakan
mesin air compressor

Lakukan pengujian test slump

Beton segar dari truck mixer dialirkan ke concrete

pump

. Apabila pengecoran dilakukan pada lantai 4-8, maka

beton segar dari truck mixer dialirkan menuju bucket
cor untuk dipompa menuju tempat yang akan dicor
Kemudian beton segar di tuang dan dipadatkan
dengan mesin vibrator.

Lakukan pekerjaan perataan menggunakan ruskam
kayu agar permukaan plat dan balok rata dan
memastikan tidak ada udara yg terjebak didalam
campuran beton
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Sumber : PT. Brantas Abipraya
Gambar 4.51 pengecoran balok dan plat

embongkaran Scaffolding

Alat dan bahan yang digunakan untuk pelaksanaan

pekerjaan antara lain :

Tabel 4. 23 Alat dan bahan pelaksanaan pekerjaan
pembongkaran scaffolding

Agz%g?n Gambar Kegunaan
Tower Untuk
crane mengangkat
bekisting
ﬂ - 4 kembali

Tahapan pekerjaan :

1.

Didahului dengan penurunn U-head pada bagian
tengah bentangan atau daerah dengan momen
terbesar ke arah tepi, untuk menghindari penurunan
mendadak

Dilanjutkan dengan pembongkaran main frame
scaffolding

Lepas join pin dan cross brace

Gunakakn  tower crane untuk  membantu
menurunkan mengembalikan scaffolding
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7. Pembongkaran Bekisting Balok

Pekerjaan pembongkaran bekisting balok dilakukan

setelah umur beton cukup. Alat dan bahan yang
digunakan untuk pelaksanaan pekerjaan antara lain :

Tabel 4. 24 Alat dan bahan pelaksanaan pekerjaan
pembongkaran bekisting balok dan plat

Aggthgﬁn Gambar Kegunaan
Palu Untuk melepas
K atau

melonggarkan
bagian
bekisting

Tower Untuk

crane mengangkat
bekisting
kembali

Tahapan pekerjaan :

1.

Pekerja memukul-mukul bekisting dengan palu
secara perlahan agar tidak ada bagian yang
menempel

Bongkar plywood bagian pinggir area yang telah
cukup umur secara hati-hati

Longgarkan U-head dan bongkar plywood bagian
tengah

Buka balok suri-suri kemudian hallow

Bekisting kemudian diangkat dan dipindahkan ke
tempat yang telah disediakan dengan bantuan tower
crane untuk dilakukan pembersihan dan pengolesan
dengan oil form



4.3.4 Pekerjaan Tangga

a. Pemasangan Scaffolding Tangga
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Alat dan bahan yang digunakan untuk pelaksanaan
pekerjaan ini antara lain :

Tabel 4. 25 Alat dan bahan pelaksanaan pekerjaan
pemasangan scaffolding tangga

Aée;thgﬁn Gambar Kegunaan
Tower Untuk mengangkat
Crane scaffolding ke tempat

pemasangan
Meteran Untuk mengukur
& jarak memasang
g scaffodling
.-
Scaffolding Untuk menyangga
bekisting
Kayu Untuk menjadi
pengganti penyangga
yang tidak bisa di
sangga oleh
scaffolding
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Tahapan pekerjaan :

1. Pekerja membawa scaffolding ke area pemasangan
2. kemudian scaffolding dipasang sesuai dengan

kebutuhan

3. Atur ketinggian bekisting dengan mengatur basejack
atau u-head jacknya.
4. Pasang kayu sebagai pengganti scaffolding apabila

ada elevasi
scaffolding

b. Marking Tangga

yang

tidak bisa disangga oleh

Pekerjaan marking tangga berpegang pada elevasi
dan as yang benar sehingga kita tinggal menentukan
trap awal sesuai jarak dan elevasi pada gambar rencana
untuk kemudian dijadikan acuam pada trap berikutnya.

Kita harus sangat telliti

sehingga tangga Yyang

dihasilkan sesua antara elevasi trap pertama dengan trap

terakhir.

Alat dan bahan yang digunakan untuk pelaksanaan
pekerjaan antara lain :

Tabel 4. 26 Alat dan bahan pelaksanaan pekerjaan

marking tangga

Alat dan
bahan Gambar Kegunaan
Theodolit Mengukur

elevasi dengan
sudut vertikal
maupun
horizontal
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Rambu
ukur

Untuk
memperjelas
sasaran yang
akan di bidik
dan

Meteran

SN
,\,?

N

sﬁ"‘{
/

Mengukur
panjang atau
jarak,
mengukur
sudut,
membuat
sudut siku.

Pensil

Plywood

Untuk
menandai
jarak trap pada
bekisting

Plat bekisting
tangga

Palu

Untuk
memasang
paku

Paku

Untuk
melekatkan
plywood
dengan kayu

Gergaji

g%/ QN

Memotong
plywood atau
kayu
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Tahapan pekerjaan :

1. Tentukan marking as dan elevasi awal (+1,000 m)
untuk dijadikan acuan dalam menentukan trap
tanggadengan menggunakan theodolit

2. Tentukan kemiringan plat tangga dengan menarik
trap yang mengacu pada kolom lainnya

3. Pasang plat dan ambil salah satu trap yang berkaitan
dengan kolom tersebut untuk dijadikan acuan

4. Gambar masing masing anak tangga pada bekisting
yg sudah dipasang dimasing-masing sisi tangga

—:‘.‘x-%‘.!t’aéa.‘!- -

'gll"‘- : \

Sumber : PT. Brantaé Abipraya
Gambar 4.52 Contoh marking anak tangga

¢. Fabrikasi dan Pemasangan Bekisting Tangga
Pekerjaan bekisting tangga tidak perlu pabrikasi
secara khusus, karena bisa dipabrikasi pada saat
penyetelan langsung.
Alat dan bahan yang digunakan untuk pelaksanaan
pekerjaan antara lain :
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Tabel 4. 27 Alat dan bahan pelaksanaan pekerjaan
fabrikasi dan pemasangan bekisting tangga

Alat dan
bahan

Kegunaan

Meteran

Mengukur
panjang atau
jarak,
mengukur
sudut,
membuat
sudut siku.

Pensil

Untuk
menandai
jarak trap pada
bekisting

Plywood

Plat bekisting
tangga

Palu

Untuk
memasang
paku

Paku

Untuk
melekatkan
plywood
dengan kayu
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Gergaji ¢ Memotong
> plywood atau
kayu

Untuk bagian
rangka
scaffolding

Kayu

Tahapan pekerjaan :

1. Buat bekisting dinding tangga sesuai dengan tebal
plat dan tinggi trape tangga kemudiang diberi rangka

2. Satukan dengan paku

3. Pasang plywood dengan kemiringan yang telah
direncanakan sebagai dasar plat tangga

4. Selanjutnya dipasang plywood pada bagian kanan
dan kiri tangga untuk cetakan tanjakan

Sumber : PT. Brantas Abipraya
Gambar 4.53 Contoh kemiringan plywood pada bekisting

d. Fabrikasi Tulangan Tangga
Pekerjaan  fabrikasi tulangan tangga merupakan
pekerjaan pembuatan atau perakitab besi tulangan
sehingga menjadi rangka tulangan tangga. Alat dan
bahan yang digunakan untuk pelaksanaan pekerjaan
antara lain :
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Tabel 4. 28 Alat dan bahan pelaksanaan pekerjaan
fabrikasi tulangan tangga

Alat
dan Gambar Kegunaan
bahan
Meteran Mengukur
panjang besi
Spidol Untuk menandai
4 bagian tertentu
&
V4
Besi Bahan dasar
tulangan dalam membuat
tulangan
Kawat Untuk mengikat
bindrat antar besi
tulangan
Bar Alat untuk
cutter memotong besi
tulangan
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Bar Alat untuk

bender membengkokkan
besi tulangan

Beton Sebagai penanda

decking untuk selimut
beton pada plat
tangga

Tang Alat untuk

besi N membantu
memasang
kawat bindrat

Tahapan pekerjaan :

1.
2.

Melihat desain penulangan tangga

kemudian ambil meteran, lalu ukur panjang tulangan
serta lengkungan tulangan

tandai dengan spidol lalu lepas kan ujung meteran.
Letakkan besi tulangan pada bar cutter untuk
dipotong sesuai desain rencana

. Setelah dipotong sesuai panjang dan oversteknya,

tulangan dibengkokan dengan bar bender.
Merakit tulangan utama dilakukan dilapangan atau
area kerja




e. Pemasangan Tulangan Tangga
Alat dan bahan yang digunakan untuk pelaksanaan

pekerjaan antara lain :
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Tabel 4. 29 Alat dan bahan pelaksanaan pekerjaan
pemasangan tulangan tangga

Alat
dan Gambar Kegunaan
bahan

Besi Bahan dasar

tulangan dalam
membuat
tulangan
kolom

Kawat Untuk

bindrat mengikat
antar besi
tulangan

Tang Alat untuk

besi membantu
memasang
kawat
bindrat

Kayu Untuk
menyatukan
pembatas
injakan
tangga
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Untuk
memasang
paku

Palu

Untuk
melekatkan
pembatas
injakan
tangga
dengan kayu

Paku

Tahapan pekerjaan :

1.
2.

Pekerja melihat desain penulangan tangga

Kemudian memasang tulangan dan mengikat
pertemuan tulangan dengan kawat bindrat.

Potong kelebihan kawat pengikat dengan tang besi.
Pekerja memasang pembatas injakan tangga,
kemudian menyatukan pembatas injakan tangga
dengan kayu yang dipaku di bagian tengah.

f. Pengecoran Tangga

Pekerjaan pengecoran dilakukan setelah bekisting

terpasang. Alat dan bahan yang digunakan untuk
pelaksanaan pekerjaan antara lain :
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Tabel 4. 30 Alat dan bahan pelaksanaan pekerjaan
pengecoran tangga

AtI)at dan Gambar Kegunaan

ahan

Bucket Tempat

cor pengangkutan
adonan beton
dari truck
mixer sampai
ke tempat
pengecoran

Concrete Pengaduk

mixer | sekaligus

m’ ! | wadah adonan
# beton
-

Tower Untuk

crane mengangkat
bucket cor

Pipa tremi Untuk
mengatur tinggi
jatuh beton saat
pengecoran

Adonan Bahan dasar

beton untuk
pengecoran
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Vibrator NER Untuk
Q memadatkan
adonan beton
Ruskam Untuk
kayu meratakan
beton

Tahapan pekerjaan :

1.

Crane mengaitkan kawat pengangkat pada bucket
untuk diposisikan siap diisi adonan beton.

. Operator bucket naik ke atas bucket, kemudian

arahkan ujung pipa saluran adonan beton ke tengah
bucket dan mulai pengisian adonan beton sampai
mencapai sekitar 5cm dari permukaan bucket

Crane mengangkat bucket menuju lokasi pengecoran

. Operator bucket membuka katup saluran pada

bucket sehingga proses pengecoran dimulai.
Tuang beton kedalam area tangga siap cor

. Tuang beton secara bertahap dari atas tangga hingga

kebawah pondasi tangga

. Gunakan pacul untuk menyebarkan campuran beton

dan batang kayu serta baja tulangan untuk
memadatkan dan memasukkan campuran beton
Beton yang telah dituang dipadatkan dengan mesin
vibrator

. Pekerja meratakan adonan beton dengan ruskam

kayu.

10.Tutup katup saluran pipa tremi ketika adonan yang

tertuang sudah sesuai dengan rencana tebal tangga

11.Kemudian crane memindahkan bucket ke area

pinggir proyek untuk dibersihkan
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Sumber : PT. Brantas Abipraya
Gambar 4.54 Contoh beton ditunagkan ke area pondasi
tangga

e

Sumber : PT. Bhrantas Abipraya
Gambar 4.55 Contoh beton disebarkan dari atas
tangga ke bawah

g. Pembongkaran Scaffolding
Alat dan bahan yang digunakan untuk pelaksanaan
pekerjaan antara lain :

Tabel 4. 31 Alat dan bahan pelaksanaan pekerjaan
pembongkaran scaffolding

Agzthgﬁn Gambar Kegunaan

Palu Untuk melepas
ﬁ ) atau melonggarkan

\ bagian bekisting
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Tower
crane

Untuk mengangkat
bekisting kembali

Tahapan dari pekerjaan ini adalah :

1.

Didahului dengan penurunn U-head pada bagian
tengah bentangan atau daerah dengan momen
terbesar ke arah tepi, untuk menghindari penurunan
mendadak

Dilanjutkan dengan pembongkaran main frame
scaffolding

Lepas join pin dan cross brace

Gunakakn  tower crane untuk  membantu
menurunkan mengembalikan scaffolding

h. Pembongkaran Bekisting Tangga

Alat dan bahan yang digunakan untuk pelaksanaan

pekerjaan antara lain :

Tabel 4. 32 Alat dan bahan pelaksanaan pekerjaan

pembongkaran bekisting tangga

Alzlaithgﬁn Gambar Kegunaan
Palu Untuk melepas
K : atau melonggarkan
\ bagian bekisting
Tower Untuk mengangkat
crane bekisting kembali
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Tahapan pekerjaan :

1. Pekerja memukul-mukul bekisting dengan palu
secara perlahan agar tidak ada bagian yang
menempel

2. Bongkar plywood secara hati-hati untuk bagian
pinggir area beton yang sudah cukup umur

3. Longgarkan U-head dan bongkar plywood secara
hati-hati

4. Buka balok suri-suri kemudian hallow

5. Bekisting tangga kemudian diangkat dan
dipindahkan ke tempat yang telah disediakan dengan
bantuan tower crane

Sumber : PT. Brantas Abipraya
Gambar 4.56 Contoh pembongkaran plat tangga

4.4 ldentifikasi Bahaya dan Risiko
Bahaya adalah sumber atau keaadaan yang berpotensi

terhadap terjadinya kerugian dalam bentuk cedera atau penyakit.
Sedangkan risiko adalah kombinasi antara kemungkinan suatu
kejadian dalam setiap peristiwa dengan keparahan akibat yang
dinyatakan dalam kerugian. Identifikasi bahaya sendiri adalah
proses mengendalikan adanya suatu bahaya dan menetapkan
karakteristiknya. Identifikasi bahaya pada gedung ini akan
menggunakan teknik HAZOP.
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Teknik  HAZOP sendiri seperti teknik — teknik analisis
risiko pada umumnya, hamun perbedaan dengan teknik — teknik
lain ada pada hazop worksheet, yaitu adanya tabel tentang
deviation atau penyimpangan. Deviation ini merupakan kombinasi
antara kata kunci guidewords dan parameter. Namun karena tabel
guideword hanya cocok untuk analisis risiko fluida, maka dalam
proyek tabel penyimpangan diganti menjadi tabel faktor
penyebab bahaya. Tabel faktor penyebab ini untuk memberi
penjelasan apa penyebab bahaya yang terjadi secara lebih
spesifik. Selain adanya tabel deviation atau penyimpangan, beda
hazop worksheet dengan teknik analisis lain dari nilai
perangkingan  bahayanya. Langkah — langkah untuk
mengidentifikasi bahaya yang pertama yaitu mengetahui proses
pekerjaan yang dilakukan, kemudian menentukan sumber hazard
atau bahaya dari pekerjaan tersebut. Sumber hazard sendiri
menurut ILO terdiri dari 5 jenis yaitu fisik, kimia, biologi,
ergonomi dan psikologi. Berikut tabel penjelasan dari jenis
sumber hazard,

Tabel 4. 33 Jenis Sumber Hazard dan Keterangannya
Sumber : ILO

Sumber Keterangan
Hazard
Fisik Kebisingan, Penerangan, Getaran, Iklim atau akibat

dari bahaya nya bisa dilihat mata

Kimia Debu, uap logam, uap panas atau bahan — bahan
yang mengandung kimia.

Biologi Penyakit akibat virus, bakteri, binatang, dsb

Ergonomi | Akibat kebiasaan buruk yang dilakukan berulang —
ulang misalnya posisi duduk yang salah, posisi




137

jongkok yang salah

Psikologi | Akibat yang ditimbulkan tidak bisa dilihat mata
namun sangat mempengaruhi kinerja orang.
Misalnya akibat bau sampah yang membusuk orang
kehilangan fokus bekerja.

Setelah selesai menentukan jenis sumber bahayanya, dilanjutkan
dengan menentukan faktor penyebab bahaya nya. Faktor penyebab
bahaya ini menjelaskan lebih detail bahaya itu bisa terjadi. Untuk
faktor bahaya terdiri dari 4 jenis yaitu, manusia, lingkungan Kkerja,
proses dan peralatan. Setelah menentukan faktor penyebab bahayanya,
kemudian  dilanjutkan  dengan  menentukan  faktor lebih
spesifiknya.seperti pada tabel 4.26 poin 1 pada kolom lantai2 faktor
penyebab bahayanya diisi manusia, maka pada kolom faktor lebih
spesifik bisa diisi dengan ketidakhati — hatian. Jadi dari 2 kolom
tersebut bisa diambil kesimpulan seperti ini, karena pekerja tidak hati
— hati kecelakaan yang mungkin terjadi adalah terjatuh. Terjatuh
tersebut bisa diisi pada kolom hazard yang mungkin terjadi.

Setelah mengidentifikasi bahaya apa yang mungkin terjadi,
kemudian dilanjutkan dengan menentukan risiko yang mungkin terjadi
setelah bahaya tersebut terjadi, Misalnya seperti pada 4.26 poin 1 ,
akibat dari terjatuh, pekerja bisa mengalami cidera. Berikut tabel hasil
identifikasi bahaya pada pekerjaan pembangunan gedung pemerintah
kabupaten lamongan pada pekerjaan kolom balok plat dan tangga
lantai 2, 5dan 7,
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Tabel 4. 34 Identifikasi bahaya dan risiko pada pekerjaan kolom lantai 2

No. | Pekerjaan Sumber Faktor Faktor Lebih Hazard yang mungkin Risiko
Kolom Hazard Penyebab Spesifik terjadi
Bahaya
1 | Pekerjaan Fisik Manusia Ketidak Pekerja mengukur Pekerja
marking hati- hatian dibagian tepi dan Terjatuh dari ketinggian
kolom terjatuh +3.95 m dan mengalami
cidera
Lingkungan Cuaca Telalu lama terpapar Pekerja mengalami
kerja ekstream sinar matahari dehidrasi
Material Pekerja  Tersandung Pekerja  terjatuh  dan
atau menginjak alat/ mengalami cidera
bahan-bahan yang
berserakan  disekitar
area kerja  (paku,
kawat dll)

Ergonomi Proses Tidak Pekerja terlalu lama Pekerja mengalami pegal
mengikuti dengan posisi atau mengalami masalah
peraturan menunduk, punggung

membungkuk
2 | Pekerjaan Fisik Manusia Tidak Tangan pekerja tergores | Pekerja mengalami cedera
Fabrikasi menggunakan besi tulangan tangan
Tulangan APD
Kolom Ketidak hati- | Tangan pekerja tergores | Pekerja mengalami cedera
hatian meteran tangan
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Tangan pekerja tergores
atau tertusuk ujung kawat
bindrat

Pekerja mengalami cedera
tangan

Tangan pekerja terjepit
bar bender

Pekerja mengalami cedera
tangan

Tangan pekerja terpotong
bar cutter

Pekerja mengalami cedera
tangan

Tangan pekerja terjepit
tang besi

Pekerja mengalami cedera
tangan

Peralatan Peralatan Alat mengalami konslet Pekerja tersengat listrik
rusak
Lingkungan | Cuaca ekstrim Pekerja terpapar sinar | Pekerja mengalami
kerja matahari terlalu lama dehidrasi
Ketidakhati- Pekerja tersandung | Pekerja  terjatuh  dan
hatian tumpukan besi tulangan mengalami cidera
Pekerja Menginjak, | Pekerja  terjatuh  dan

tersandung atau terjatuh
akibat alat/bahan-bahan

mengalami cidera

yang berserakan di

sekitar area kerja (paku,

kawat, dll)

Tidak mengikat | Tulangan kolom yang
tulangan kolom dengan | Jjatuh menimpa  pekerja
rapat kuat sehingga mengakibatkan pekerja

menyebabkan tulangan

cidera
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kolom jatuh
Biologi Material Tidak Terkena karat besi pada | Pekerja terjangkit tetanus
diketahui bagian tubuh yang luka
Kimia - Tidak Pekerja menghirup debu | Pekerja mengalami sesak
menggunakan besi nafas
APD
Ergonomi Proses Tidak Pekerja  terlalu lama | Pekerja mengalami pegal
mengikuti dengan posisi menunduk, | atau  masalah  dengan
peraturan membungkuk,  jongkok | punggung dan kaki
dan berdiri
Psikologi Peralatan Tidak Terlalu lama mendengar | Telinga pekerja penging
menggunakan suara bising alat
APD
Pekerjaan Fisik Peralatan Peralatan Sling mobile crane Tulangan yang
Pemasanga rusak patah saat diangkat  jatuh  dan
n Tulangan pengangkatan tulangan mengenai pekerja yang
Kolom sedang berada
dibawahnya
Lepasnya hook ketika Pekerja tertimpa
sedang  mengangkut tulangan yang jatuh
tulangan dan mengakibatkan
cidera hingga cacat
Manusia Tidak Tangan pekerja terkilir | Pekerja mengalami cedera
menggunakan atau tergores besi | tangan
APD tulangan
Ketidak hati- | Pekerja memasang | Pekerja
hatian tulangan pada bagian tepi

Terjatuh dari Kketinggian
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bangunan dan terjatuh

+3.95 m dan mengalami
cidera

Tangan pekerja tergores
atau tertusuk ujung kawat
bindrat

Pekerja mengalami cedera
tangan

Terjatuh saat melakukan
pemasangan tulangan
kolom dibagian tepi atau
tempat yang berbahaya

Pekerja  terjatuh  dan
mengalami cidera

Pekerja Menginjak,
tersandung atau terjatuh
akibat alat/bahan-bahan

Pekerja  terjatuh  dan
mengalami cidera

yang berserakan di

sekitar area kerja (paku,

kawat, dll)

Tertusuk pinggiran kayu | Tangan pekerja mengalami
kasar saat pembuatan | cidera

bekisting kolom

Lingkungan | Cuaca ekstrim Pekerja terpapar sinar | Pekerja mengalami
kerja matahari terlalu lama dehidrasi
Proses Kecelakaan Mobile crane yang Pekerja
kendaraan sedang beroprasi menabrakmobile crane
menabrak pekerja dan mengalami cidera
yang lalu lalang
Lingkungan | Longsor Amblasya tanah yang Mobile crane
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bekisting

kerja dilalu mobile crane terperosok dan operator
mengalami cidera
Kimia - Tidak Pekerja menghirup debu | Pekerja sesak nafas
menggunakan besi
APD
Ergonomi Proses Tidak Pekerja  terlalu  lama | Leher pekerja sakit
mengikuti dengan posisi menghadap
aturan keatas saat pemasangan
tulangan
Pekerjaan Fisik Manusia Tidak Tangan pekerja terkilir | Pekerja mengalami
Fabrikasi menggunakan | atau tergores plywood cidera
Bekisting APD
kolom Ketidak hati- | Tersayat pinggiran | Tangan pekerja
hatian meteran saat pengukuran | megalami cidera

Pekerja memasang
tulangan pada bagian tepi
bangunan dan terjatuh

Pekerja
Terjatuh dari Kketinggian
+3.95 m dan mengalami
cidera

Terkena palu pada saat
pembuatan bekisting
kolom

Tangan pekerja mengalami
cidera

Jari pekerja terluka akibat
terkna gergaji pada sat
pembuatan bekisting
kolom

Tangan pekerja mengalami
cidera
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Biologi Bahan Tidak Terkena besi/paku yang | Pekerja terkena infeksi
diketahui berkarat pada  bagian
tubuh yang luka
Pekerjaan Fisik Peralatan Peralatan Sling mobile crane Bekisting yang diangkat
Pemasanga rusak patah saat jatuh  dan  mengenai
n bekisting pengangkatan pekerja yang sedang
kolom bekisting _ berada dibawahnya _
Lepasnya hook ketika Pekerja tertimpa
sedang  mengangkut bekisting yang jatuh
bekitsing dan mengakibatkan
cidera hingga cacat
Proses Kecelakaan Mobile crane yang Pekerja menabrak
kendaraan sedang beroprasi mobile  crane  dan
menabrak pekerja mengalami cidera
yang lalu lalang
Lingkungan | Longsor Amblasya tanah yang Mobile crane
kerja dilalu mobile crane terperosok dan operator
mengalami cidera
Manusia Ketidak hati- | Pekerja memasang | Pekerja
hatian tulangan pada ba_gian tepi | Terjatuh dari ketinggian
bangunan dan terjatuh +3.95 m dan mengalami
cidera
Pekerja  terjatuh  saat | Pekerja  terjatuh  dan
memanjat tulangan kolom | mengalami cidera
untuk memposisikan
pemasangan bekisting
Ergonomi Proses Tidak Pekerja  terlalu  lama | Leher pekerja sakit

mengikuti

dengan posisi menghadap
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aturan keatas saat pemasangan
bekisting
Pengeceka | Fisik Lingkungan | Cuaca ekstrim Pekerja terpapar sinar | Pekerja mengalami
n bekisting kerja matahari terlalu lama dehidrasi
kolom Ergonomi Proses Tidak Pekerja  terlalu lama | Pekerja mengalami pegal
mengikuti dengan posisi menunduk, | atau  masalah  dengan
peraturan membungkuk,  jongkok | punggung dan kaki
dan berdiri
Pekerjaan Fisik Proses Jatuh Jatuh dari scaffolding Pekerja  jatuh  dari
Pengecoran atau  tangga  saat ketinggian +3.95 m
kolom melakukan dan menyebabkan
pengecoran cidera
Lingkungan Ketidak Pekerja  tersandung Pekerja  terjatuh  dan
kerja hati-hatian saat melakukan mengalami cidera
pengecoran dimalam
hari
Peralatan Peralatan Bocornya  concrete Pekerja yang ada
rusak pump dibawahnya terkena
tumpahan beton
: Pekerja  terlalu  lama Rusaknya struktur
Tidak .| menggunakan vibrator pembuluh
Mengik uti darah tangan pekerja
Peratura n
Peralatan vibrator  mengalami pekerja tersengat
Rusak konslet listrik
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Lingkungan Cuaca Terpapar Pekerja mengalami
kerja ekstrim sinarmatahari dehidrasi saat
melakukan pengecoran
siang hari
Ergonomi Proses Tidak Pekerja  terlalu  lama | Leher pekerja sakit
mengikuti dengan posisi menghadap
aturan keatas saat pemasangan
bekisting
Pembongka | Fisik Proses Jatuh Jatuh dari scaffolding Pekerja  jatuh  dari
ran atau tangga  saat ketinggian +3.95 m
bekisting melakukan dan menyebabkan
kolom pengecoran cidera
Manusia Ketidak Palu terjatuh dan Pekerja mengalami
hati-hatian mengenai pekerja saat cidera
memukulkan palu
pada bekisting kolom
Pekerja Menginjak, | Pekerja terjatuh  dan
tersandung atau terjatuh | mengalami cidera
akibat alat/bahan-bahan
yang berserakan di
sekitar area kerja (paku,
kawat, dll)
Peralatan Peralatan Sling mobile crane Bekisting yang diangkat
rusak patah saat jatuh  dan  mengenai
pengangkatan pekerja yang sedang
bekisting ke fabrikasi berada dibawahnya

Lepasnya hook Kketika

Pekerja tertimpa
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sedang  mengangkut

bekisting yang jatuh

bekitsingke fabrikasi dan mengakibatkan
cidera hingga cacat
Proses Keelakaan Mobile crane yang Pekerja menabrak
kendaraan sedang beroprasi mobile  crane dan
menabrak pekerja mengalami cidera
yang lalu lalang
Lingkungan | Longsor Amblasya tanah yang Mobile crane
kerja dilalu mobile crane terperosok dan operator

mengalami cidera
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No. | Pekerjaan Sumber Faktor Faktor Lebih Hazard yang mungkin Risiko
Kolom Hazard Penyebab Spesifik terjadi
Bahaya
1 | Pekerjaan Fisik Manusia Ketidak Pekerja mengukur Pekerja
marking hati- hatian dibagian tepi dan Terjatuh dari ketinggian
kolom terjatuh +17.95 m dan
mengalami cidera
Lingkungan Cuaca Telalu lama terpapar Pekerja mengalami
kerja ekstream sinar matahari dehidrasi
Material jatuh akibat Pekerja mengalami cidera
terseret angin dan
mengenai pekerja
Material Pekerja  Tersandung Pekerja  terjatuh  dan
atau menginjak alat/ mengalami cidera
bahan-bahan yang
berserakan  disekitar
area kerja  (paku,
kawat dlIl)

Ergonomi Proses Tidak Pekerja terlalu lama Pekerja mengalami pegal
mengikuti dengan posisi atau mengalami masalah
peraturan menunduk, punggung

membungkuk
2 | Pekerjaan Fisik Manusia Tidak Tangan pekerja tergores | Pekerja mengalami cedera
Fabrikasi menggunakan atau terpotong tangan
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Tulangan
Kolom

APD
Ketidak hati- | Tangan pekerja tergores | Pekerja mengalami cedera
hatian meteran tangan
Tangan pekerja tergores | Pekerja mengalami cedera
atau tertusuk ujung kawat | tangan
bindrat
Tangan pekerja terjepit | Pekerja mengalami cedera
bar bender tangan
Tangan pekerja terpotong | Pekerja mengalami cedera
bar cutter tangan
Tangan pekerja terjepit | Pekerja mengalami cedera
tang besi tangan
Peralatan Peralatan Alat mengalami konslet Pekerja tersengat listrik
rusak
Lingkungan | Cuaca ekstrim Pekerja terpapar sinar | Pekerja mengalami
kerja matahari terlalu lama dehidrasi

Ketidakhati-
hatian

Pekerja tersandung
tumpukan besi tulangan

Pekerja  terjatuh  dan
mengalami cidera

Pekerja Menginjak,
tersandung atau terjatuh
akibat alat/bahan-bahan
yang berserakan di
sekitar area kerja (paku,
kawat, dll)

Pekerja  terjatuh  dan
mengalami cidera
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Tidak mengikat | Tulangan kolom yang
tulangan kolom dengan | jatuh menimpa pekerja
rapat kuat sehingga | Mengakibatkan  pekerja
menyebabkan tulangan | Ccidera
kolom jatuh
Biologi Material Tidak Terkena karat besi pada | Pekerja terjangkit tetanus
diketahui bagian tubuh yang luka
Kimia - Tidak Pekerja menghirup debu | Pekerja mengalami sesak
menggunakan | besi nafas
APD
Ergonomi Proses Tidak Pekerja  terlalu  lama | Pekerja mengalami pegal
mengikuti dengan posisi menunduk, | atau masalah  dengan
peraturan membungkuk,  jongkok | punggung dan kaki
dan berdiri
Psikologi Peralatan Tidak Terlalu lama mendengar | Telinga pekerja penging
menggunakan | suara bising alat
APD
Pekerjaan Fisik Peralatan Peralatan Sling tower crane Tulangan yang
Pemasanga rusak patah saat diangkat  jatuh dan
n Tulangan pengangkatan mengenai pekerja
Kolom tulangan yang sedang berada
dibawahnya
Lepasnya hook ketika Pekerja tertimpa
sedang mengangkut tulangan yang jatuh
tulangan dan  mengakibatkan
cidera hingga cacat
Manusia Tidak Tangan pekerja terkilir | Pekerja mengalami cedera
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menggunakan | atau tergores besi tulangan | tangan

APD

Ketidak hati- | Pekerja memasang | Pekerja

hatian tulangan pada bagian tepi | Terjatuh dari ketinggian
bangunan dan terjatuh +17.95 m  dan

mengalami cidera

Tangan pekerja tergores
atau tertusuk ujung kawat
bindrat

Pekerja mengalami cedera
tangan

Terjatuh saat melakukan
pemasangan tulangan
kolom dibagian tepi atau
tempat yang berbahaya

Pekerja  terjatuh  dan
mengalami cidera

Pekerja Menginjak,
tersandung atau terjatuh
akibat alat/bahan-bahan
yang berserakan di
sekitar area kerja (paku,
kawat, dll)

Pekerja  terjatuh  dan
mengalami cidera

Tertusuk pinggiran kayu
kasar saat pembuatan
bekisting kolom

Tangan pekerja
mengalami cidera

Lingkungan
kerja

Cuaca ekstrim

Pekerja  terpapar sinar
matahari terlalu lama

Pekerja
dehidrasi

mengalami

Kimia

Tidak

Pekerja menghirup debu

Pekerja sesak nafas
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menggunakan | besi
APD
Ergonomi Proses Tidak Pekerja  terlalu  lama | Leher pekerja sakit
mengikuti dengan posisi menghadap
aturan keatas saat pemasangan
tulangan
Pekerjaan Fisik Manusia Tidak Tangan pekerja terkilir | Pekerja mengalami
Fabrikasi menggunakan | atau tergores plywood cidera
Bekisting APD
kolom Ketidak hati- | Pekerja memasang | Pekerja
hatian tulangan pada bagian tepi | Terjatuh dari ketinggian
bangunan dan terjatuh +17.95 m  dan
mengalami cidera
Tersayat pinggiran | Tangan pekerja
meteran saat pengukuran | megalami cidera
bekisting
Pekerjaan Fisik Peralatan Peralatan Sling tower crane Bekisting yang
Pemasanga rusak patah saat diangkat  jatuh dan
n bekisting pengangkatan mengenai pekerja yang
kolom bekisting sedang berada
dibawahnya
Lepasnya hook ketika Pekerja tertimpa
sedang  mengangkut bekisting yang jatuh
bekitsing dan  mengakibatkan
cidera hingga cacat
Manusia Ketidak hati- | Pekerja memasang | Pekerja
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hatian tulangan pada bagian tepi | Terjatuh dari ketinggian
bangunan dan terjatuh +17.95 m  dan
mengalami cidera
Pekerja  terjatuh  saat | Pekerja  terjatuh  dan
memanjat tulangan kolom | mengalami cidera
untuk memposisikan
pemasangan bekisting
Ergonomi Proses Tidak Pekerja  terlalu  lama | Leher pekerja sakit
mengikuti dengan posisi menghadap
aturan keatas saat pemasangan
bekisting
Pengeceka | Fisik Lingkungan | Cuacaekstrim | Pekerja terpapar sinar | Pekerja mengalami
n bekisting kerja matahari terlalu lama dehidrasi
kolom Ergonomi Proses Tidak Pekerja  terlalu  lama | Pekerja mengalami pegal
mengikuti dengan posisi menunduk, | atau masalah dengan
peraturan membungkuk,  jongkok | punggung dan kaki
dan berdiri
Pekerjaan Fisik Proses Jatuh Jatuh dari scaffolding Pekerja jatuh dari
Pengecoran atau tangga  saat ketinggian +17.95 m
kolom melakukan dan menyebabkan
pengecoran cidera
Lingkungan Ketidak Pekerja  tersandung Pekerja terjatuh dan
kerja hati-hatian saat melakukan mengalami cidera
pengecoran dimalam
hari
Peralatan Peralatan Bocornya pipa tremi Pekerja yang ada
rusak dibawahnya terkena
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tumpahan beton

Lepasnya hook ketika
sedang  mengangkut
beton (bucket cor)

Pekerja tertimpa
bekisting yang jatuh
dan  mengakibatkan
cidera hingga cacat

Tidak Pekerja terlalu lama | Rusaknya  struktur
— menggunakan vibrator pembuluh
Mengikuti darah tangan
Peratura n pekerija
Peralatan vibrator  mengalami pekerja tersengat
Rusak konslet listrik
Lingkungan Cuaca Terpapar Pekerja  mengalami
kerja ekstrim sinarmatahari dehidrasi saat
melakukan
pengecoran siang hari
Ergonomi Proses Tidak Pekerja  terlalu  lama | Leher pekerja sakit
mengikuti dengan posisi menghadap
aturan keatas saat pemasangan
bekisting
Pembongka | Fisik Proses Jatuh Jatuh dari scaffolding Pekerja jatuh dari
ran atau tangga  saat ketinggian +17.95 m
bekisting melakukan dan menyebabkan
kolom pengecoran cidera
Manusia Ketidak Palu terjatuh dan Pekerja  mengalami
hati-hatian mengenai pekerja saat cidera
memukulkan palu
pada bekisting kolom
Pekerja Menginjak, | Pekerja  terjatuh  dan

tersandung atau terjatuh

mengalami cidera
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akibat alat/bahan-bahan

yang berserakan di
sekitar area kerja (paku,
kawat, dll)
Peralatan Peralatan Sling tower crane Bekisting yang
rusak patah saat diangkat  jatuh dan
pengangkatan mengenai pekerja yang
bekisting ke fabrikasi sedang berada
dibawahnya
Lepasnya hook ketika Pekerja tertimpa

sedang mengangkut
bekitsingke fabrikasi

bekisting yang jatuh
dan  mengakibatkan
cidera hingga cacat

Tabel 4. 36 Identifikasi bahaya dan risiko pada pekerjaan kolom lantai 7

No. | Pekerjaan Sumber Faktor Faktor Lebih Hazard yang mungkin Risiko
Kolom Hazard Penyebab Spesifik terjadi
Bahaya
1 | Pekerjaan Fisik Manusia Ketidak Pekerja mengukur Pekerja
marking hati- hatian dibagian tepi dan Terjatuh dari ketinggian
kolom terjatuh +17.95 m dan
mengalami cidera
Lingkungan Cuaca Telalu lama terpapar Pekerja mengalami
kerja ekstream sinar matahari dehidrasi
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Material Pekerja  Tersandung Pekerja  terjatuh  dan
atau menginjak alat/ mengalami cidera
bahan-bahan yang
berserakan  disekitar
area kerja  (paku,
kawat dll)

Ergonomi Proses Tidak Pekerja terlalu lama Pekerja mengalami pegal
mengikuti dengan posisi atau mengalami masalah
peraturan menunduk, punggung

membungkuk

Pekerjaan Fisik Manusia Tidak Tangan pekerja tergores | Pekerja mengalami cedera

Fabrikasi menggunakan | atau terpotong tangan

Tulangan APD

Kolom Ketidak hati- | Tangan pekerja tergores | Pekerja mengalami cedera

hatian meteran tangan
Tangan pekerja tergores | Pekerja mengalami cedera
atau tertusuk ujung kawat | tangan
bindrat
Tangan pekerja terjepit | Pekerja mengalami cedera
bar bender tangan
Tangan pekerja terpotong | Pekerja mengalami cedera
bar cutter tangan
Tangan pekerja terjepit | Pekerja mengalami cedera
tang besi tangan
Peralatan Peralatan Alat mengalami konslet Pekerja tersengat listrik
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rusak
Lingkungan | Cuaca ekstrim Pekerja terpapar sinar | Pekerja mengalami
kerja matahari terlalu lama dehidrasi
Ketidakhati- Pekerja tersandung | Pekerja  terjatuh  dan
hatian tumpukan besi tulangan mengalami cidera
Pekerja Menginjak, | Pekerja  terjatuh  dan
tersandung atau terjatuh | mengalami cidera
akibat alat/bahan-bahan
yang berserakan di
sekitar area kerja (paku,
kawat, dll)
Tidak mengikat | Tulangan kolom yang
tulangan kolom dengan | Jatuh menimpa pekerja
rapat kuat sehingga mengaklbatkan pekerja
menyebabkan tulangan | Cidera
kolom jatuh
Biologi Material Tidak Terkena karat besi pada | Pekerja terjangkit tetanus
diketahui bagian tubuh yang luka
Kimia - Tidak Pekerja menghirup debu | Pekerja mengalami sesak
menggunakan | besi nafas
APD
Ergonomi Proses Tidak Pekerja  terlalu  lama | Pekerja mengalami pegal
mengikuti dengan posisi menunduk, | atau masalah dengan
peraturan membungkuk,  jongkok | punggung dan kaki

dan berdiri
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Psikologi Peralatan Tidak Terlalu lama mendengar | Telinga pekerja penging
menggunakan | suara bising alat
APD
Pekerjaan Fisik Peralatan Peralatan Sling tower crane Tulangan yang
Pemasanga rusak patah saat diangkat  jatuh dan
n Tulangan pengangkatan mengenai pekerja
Kolom tulangan yang sedang berada
dibawahnya
Lepasnya hook Kketika Pekerja tertimpa
sedang mengangkut tulangan yang jatuh
tulangan dan  mengakibatkan
cidera hingga cacat
Manusia Tidak Tangan pekerja terkilir | Pekerja mengalami cedera
menggunakan | atau tergores besi tulangan | tangan
APD
Ketidak hati- | Pekerja memasang | Pekerja
hatian tulangan pada bagian tepi | Terjatuh dari ketinggian
bangunan dan terjatuh +17.95 m  dan

mengalami cidera

Tangan pekerja tergores
atau tertusuk ujung kawat
bindrat

Pekerja mengalami cedera
tangan

Terjatuh saat melakukan
pemasangan tulangan
kolom dibagian tepi atau
tempat yang berbahaya

Pekerja  terjatuh  dan
mengalami cidera

Pekerja Menginjak,

Pekerja  terjatuh  dan
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tersandung atau terjatuh
akibat alat/bahan-bahan
yang berserakan di
sekitar area kerja (paku,
kawat, dll)

mengalami cidera

meteran saat pengukuran

Tertusuk pinggiran besi | Tangan pekerja
tulangan mengalami cidera
Lingkungan | Cuacaekstrim | Pekerja terpapar sinar | Pekerja mengalami
kerja matahari terlalu lama dehidrasi
Kimia - Tidak Pekerja menghirup debu | Pekerja sesak nafas
menggunakan | besi
APD
Ergonomi Proses Tidak Pekerja  terlalu  lama | Leher pekerja sakit
mengikuti dengan posisi menghadap
aturan keatas saat pemasangan
tulangan
Pekerjaan Fisik Manusia Tidak Tangan pekerja terkilir | Pekerja mengalami
Fabrikasi menggunakan | atau tergores plywood cidera
Bekisting APD
kolom Ketidak hati- | Pekerja memasang | Pekerja
hatian tulangan pada bagian tepi Terjatuh dari ketinggian
bangunan dan terjatuh +17.95 m  dan
mengalami cidera
Tersayat pinggiran | Tangan pekerja

megalami cidera
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bekisting
Pekerjaan Fisik Peralatan Peralatan Sling tower crane Bekisting yang
Pemasanga rusak patah saat diangkat  jatuh  dan
n bekisting pengangkatan mengenai pekerja yang
kolom bekisting sedang berada
dibawahnya
Lepasnya hook ketika Pekerja tertimpa
sedang  mengangkut bekisting yang jatuh
bekitsing dan  mengakibatkan
cidera hingga cacat
Manusia Ketidak hati- | Pekerja memasang | Pekerja
hatian tulangan pada bagian tepi | Terjatuh dari ketinggian
bangunan dan terjatuh +17.95 m  dan
mengalami cidera
Pekerja  terjatuh  saat | Pekerja  terjatuh  dan
memanjat tulangan kolom | mengalami cidera
untuk memposisikan
pemasangan bekisting
Ergonomi Proses Tidak Pekerja  terlalu  lama | Leher pekerja sakit
mengikuti dengan posisi menghadap
aturan keatas saat pemasangan
bekisting
Pengeceka | Fisik Lingkungan | Cuacaekstrim | Pekerja terpapar sinar | Pekerja mengalami
n bekisting kerja matahari terlalu lama dehidrasi
kolom Ergonomi Proses Tidak Pekerja  terlalu  lama | Pekerja mengalami pegal
mengikuti dengan posisi menunduk, | atau masalah dengan
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peraturan membungkuk,  jongkok | punggung dan kaki
dan berdiri
Pekerjaan Fisik Proses Jatuh Jatuh dari scaffolding Pekerja jatuh dari
Pengecoran atau  tangga  saat ketinggian +17.95 m
kolom melakukan dan menyebabkan
pengecoran cidera
Lingkungan Ketidak Pekerja  tersandung Pekerja terjatuh dan
kerja hati-hatian saat melakukan mengalami cidera
pengecoran dimalam
hari
Peralatan Peralatan Bocornya pipa tremi Pekerja yang ada
rusak dibawahnya terkena
tumpahan beton
Lepasnya hook Kketika Pekerja tertimpa
sedang  mengangkut bekisting yang jatuh
beton (bucket cor) dan  mengakibatkan
cidera hingga cacat
: Pekerja  terlalu lama | Rusaknya  struktur
Tidak kan vibrat pembuluh
Mengikuti menggunakan vibrator Horah tangan
Peratura n pekerja
Peralatan vibrator  mengalami pekerja tersengat
Rusak konslet listrik
Lingkungan | Cuaca Terpapar Pekerja  mengalami
kerja ekstrim sinarmatahari dehidrasi saat
melakukan

pengecoran siang hari
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Ergonomi Proses Tidak Pekerja  terlalu  lama | Leher pekerja sakit
mengikuti dengan posisi menghadap
aturan keatas saat pemasangan
bekisting
Pembongka | Fisik Proses Jatuh Jatuh dari scaffolding Pekerja jatuh dari
ran atau tangga  saat ketinggian +17.95 m
bekisting melakukan dan menyebabkan
kolom pengecoran cidera
Manusia Ketidak Palu terjatuh dan Pekerja  mengalami
hati-hatian mengenai pekerja saat cidera
memukulkan palu
pada bekisting kolom
Pekerja Menginjak, | Pekerja _te_rjatuh dan
tersandung atau terjatuh | mengalami cidera
akibat alat/bahan-bahan
yang berserakan di
sekitar area kerja (paku,
kawat, dll)
Peralatan Peralatan Sling tower crane Bekisting yang
rusak patah saat diangkat  jatuh dan
pengangkatan mengenai pekerja yang
bekisting ke fabrikasi sedang berada
dibawahnya
Lepasnya hook ketika Pekerja tertimpa

sedang mengangkut
bekitsingke fabrikasi

bekisting yang jatuh
dan  mengakibatkan
cidera hingga cacat
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Tabel 4. 37 Identifikasi bahaya dan risiko pada pekerjaan balok lantai 2

No. | Pekerjaan Sumber Faktor Faktor Lebih Hazard yang mungkin Risiko
Balok Hazard Penyebab Spesifik terjadi
Lt.2 Bahaya
1 | Pekerjaan Fisik Manusia Ketidak Pekerja  mengukur Pekerja
marking hati- hatian dibagian tepi dan Terjatuh dari ketinggian
Balok terjatuh +3.95m dan mengalami
cidera
Pekerja ~ Menginjak, | Pekerja  terjatuh  dan
tersandung atau mengalami cidera
terjatuh akibat
alat/bahan-bahan yang
berserakan di sekitar
area kerja  (paku,
kawat, dll)
Tertusuk pinggiran kayu | Tangan pekerja
kasar saat pembuatan | mengalami cidera
bekisting balok
Lingkungan Cuaca Telalu lama terpapar Pekerja mengalami
kerja ekstream sinar matahari dehidrasi
Ergonomi Proses Tidak Pekerja terlalu lama Pekerja mengalami pegal
mengikuti dengan posisi atau mengalami masalah
peraturan menunduk, punggung

membungkuk
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Pekerjaan Fisik Manusia Tidak Tangan pekerja terkilir Pekerja mengalami cedera
Pemasangan menggunakan tangan
scaffolding APD
Peralatan Peralatan Sling mobile crane Kayu yang diangkat
rusak patah saat jatuh dan mengenai
pengangkatan pekerja yang sedang
scaffolding ke lokasi berada dibawahnya
pekerjaan balok
Lepasnya hook ketika Pekerja tertimpa
sedang mengangkut scaffolding yang
scaffolding jatuh dan
mengakibatkan cidera
hingga cacat
Proses jatuh Terjatuh ketika Pekerja mengalami
pemasangan cidera misal
patah tulang
Ketidak hati- | Tertimpa scaffolding Pekerja bisa mengalami
hatian yang  jatuh  saat cidera
pemasangan
Pekerja  Menginjak, | Pekerja  terjatuh  dan
tersandung atau | mengalami cidera
terjatuh akibat
alat/bahan-bahan yang
berserakan di sekitar
area  kerja  (paku,
kawat, dlIl)
Biologi Peralatan Tidak Terkena karat besi pada | Pekerja terjangkit tetanus
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dan diketahui bagian tubuh yang luka
Material
Ergonomi Proses Tidak Pekerja terlalu lama | Pekerja mengalami pegal
mengikuti dengan posisi melihat | atau masalah dengan
peraturan keatas, dan berdiri leher dan kaki
Pekerjaan Fisik Peralatan Peralatan Sling  mobile crane Kayu yang diangkat
Pemasangan rusak patah saat jatuh dan mengenai
Bekisting pengangkatan  kayu/ pekerja yang sedang
balok plywood ke lokasi berada dibawahnya
pekerjaan balok
Lepasnya hook ketika Pekerja tertimpa kayu
sedang mengangkut / plywood yang jatuh
kayu / plywood dan  mengakibatkan
cidera hingga cacat
Manusia Tidak Tangan pekerja terkilir | Pekerja mengalami cedera
menggunakan atau tergores kayu /| tangan
APD plywood
Ketidak hati- | Pekerja terjatuh pada | Pekerja
hatian saat memasang bekisting | Terjatuh dari ketinggian
pada  bagian  tepi | 1395 m dan mengalami
bangunan cidera
Ketidak hati- | Tangan pekerja tergores | Pekerja mengalami cedera
hatian meteran tangan

Jari  pekerja  terkena
gergaji pada saat

Pekerja mengalami cidera
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melakukan pekerjaan

Pekerja  Menginjak,
tersandung atau
terjatuh akibat

alat/bahan-bahan yang

Pekerja  terjatuh  dan
mengalami cidera

berserakan di sekitar
area kerja  (paku,
kawat, dll)
Lingkungan | Cuaca ekstrim Pekerja terpapar sinar | Pekerja mengalami
kerja matahari terlalu lama dehidrasi
Proses Kecelakaan Mobile crane yang Pekerja menabrak
kendaraan sedang beroprasi mobile crane dan
menabrak pekerja mengalami cidera
yang lalu lalang
Lingkungan | Longsor Amblasya tanah yang Mobile crane
kerja dilalu mobile crane terperosok dan
operator mengalami
cidera
Ergonomi Proses Tidak Pekerja terlalu lama | Pekerja mengalami pegal
mengikuti dengan posisi | atau masalah  dengan
peraturan menengadah keatas, dan | leher dan kaki
berdiri
Kimia - Tidak Pekerja menghirup debu | Pekerja sesak nafas
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menggunakan kayu
APD
Serbuk kayu masuk ke | Pekerjamengalami sakit
mata pekerja mata
Pekerjaan Fisik Manusia Tidak Tangan pekerja terkilir | Pekerja mengalami
Pemasangan menggunakan | atau tergores bagian tepi | luka/ cidera tangan
bondek APD bondek
untuk Ketidak hati- | Pekerja terjatuh saat | Pekerja
bekisting hatian pemasangan  dibagian | Terjatuh dari ketinggian
plat lantai tepi +3.95 m dan mengalami
cidera
Proses Tidak Terjatuh ketika Pekerja mengalami
Mengikuti pemasangan cidera misal patah tulang
Peraturan
Lingkungan | Cuaca ekstrim Pekerja terpapar sinar | Pekerja mengalami
kerja matahari terlalu lama dehidrasi
Pekerjaan Fisik Peralatan Peralatan Sling mobile crane Besi tulangan yang
Pemasangan rusak patah saat diangkat  jatuh  dan
tulangan pengangkatan  besi mengenai pekerja yang
balok  dan tulangan ke lokasi sedang berada
pekerjaan balok dan dibawahnya
plat plat
Lepasnya hook ketika Pekerja tertimpa besi
sedang mengangkut tulangan yang jatuh
besi tulangan ke dan  mengakibatkan
lokasi pekerjaan cidera hingga cacat
balok dan plat
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Proses Kecelakaan Mobile crane yang Pekerja menabrak
kendaraan sedang beroprasi mobile crane dan
menabrak pekerja mengalami cidera
yang lalu lalang
Lingkungan | Longsor Amblasya tanah yang Mobile crane
kerja dilalu mobile crane terperosok dan
operator mengalami
cidera
Manusia Ketidak hati- | Pekerja memasang | Pekerja
hatian tulangan pada bagian | Terjatuh dari ketinggian

tepi  bangunan  dan
terjatuh

+3.95 m dan mengalami
cidera

Tangan pekerja tergores

Pekerja mengalami cedera

atau tertusuk ujung | tangan

kawat bindrat

Pekerja ~ Menginjak, | Pekerja  terjatuh  dan
tersandung atau | mengalami cidera
terjatuh akibat

alat/bahan-bahan yang

berserakan di sekitar
area kerja  (paku,
kawat, dll)

Tangan pekerja terjepit
bar bender

Pekerja mengalami cedera
tangan

Tangan pekerja

Pekerja mengalami cedera
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terpotong bar cutter

tangan

Tangan pekerja terjepit
tang besi

Pekerja mengalami cedera
tangan

Pekerja tersandung
tumpukan besi tulangan

Pekerja  terjatuh  dan
mengalami cidera

Manusia Tidak Tangan pekerja terkilir | Pekerja mengalami cedera
menggunakan atau  tergores  besi | tangan
APD tulangan
Lingkungan Cuaca Telalu lama terpapar Pekerja mengalami
kerja ekstream sinar matahari dehidrasi
Ergonomi Proses Tidak Pekerja terlalu lama | Pekerja mengalami pegal
mengikuti dengan posisi | atau masalah  dengan
peraturan menunduk, punggung dan kaki
membungkuk, jongkok
dan berdiri
Pekerjaan Fisik Lingkungan | Cuaca ekstrim Pekerja terpapar sinar | Pekerja mengalami
pengecekan kerja matahari terlalu lama dehidrasi
bekisting Manusia Ketidak hati- | Pekerja ~ Menginjak, | Pekerja  terjatuh  dan
balok  dan hatian tersandung atau | mengalami cidera
plat terjatuh akibat
alat/bahan-bahan yang
berserakan di sekitar
area kerja  (paku,
kawat, dll)
Ergonomi Proses Tidak Pekerja terlalu lama | Pekerja mengalami pegal
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mengikuti dengan posisi | atau masalah dengan
peraturan menunduk, punggung dan kaki
membungkuk, dan
berdiri
Biologi Peralatan Tidak Terkena karat besi pada | Pekerja terjangkit tetanus
dan diketahui bagian tubuh yang luka
Material
Pekerjaan Fisik Proses Jatuh Jatuh dari Pekerja jatuh dari
pengecoran scaffolding atau ketinggian ~ +3.95m
tangga saat dan menyebabkan
melakukan cidera
pengecoran
Lingkungan Ketidak Karena kurang Pekerja terjatuh dan
kerja hati-hatian penerangan Pekerja mengalami cidera
tersandung saat
melakukan
pengecoran dimalam
hari
manusia Pekerja terjatun saat | Pekerja
melakukan  pengecoran | Terjatuh dari ketinggian
pada  bagian  tepi | 4395 m dan mengalami
bangunan cidera
Peralatan Peralatan Bocornya concrete Pekerja yang ada
rusak pump dibawahnya terkena
tumpahan beton
Tidak Pekerja  terlalu  lama Rusaknya struktur
menggunakan vibrator pembuluh




170

Mengikuti darah tangan
Peraturan pekerja
Peralatan vibrator mengalami pekerja tersengat
Rusak konslet listrik
Lingkungan Cuaca Terpapar Pekerja  mengalami
kerja ekstrim sinarmatahari dehidrasi saat
melakukan
pengecoran siang hari
Ergonomic Proses Tidak Pekerja terlalu lama Pekerja  mengalami
mengikuti memegang pipa kram otot
aturan tremi
Pekerja terlalu lama Pekerja  mengalami
dengan posisi sakit punggung
membungkuk  saat
melakukan perataan
beton
Pembongkar | Fisik Manusia Jatuh Pekerja terpeleset dan pekerja  jatuh  dan
an jatuh cidera
scaffolding Ketidak hati- | Pekerja terjatuh saat | Pekerja
hatian membongkar_ bekisting Terjatuh dari ketinggian
pada  bagian  tepi | 4395 m dan mengalami
bangunan .
cidera
Peralata n Tidak Tangan dan kaki tangan pekerja bisa
menggunak pekerja  tergores cedera
an APD perkakas
Peralatan Peralatan Sling mobile crane Bekisting yang
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rusak patah saat diangkat jatuh dan
pengangkatan mengenai pekerja yang
scaffolding ke sedang berada
fabrikasi dibawahnya
Lepasnya hook ketika Pekerja tertimpa
sedang mengangkut bekisting yang jatuh
scaffolding ke dan  mengakibatkan
fabrikasi cidera hingga cacat
Pembongkar | Fisik Manusia Ketidakhati- Pekerja terjatuh saat pekerja  jatuh dan
an bekisting hatian melakukan cidera
balok pembongkaran
bekisting pada bagian
tepi
Palu terjatuh dan Pekerja  mengalami
mengenai  pekerja cidera
saat  memukulkan
palu pada bekisting
kolom
Pekerja ~ Menginjak, | Pekerja  terjatuh  dan
tersandung atau mengalami cidera
terjatuh akibat
alat/bahan-bahan yang
berserakan di sekitar
area  kerja  (paku,
kawat, dll)
Peralatan Peralatan Sling mobile crane Bekisting yang
rusak patah saat diangkat  jatuh  dan
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pengangkatan mengenai pekerja yang

bekisting ke fabrikasi sedang berada
dibawahnya

Lepasnya hook ketika Pekerja tertimpa

sedang mengangkut
bekisting ke fabrikasi

bekisting yang jatuh
dan  mengakibatkan
cidera hingga cacat

Proses Kecelakaan Mobile crane yang Pekerja menabrak
kendaraan sedang beroprasi mobile crane dan
menabrak pekerja mengalami cidera
yang lalu lalang
Lingkungan | Longsor Amblasya tanah yang Mobile crane
kerja dilalu mobile crane terperosok dan
operator mengalami
cidera
Ergonomi Proses Tidak Pekerja jongkok dan pekerja mengalami
mengikuti membungkuk  dalam pegal atau masalah
peraturan waktu lama dan dengan punggung
Tabel 4. 38 Identifikasi bahaya dan risiko pada pekerjaan balok lantai 5
No. | Pekerjaan Sumber Faktor Faktor Lebih Hazard yang mungkin Risiko
Balok Hazard Penyebab Spesifik terjadi
Bahaya
1 | Pekerjaan Fisik Manusia Ketidak Pekerja  mengukur Pekerja
marking hati- hatian dibagian tepi dan Terjatuh dari ketinggian
kolom terjatuh +17.95m dan
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mengalami cidera

Pekerja Menginjak,
tersandung  atau
terjatuh akibat
alat/bahan-bahan

yang berserakan di
sekitar area kerja
(paku, kawat, dlIl)

Pekerja  terjatuh  dan
mengalami cidera

Tertusuk  pinggiran
kayu kasar  saat
pembuatan bekisting
balok

Tangan
mengalami cidera

pekerja

Lingkungan Cuaca Telalu lama terpapar Pekerja mengalami
kerja ekstream sinar matahari dehidrasi
Ergonomi Proses Tidak Pekerja terlalu lama Pekerja mengalami pegal
mengikuti dengan posisi atau mengalami masalah
peraturan menunduk, punggung
membungkuk
Pekerjaan Fisik Manusia Tidak Tangan pekerja terkilir Pekerja mengalami cedera
Pemasangan menggunakan tangan
scaffolding APD
Proses jatuh Terjatuh ketika Pekerja mengalami
pemasangan cidera misal
patah tulang
Ketidak hati- | Tertimpa scaffolding Pekerja bisa mengalami

cidera
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pekerjaan balok

hatian yang  jatuh  saat
pemasangan
Pekerja Menginjak, Pekerja terjatuh dan
tersandung atau mengalami cidera
terjatuh akibat
alat/bahan-bahan
yang berserakan di
sekitar area kerja
(paku, kawat, dlIl)
Biologi Peralatan Tidak Terkena karat besi pada | Pekerja terjangkit tetanus
dan diketahui bagian tubuh yang luka
Material
Ergonomi Proses Tidak Pekerja terlalu lama | Pekerja mengalami pegal
mengikuti dengan posisi | atau masalah dengan
peraturan menengadah keatas, dan | leher dan kaki
berdiri
Pekerjaan Fisik Peralatan Peralatan Sling tower crane Kayu yang diangkat
Pemasangan rusak patah Saat jatuh. dan mengenai
Bekisting pengangkatan  kayu/ pekerja yang sedang
balok plywood ke lokasi berada dibawahnya

Lepasnya hook ketika
sedang mengangkut
kayu / plywood

Pekerja tertimpa kayu
/ plywood yang jatuh
dan  mengakibatkan
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cidera hingga cacat

Manusia Tidak Tangan pekerja terkilir | Pekerja mengalami cedera
menggunakan atau tergores kayu /| tangan
APD plywood
Ketidak hati- | Pekerja terjatuh pada | Pekerja
hatian saat memasang bekisting | Terjatuh dari ketinggian
pada bagian tepi | 4117.05 m dan
bangunan mengalami cidera
Ketidak hati- | Tangan pekerja tergores | Pekerja mengalami cedera
hatian meteran tangan
Jari  pekerja terkena | Pekerja mengalami cidera
gergaji pada saat
melakukan pekerjaan
Pekerja ~ Menginjak, | Pekerja terjatuh  dan
tersandung atau | mengalami cidera
terjatuh akibat
alat/bahan-bahan yang
berserakan di sekitar
area  kerja  (paku,
kawat, dlIl)
Lingkungan | Cuaca ekstrim Pekerja terpapar sinar | Pekerja mengalami
kerja matahari terlalu lama dehidrasi
Ergonomi Proses Tidak Pekerja terlalu lama | Pekerja mengalami pegal
mengikuti dengan posisi | atau masalah dengan

peraturan

menengadah keatas, dan

leher dan kaki
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berdiri
Kimia - Tidak Pekerja menghirup debu | Pekerja sesak nafas
menggunakan kayu
APD
Serbuk kayu masuk ke | Pekerjamengalami sakit
mata pekerja mata
Pekerjaan Fisik Manusia Tidak Tangan pekerja terkilir | Pekerja mengalami
Pemasangan menggunakan | atau tergores bagian tepi | luka/ cidera tangan
bondek APD bondek
untuk Ketidak hati- | Pekerja memasang | Pekerja
bekisting hatian tulangan pada bagian | Terjatuh dari ketinggian
plat lantai tepi  bangunan  dan | 44795 m dan
terjatuh I~
mengalami cidera
Proses Tidak Terjatuh ketika Pekerja mengalami
Mengikuti pemasangan cidera misal patah tulang
Peraturan
Lingkungan | Cuaca ekstrim Pekerja terpapar sinar | Pekerja mengalami
kerja matahari terlalu lama dehidrasi
Pekerjaan Fisik Peralatan Peralatan Sling tower crane Besi tulangan yang
Pemasangan rusak patah saat diangkat  jatuh  dan
tulangan pengangkatan  besi mengenai pekerja yang
balok  dan tulangan ke lokasi sedang berada
pekerjaan balok dan dibawahnya
plat plat
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Lepasnya hook ketika
sedang mengangkut
besi tulangan ke

Pekerja tertimpa besi
tulangan yang jatuh
dan  mengakibatkan

lokasi pekerjaan cidera hingga cacat
balok dan plat
Manusia Ketidak hati- | Pekerja memasang | Pekerja
hatian tulangan pada bagian | Terjatuh dari ketinggian

tepi  bangunan  dan
terjatuh

+17.95 m dan
mengalami cidera

Tangan pekerja tergores

Pekerja mengalami cedera

atau  tertusuk  ujung | tangan

kawat bindrat

Pekerja ~ Menginjak, | Pekerja  terjatuh  dan
tersandung atau | mengalami cidera
terjatuh akibat

alat/bahan-bahan yang
berserakan di sekitar
area kerja  (paku,
kawat, dlIl)

Tangan pekerja terjepit
bar bender

Pekerja mengalami cedera
tangan

Tangan pekerja
terpotong bar cutter

Pekerja mengalami cedera
tangan

Tangan pekerja terjepit
tang besi

Pekerja mengalami cedera
tangan
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Pekerja tersandung
tumpukan besi tulangan

Pekerja  terjatuh  dan
mengalami cidera

membungkuk, dan

Manusia Tidak Tangan pekerja terkilir | Pekerja mengalami cedera
menggunakan atau  tergores besi | tangan
APD tulangan
Lingkungan Cuaca Telalu lama terpapar Pekerja mengalami
kerja ekstream sinar matahari dehidrasi
Ergonomi Proses Tidak Pekerja terlalu lama | Pekerja mengalami pegal
mengikuti dengan posisi | atau masalah dengan
peraturan menunduk, punggung dan kaki
membungkuk, jongkok
dan berdiri
Pekerjaan Fisik Lingkungan | Cuaca ekstrim Pekerja terpapar sinar | Pekerja mengalami
pengecekan kerja matahari terlalu lama dehidrasi
bekisting Manusia Ketidak hati- | Pekerja  Menginjak, | Pekerja  terjatuh  dan
balok  dan hatian tersandung atau | mengalami cidera
plat terjatuh akibat
alat/bahan-bahan yang
berserakan di sekitar
area  kerja  (paku,
kawat, dlIl)
Ergonomi Proses Tidak Pekerja terlalu lama | Pekerja mengalami pegal
mengikuti dengan posisi | atau masalah dengan
peraturan menunduk, punggung dan kaki
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berdiri
Biologi Peralatan Tidak Terkena karat besi pada | Pekerja terjangkit tetanus
dan diketahui bagian tubuh yang luka
Material
Pekerjaan Fisik Proses Jatuh Jatuh dari Pekerja jatuh dari
pengecoran scaffolding atau ketinggian +17.95m
tangga saat dan menyebabkan
melakukan cidera
pengecoran
Lingkungan Ketidak Karena kurang Pekerja terjatuh dan
kerja hati-hatian penerangan Pekerja mengalami cidera
tersandung saat
melakukan
pengecoran dimalam
hari
manusia Pekerja terjatuh saat Pekerja
melakukan Terjatuh dari ketinggian
pengecoran pada +3.95 m dan mengalami
bagian tepi cidera
bangunan
Peralatan Peralatan Bocornya pipa tremi Pekerja yang ada
rusak dibawahnya terkena
tumpahan beton
Lepasnya hook ketika Pekerja tertimpa

sedang mengangkut
beton (bucket cor)

bekisting yang jatuh
dan  mengakibatkan
cidera hingga cacat
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: Pekerja  terlalu  lama Rusaknya struktur
Tidak menggunakan vibrator pembuluh
Mengikuti darah tangan
Peraturan pekerja
Peralatan vibrator mengalami pekerja tersengat
Rusak konslet listrik
Lingkungan Cuaca Terpapar Pekerja  mengalami
kerja ekstrim sinarmatahari dehidrasi saat
melakukan
pengecoran siang hari
Ergonomic Proses Tidak Pekerja terlalu lama Pekerja  mengalami
mengikuti memegang pipa kram otot
aturan tremi
Pekerja terlalu lama Pekerja  mengalami
dengan posisi sakit punggung
membungkuk  saat
melakukan perataan
beton
Pembongkar | Fisik Manusia Jatuh Pekerja terpeleset dan pekerja  jatuh  dan
an jatuh cidera
scaffolding Ketidak hati- | Pekerja terjatuh saat | Pekerja
hatian membongkar_ beklstlng_ Terjatuh dari ketinggian
pada bagian tepi | 11795 m dan
bangunan -
mengalami cidera
Palu terjatuh dan | Pekerja mengalami cidera
mengenai pekerja saat

memukulkan palu pada
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bekisting kolom

Pekerja  Menginjak,
tersandung atau
terjatuh akibat

alat/bahan-bahan yang
berserakan di sekitar

Pekerja  terjatuh
mengalami cidera

area  kerja  (paku,
kawat, dll)
Peralata n Tidak Tangan dan kaki tangan pekerja  bisa
menggunak pekerja  tergores cedera
an APD perkakas
Peralatan Peralatan Sling tower crane Bekisting yang
rusak patah saat diangkat jatuh dan
pengangkatan mengenai pekerja yang
scaffolding ke sedang berada
fabrikasi dibawahnya
Lepasnya hook ketika Pekerja tertimpa
sedang mengangkut bekisting yang jatuh
scaffolding ke dan  mengakibatkan
fabrikasi cidera hingga cacat
Pembongkar Fisik Manusia Jatuh pekerja terpeleset dan pekerja  jatuh dan
an bekisting jatuh dari ketinggian cidera
balok
Peralatan Peralatan Sling tower crane Bekisting yang
rusak patah saat diangkat jatuh dan
pengangkatan mengenai pekerja yang

bekisting ke fabrikasi

sedang berada
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dibawahnya

Lepasnya hook ketika
sedang mengangkut
bekisting ke fabrikasi

Pekerja tertimpa
bekisting yang jatuh
dan  mengakibatkan
cidera hingga cacat

Ergonomi Proses Tidak Pekerja jongkok dan pekerja mengalami
mengikuti membungkuk  dalam pegal atau masalah
peraturan waktu lama dan dengan punggung

Tabel 4. 39 Identifikasi bahaya dan risiko pada pekerjaan balok lantai 7

No. | Pekerjaan Sumber Faktor Faktor Lebih Hazard yang mungkin Risiko

Balok It. 7 Hazard Penyebab Spesifik terjadi
Bahaya

1 | Pekerjaan Fisik Manusia Ketidak Pekerja  mengukur Pekerja
marking hati- hatian dibagian tepi dan Terjatuh dari ketinggian
kolom terjatuh +17.95m dan

mengalami cidera
Pekerja Menginjak, Pekerja  terjatuh  dan

tersandung  atau
terjatuh akibat
alat/bahan-bahan
yang berserakan di
sekitar area kerja
(paku, kawat, dll)

mengalami cidera
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Tertusuk  pinggiran
kayu kasar  saat
pembuatan bekisting
balok

Tangan
mengalami cidera

pekerja

Lingkungan Cuaca Telalu lama terpapar Pekerja mengalami
kerja ekstream sinar matahari dehidrasi
Ergonomi Proses Tidak Pekerja terlalu lama Pekerja mengalami pegal
mengikuti dengan posisi atau mengalami masalah
peraturan menunduk, punggung
membungkuk
Pekerjaan Fisik Manusia Tidak Tangan pekerja terkilir Pekerja mengalami cedera
Pemasangan menggunakan tangan
scaffolding APD
Proses jatuh Terjatuh ketika Pekerja mengalami
pemasangan cidera misal
patah tulang
Ketidak hati- | Tertimpa scaffolding Pekerja bisa mengalami
hatian yang  jatuh  saat cidera

pemasangan

Pekerja Menginjak,
tersandung atau
terjatuh akibat
alat/bahan-bahan

yang berserakan di
sekitar area kerja
(paku, kawat, dlIl)

Pekerja terjatuh dan
mengalami cidera
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Biologi Peralatan Tidak Terkena karat besi pada | Pekerja terjangkit tetanus
dan diketahui bagian tubuh yang luka
Material
Ergonomi Proses Tidak Pekerja terlalu lama | Pekerja mengalami pegal
mengikuti dengan posisi | atau masalah dengan
peraturan menengadah keatas, dan | leher dan kaki
berdiri
Pekerjaan Fisik Peralatan Peralatan Sling tower crane Kayu yang diangkat
Pemasangan rusak patah saat jatuh dan  mengenai
Bekisting pengangkatan  kayu/ pekerja yang sedang
balok plywood ke lokasi berada dibawahnya
pekerjaan balok
Lepasnya hook ketika Pekerja tertimpa kayu
sedang mengangkut / plywood yang jatuh
kayu / plywood dan  mengakibatkan
cidera hingga cacat
Manusia Tidak Tangan pekerja terkilir | Pekerja mengalami cedera
menggunakan atau tergores kayu /| tangan
APD plywood
Ketidak hati- | Pekerja terjatuh pada | Pekerja
hatian saat memasang bekisting | Terjatuh dari ketinggian
pada bagian tepi | 411705 m dan
bangunan mengalami cidera
Ketidak hati- | Tangan pekerja tergores | Pekerja mengalami cedera
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hatian meteran tangan
Jari  pekerja terkena | Pekerja mengalami cidera
gergaji pada saat
melakukan pekerjaan
Pekerja ~ Menginjak, | Pekerja  terjatuh  dan
tersandung atau mengalami cidera
terjatuh akibat

alat/bahan-bahan yang

berserakan di sekitar
area  kerja  (paku,
kawat, dll)
Lingkungan | Cuaca ekstrim Pekerja terpapar sinar | Pekerja mengalami
kerja matahari terlalu lama dehidrasi
Ergonomi Proses Tidak Pekerja terlalu lama | Pekerja mengalami pegal
mengikuti dengan posisi | atau masalah dengan
peraturan menengadah keatas, dan | leher dan kaki
berdiri
Kimia - Tidak Pekerja menghirup debu | Pekerja sesak nafas
menggunakan kayu
APD
Serbuk kayu masuk ke | Pekerjamengalami  sakit
mata pekerja mata
Pekerjaan Fisik Manusia Tidak Tangan pekerja terkilir | Pekerja mengalami
Pemasangan menggunakan | atau tergores bagian tepi | luka/ cidera tangan
bondek APD bondek
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tepi  bangunan  dan
terjatuh

untuk Ketidak hati- | Pekerja memasang | Pekerja
bekisting hatian tulangan pada bagian | Terjatuh dari ketinggian
plat lantai tepi  bangunan  dan | 41795 m dan
terjatuh -
mengalami cidera
Proses Tidak Terjatuh ketika Pekerja mengalami
Mengikuti pemasangan cidera misal patah tulang
Peraturan
Lingkungan | Cuaca ekstrim Pekerja terpapar sinar | Pekerja mengalami
kerja matahari terlalu lama dehidrasi
Pekerjaan Fisik Peralatan Peralatan Sling tower crane Besi tulangan yang
Pemasangan rusak patah saat diangkat  jatuh  dan
tulangan pengangkatan  besi mengenai pekerja yang
balok  dan tulangan ke lokasi sedang berada
pekerjaan balok dan dibawahnya
plat plat
Lepasnya hook ketika Pekerja tertimpa besi
sedang mengangkut tulangan yang jatuh
besi  tulangan ke dan  mengakibatkan
lokasi pekerjaan cidera hingga cacat
balok dan plat
Manusia Ketidak hati- | Pekerja memasang | Pekerja
hatian tulangan pada bagian | Terjatuh dari ketinggian

+17.95 m dan
mengalami cidera

Tangan pekerja tergores
atau  tertusuk  ujung

Pekerja mengalami cedera
tangan
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kawat bindrat

Pekerja  Menginjak,
tersandung atau
terjatuh akibat

alat/bahan-bahan yang

berserakan di sekitar
area  kerja  (paku,
kawat, dll)

Pekerja  terjatuh  dan
mengalami cidera

Tangan pekerja terjepit
bar bender

Pekerja mengalami cedera
tangan

Tangan pekerja
terpotong bar cutter

Pekerja mengalami cedera
tangan

Tangan pekerja terjepit
tang besi

Pekerja mengalami cedera
tangan

Pekerja tersandung
tumpukan besi tulangan

Pekerja  terjatuh  dan
mengalami cidera

Manusia Tidak Tangan pekerja terkilir | Pekerja mengalami cedera
menggunakan atau  tergores besi | tangan
APD tulangan

Lingkungan Cuaca Telalu lama terpapar Pekerja mengalami

kerja ekstream sinar matahari dehidrasi

Ergonomi Proses Tidak Pekerja terlalu lama | Pekerja mengalami pegal

mengikuti dengan posisi | atau masalah dengan
peraturan menunduk, punggung dan kaki
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membungkuk, jongkok

dan berdiri
Pekerjaan Fisik Lingkungan | Cuaca ekstrim Pekerja terpapar sinar | Pekerja mengalami
pengecekan kerja matahari terlalu lama dehidrasi
bekisting Manusia Ketidak hati- | Pekerja ~ Menginjak, | Pekerja  terjatuh  dan
balok  dan hatian tersandung atau | mMengalami cidera
plat terjatuh akibat

alat/bahan-bahan yang

berserakan di sekitar

area  kerja  (paku,

kawat, dll)

Ergonomi Proses Tidak Pekerja terlalu lama | Pekerja mengalami pegal
mengikuti dengan posisi | atau masalah dengan
peraturan menunduk, punggung dan kaki

membungkuk, dan
berdiri

Biologi Peralatan Tidak Terkena karat besi pada | Pekerja terjangkit tetanus

dan diketahui bagian tubuh yang luka
Material
Pekerjaan Fisik Proses Jatuh Jatuh dari Pekerja jatuh dari
pengecoran scaffolding atau ketinggian +17.95m
tangga saat dan menyebabkan
melakukan cidera
pengecoran
Lingkungan Ketidak Karena kurang Pekerja terjatuh dan
kerja hati-hatian penerangan Pekerja mengalami cidera
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tersandung saat
melakukan
pengecoran dimalam
hari

manusia Pekerja terjatuh saat Pekerja
melakukan Terjatuh dari ketinggian
pengecoran pada +3.95 m dan mengalami
bagian tepi cidera
bangunan
Peralatan Peralatan Bocornya pipa tremi Pekerja yang ada
rusak dibawahnya terkena
tumpahan beton
Lepasnya hook ketika Pekerja tertimpa
sedang mengangkut bekisting yang jatuh
beton (bucket cor) dan  mengakibatkan
cidera hingga cacat
Tidak Pekerja terlalu lama | Rusaknya  struktur
—-— menggunakan vibrator pembuluh
Mengikuti darah tangan
Peraturan pekerja
Peralatan vibrator mengalami pekerja tersengat
Rusak konslet listrik
Lingkungan Cuaca Terpapar Pekerja  mengalami
kerja ekstrim sinarmatahari dehidrasi saat
melakukan

pengecoran siang hari
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Ergonomic Proses Tidak Pekerja terlalu lama Pekerja  mengalami
mengikuti memegang pipa kram otot
aturan tremi
Pekerja terlalu lama Pekerja  mengalami
dengan posisi sakit punggung
membungkuk  saat
melakukan perataan
beton
Pembongkar | Fisik Manusia Jatuh Pekerja terpeleset dan pekerja  jatuh  dan
an jatuh cidera
scaffolding Ketidak hati- | Pekerja terjatuh saat | Pekerja
hatian membongkar  bekisting | Terjatuh dari ketinggian

pada bagian tepi
bangunan

+17.95 m dan
mengalami cidera

Palu terjatuh dan
mengenai pekerja saat
memukulkan palu pada
bekisting kolom

Pekerja mengalami cidera

Pekerja ~ Menginjak,
tersandung atau
terjatuh akibat

alat/bahan-bahan yang
berserakan di sekitar
area  kerja  (paku,
kawat, dll)

Pekerja  terjatuh  dan
mengalami cidera
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Peralata n Tidak Tangan dan kaki tangan pekerja  bisa
menggunak pekerja  tergores cedera
an APD perkakas
Peralatan Peralatan Sling tower crane Bekisting yang
rusak patah saat diangkat jatuh dan
pengangkatan mengenai pekerja yang
scaffolding ke sedang berada
fabrikasi dibawahnya
Lepasnya hook ketika Pekerja tertimpa
sedang mengangkut bekisting yang jatuh
scaffolding ke dan  mengakibatkan
fabrikasi cidera hingga cacat
9 Pembongkar | Fisik Manusia Jatuh pekerja terpeleset dan pekerja jatuh dan
an bekisting jatuh dari ketinggian cidera
balok
Peralatan Peralatan Sling tower crane Bekisting yang
rusak patah saat diangkat  jatuh  dan
pengangkatan mengenai pekerja yang
bekisting ke fabrikasi sedang berada
dibawahnya
Lepasnya hook ketika Pekerja tertimpa
sedang mengangkut bekisting yang jatuh
bekisting ke fabrikasi dan  mengakibatkan
cidera hingga cacat
Ergonomi Proses Tidak Pekerja jongkok dan pekerja mengalami
mengikuti membungkuk  dalam pegal atau masalah
peraturan waktu lama dan dengan punggung
No. | Pekerjaan Sumber Faktor Faktor Lebih Hazard yang mungkin Risiko
Balok It. 5 Hazard Penyebab Spesifik terjadi




192

membungkuk

Bahaya
Pekerjaan Fisik Manusia Ketidak Pekerja  mengukur Pekerja
marking hati- hatian dibagian tepi dan Terjatuh dari ketinggian
kolom terjatuh +17.95m dan
mengalami cidera
Pekerja Menginjak, Pekerja  terjatuh  dan
tersandung atau mengalami cidera
terjatuh akibat
alat/bahan-bahan
yang berserakan di
sekitar area kerja
(paku, kawat, dll)
Tertusuk  pinggiran Tangan pekerja
kayu kasar  saat mengalami cidera
pembuatan bekisting
balok
Lingkungan Cuaca Telalu lama terpapar Pekerja mengalami
kerja ekstream sinar matahari dehidrasi
Material jatuh akibat Pekerja mengalami cidera
terseret angin dan
mengenai pekerja
Ergonomi Proses Tidak Pekerja terlalu lama Pekerja mengalami pegal
mengikuti dengan posisi atau mengalami masalah
peraturan menunduk, punggung
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Pekerjaan
Pemasangan
scaffolding

Fisik Manusia Tidak Tangan pekerja terkilir Pekerja mengalami cedera
menggunakan tangan
APD
Proses jatuh Terjatuh ketika Pekerja mengalami
pemasangan cidera misal
patah tulang
Ketidak hati- | Tertimpa scaffolding Pekerja bisa mengalami
hatian yang  jatuh  saat cidera
pemasangan
Pekerja Menginjak, Pekerja terjatuh dan
tersandung atau mengalami cidera
terjatuh akibat
alat/bahan-bahan
yang berserakan di
sekitar area kerja
(paku, kawat, dll)
Biologi Peralatan Tidak Terkena karat besi pada | Pekerja terjangkit tetanus
dan diketahui bagian tubuh yang luka
Material
Ergonomi Proses Tidak Pekerja terlalu lama | Pekerja mengalami pegal
mengikuti dengan posisi | atau masalah  dengan
peraturan menengadah keatas, dan | leher dan kaki

berdiri
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Pekerjaan
Pemasangan
Bekisting
balok

Fisik

Peralatan Peralatan Sling tower crane Kayu vyang diangkat
rusak patah saat jatuh dan mengenai
pengangkatan kayu/ pekerja yang sedang
plywood ke lokasi berada dibawahnya
pekerjaan balok
Lepasnya hook ketika Pekerja tertimpa kayu
sedang mengangkut / plywood yang jatuh
kayu / plywood dan  mengakibatkan
cidera hingga cacat
Manusia Tidak Tangan pekerja terkilir | Pekerja mengalami cedera
menggunakan atau tergores kayu /| tangan
APD plywood
Ketidak hati- | Pekerja terjatuh pada | Pekerja
hatian saat memasang bekisting | Terjatuh dari ketinggian
pada bagian tepi | 11795 m dan
bangunan mengalami cidera
Ketidak hati- | Tangan pekerja tergores | Pekerja mengalami cedera
hatian meteran tangan
Jari  pekerja terkena | Pekerja mengalami cidera
gergaji pada saat
melakukan pekerjaan
Pekerja  Menginjak, | Pekerja  terjatuh  dan
tersandung atau | mengalami cidera
terjatuh akibat

alat/bahan-bahan yang
berserakan di sekitar
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area kerja  (paku,
kawat, dlIl)
Lingkungan | Cuaca ekstrim Pekerja terpapar sinar | Pekerja mengalami
kerja matahari terlalu lama dehidrasi
Ergonomi Proses Tidak Pekerja terlalu lama | Pekerja mengalami pegal
mengikuti dengan posisi | atau masalah  dengan
peraturan menengadah keatas, dan | leher dan kaki
berdiri
Kimia - Tidak Pekerja menghirup debu | Pekerja sesak nafas
menggunakan kayu
APD
Serbuk kayu masuk ke | Pekerjamengalami sakit
mata pekerja mata
Pekerjaan Fisik Manusia Tidak Tangan pekerja terkilir | Pekerja mengalami
Pemasangan menggunakan | atau tergores bagian tepi | luka/ cidera tangan
bondek APD bondek
untuk Ketidak hati- | Pekerja memasang | Pekerja
bekisting hatian tulangan pada bagian | Terjatuh dari ketinggian
plat lantai tepi  bangunan  dan | 41795 m dan
terjatuh mengalami cidera
Proses Tidak Terjatuh ketika Pekerja mengalami
Mengikuti pemasangan cidera misal patah tulang
Peraturan
Lingkungan | Cuaca ekstrim Pekerja terpapar sinar | Pekerja mengalami
kerja matahari terlalu lama dehidrasi
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Pekerjaan
Pemasangan
tulangan
balok  dan
plat

Fisik

Peralatan Peralatan Sling tower crane Besi tulangan yang
rusak patah saat diangkat jatuh dan
pengangkatan  besi mengenai pekerja yang
tulangan ke lokasi sedang berada
pekerjaan balok dan dibawahnya
plat
Lepasnya hook ketika Pekerja tertimpa besi
sedang mengangkut tulangan yang jatuh
besi tulangan ke dan  mengakibatkan
lokasi pekerjaan cidera hingga cacat
balok dan plat
Manusia Ketidak hati- | Pekerja memasang | Pekerja
hatian tulangan pada bagian | Terjatuh dari ketinggian

tepi  bangunan  dan
terjatuh

+17.95 m dan
mengalami cidera

Tangan pekerja tergores
atau  tertusuk  ujung
kawat bindrat

Pekerja mengalami cedera
tangan

Pekerja  Menginjak,
tersandung atau
terjatuh akibat

alat/bahan-bahan yang
berserakan di sekitar
area kerja  (paku,
kawat, dll)

Pekerja  terjatuh  dan
mengalami cidera

Tangan pekerja terjepit

Pekerja mengalami cedera
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bar bender

tangan

Tangan pekerja
terpotong bar cutter

Pekerja mengalami cedera
tangan

Tangan pekerja terjepit
tang besi

Pekerja mengalami cedera
tangan

Pekerja tersandung
tumpukan besi tulangan

Pekerja  terjatuh  dan
mengalami cidera

Manusia Tidak Tangan pekerja terkilir | Pekerja mengalami cedera
menggunakan atau  tergores besi | tangan
APD tulangan
Lingkungan Cuaca Telalu lama terpapar Pekerja mengalami
kerja ekstream sinar matahari dehidrasi
Ergonomi Proses Tidak Pekerja terlalu lama | Pekerja mengalami pegal
mengikuti dengan posisi | atau masalah dengan
peraturan menunduk, punggung dan kaki
membungkuk, jongkok
dan berdiri
Pekerjaan Fisik Lingkungan | Cuaca ekstrim Pekerja terpapar sinar | Pekerja mengalami
pengecekan kerja matahari terlalu lama dehidrasi
bekisting Manusia Ketidak hati- | Pekerja  Menginjak, | Pekerja  terjatuh  dan
balok  dan hatian tersandung atau | mengalami cidera
plat terjatuh akibat

alat/bahan-bahan yang
berserakan di sekitar
area  kerja  (paku,




198

kawat, dlIl)

Ergonomi Proses Tidak Pekerja terlalu lama | Pekerja mengalami pegal
mengikuti dengan posisi | atau masalah dengan
peraturan menunduk, punggung dan kaki

membungkuk, dan
berdiri

Biologi Peralatan Tidak Terkena karat besi pada | Pekerja terjangkit tetanus

dan diketahui bagian tubuh yang luka
Material
Pekerjaan Fisik Proses Jatuh Jatuh dari Pekerja jatuh dari
pengecoran scaffolding atau ketinggian +17.95m
tangga saat dan menyebabkan
melakukan cidera
pengecoran
Lingkungan Ketidak Karena kurang Pekerja terjatuh dan
kerja hati-hatian penerangan Pekerja mengalami cidera
tersandung saat
melakukan
pengecoran dimalam
hari
manusia Pekerja terjatuh saat Pekerja
melakukan Terjatuh dari ketinggian
pengecoran pada +3.95 m dan mengalami
bagian tepi cidera
bangunan
Peralatan Peralatan Bocornya pipa tremi Pekerja yang ada
rusak dibawahnya terkena
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tumpahan beton

Lepasnya hook ketika
sedang mengangkut
beton (bucket cor)

Pekerja tertimpa
bekisting yang jatuh
dan  mengakibatkan
cidera hingga cacat

. Pekerja terlalu lama Rusaknya struktur
hdak menggunakan vibrator pembuluh
Mengikuti darah tangan
Peraturan pekerija
Peralatan vibrator mengalami pekerja tersengat
Rusak konslet listrik
Lingkungan Cuaca Terpapar Pekerja  mengalami
kerja ekstrim sinarmatahari dehidrasi saat
melakukan
pengecoran siang hari
Ergonomic Proses Tidak Pekerja terlalu lama Pekerja  mengalami
mengikuti memegang pipa kram otot
aturan tremi
Pekerja terlalu lama Pekerja  mengalami
dengan posisi sakit punggung
membungkuk  saat
melakukan perataan
beton
Pembongkar | Fisik Manusia Jatuh Pekerja terpeleset dan pekerja  jatuh  dan
an jatuh cidera
scaffolding Ketidak hati- | Pekerja terjatuh saat | Pekerja
hatian membongkar  bekisting | Terjatuh dari ketinggian
pada bagian tepi
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bangunan

+17.95 m dan
mengalami cidera

Palu terjatuh dan
mengenai pekerja saat
memukulkan palu pada
bekisting kolom

Pekerja mengalami cidera

Pekerja  Menginjak,
tersandung atau
terjatuh akibat

alat/bahan-bahan yang
berserakan di sekitar

Pekerja  terjatuh  dan
mengalami cidera

area  kerja  (paku,
kawat, dlIl)
Peralata n Tidak Tangan dan Kkaki tangan pekerja  bisa
menggunak pekerja  tergores cedera
an APD perkakas
Peralatan Peralatan Sling tower crane Bekisting yang
rusak patah saat diangkat jatuh dan
pengangkatan mengenai pekerja yang
scaffolding ke sedang berada
fabrikasi dibawahnya
Lepasnya hook ketika Pekerja tertimpa
sedang mengangkut bekisting yang jatuh
scaffolding ke dan  mengakibatkan
fabrikasi cidera hingga cacat
Pembongkar | Fisik Manusia Jatuh pekerja terpeleset dan pekerja jatuh dan
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an bekisting jatuh dari ketinggian cidera
balok
Peralatan Peralatan Sling tower crane Bekisting yang
rusak patah saat diangkat jatuh  dan
pengangkatan mengenai pekerja yang
bekisting ke fabrikasi sedang berada
dibawahnya
Lepasnya hook ketika Pekerja tertimpa
sedang mengangkut bekisting yang jatuh
bekisting ke fabrikasi dan  mengakibatkan
cidera hingga cacat
Ergonomi Proses Tidak Pekerja jongkok dan pekerja mengalami
mengikuti membungkuk  dalam pegal atau masalah
peraturan waktu lama dan dengan punggung
Tabel 4. 40 Identifikasi bahaya dan risiko pada pekerjaan tangga lantai 2
No. Pekerjaan Sumber Faktor Faktor Lebih Hazard yang mungkin Risiko
Tangga Hazard Penyebab Spesifik terjadi
Bahaya
1 Pekerjaan Fisik Manusia Ketidak Tersandung pekerja terjatuh
marking hati- hatian benang dan dan mengalami
Tangga tergelincir cidera
Pekerja ~ Menginjak, | Pekerja  terjatuh  dan
tersandung atau | mengalami cidera
terjatuh akibat
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alat/bahan-bahan yang
berserakan di sekitar
area kerja  (paku,
kawat, dll)

Tertusuk pinggiran kayu
kasar saat pembuatan
bekisting balok

Tangan
mengalami cidera

pekerja

Lingkungan Cuaca Telalu lama terpapar Pekerja mengalami
kerja ekstream sinar matahari dehidrasi
Ergonomi Proses Tidak Pekerja terlalu lama Pekerja mengalami pegal
mengikuti dengan posisi atau mengalami masalah
peraturan menunduk, punggung
membungkuk
Pekerjaan Fisik Manusia Tidak Tangan pekerja terkilir Pekerja mengalami cedera
Pemasangan menggunakan tangan
scaffolding APD
Proses jatuh Terjatuh ketika Pekerja mengalami
pemasangan cidera misal
patah tulang
Pekerja Menginjak, Pekerja terjatuh dan

tersandung atau
terjatuh akibat
alat/bahan-bahan

yang berserakan di
sekitar area kerja

mengalami cidera
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(paku, kawat, dll)

Tertusuk  pinggiran
kayu  kasar  saat
pembuatan bekisting
balok

Tangan pekerja
mengalami cidera

Biologi Peralatan Tidak Terkena karat besi pada | Pekerja terjangkit tetanus
dan diketahui bagian tubuh yang luka
Material
Ergonomi Proses Tidak Pekerja terlalu lama | Pekerja mengalami pegal
mengikuti dengan posisi | atau masalah  dengan
peraturan menengadah keatas, dan | leher dan kaki
berdiri
Pekerjaan Fisik Peralatan Peralatan Sling mobile crane Kayu yang diangkat
Pemasangan rusak patah saat jatuh dan mengenai
Bekisting pengangkatan  kayu/ pekerja yang sedang
tangga plywood ke lokasi berada dibawahnya

pekerjaan tangga

Lepasnya hook ketika
sedang mengangkut
kayu / plywood ke
lokasi pekerjaan
tangga

Pekerja tertimpa kayu
/ plywood yang jatuh
dan  mengakibatkan
cidera hingga cacat
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Manusia Tidak Tangan pekerja terkilir | Pekerja mengalami cedera
menggunakan atau tergores kayu /| tangan
APD plywood
Ketidak hati- | Tangan pekerja tergores | Pekerja mengalami cedera
hatian meteran tangan
Jari  pekerja terkena | Pekerja mengalami cidera
gergaji pada saat
melakukan pekerjaan
Pekerja  Menginjak, | Pekerja  terjatuh  dan
tersandung atau | Mmengalami cidera
terjatuh akibat
alat/bahan-bahan yang
berserakan di sekitar
area kerja  (paku,
kawat, dlIl)
Lingkungan | Cuaca ekstrim Pekerja terpapar sinar | Pekerja mengalami
kerja matahari terlalu lama dehidrasi
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Proses Kecelakaan Mobile crane yang Pekerja menabrak
kendaraan sedang beroprasi mobile crane dan
menabrak pekerja mengalami cidera
yang lalu lalang
Lingkungan | Longsor Amblasya tanah yang Mobile crane
kerja dilalu mobile crane terperosok dan
operator mengalami
cidera
Ergonomi Proses Tidak Pekerja terlalu lama Pekerja  mengalami
mengikuti dengan posisi pegal atau masalah
peraturan menengadah  keatas, dengan leher dan kaki
dan berdiri
Kimia - Tidak Pekerja menghirup debu | Pekerja sesak nafas
menggunakan kayu
APD
Pekerjaan Fisik Peralatan Peralatan Sling mobile crane Besi tulangan yang
Pemasangan rusak patah saat diangkat jatuh dan
tulangan pengangkatan  besi mengenai pekerja yang
tanqaa tulangan ke lokasi sedang berada
99 pekerjaan tangga dibawahnya
Lepasnya hook ketika Pekerja tertimpa besi

sedang mengangkut
besi  tulangan ke
lokasi pekerjaan
tangga

tulangan yang jatuh
dan  mengakibatkan
cidera hingga cacat




206

Proses Kecelakaan Mobile crane yang Pekerja menabrak
kendaraan sedang beroprasi mobile crane dan
menabrak pekerja mengalami cidera
yang lalu lalang
Lingkungan | Longsor Amblasya tanah yang Mobile crane
kerja dilalu mobile crane terperosok dan
operator mengalami
cidera
Manusia Ketidak hati- | Pekerja ~ memasang Pekerja
hatian tulangan pada bagian Terjatuh dari

tepi bangunan dan
terjatuh

ketinggian +3.95 m
dan mengalami cidera

Tangan pekerja
tergores atau tertusuk
ujung kawat bindrat

Pekerja  mengalami
cedera tangan

Pekerja Menginjak,
tersandung atau
terjatuh akibat
alat/bahan-bahan
yang berserakan di
sekitar area kerja
(paku, kawat, dlIl)

Pekerja terjatuh dan
mengalami cidera

Tangan pekerja
terjepit bar bender

Pekerja  mengalami
cedera tangan

Tangan pekerja
terpotong bar cutter

Pekerja  mengalami
cedera tangan
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Tangan pekerja Pekerja  mengalami
terjepit tang besi cedera tangan
Pekerja tersandung | Pekerja  terjatuh  dan
tumpukan besi tulangan mengalami cidera
Lingkungan Cuaca Telalu lama terpapar Pekerja mengalami
kerja ekstream sinar matahari dehidrasi

Ergonomi Proses Tidak Pekerja terlalu lama | Pekerja mengalami pegal
mengikuti dengan posisi | atau masalah  dengan
peraturan menunduk, punggung dan kaki

membungkuk, jongkok

dan berdiri
Pekerjaan Fisik Lingkungan | Cuaca ekstrim Pekerja terpapar sinar | Pekerja mengalami
pengecekan kerja matahari terlalu lama dehidrasi
bekisting Manusia Ketidak hati- | Pekerja ~ Menginjak, | Pekerja  terjatuh  dan
tangga hatian tersandung atau | mengalami cidera

terjatuh akibat

alat/bahan-bahan yang

berserakan di sekitar

area  kerja  (paku,

kawat, dll)

Ergonomi Proses Tidak Pekerja terlalu lama | Pekerja mengalami pegal
mengikuti dengan posisi | atau masalah  dengan
peraturan menunduk, punggung dan kaki

membungkuk, dan

berdiri
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Biologi Peralatan Tidak Terkena karat besi pada | Pekerja terjangkit tetanus
dan diketahui bagian tubuh yang luka
Material
Pekerjaan Fisik Proses Jatuh Jatuh dari Pekerja jatuh dari
pengecoran scaffolding atau ketinggian ~ +3.95m
tangga saat dan menyebabkan
melakukan cidera
pengecoran
Lingkungan Ketidak Pekerja tersandung Pekerja terjatuh dan
kerja hati-hatian saat melakukan mengalami cidera
pengecoran dimalam
hari
Lingkungan Ketidak Karena kurang Pekerja terjatuh dan
kerja hati-hatian penerangan Pekerja mengalami cidera
tersandung saat
melakukan
pengecoran dimalam
hari
manusia Pekerja terjatuh saat Pekerja
melakukan Terjatuh dari ketinggian
pengecoran pada +3.95 m dan mengalami
bagian tepi cidera
bangunan
Peralatan Peralatan Bocornya concrete Pekerja yang ada
rusak pump dibawahnya terkena
tumpahan beton
Tidak Pekerja  terlalu  lama Rusaknya struktur

pembuluh
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Mengikuti menggunakan vibrator darah tangan
Peraturan pekerja
Peralatan vibrator mengalami pekerja tersengat
Rusak konslet listrik
Lingkungan Cuaca Terpapar sinar Pekerja  mengalami
kerja ekstrim matahari dehidrasi saat
melakukan
pengecoran siang hari
Ergonomic Proses Tidak Pekerja terlalu lama Pekerja  mengalami
mengikuti memegang pipa kram otot
aturan tremi
Pekerja terlalu lama Pekerja  mengalami
dengan posisi sakit punggung
membungkuk  saat
melakukan perataan
beton
Pembongkar | Fisik Manusia Jatuh Pekerja terpeleset dan pekerja  jatuh dan
an jatuh cidera
scaffolding
Peralata n Tidak Tangan dan kaki tangan  pekerja  bisa
menggunak pekerja  tergores cedera
an APD perkakas
Peralatan Peralatan Sling mobile crane Bekisting yang
rusak patah saat diangkat jatuh dan
pengangkatan mengenai pekerja yang
scaffolding ke sedang berada
fabrikasi dibawahnya
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Lepasnya hook ketika
sedang mengangkut

Pekerja tertimpa
bekisting yang jatuh

sedang mengangkut
bekisting ke fabrikasi

scaffolding ke dan  mengakibatkan
fabrikasi cidera hingga cacat
Pembongkar | Fisik Manusia Jatuh pekerja terpeleset dan pekerja  jatuh dan
an bekisting jatuh dari ketinggian cidera
tangga
Palu  terjatuh  dan Pekerja  mengalami
mengenai pekerja saat cidera
memukulkan palu pada
bekisting kolom
Pekerja Menginjak, Pekerja terjatuh dan
tersandung atau | mengalami cidera
terjatuh akibat
alat/bahan-bahan
yang berserakan di
sekitar area kerja
(paku, kawat, dlIl)
Peralatan Peralatan Sling mobile crane Bekisting yang
rusak patah saat diangkat  jatuh dan
pengangkatan mengenai pekerja yang
bekisting ke fabrikasi sedang berada
dibawahnya
Lepasnya hook ketika Pekerja tertimpa

bekisting yang jatuh
dan  mengakibatkan
cidera hingga cacat
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Proses Kecelakaan Mobile crane yang Pekerja menabrak
kendaraan sedang beroprasi mobile crane dan
menabrak pekerja mengalami cidera
yang lalu lalang
Lingkungan | Longsor Amblasya tanah yang Mobile crane
kerja dilalu mobile crane terperosok dan
operator  mengalami
cidera
Ergonomi Proses Tidak Pekerja jongkok dan pekerja mengalami
mengikuti membungkuk  dalam pegal atau masalah
peraturan waktu lama dan dengan punggung
Tabel 4. 41 Identifikasi bahaya dan risiko pada pekerjaan tangga lantai 5
No. Pekerjaan Sumber Faktor Faktor Lebih Hazard yang mungkin Risiko
Tangga Hazard Penyebab Spesifik terjadi
Bahaya
1 Pekerjaan Fisik Manusia Ketidak Tersandung pekerja terjatuh
marking hati- hatian benang dan dan mengalami
Tangga tergelincir cidera
Pekerja ~ Menginjak, | Pekerja  terjatuh  dan
tersandung atau mengalami cidera
terjatuh akibat

alat/bahan-bahan yang
berserakan di sekitar
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area  kerja
kawat, dlI)

(paku,

Tertusuk pinggiran kayu
kasar saat pembuatan
bekisting balok

Tangan
mengalami cidera

pekerja

Lingkungan Cuaca Telalu lama terpapar Pekerja mengalami
kerja ekstream sinar matahari dehidrasi
Ergonomi Proses Tidak Pekerja terlalu lama Pekerja mengalami pegal
mengikuti dengan posisi atau mengalami masalah
peraturan menunduk, punggung
membungkuk
Pekerjaan Fisik Manusia Tidak Tangan pekerja terkilir Pekerja mengalami cedera
Pemasangan menggunakan tangan
scaffolding APD
Proses jatuh Terjatuh ketika Pekerja mengalami
pemasangan cidera misal
patah tulang
Ketidak hati- | Tertimpa scaffolding Pekerja bisa mengalami
hatian yang  jatuh  saat cidera
pemasangan

Pekerja Menginjak,
tersandung atau
terjatuh akibat
alat/bahan-bahan

yang berserakan di

Pekerja terjatuh dan
mengalami cidera
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sekitar area kerja
(paku, kawat, dlIl)

Biologi Peralatan Tidak Terkena karat besi pada | Pekerja terjangkit tetanus
dan diketahui bagian tubuh yang luka
Material
Ergonomi Proses Tidak Pekerja terlalu lama | Pekerja mengalami pegal
mengikuti dengan posisi | atau masalah dengan
peraturan menengadah keatas, dan | leher dan kaki
berdiri
Pekerjaan Fisik Peralatan Peralatan Sling tower crane Kayu yang diangkat
Pemasangan rusak patah saat ]atuh . dan mengenal
Bekisting pengangkatan  kayu/ pekerja yang sedang
tangga plywood ke lokasi berada dibawahnya
pekerjaan tangga
Lepasnya hook ketika Pekerja tertimpa kayu
sedang mengangkut / plywood yang jatuh
kayu / plywood ke dan  mengakibatkan
lokasi pekerjaan cidera hingga cacat
tangga
Manusia Tidak Tangan pekerja terkilir | Pekerja mengalami cedera
menggunakan atau tergores kayu /| tangan
APD plywood
Ketidak hati- | Tangan pekerja tergores | Pekerja mengalami cedera
hatian meteran tangan

Jari  pekerja  terkena
gergaji pada saat
melakukan pekerjaan

Pekerja mengalami cidera
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Pekerja ~ Menginjak,
tersandung atau
terjatuh akibat

alat/bahan-bahan yang

Pekerja  terjatuh  dan
mengalami cidera

berserakan di sekitar
area  kerja  (paku,
kawat, dll)
Lingkungan | Cuaca ekstrim Pekerja terpapar sinar | Pekerja mengalami
kerja matahari terlalu lama dehidrasi
Ergonomi Proses Tidak Pekerja terlalu lama | Pekerja mengalami pegal
mengikuti dengan posisi | atau masalah dengan
peraturan menengadah keatas, dan | leher dan kaki
berdiri
Kimia - Tidak Pekerja menghirup debu | Pekerja sesak nafas
menggunakan kayu
APD Serbuk kayu masuk ke | Pekerjamengalami sakit
mata pekerja mata
Pekerjaan Fisik Peralatan Peralatan Sling tower crane Besi tulangan yang
Pemasangan rusak patah saat diangkat jatuh dan

pengangkatan  besi

mengenai pekerja yang
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tulangan
tangga

tulangan ke lokasi
pekerjaan tangga

sedang berada
dibawahnya

Lepasnya hook ketika
sedang mengangkut
besi tulangan ke
lokasi pekerjaan
tangga

Pekerja tertimpa besi
tulangan yang jatuh
dan  mengakibatkan
cidera hingga cacat

Manusia

Tidak
menggunakan
APD

Tangan pekerja tergores
atau  tertusuk  ujung
kawat bindrat

Pekerja mengalami cedera
tangan

Pekerja ~ Menginjak,
tersandung atau
terjatuh akibat
alat/bahan-bahan yang
berserakan di sekitar
area  kerja  (paku,
kawat, dlIl)

Pekerja  terjatuh  dan
mengalami cidera

Tangan pekerja terjepit
bar bender

Pekerja mengalami cedera
tangan

Tangan pekerja
terpotong bar cutter

Pekerja mengalami cedera
tangan

Tangan pekerja terjepit
tang besi

Pekerja mengalami cedera
tangan

Pekerja tersandung
tumpukan besi tulangan

Pekerja  terjatuh  dan
mengalami cidera

Tangan pekerja tergores

Pekerja mengalami cedera
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atau tertusuk ujung | tangan

kawat bindrat
Lingkungan Cuaca Telalu lama terpapar Pekerja mengalami
kerja ekstream sinar matahari dehidrasi

Ergonomi Proses Tidak Pekerja terlalu lama | Pekerja mengalami pegal
mengikuti dengan posisi | atau masalah dengan
peraturan menunduk, punggung dan kaki

membungkuk, jongkok

dan berdiri
Pekerjaan Fisik Lingkungan | Cuaca ekstrim Pekerja terpapar sinar | Pekerja mengalami
pengecekan kerja matahari terlalu lama dehidrasi
bekisting Manusia Ketidak hati- | Pekerja  Menginjak, | Pekerja  terjatuh  dan
tangga hatian tersandung atau | mengalami cidera

terjatuh akibat

alat/bahan-bahan yang

berserakan di sekitar

area  kerja  (paku,

kawat, dlIl)

Ergonomi Proses Tidak Pekerja terlalu lama | Pekerja mengalami pegal
mengikuti dengan posisi | atau masalah  dengan
peraturan menunduk, punggung dan kaki

membungkuk, dan
berdiri

Biologi Peralatan Tidak Terkena karat besi pada | Pekerja terjangkit tetanus

dan diketahui bagian tubuh yang luka

Material
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Pekerjaan Fisik Proses Jatuh Jatuh dari Pekerja jatuh dari
pengecoran scaffolding atau ketinggian ~ +3.95m
tangga saat dan menyebabkan
melakukan cidera
pengecoran
Lingkungan Ketidak Pekerja tersandung Pekerja terjatuh dan
kerja hati-hatian saat melakukan mengalami cidera
pengecoran dimalam
hari
Lingkungan Ketidak Karena kurang Pekerja terjatuh dan
kerja hati-hatian penerangan Pekerja mengalami cidera
tersandung saat
melakukan
pengecoran dimalam
hari
manusia Pekerja terjatuh saat Pekerja
melakukan Terjatuh dari ketinggian
pengecoran pada +3.95 m dan mengalami
bagian tepi cidera
bangunan
Peralatan Peralatan Bocornya concrete Pekerja yang ada
rusak pump dibawahnya terkena
tumpahan beton
, Pekerja  terlalu  lama Rusaknya struktur
Tidak men kan vib pembuluh
Mengikuti ggunakan vibrator Horh tangan
Peraturan pekerja
Peralatan vibrator mengalami pekerja tersengat
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Rusak konslet listrik
Lingkungan Cuaca Terpapar sinar Pekerja  mengalami
kerja ekstrim matahari dehidrasi saat
melakukan
pengecoran siang hari
Ergonomic Proses Tidak Pekerja terlalu lama Pekerja  mengalami
mengikuti memegang pipa kram otot
aturan tremi
Pekerja terlalu lama Pekerja  mengalami
dengan posisi sakit punggung
membungkuk  saat
melakukan perataan
beton
Pembongkar | Fisik Manusia Jatuh Pekerja terpeleset dan pekerja  jatuh  dan
an jatuh cidera
scaffolding Ketidak hati- | Palu  terjatuh  dan Pekerja  mengalami
hatian mengenai pekerja saat cidera

memukulkan palu pada
bekisting kolom

Pekerja Menginjak,
tersandung atau
terjatuh akibat
alat/bahan-bahan

yang berserakan di
sekitar area kerja

Pekerja terjatuh dan
mengalami cidera
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(paku, kawat, dll)
Peralata n Tidak Tangan dan kaki tangan pekerja  bisa
menggunak pekerja  tergores cedera
an APD perkakas
Peralatan Peralatan Sling tower crane Bekisting yang
rusak patah saat diangkat  jatuh  dan
pengangkatan mengenai pekerja yang
scaffolding ke sedang berada
fabrikasi dibawahnya
Lepasnya hook ketika Pekerja tertimpa
sedang mengangkut bekisting yang jatuh
scaffolding ke dan  mengakibatkan
fabrikasi cidera hingga cacat
Pembongkar | Fisik Manusia Jatuh pekerja terpeleset dan pekerja  jatuh dan
an bekisting jatuh dari ketinggian cidera
tangga
Peralatan Peralatan Sling tower crane Bekisting yang
rusak patah saat diangkat  jatuh  dan
pengangkatan mengenai pekerja yang
bekisting ke fabrikasi sedang berada
dibawahnya
Lepasnya hook ketika Pekerja tertimpa
sedang mengangkut bekisting yang jatuh
bekisting ke fabrikasi dan  mengakibatkan
cidera hingga cacat
Ergonomi Proses Tidak Pekerja jongkok dan pekerja mengalami
mengikuti membungkuk  dalam pegal atau masalah
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peraturan waktu lama dan dengan punggung
Peralatan Peralatan Sling tower crane Bekisting yang
rusak patah saat diangkat  jatuh  dan
pengangkatan mengenai pekerja yang
scaffolding ke sedang berada
fabrikasi dibawahnya
Lepasnya hook ketika Pekerja tertimpa
sedang mengangkut bekisting yang jatuh
scaffolding ke dan  mengakibatkan
fabrikasi cidera hingga cacat
Pembongkar Fisik Manusia Jatuh pekerja terpeleset dan pekerja  jatuh dan
an bekisting jatuh dari ketinggian cidera
tangga
Peralatan Peralatan Sling tower crane Bekisting yang
rusak patah saat diangkat  jatuh  dan
pengangkatan mengenai pekerja yang
bekisting ke fabrikasi sedang berada
dibawahnya
Lepasnya hook ketika Pekerja tertimpa
sedang mengangkut bekisting yang jatuh
bekisting ke fabrikasi dan  mengakibatkan
cidera hingga cacat
Ergonomi Proses Tidak Pekerja jongkok dan pekerja mengalami
mengikuti membungkuk  dalam pegal atau masalah
peraturan waktu lama dan dengan punggung
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No. Pekerjaan Sumber Faktor Faktor Lebih Hazard yang mungkin Risiko
Tangga Hazard Penyebab Spesifik terjadi
Bahaya
1 Pekerjaan Fisik Manusia Ketidak Tersandung pekerja terjatuh
marking hati- hatian benang dan dan mengalami
Tangga tergelincir cidera
Material ~ jatuh akibat | Pekerja mengalami cidera
terseret  angin  dan
mengenai pekerja
Pekerja ~ Menginjak, | Pekerja  terjatuh  dan
tersandung atau mengalami cidera
terjatuh akibat
alat/bahan-bahan yang
berserakan di sekitar
area kerja  (paku,
kawat, dll)
Tertusuk pinggiran kayu | Tangan pekerja
kasar saat pembuatan | mengalami cidera
bekisting balok
Lingkungan Cuaca Telalu lama terpapar Pekerja mengalami
kerja ekstream sinar matahari dehidrasi
Ergonomi Proses Tidak Pekerja terlalu lama Pekerja mengalami pegal
mengikuti dengan posisi atau mengalami masalah
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peraturan menunduk, punggung
membungkuk
Pekerjaan Fisik Manusia Tidak Tangan pekerja terkilir Pekerja mengalami cedera
Pemasangan menggunakan tangan
scaffolding APD
Proses jatuh Terjatuh ketika Pekerja mengalami
pemasangan cidera misal
patah tulang
Ketidak hati- | Tertimpa scaffolding Pekerja bisa mengalami
hatian yang  jatuh  saat cidera
pemasangan
Pekerja Menginjak, Pekerja t_erjatuh dan
tersandung atau mengalami cidera
terjatuh akibat
alat/bahan-bahan
yang berserakan di
sekitar area Kkerja
(paku, kawat, dlIl)
Biologi Peralatan Tidak Terkena karat besi pada | Pekerja terjangkit tetanus
dan diketahui bagian tubuh yang luka
Material
Ergonomi Proses Tidak Pekerja terlalu lama | Pekerja mengalami pegal
mengikuti dengan posisi | atau masalah dengan
peraturan menengadah keatas, dan | leher dan kaki
berdiri
Pekerjaan Fisik Peralatan Peralatan Sling tower crane Kayu yang diangkat
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Pemasangan
Bekisting
tangga

rusak patah saat jatuh dan mengenai
pengangkatan kayu/ pekerja yang sedang
plywood ke lokasi berada dibawahnya
pekerjaan tangga
Lepasnya hook ketika Pekerja tertimpa kayu
sedang mengangkut / plywood yang jatuh
kayu / plywood ke dan  mengakibatkan
lokasi pekerjaan cidera hingga cacat
tangga

Manusia Tidak Tangan pekerja terkilir | Pekerja mengalami cedera

menggunakan atau tergores kayu /| tangan

APD plywood

Ketidak hati- | Tangan pekerja tergores | Pekerja mengalami cedera

hatian meteran tangan

Jari  pekerja  terkena
gergaji pada saat
melakukan pekerjaan

Pekerja mengalami cidera

Pekerja  Menginjak,
tersandung atau
terjatuh akibat
alat/bahan-bahan yang
berserakan di sekitar
area kerja  (paku,
kawat, dll)

Pekerja  terjatuh  dan
mengalami cidera
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Lingkungan | Cuacaekstrim | Pekerja terpapar sinar | Pekerja mengalami
kerja matahari terlalu lama dehidrasi
Ergonomi Proses Tidak Pekerja terlalu lama | Pekerja mengalami pegal
mengikuti dengan posisi | atau masalah dengan
peraturan menengadah keatas, dan | leher dan kaki
berdiri
Kimia - Tidak Pekerja menghirup debu | Pekerja sesak nafas
menggunakan kayu
APD
Serbuk kayu masuk ke | Pekerjamengalami sakit
mata pekerja mata
Pekerjaan Fisik Peralatan Peralatan Sling tower crane Besi tulangan yang
Pemasangan rusak patah saat diangkat  jatuh  dan
tulangan pengangkatan  besi mengenai pekerja yang
tangga tulangan ke lokasi sedang berada
pekerjaan tangga dibawahnya
Lepasnya hook ketika Pekerja tertimpa besi

sedang mengangkut
besi  tulangan ke
lokasi pekerjaan
tangga

tulangan yang jatuh
dan  mengakibatkan
cidera hingga cacat
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Manusia Tidak Tangan pekerja tergores | Pekerja mengalami cedera
menggunakan atau  tertusuk ujung | tangan
APD kawat bindrat
Pekerja ~ Menginjak, | Pekerja  terjatuh  dan
tersandung atau | mengalami cidera
terjatuh akibat
alat/bahan-bahan yang
berserakan di sekitar
area  kerja  (paku,
kawat, dll)
Tangan pekerja terjepit | Pekerja mengalami cedera
bar bender tangan
Tangan pekerja | Pekerja mengalami cedera
terpotong bar cutter tangan
Tangan pekerja terjepit | Pekerja mengalami cedera
tang besi tangan
Pekerja tersandung | Pekerja  terjatuh  dan
tumpukan besi tulangan mengalami cidera
Tangan dan kaki pekerja | tangan  pekerja  bisa
tergores perkakas cedera
Lingkungan Cuaca Telalu lama terpapar Pekerja mengalami
kerja ekstream sinar matahari dehidrasi
Ergonomi Proses Tidak Pekerja terlalu lama | Pekerja mengalami pegal
mengikuti dengan posisi | atau masalah  dengan
peraturan menunduk, punggung dan kaki
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membungkuk, jongkok

dan berdiri
Pekerjaan Fisik Lingkungan | Cuaca ekstrim Pekerja terpapar sinar | Pekerja mengalami
pengecekan kerja matahari terlalu lama dehidrasi
bekisting Manusia Ketidak hati- | Pekerja ~ Menginjak, | Pekerja  terjatuh  dan
tangga hatian tersandung atau | mengalami cidera

terjatuh akibat

alat/bahan-bahan yang

berserakan di sekitar

area  kerja  (paku,

kawat, dll)

Ergonomi Proses Tidak Pekerja terlalu lama | Pekerja mengalami pegal
mengikuti dengan posisi | atau masalah dengan
peraturan menunduk, punggung dan kaki

membungkuk, dan
berdiri

Biologi Peralatan Tidak Terkena karat besi pada | Pekerja terjangkit tetanus

dan diketahui bagian tubuh yang luka
Material
Pekerjaan Fisik Proses Jatuh Jatuh dari Pekerja jatuh dari
pengecoran scaffolding atau ketinggian ~ +3.95m
tangga saat dan menyebabkan
melakukan cidera
pengecoran
Lingkungan Ketidak Pekerja tersandung Pekerja terjatuh dan
kerja hati-hatian saat melakukan mengalami cidera
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pengecoran dimalam
hari

Lingkungan Ketidak Karena kurang Pekerja terjatuh dan
kerja hati-hatian penerangan Pekerja mengalami cidera
tersandung saat
melakukan
pengecoran dimalam
hari
manusia Pekerja terjatuh saat Pekerja
melakukan Terjatuh dari ketinggian
pengecoran pada +3.95 m dan mengalami
bagian tepi cidera
bangunan
Peralatan Peralatan Bocornya concrete Pekerja yang ada
rusak pump dibawahnya terkena
tumpahan beton
. Pekerja  terlalu lama Rusaknya struktur
Tidak menggunakan vibrator pembuluh
Mengikuti darah tangan
Peraturan pekerija
Peralatan vibrator mengalami pekerja tersengat
Rusak konslet listrik
Lingkungan | Cuaca Terpapar sinar Pekerja  mengalami
kerja ekstrim matahari dehidrasi saat
melakukan

pengecoran siang hari
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Ergonomic Proses Tidak Pekerja terlalu lama Pekerja  mengalami
mengikuti memegang pipa kram otot
aturan tremi
Pekerja terlalu lama Pekerja  mengalami
dengan posisi sakit punggung
membungkuk  saat
melakukan perataan
beton
Pembongkar | Fisik Manusia Jatuh Pekerja terpeleset dan pekerja  jatuh dan
an jatuh cidera
scaffolding Ketidak hati- | Palu  terjatuh  dan Pekerja  mengalami
hatian mengenai pekerja saat cidera
memukulkan palu pada
bekisting kolom
Pekerja Menginjak, Pekerja terjatuh dan
tersandung atau mengalami cidera
terjatuh akibat
alat/bahan-bahan
yang berserakan di
sekitar area kerja
(paku, kawat, dlIl)
Peralata n Tidak Tangan dan kaki tangan  pekerja  bisa
menggunak pekerja  tergores cedera
an APD perkakas
Peralatan Peralatan Sling tower crane Bekisting yang
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rusak patah saat diangkat  jatuh  dan
pengangkatan mengenai pekerja yang
scaffolding ke sedang berada
fabrikasi dibawahnya
Lepasnya hook ketika Pekerja tertimpa
sedang mengangkut bekisting yang jatuh
scaffolding ke dan  mengakibatkan
fabrikasi cidera hingga cacat
Pembongkar | Fisik Manusia Jatuh pekerja terpeleset dan pekerja  jatuh dan
an bekisting jatuh dari ketinggian cidera
tangga
Peralatan Peralatan Sling tower crane Bekisting yang
rusak patah saat diangkat jatuh dan
pengangkatan mengenai pekerja yang
bekisting ke fabrikasi sedang berada
dibawahnya
Lepasnya hook ketika Pekerja tertimpa
sedang mengangkut bekisting yang jatuh
bekisting ke fabrikasi dan  mengakibatkan
cidera hingga cacat
Ergonomi Proses Tidak Pekerja jongkok dan pekerja mengalami
mengikuti membungkuk  dalam pegal atau masalah
peraturan waktu lama dan dengan punggung
Peralatan Peralatan Sling tower crane Bekisting yang
rusak patah saat diangkat  jatuh  dan
pengangkatan mengenai pekerja yang
scaffolding ke sedang berada
fabrikasi dibawahnya
Lepasnya hook ketika Pekerja tertimpa
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sedang mengangkut bekisting yang jatuh
scaffolding ke dan  mengakibatkan
fabrikasi cidera hingga cacat
Pembongkar | Fisik Manusia Jatuh pekerja terpeleset dan pekerja  jatuh dan
an bekisting jatuh dari ketinggian cidera
tangga
Peralatan Peralatan Sling tower crane Bekisting yang
rusak patah saat diangkat jatuh dan
pengangkatan mengenai pekerja yang
bekisting ke fabrikasi sedang berada
dibawahnya
Lepasnya hook ketika Pekerja tertimpa
sedang mengangkut bekisting yang jatuh
bekisting ke fabrikasi dan  mengakibatkan
cidera hingga cacat
Ergonomi Proses Tidak Pekerja jongkok dan pekerja mengalami
mengikuti membungkuk  dalam pegal atau masalah
peraturan waktu lama dan dengan punggung
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BAB V
ANALISA DAN PEMBAHASAN

5.1 Kebijakan K3
Kebijakan K3 dari proyek Pemerintah Kabupaten
Lamongan berisikan tentang komitmen dan penerapan K3
yang dilakukan secara konsisten. Berikut kebijakan K3 yang

bisa digunakan,
KEBIJAKANK3 a

Kebijakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Kami berkomitmen untuk :

1. Menjamin keselamatan dan kesehatan kerja baik tenaga kerja dan orang
lain (pemasok, pengunjung da tamu) di tempat kerja.

2. Memenuhi semua peraturan perundang — undangan pemerintah yang
berlaku dan persyaratan lainnya yang berkaitan dengan penerapan
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) ditempat kerja.

3. Melakukan perbaikan berkelanjutan terhadap Sistem Manajemen dan
Kinerja K3 guna meningkatkan budaya K3 yang baik di tempat kerja

Untuk mencapainya, kami akan :

1. Membangun dan memelihara Sistem Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja berkelanjutan serta sumber daya yang relevan.

2. Membangun tempat kerja dan pekerjaan sesuai dengan peraturan
perundang — undangan dan persyaratan lainnya terkait K3.

3. Memberikan pendidikan ataupun pelatihan terkait Keselamatan dan
Kesehatan Kerja kepada tenaga kerja untuk meningkatkan kinerja K3
perusahaan.

Lamongan, 20 April 2019

Nama Terang
Project Manager

Gambar 5.1 Kebijakan K3
Sumber : Dokumen pribadi
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Gambar 5.1 merupakan kebijakan K3 yang direncanakan
akan digunakan pada saat pelaksanaan proyek Gedung Kantor
Pemerintah Kabupaten Lamongan ini. Kebijakan K3 tersebut
merupakan sebuah bukti tertulis tentang komitmen perusahaan
dalam rangka meminimalisir risiko yang berkaitan dengan
kecelakaan kerja, penyakit akibat kerja, dan pencemaran
lingkungan. Dengan mempertimbangkan jenis aktivitas dalam
lingkungan kerja maka landasan kebijakan k3 ini berpedoman
pada ketentuan sebagai berikut:

1. Setiap karyawan, mitra kerja serta pengunjung wajib
turut serta menciptakan lingkungan kerja yang aman,
sehat dan produktif.

2. Setiap karyawan, mitra kerja serta pengunjung wajib
Memenuhi semua peraturan perundang — undangan
pemerintah yang berlaku dan persyaratan lainnya yang
berkaitan dengan penerapan Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) di tempat kerja.

3. Setiap karyawan, mitra kerja serta pengunjung wajib
Melakukan perbaikan berkelanjutan terhadap Sistem
Manajemen dan Kinerja K3 guna meningkatkan
Budaya K3 yang baik di tempat kerja.

Selain harus berisi komitmen mencegah kecelakaan kerja,
kebijakan K3 juga harus berisi komitmen untuk mematuhi
peraturan perundang — undangan seperti yang tertulis pada poin
2. Perundang — undangan yang digunakan salah satunya adalah
Peraturan Menteri PU No 05 tahun 2014 tentang pedoman
SMK3. Nantinya kebijakan tersebut sebelum menjadi acuan,
harus disetujui dan ditandatangani oleh kepala proyek. Setelah
disetujui dan ditandatangani kepala proyek, kebijakan ini bisa
digunakan sebagai acuan.
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5.2 Organisasi K3

Dalam menjalankan aspek K3 dalam perusahaan,
manajemen tidak dapat melakukannya sendiri sehingga perlu
didukung oleh sumber daya dan organisasi yang efektif.
Organisasi K3 dalam perusahaan bukan sekedar pelengkap,
melainkan  memiliki peran strategis, vyaitu sebagali
management tool, advisory body, compiance agent, dan
sebagai loss control. Dalam hal ini, fungsi K3 berperan
melakukan program mencegah kerugian dalam perusahaan.
[5] Penerapan sistem manajemen K3 dalam organisasi harus
ditangani dan dipimpin oleh personal yang diberi tanggung
jawab, wewenang dan kewajiban mengoordinasikan
penerapan K3 dalam perusahaan. Apapun istilah yang
digunakan seperti koordinator, Safety Manager, atau Kepala
K3 tidak menjadi masalah. Hal yang terpenting adalah dia
bertanggung jawab untuk mengoordinasikan semua aspek K3
dalam perusahaan agar berjalan dengan baik dan mampu
menjalankan empat peran seperti yang disebutkan diatas.
Menurut Peraturan Menteri PU no 05 tahun 2014, [7] susunan
organisasi K3 adalah sebagai berikut,

Penanggung [awab K3

| ' |

Emergency P3K Kebakaran
kedaruratan

Gambar 5.2 Struktur Organisasi K3

Sumber : Dokumen pribadi
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Struktur organisasi K3 memiliki susunan seperti pada
gambar 5.2 . Setiap aspek memiliki tugas dan peranan masing
— masing. Untuk penanggung jawab K3 sendiri memiliki
tugas melakukan peningkatan mutu SMK3 lewat rapat
mingguan yang dilaksanakan secara rutin. Penanggung jawab
K3 secara rutin perlu memberikan laporan harian, mingguan,
serta bulanan sehubungan dengan K3 kepada kepala proyek.
Dalam pembuatan serta peningkatan berkelanjutan terhadap
SMK3 pada proyek tersebut, penanggung jawab K3 perlu
melakukan koordinasi dengan Kepala proyek agar keputusan
yang diambil sesuai dengan kebijakan K3 yang telah dibuar
sebelumnya. Penanggung jawab K3 memiliki beberapa
bawahan yang memiliki tugas dan peranan yang berbeda
seperti petugas kedaruratan (Emergency) dan kebakaran, serta
petugas PK3 dan Administrasi. Untuk petugas kedaruratan
(Emergency) dan kebakaran memiliki tugas aksi tanggap
ketika terjadi sebuah kecelakaan ataupun kebakaran. Petugas
kedaruratan juga yang langsung menghubungi pihak yang
bersangkutan misalnya pihak rumah sakit bila korban
kecelakaan tidak dapat ditolong menggunakan PK3
sederhana, ataupun menghubungi pihak pemadam kebakaran
terdekat bila kebakaran sudah berskala besar. Selain itu juga
petugas kedaruratan memilki tugas untuk membangun relasi
dengan rumah sakit dan pihak pemadam kebakaran
setempat.

Selain petugas Kkedaruratan, penanggung jawab K3
memiliki bawahan lain yaitu petugas PK3 dan administrasi.
Petugas ini memiliki tugas penanganan P3K dalam hal
logistik merangkap kegiatan administrasi K3. Petugas PK3
harus mengecek dan memastikan kelengkapan obat — obatan
pertolongan pertama, seperti obat merah, plester, dsh. Petugas
ini juga harus memastikan apakah obat — obatan tersebut
masih layak digunakan apa tidak. Selain itu, petugas PK3 ini
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juga memiliki tugas dalam hal administrasi K3. Dalam hal
administrasi yaitu mengurus segala hal kebutuhan surat
menyurat dalam bidang K3 serta mencatat segala kegiatan
yang berhubungan dengan K3.

5.3 Perencanaan K3

5.3.1 Penilaian Risiko  dan Pengendalian Risiko
menggunakan teknik HAZOP

Setelah melakukan identifikasi bahaya dan risiko (dapat
dilihat pada bab IV poin 4.4 ) kemudian ditentukan lah usaha
perlindungan yang dilakukan untuk meminimalisir dan
mengantisipasi  bahaya. Langkah selanjutnya setelah
menentukan usaha perlindungan, dilanjutkan untuk
memberikan nilai bahaya sesuai tabel yang bersangkutan.
Untuk kolom L atau likelihood penentuan nilai bahaya nya
berdasarkan acuan dari data kecelakaan kerja dari proyek
sejenis atau dari lembaga terkait. Untuk tugas akhir ini, akan
menggunakan acuan data kecelakaan kerja proyek konstruksi
pada tahun 2005-2015 karangan Benny Hidayat, Rudy Ferial
dan Novia Anggraini sebagai berikut,

SUMBER PENYEBAB 2005 | 2006 [ 2007 | 2008 | 2000 [ 2010 [ 2011 2012 [ 2013 [ 2014 [ 2015’
APD tidak layak pakai
cuaca buruk
ketidakhati-hatian
konstruksi tidak aman
kurangnya rambu2
peralatan rusak

tidak diketahui

tidak menggunakan APD
tidak mengikuti peraturan

TIPE-TIPE KECELAKAAN KERJA
Terjatuh
Terjepit oleh benda
Terkena arus listrik
Tertimpa benda
ongsor
AKIBAT KECELAKAAN KERJA
luka berat
luka ringa
[meningga

Gambar 5.3 Acuan data kecelakaan kerja proyek konstruksi pada
tahun 2005 - 2010
Sumber : konfrensi nasional teknik sipil 10
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Tabel 5. 1 likelihood

Likelihood

Level Criteria

Description

Kualitatif

Kuantitatif

1 Jarang terjadi

Dapat dipikirkan tetapi tidak
hanya saat keadaan yang
ekstrim

Kurang dari 1 kali per
10 tahun

Kemungkinan

Belum terjadi tetapi bisa muncul
/ terjadi pada suatu waktu

Terjadi 1 kali per 10

kecil tahun
Seharusnya terjadi dan mungkin _
) telah terjadi / 1 kali per 5 tahun
3 Mungkin muncul disini atau di tempat lain | sampai 1 kali per
tahun
Dapat terjadi dengan mudah,
: mungkin muncul dalam keadaan | Lebih dari 1 kali per
4 Kemungkinan yang paling banyak terjadi tahun hingga 1 kali

besar

perbulan

5 Hampir pasti

Sering terjadi, diharapkan
muncul dalam keadaan yang
paling banyak terjadi

Lebih dari 1 kali per
bulan

Sumber : UNSW Health and Safety (2008)
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Untuk nilai C atau consequences juga mengacu pada tabel yang
sama.
Tabel 5. 2 Consequences / Severity

Sumber : UNSW Health and Safety (2008)

Consequences/ Severity

Level Uraian Keparahan Cidera Hari Kerja
Tidak Kejadian tidak menimbulkan| Tidak
1 Signifikan | kerugian atau cedera pada| menyebabkan
manusia kehilangan hari
kerja
Menimbulkan cedera ringan, ]
_ kerugian kecil dan tidak Masih dapat
2 Kecil menimbulkan dampak serius| PeKerja pada hari/

terhadap kelangsungan bisnis | SPiftyang sama

Cedera berat dan dirawat

dirumah  sakit,  tidak | <eNilangan hari

3 Sedang menimbulkan  cacat tetap, Eerj_a dibawah 3
o . ari

kerugian finansial sedang
Menimbulkan cedera parah
dan cacat tetap dan kerugian
finansial Kehilangan hari

4 Berat besar  serta  menimbulkan kerja 3 hari atau
dampak  serius  terhadap lebih
kelangsungan
usaha
Mengakibatkan korban
meninggal dan kerugian parah . .

5 Bencana | bahkan dapat menghentikan L(ehllanlgan hari
kegiatan usaha €rja selamanya
selamanya

Setelah menemukan nilai L dan C, maka akan dikalikan dan
menemukan hasilnya pada tabel risk levelnya. Berikut merupakan
tabel risk levelnya,
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LxC=16 (terletak i wama
Ungu, sehingga digolongkan
kategori “Ekstrim”

Keterangan :

1. [ Risiko Rendah
Z 2. Bl Risiko Sedang
< 3 Bl Risko Tggi
7R L B EHotin
¥ § Contoh Perhitungan 1.
O Nili Likelood (1) =4
Z3 Nili Conseguences (C)=4
=X
e
=
¥

Contoh Perhitungan 2

Nilai L=4, Nilai C=3
LxC=12 (terletek di wama
Merah, sehingga digolongkan
kategori “Risiko Tinggi")

:

Gambar 5.4 Risk Matrix
Sumber : UNSW Health and Safety (2008)

Kegiatan tidak boleh dilaksanakan atau dilanjutkan sampai risiko

telah direduksi. Jika tidak memungkinkan untuk mereduksi risika

dengan sumberdaya yang terbatas, maka pekerjaan tidak dapat
dilaksanakan

Kegiatan tidak boleh dilaksanakan sampai risiko telah direduksi.
Perlu dipertimbangkan sumberdaya yang akan dialokasikan
untuk mereduksi risiko. Apabila risiko terdapat dalam
pelaksanaan pekerjaan yang masih berlangsung, maka tindakan
harus segera dilakukan

Perlu tindakan untuk mengurangi risiko, tetapi biaya pencegahan
S-Risiko yang diperlukan harus diperhitungkan dengan teliti dan dibatasi,
Sedang Pengukuran pengurangan risiko harus diterapkan dalam jangka
waktu yang ditentukan

Risiko dapat diterima. Pengendalian tambahan tidak diperlukan.
Pemantauan diperlukan untuk memastikan bahwa pengendalian
telah dipelihara dan diterapkan dengan baik dan benar

Gambar 5.5 Strategi Minimalisasi Potensi Bahaya berdasarkan
Metode HAZOP

Sumber : UNSW Health and Safety (2008)

Setelah melalui tahapan diatas maka diperoleh rekapitulasi hasil
analisis untuk identifikasi bahaya pada proyek Gedung Pemerintah

Kabupaten Lamongan seperti berikut ini ,



263

Tabel 5. 3 rekapitulasi hasil analisis untuk identifikasi bahaya
lantai 2, lantai 5 dan lantai 7.

Tipe Jumlah | Jumlah Jumlah | Jumlah Total
Lantai Risiko Risiko Risiko | Risiko Analisa
Ekstrim | Tinggi Sedang | Rendah Potensi
Lantai 2 | 43 36 61 50 190
Lantai 5 | 45 26 60 40 171
Lantai 7 | 45 29 61 40 175

Berikut merupakan

rincian hazop worksheet bahaya untuk
pekerjaan kolom, balok dan plat dan tangga untuk lantai 2, 5 dan 7.
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Tabel 5. 4 HAZOP Worksheet Pekerjaan Kolom Lantai 2

No. | Pekerjaan Hazard yang Risiko Usaha perlindungan R | Kategori
Kolom mungkin terjadi
1 Pekerjaan Pekerja ~ mengukur | Pekerja Memasang safety line 12 | Risiko
marking dibagian tepi dan | Terjatuh dari pada  bagian  tepi Tinggi
kolom terjatuh ketinggian +3.95 m bangunan agar pekerja
dan mengalami bisa awas/ hati-hati
cidera
Telalu lama terpapar | Pekerja mengalami | Disediakan air minum 2 | Resiko
sinar matahari dehidrasi disekitar area pekerjaan rendah
yang mudah dijangkau
Pekerja Tersandung | Pekerja terjatuh dan | Mensterilkanarea  yang 5 | Risiko
atau menginjak alat/ | mengalami cidera akan dikerjakan dari alat rendah
bahan-bahan  yang atau bahan yang tidak
berserakan disekitar digunakan
area kerja (paku,
kawat dll)
Pekerja terlalu lama | Pekerja mengalami | Menyesuaikan ketinggian 6 | Risiko
dengan posisi | pegal atau | theodolite dengan tinggi sedang
menunduk, mengalami  masalah | surveyor dan melakukan
membungkuk punggung gerakan peregangan
setiap 20 menit
\2 | Pekerjaan Tangan pekerja | Pekerja mengalami | Menggunakan sarung 6 | Risiko
Fabrikasi tergores atau | cederatangan tangan (APD) sedang
Tulangan terpotong
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Kolom

Tangan pekerja
tergores meteran

Pekerja mengalami
cedera tangan

Memberi Instruksi kerja
agar berhati-hati  saat
menggunakan  meteran
dan menggunakan APD
(sarung tangan)

Risiko
sedang

Tangan pekerja
tergores atau tertusuk
ujung kawat bindrat

Pekerja  mengalami
cedera tangan

Memberi Instruksi kerja
agar berhati-hati  saat
bekerja dan
menggunakan APD
(sarung tangan)

Risiko
sedang

Tangan pekerja
terjepit bar bender

Pekerja  mengalami
cedera tangan

Memberi Instruksi kerja
agar jaga jarak dan selalu
focus saat megoprasikan
alat

Dan memasang rambu-
rambu K3  “hati-hati
terjepit”

Risiko
sedang

Tangan pekerja
terpotong bar cutter

Pekerja mengalami
cedera tangan

Memberi Instruksi kerja
agar jaga jarak dan selalu
focus saat megoprasikan
alat

Dan memasang rambu-
rambu K3  “hati-hati
terjepit”

Risiko
sedang

Tangan pekerja
terjepit tang besi

Pekerja mengalami
cedera tangan

Memberi Instruksi kerja
agar jaga jarak dan selalu

Risiko
sedang
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focus saat megoprasikan
alat

Dan memasang rambu-
rambu K3  “hati-hati
terjepit”

Pekerja terpapar sinar
matahari terlalu lama

Pekerja  mengalami
dehidrasi

Disediakan air minum
disekitar area pekerjaan
yang mudah dijangkau

Risiko
sedang

Pekerja  tersandung
tumpukan besi
tulangan

Pekerja terjatuh dan
mengalami cidera

Mensterilkanarea  yang
akan dikerjakan dari alat
atau bahan yang tidak
digunakan dan diberi
rambu K3

Risiko
rendah

Pekerja Menginjak,
tersandung atau
terjatuh akibat
alat/bahan-bahan

yang berserakan di
sekitar area Kkerja
(paku, kawat, dlII)

Pekerja terjatuh dan
mengalami cidera

Mensterilkan area yang
akan dikerjakan dari alat
atau bahan yang tidak
digunakan

Risiko
rendah

Tidak mengikat
tulangan kolom
dengan rapat kuat
sehingga
menyebabkan

Tulangan kolom
yang jatuh menimpa
pekerja

mengakibatkan
pekerja cidera

Memberi Instruksi kerja
agar melakukan
pengecekan terhadap
ikatan kolom

Dan memasang rambu-
rambu peringatan K3

Risiko
Tinggi
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tulangan kolom “hati-hati material jatuh
jatuh dari atas”
Alat mengalami | Pekerja tersengat | Memastikan alat siap 6 | Risiko
konslet listrik bekerja dengan aman sedang
sebelum digunakan
Terkena karat besi | Pekerja terjangkit | Bila ada luka segera 8 | Risiko
pada bagian tubuh | tetanus dilakukan pengobatan tinggi
yang luka
Pekerja  menghirup | Pekerja mengalami | Pekerja = menggunakan 8 | Risiko
debu besi sesak nafas masaker atau penutup Tinggi
hidung
Pekerja terlalu lama | Pekerja mengalami | Melakukan gerakan 6 | Risiko
dengan posisi | pegal atau masalah | peregangan setiap 20 sedang
menunduk, dengan punggung | menit
membungkuk, dan kaki
jongkok dan berdiri
Terlalu lama | Telinga pekerja | Menggunakkan alat 6 | Risiko
mendengar suara | penging penutup  telinga dan sedang
bising alat Setiap 1 jam sekali,
istirahat 10 menit untuk
menetralkan telinga
Pekerjaan Sling mobile Tulangan  yang Mengangkut  beban 16 | Risiko
Pemasangan crane patah saat diangkat  jatuh sesuai dengan Ekstrim
Tulangan pengangkatan dan  mengenai kapasitas mobile
Kolom tulangan pekerja yang crane  dan  tidak
sedang berada melebihi batas
dibawahnya maksimal




Lepasnya  hook Pekerja tertimpa Memastikan hook 16 | Risiko
ketika sedang tulangan yang sudah tekurnci dan Eksrim
mengangkut jatuh dan aman untuk
tulangan mengakibatkan mengangkat tulangan

cidera hingga serta  menggunakan

cacat alat yang bersertifikat
Pekerja memasang | Pekerja Memasang safety line 15 | Ekstrim
tulangan pada bagian | Terjatuh dari pada bagian tepi
tepi bangunan dan | \etinggian +3.95 m | bangunan agar pekerja
terjatuh dan mengalami bisa awas/ hati-hati

cidera
Tangan pekerja | Pekerja mengalami | Memberi Instruksi kerja 8 | Risiko
tergores atau tertusuk | cederatangan agar berhati-hati  saat sedang
ujung kawat bindrat bekerja dan

menggunakan APD
(sarung tangan)

Terjatuh saat | Pekerja terjatuh dan | Memberi Instruksi kerja 9 | Risiko
melakukan mengalami cidera agar berhati-hati  dan tinggi
pemasangan tulangan menginstruksikan pekerja
kolom dibagian tepi untuk menggunakan
atau tempat yang body harness
berbahaya
Pekerja Menginjak, | Pekerja terjatuh dan | Mensterilkan area yang 5 | Risiko

mengalami cidera akan dikerjakan dari alat rendah

tersandung atau

terjatuh akibat

atau bahan yang tidak
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alat/bahan-bahan
yang berserakan di
sekitar area Kkerja
(paku, kawat, dlII)

digunakan

Tertusuk  pinggiran | Tangan pekerja | Memberi Instruksi kerja Risiko
kayu kasar saat | mengalami cidera agar berhati-hati  saat sedang
pembuatan bekisting bekerja dan
kolom menggunakan APD

(sarung tangan)
Pekerja terpapar sinar | Pekerja mengalami | Disediakan air minum Resiko
matahari terlalu lama dehidrasi disekitar area pekerjaan rendah

yang mudah dijangkau
Mobile crane Pekerja Membuat lalu lintas Risiko
yang sedang menabrakmobile mobilecrane yang Rendah
beroprasi crane dan bebas dari lalu-lalang
menabrak pekerja mengalami cidera pekerja
yang lalu lalang
Amblasya tanah Mobile crane Melakukan Risko
yang dilalu terperosok  dan pemadatan tanah yang Tinggi
mobile crane operator dilalui mobile crane

mengalami cidera

Pekerja  menghirup | Pekerja sesak nafas Pekerja menggunakan Risiko
debu besi masker tinggi
Pekerja terlalu lama | Leher pekerja sakit Memberikan instruksi Risiko
dengan posisi agar melakukan rendah

menghadap  keatas
saat pemasangan

peregangan setiap 20
menit
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pada sat pembuatan
bekisting kolom

menggunakan gergaji
dan menggunakan APD
(sarung tangan)

tulangan
Pekerjaan Tangan pekerja Pekerja mengalami Menggunakan  sarung 6 | Risiko
Fabrikasi terkilir atau cidera tangan (APD) sedang
Bekisting tergores plywood
kolom Tersayat pinggiran Tangan pekerja Memberi Instruksi kerja 6 | Risiko
meteran saat megalami cidera agar berhati-hati saat sedang
pengukuran menggunakan meteran
bekisting dan menggunakan APD
(sarung tangan)
Pekerja memasang | Pekerja Memasang safety line 15 | Ekstrim
tulangan pada bagian | Terjatuh dari pada  bagian  tepi
tepi bangunan dan | etinggian +3.95 m bangunan agar pekerja
terjatuh dan mengalami bisa awas/ hati-hati
cidera
Terkena palu pada | Tangan pekerja | Memberi Instruksi kerja 6 | Risiko
saat pembuatan | mengalami cidera agar berhati-hati  saat sedang
bekisting kolom menggunakan  meteran
dan menggunakan APD
(sarung tangan)
Jari pekerja terluka | Tangan pekerja | Memberi Instruksi kerja 6 | Risiko
akibat terkna gergaji | mengalami cidera agar berhati-hati  saat sedang

Terkena  besi/paku

Pekerja terkena




261

yang berkarat pada
bagian tubuh yang
luka

infeksi

Pekerjaan
Pemasangan
bekisting
kolom

Sling mobile crane Bekisting yang Mengangkut ~ beban 16 | Risiko
patah saat diangkat jatuh dan sesuai dengan Ekstrim
pengangkatan mengenai  pekerja kapasitas mobile
bekisting yang sedang crane  dan  tidak

berada dibawahnya melebihi batas

maksimal

Lepasnya  hook Pekerja tertimpa Memastikan hook 16 | Risiko
ketika sedang bekisting  yang sudah tekurnci dan Eksrim
mengangkut jatuh dan aman untuk
bekitsing mengakibatkan mengangkat bekisting

cidera hingga serta  menggunakan

cacat alat yang bersertifikat
Mobile crane Pekerja menabrak Membuat lalu lintas 2 | Risiko
yang sedang mobile crane dan mobilecrane yang Rendah
beroprasi mengalami cidera bebas dari lalu-lalang
menabrak pekerja pekerja
yang lalu lalang
Amblasya tanah Mobile crane Melakukan 8 | Risko
yang dilalu terperosok  dan pemadatan tanah yang Tinggi
mobile crane operator dilalui mobile crane

mengalami cidera
Pekerja memasang | Pekerja Memasang safety line 15 | Ekstrim
tulangan pada bagian | Terjatuh dari pada  bagian  tepi
tepi bangunan dan | \etinggian +3.95 m bangunan agar pekerja

terjatuh

dan mengalami

bisa awas/ hati-hati
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cidera
Pekerja terjatuh saat Pekerja terjatuh dan Memberi Instruksi kerja 9 | Risiko
memanjat tulangan mengalami cidera agar berhati-hati  dan tinggi
kolom untuk menginstruksikan pekerja
memposisikan untuk menggunakan
pemasangan body harness
bekisting
Pekerja terlalu lama Leher pekerja sakit Memberikan instruksi 4 | Risiko
dengan posisi agar melakukan rendah
menghadap keatas peregangan setiap 20
saat pemasangan menit
bekisting
Pengecekan Pekerja terpapar sinar | Pekerja mengalami | Disediakan air minum 2 | Resiko
bekisting matahari terlalu lama dehidrasi disekitar area pekerjaan rendah
kolom yang mudah dijangkau
Pekerja terlalu lama | Pekerja mengalami | Melakukan gerakan 6 | Risiko
dengan posisi | pegal atau masalah | peregangan setiap 20 sedang
menunduk, dengan punggung | menit
membungkuk, dan kaki
jongkok dan berdiri
Pekerjaan Jatuh dari Pekerja jatuh Pekerja menggunakan 15 | Ekstrim
Pengecoran scaffolding atau dari  ketinggian body harness
kolom tanggasaat +3.95 m dan
melakukan menyebabkan
pengecoran cidera
Pekerja tersandung Pekerja terjatuh dan Memberikan 8 Risiko
saat melakukan mengalami cidera penerangan yang cukup tinggi
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pengecoran pada malam hari
dimalam hari
Bocornya Pekerja yang ada Memastikan 6 | Risiko
concrete pump dibawahnya menggunakan alat sedang
terkena yang bersertifikat dan
tumpahan beton memastikan alat aman
dan siap untuk
digunakan
Pekerja terlalu Rusaknya struktur Setiap 1 jam sekali, 6 Risiko
lama pembuluh istirahat 10 Sedang
menggunakan darah  tangan Menit untuk menetralkan
vibrator pekerja tangan
vibrator pekerja tersengat Memastikan alat siap 16 | Risiko
mengalami listrik bekerja sebelum Ekstrim
konslet digunakan
Terpapar Pekerja Disediakan air minum 4 | Risiko
sinarmatahari mengalami di area pekerjaan yang sedang
dehidrasi saat mudah dijangkau
melakukan
pengecoran siang
hari
Pekerja  terlalu Leher  pekerja Memberikan instruksi 4 | Risiko
lama dengan sakit agar melakukan rendah
posisi peregangan setiap 20
menghadap menit
keatas saat
pemasangan
bekisting
Pembongkar | Jatuh dari Pekerja jatuh Pekerja menggunakan 15 | Ekstrim

scaffolding atau

dari  ketinggian

body harness
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an bekisting
kolom

tangga saat +3.95 m dan
melakukan menyebabkan
pengecoran cidera
Sling mobile crane Bekisting yang Mengangkut  beban 16 | Risiko
patah saat diangkat jatuh dan sesuai dengan Ekstrim
pengangkatan mengenai pekerja kapasitas mobile
bekisting ke yang sedang crane  dan  tidak
fabrikasi berada dibawahnya melebihi batas
maksimal

Palu terjatuh dan Pekerja mengalami Memberikan isntruksi 6 | Risiko
mengenai  pekerja cidera agar berhati-hati pada sedang
saat memukulkan saat  pembongkaran
palu pada bekisting,
bekisting kolom
Pekerja_ Pekerja  terjatuh Mensterilkan ~ area 5 | Risiko
Menginjak, dan mengalami yang akan dikerjakan rendah
tersandung atau cidera dari alat atau bahan
terjatuh  akibat yang tidak digunakan
alat/bahan-bahan
yang berserakan
di sekitar area
kerja (paku,
kawat, dll)
Lepasnya  hook Pekerja tertimpa Memastikan hook 16 | Risiko
ketika sedang bekisting  yang sudah tekurnci dan Eksrim
mengangkut jatuh dan aman untuk
bekitsingke mengakibatkan mengangkat bekisting
fabrikasi cidera hingga serta  menggunakan

cacat alat yang bersertifikat
Mobile crane Pekerja menabrak Membuat lalu lintas 2 | Risiko
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yang sedang mobile crane dan mobilecrane yang Rendah
beroprasi mengalami cidera bebas dari lalu-lalang
menabrak pekerja pekerja
yang lalu lalang
Amblasya tanah Mobile crane Melakukan 8 | Risko
yang dilalu terperosok  dan pemadatan tanah yang Tinggi
mobile crane operator dilalui mobile crane
mengalami cidera
Tabel 5. 5 HAZOP Worksheet Pekerjaan Kolom Lantai 5
No. | Pekerjaan Hazard yang Risiko Usaha perlindungan R | Kategori
Kolom mungkin terjadi
1 | Pekerjaan Pekerja  mengukur | Pekerja Memasang safety line 15 | Ekstrim
marking dibagian tepi dan | Tejayn dari | pada bagian  tepi
terjatuh . .
kolom ketinggian +17.95 bangunan agar pekerja
m dan mengalami bisa awas/ hati-hati
cidera
Telalu lama terpapar | Pekerja mengalami | Disediakan air minum 2 | Resiko
sinar matahari dehidrasi disekitar area rendah
pekerjaan yang mudah
dijangkau
Pekerja Tersandung | Pekerja terjatuh dan | Mensterilkanarea  yang 5 | Risiko
atau menginjak alat/ | mengalami cidera akan dikerjakan dari alat rendah
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bahan-bahan  yang
berserakan disekitar
area kerja (paku,
kawat dll)

atau bahan yang tidak
digunakan

focus saat megoprasikan

Pekerja terlalu lama | Pekerja mengalami | Menyesuaikan Risiko
dengan posisi | pegal atau | ketinggian theodolite sedang
menunduk, mengalami dengan tinggi surveyor
membungkuk masalah punggung | dan melakukan
gerakan  peregangan
setiap 20 menit
Pekerjaan Tangan pekerja | Pekerja mengalami | Menggunakan sarung Risiko
Fabrikasi tergores atau | cedera tangan tangan (APD) sedang
Tulangan | terpotong _ . _ _ — -
Kolom Tangan pekerja | Pekerja mengalami | Memberi Instruksi kerja Risiko
tergores meteran cedera tangan agar berhati-hati  saat sedang
menggunakan  meteran
dan menggunakan APD
(sarung tangan)
Tangan pekerja | Pekerja  mengalami | Memberi Instruksi kerja Risiko
tergores atau tertusuk | cedera tangan agar berhati-hati  saat sedang
ujung kawat bindrat bekerja dan
menggunakan APD
(sarung tangan)
Tangan pekerja | Pekerja mengalami | Memberi Instruksi kerja Risiko
terjepit bar bender cedera tangan agar jaga jarak dan selalu sedang
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alat

Dan memasang rambu-
rambu K3  “hati-hati
terjepit”

Tangan pekerja
terpotong bar cutter

Pekerja mengalami
cedera tangan

Memberi Instruksi kerja
agar jaga jarak dan selalu
focus saat megoprasikan
alat

Dan memasang rambu-
rambu K3  “hati-hati
terjepit”

Risiko
sedang

Tangan pekerja
terjepit tang besi

Pekerja  mengalami
cedera tangan

Memberi Instruksi kerja
agar jaga jarak dan selalu
focus saat megoprasikan
alat

Dan memasang rambu-
rambu K3  “hati-hati
terjepit”

Risiko
sedang

Pekerja Menginjak,
tersandung atau
terjatuh akibat
alat/bahan-bahan

yang berserakan di
sekitar area Kkerja
(paku, kawat, dlIl)

Pekerja terjatuh dan
mengalami cidera

Mensterilkan area yang
akan dikerjakan dari alat
atau bahan yang tidak
digunakan

Risiko
rendah

Tidak mengikat

Tulangan kolom

Memberi Instruksi kerja

Risiko
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tulangan kolom | yang jatuh menimpa | agar melakukan Tinggi

dengan rapat kuat | Ppekerja pengecekan terhadap

sehingga menggkibatkan ikatan kolom

menyebabkan pekerja cidera Dan memasang rambu-

tulangan  kolom ‘r%mbu peringatan K3

. ati-hati material jatuh

jatuh dari atas”

Alat mengalami | Pekerja tersengat | Memastikan alat siap Risiko

konslet listrik bekerja dengan aman sedang
sebelum digunakan

Terkena karat besi | Pekerja terjangkit | Bila ada luka segera Risiko

pada bagian tubuh | tetanus dilakukan pengobatan tinggi

yang luka

Pekerja  menghirup | Pekerja mengalami | Pekerja menggunakan Risiko

debu besi sesak nafas masaker atau penutup Tinggi
hidung

Pekerja terlalu lama | Pekerja mengalami | Melakukan  gerakan Risiko

dengan posisi | pegal atau masalah | peregangan setiap 20 sedang

menunduk, dengan punggung | menit

membungkuk, dan kaki

jongkok dan berdiri

Terlalu lama | Telinga pekerja | Menggunakkan  alat Risiko

mendengar suara | penging penutup telinga dan sedang

bising alat

Setiap 1 jam sekali,
istirahat 10  menit
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untuk menetralkan
telinga
Pekerjaan Sling tower crane g_ulanigan yan Meng_angkutdbeban 16 | Risiko
patah saat jangkat  jatuh sesual engan ;
Pemasanga pengangkatan dan ~mengenai kapasitas tower Ekstrim
n Tulangan | tylangan pekerja  yang crane dan tidak
Kolom sedang berada melebihi batas
dibawahnya maksimal
Lepasnya hook Pekerja Memastikan _hook 16 | Risiko
ketika  sedang tertimpa sudah tekurnci dan Eksrim
mengangkut tulangan  yang aman untuk
tulangan jatuh-  dan mengangkat
mengakibatkan tulangan serta
cidera  hingga menggunakan alat
cacat yang bersertifikat
Tangan pekerja | Pekerja mengalami | Menggunakan sarung 6 | Risiko
terkilir atau tergores | cedera tangan tangan (APD) sedang
besi tulangan
Pekerja  memasang | Pekerja Memasang safety line 15 | Ekstrim
tulangan pada bagian | gpiarh dari | pada bagian tepi
tepi bangunan dan . .
terjatuh ketinggian +17.95 bgngunan aga'r pel_<erja
m dan mengalami bisa awas/ hati-hati
cidera
Tangan pekerja | Pekerja  mengalami | Memberi Instruksi kerja 8 | Risiko
tergores atau tertusuk | cedera tangan agar berhati-hati  saat sedang
ujung kawat bindrat bekerja dan
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menggunakan APD
(sarung tangan)

Terjatuh saat | Pekerja terjatuh dan | Memberi Instruksi kerja Risiko
melakukan mengalami cidera agar berhati-hati  dan tinggi
pemasangan menginstruksikan pekerja

tulangan kolom untuk menggunakan

dibagian tepi atau body harness

tempat yang

berbahaya

Pekerja Menginjak, | Pekerja terjatuh dan | Mensterilkan area yang Risiko
tersandung atau | mengalami cidera akan dikerjakan dari alat rendah
terjatuh akibat atau bahan yang tidak

alat/bahan-bahan digunakan

yang berserakan di

sekitar area kerja

(paku, kawat, dll)

Tertusuk  pinggiran | Tangan pekerja | Memberi Instruksi kerja Risiko
kayu kasar saat | mengalami cidera agar berhati-hati  saat sedang

pembuatan bekisting
kolom

bekerja dan
menggunakan APD
(sarung tangan)

Pekerja terlalu lama
dengan posisi
menghadap  keatas
saat pemasangan
tulangan

Leher pekerja sakit

Memberikan instruksi
agar melakukan
peregangan setiap 20
menit
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Pekerja terpapar | Pekerja mengalami | Disediakan air minum 2 | Resiko

sinar matahari terlalu | - dehidrasi disekitar area rendah

lama pekerjaan yang mudah

dijangkau

Pekerja menghirup | Pekerja sesak nafas | Pekerja menggunakan 8 | Risiko

debu besi masker tinggi
Pekerjaan Tangan  pekerja Pekerja Menggunak an sarung 6 | Risiko
Fabrikasi terkilir atau mengalami tangan (APD) sedang
Bekisting tergores plywood cidera
kolom Pekerja  memasang | Pekerja Memasang safety line 15 | Ekstrim

tulangan pada bagian | - rjaryn dari | pada bagian tepi

tepi bangunan dan . .

terjatuh ketinggian +17.95 bangunan agar pekerja

m dan mengalami bisa awas/ hati-hati
cidera

Tersayat pinggiran | Tangan pekerja | Memberi Instruksi kerja 6 | Risiko

meteran saat | megalami cidera agar berhati-hati  saat sedang

pengukuran menggunakan  meteran

bekisting dan menggunakan APD

(sarung tangan)

Pekerjaan Sling tower crane Bekisting  yan Mengangkut beban 16 | Risiko
Pemasanga patah saat diangkat  Jatu sesual dengan Ekstrim

pengangkatan

dan  mengenai

kapasitas tower




272

n bekisting | bekisting pekerja yang crane dan tidak
kolom sedang  berada melebihi batas
dibawahnya maksimal
Lepasnya hook Pekerja Memastikan  hook 16 | Risiko
ketika ~ sedang tertimpa sudah tekurnci dan Eksrim
mengangkut bekisting yang aman untuk
bekitsing jatuh dan mengangkat
mengakibatkan bekisting serta
cidera  hingga menggunakan alat
cacat yang bersertifikat
Pekerja memasang | Pekerja Memasang safety line 15 | Ekstrim
tulangan pada bagian | - Terjatyh dari | pada bagian  tepi
tepi bangunan dan - -
terjatuh ketinggian +17.95 bangunan agar pekerja
m dan mengalami bisa awas/ hati-hati
cidera
Pekerja terjatuh saat | Pekerja terjatuh dan | Memberi Instruksi kerja 6 | Risiko
memanjat  tulangan | mengalami cidera agar berhati-hati  saat sedang
kolom untuk menggunakan  meteran
memposisikan dan menggunakan APD
pemasangan (sarung tangan)
bekisting
Pekerja terlalu lama | Leher pekerja sakit Memberikan instruksi 4 | Risiko
dengan posisi agar melakukan rendah
menghadap  keatas peregangan setiap 20
saat pemasangan menit
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bekisting
Pengecekan | Pekerja terpapar | Pekerja mengalami | Disediakan air minum 2 | Resiko
bekisting sinar matahari terlalu | dehidrasi disekitar area rendah
kolom lama pekerjaan yang mudah
dijangkau
Pekerja terlalu lama | Pekerja mengalami | Melakukan  gerakan 6 | Risiko
dengan posist | pegal atau masalah | peregangan setiap 20 sedang
menunduk, dengan punggung | menit
membungkuk, dan kaki
jongkok dan berdiri
Pekerjaan Jatuh dari (Fj’ek_era_ jatuh Pekerja } bod 15 | Ekstrim
scaffolding atau arl ketinggian menggunakan body
Pengecoran tangga saat +17.95 m dan harness
kolom melakukan menyebabkan
pengecoran cidera _
Pekerja tersandung | Pekerja terjatun | Memberikan 8 Risiko
saat melakukan dan  mengalami penerangan yang tinggi
pengecoran cidera ﬁl;lr(iup pada malam
dimalam hari
Bocornya pipa Pekerja  yang Memastikan 6 | Risiko
tremi ada menggunakan  alat sedan
dibawahnya yang  bersertifikat 9
terkena dan memastikan alat
tumpahan aman dan siap untuk
beton digunakan
Lepasnya hook Pekerja Memastikan hook 16 | Risiko
ketika ~ sedang tertimpa sudah tekurnci dan Eksrim

mengangkut

bekisting yang

aman untuk
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beton (bucket
cor)

jatuh  dan
mengakibatkan
cidera  hingga
cacat

menﬁangkat beton
(bucket cor)

Pekerja  terlalu Rusaknya Setlaﬁ 1 jam sekali, 6 Risiko
lama struktur istirahat 10 Sedang
menggunakan pembuluh Menit untuk
vibrator darah tangan menetralkan tangan
pekerja
vibrator pekerja Memastikan alat siap 16 | Risiko
mengalami tersengat listrik bekerja sebelum Ekstrim
konslet digunakan
Terpapar Pekerja Disediakan air 4 | Risiko
sinarmatahari mengalami minum  di  area sedan
dehidrasi  saat pekerjaan yang 9
melakukan mudah dijangkau
pengecoran
siang hari
Pekerja  terlalu Leher  pekerja Memberikan instruksi 4 | Risiko
lama dengan sakit agar melakukan rendah
posisi peregangan setiap 20
menghadap menit
keatas saat
pemasangan
bekisting
Pembongka | Jatuh dari Pekerja  jatuh Pekerja 15 | Ekstrim
ran scaffolding atau dari ketinggian menggunakan body
. tangga saat +17.95 m dan harness
bekisting melakukan menyebabkan
pengecoran cidera
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kolom

Palu terjatuh dan Pekerja Memberikan isntruksi 6 | Risiko
mengenai mengalami agar berhati-hati pada sedang
pekerja saat cidera saat pembongkaran
memukulkan bekisting,
palu pada
bekisting kolom
Pekerja Pekerja terjatuh Mensterilkan area 5 | Risiko
Menginjak, dan mengalami yang akan dikerjakan rendah
tersandung cidera dari alat atau bahan
atau  terjatuh yang tidak digunakan
akibat
alat/bahan-
bahan yan
berserakan  di
sekitar ~ area
kerja Spaku,
kawat, dll
Sling tower crane Bekisting  yang Mengangkut beban 16 | Risiko
patah saat diangkat  jatuh sesual dengan Ekstrim
pengangkatan dan  mengenai kapasitas tower
bekisting ke pekerja yang crane dan tidak
fabrikasi sedang  berada melebihi batas
dibawahnya maksimal
Lepasnya hook Pekerja Memastikan  hook 16 | Risiko
ketika ~ sedang tertimpa sudah tekurnci dan Eksrim
mengangkut bekisting yang aman untuk
bekitsingke jatuh dan mengangkat
fabrikasi mengakibatkan bekisting serta

cidera  hingga
cacat

menggunakan alat
yang bersertifikat
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Tabel 5. 6 HAZOP Worksheet Pekerjaan Kolom Lantai 7

No. | Pekerjaan Hazard yang Risiko Usaha perlindungan R | Kategori
Kolom mungkin terjadi
1 | Pekerjaan ngerja me_ngukur Pekerja Memasang safety line 15 | Ekstrim
marking ?;E_Z?L'j%n tepi dan | Terjatuh dari | pada bagian  tepi
kolom J ketinggian bangunan agar pekerja
+25.95m dan bisa awas/ hati-hati
mengalami cidera
Telalu lama terpapar | Pekerja mengalami | Disediakan air minum 2 | Resiko
sinar matahari dehidrasi disekitar area rendah
pekerjaan yang mudah
dijangkau
Material jatuh akibat | Pekerja mengalami | Memasang safety net 9 | Risiko
terseret angin dan | cidera dan safety line Tinggi
mengenai pekerja
Pekerja Tersandung | Pekerja terjatuh dan | Mensterilkan area yang 5 | Risiko
atau menginjak alat/ | mengalami cidera akan dikerjakan dari alat rendah

bahan-bahan  yang
berserakan disekitar
area kerja (paku,
kawat dll)

atau bahan yang tidak
digunakan
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Pekerja terlalu lama | Pekerja mengalami | Menyesuaikan Risiko
dengan posist | pegal atau | ketinggian theodolite sedang
menunduk, mengalami dengan tinggi surveyor
membungkuk masalah punggung | dan melakukan
gerakan  peregangan
setiap 20 menit
Pekerjaan Tangan pekerja | Pekerja mengalami | Menggunakan sarung Risiko
Fabrikasi tergores atau | cedera tangan tangan (APD) sedang
Tulangan terpotong : : : : I _
Kolom Tangan pekerja | Pekerja mengalami | Memberi Instruksi kerja Risiko
tergores meteran cedera tangan agar berhati-hati  saat sedang
menggunakan  meteran
dan menggunakan APD
(sarung tangan)
Tangan pekerja | Pekerja mengalami | Memberi Instruksi kerja Risiko
tergores atau tertusuk | cedera tangan agar berhati-hati  saat sedang
ujung kawat bindrat bekerja dan
menggunakan APD
(sarung tangan)
Tangan pekerja | Pekerja mengalami | Memberi Instruksi kerja Risiko
terjepit bar bender cedera tangan agar jaga jarak dan selalu sedang

focus saat megoprasikan
alat

Dan memasang rambu-
rambu K3  “hati-hati
terjepit”
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Tangan pekerja
terpotong bar cutter

Pekerja mengalami
cedera tangan

Memberi Instruksi kerja
agar jaga jarak dan selalu
focus saat megoprasikan
alat

Dan memasang rambu-
rambu K3  “hati-hati
terjepit”

Risiko
sedang

Tangan pekerja
terjepit tang besi

Pekerja  mengalami
cedera tangan

Memberi Instruksi kerja
agar jaga jarak dan selalu
focus saat megoprasikan
alat

Dan memasang rambu-
rambu K3  “hati-hati
terjepit”

Risiko
sedang

Alat mengalami
konslet

Pekerja  tersengat
listrik

Memastikan alat siap
bekerja dengan aman
sebelum digunakan

Risiko
sedang

Pekerja terpapar sinar
matahari terlalu lama

Pekerja mengalami
dehidrasi

Disediakan air minum
disekitar area pekerjaan
yang mudah dijangkau

Risiko
sedang

Pekerja  tersandung
tumpukan besi
tulangan

Pekerja terjatuh dan
mengalami cidera

Mensterilkanarea  yang
akan dikerjakan dari alat
atau bahan yang tidak
digunakan dan diberi
rambu K3

Risiko
rendah

Pekerja Menginjak,

Pekerja terjatuh dan

Mensterilkan area yang

Risiko
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tersandung atau
terjatuh akibat
alat/bahan-bahan
yang berserakan di
sekitar area kerja
(paku, kawat, dlIl)

mengalami cidera

akan dikerjakan dari alat
atau bahan yang tidak
digunakan

rendah

Tidak mengikat
tulangan kolom
dengan rapat kuat
sehingga
menyebabkan
tulangan kolom
jatuh

Tulangan kolom
yang jatuh menimpa
pekerja

mengakibatkan
pekerja cidera

Memberi Instruksi kerja

agar melakukan
pengecekan terhadap
ikatan kolom

Dan memasang rambu-
rambu peringatan K3
“hati-hati material jatuh
dari atas”

Risiko
Tinggi

Terkena karat besi
pada bagian tubuh
yang luka

Pekerja terjangkit
tetanus

Bila ada luka segera
dilakukan pengobatan

Risiko
tinggi

Pekerja  menghirup
debu besi

Pekerja mengalami
sesak nafas

Pekerja menggunakan
masaker atau penutup
hidung

Risiko
Tinggi

Pekerja terlalu lama
dengan posisi
menunduk,
membungkuk,
jongkok dan berdiri

Pekerja mengalami
pegal atau masalah
dengan punggung
dan kaki

Melakukan gerakan
peregangan setiap 20
menit

Risiko
sedang
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tulangan pada bagian
tepi bangunan dan
terjatuh

Terjatuh dari
ketinggian +25.95
m dan mengalami

pada  bagian  tepi
bangunan agar pekerja

bisa awas/ hati-hati

Terlalu lama | Telinga pekerja | Menggunakkan  alat 6 | Risiko
mendengar suara | penging penutup telinga dan sedang
bising alat Setiap 1 jam sekali,
istirahat 10  menit
untuk menetralkan
telinga
Pekerjaan Sling tower crane g_ulanlgan yan Meng_angkutdbeban 16 | Risiko
patah saat jangkat  jatuh sesual engan ;
Pemasanga pengangkatan dan mengenai kapasitas tower Ekstrim
n Tulangan | tylangan pekerja  yang crane dan tidak
Kolom sedang berada melebihi batas
dibawahnya maksimal
Lepasnya  hook Pekerja Memastikan _hook 16 | Risiko
ketika sedang tertimpa sudah tekurnci dan Eksrim
mengangkut tulangan  yang aman untuk
tulangan jatuh- dan mengangkat
mengakibatkan tulangan serta
cidera  hingga menggunakan alat
cacat yang bersertifikat
Tangan pekerja | Pekerja mengalami | Menggunakan sarung 6 | Risiko
terkilir atau tergores | cedera tangan tangan (APD) sedang
besi tulangan
Pekerja.  memasang | Pekerja Memasang safety line 15 | Ekstrim
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cidera

Tangan pekerja | Pekerja mengalami | Memberi Instruksi kerja Risiko
tergores atau tertusuk | cedera tangan agar berhati-hati  saat sedang
ujung kawat bindrat bekerja dan

menggunakan APD

(sarung tangan)
Terjatuh saat | Pekerja terjatuh dan | Memberi Instruksi Kkerja Risiko
melakukan mengalami cidera agar berhati-hati  dan tinggi
pemasangan tulangan menginstruksikan pekerja
kolom dibagian tepi untuk menggunakan
atau tempat yang body harness
berbahaya
Pekerja Menginjak, | Pekerja terjatuh dan | Mensterilkan area yang Risiko
tersandung atauy | mengalami cidera akan dikerjakan dari alat rendah
terjatuh akibat atau bahan yang tidak
alat/bahan-bahan digunakan
yang berserakan di
sekitar area Kkerja
(paku, kawat, dlIl)
Tertusuk  pinggiran | Tangan pekerja | Memberi Instruksi kerja Risiko
kayu kasar saat | mengalami cidera agar berhati-hati  saat sedang

pembuatan bekisting
kolom

bekerja dan
menggunakan APD
(sarung tangan)
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Pekerja terpapar sinar | Pekerja mengalami | Disediakan air minum 2 | Resiko
matahari terlalu lama | dehidrasi disekitar area rendah
pekerjaan yang mudah
dijangkau
Pekerja  menghirup | Pekerja sesak nafas | Pekerja menggunakan 8 | Risiko
debu besi masker tinggi
Pekerja Leher pekerja sakit Memberikan instruksi 4 | Risiko

terlalu lama dengan agar melakukan rendah

posisi menghadap peregangan setiap 20

keatas saat menit

pemasangan tulangan
Pekerjaan Tangan  pekerja Pekerja Menggunak an sarung 6 | Risiko
Fabrikasi terkilir atau mengalami tangan (APD) sedang
Bekisting tergores plywood cidera
kolom Pekerja  memasang | Pekerja Memasang safety line 15 | Ekstrim

tulangan pada bagian | terjatyh dari | pada bagian tepi

tepi bangunan dan s .

terjatuh ketinggian +25.95 bangunan agar pekerja

m dan mengalami bisa awas/ hati-hati
cidera

Pekerjaan S”tngh tower cranet (I?_ekls'l[(mtg ya;n Meng_angkutdbeban 16 | Risiko
Pemas_an_ga Bgn%angkatan - dg&:}ng amenégnuai Skeasp')ua%litas ?g\gv%? Ekstrim
n bekisting | pekisting pekerja  yang crane dan tidak
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kolom sedang  berada melebihi batas

dibawahnya maksimal
Lepasnya  hook Pekerja Memastikan  hook 16 | Risiko
ketika ~ sedang tertimpa sudah tekurnci dan Eksrim
mengangkut bekisting yang aman untuk
bekitsing jatuh dan mengangkat

mengakibatkan bekisting serta

cidera  hingga menggunakan alat

cacat yang bersertifikat
Pekerja ~memasang | Pekerja Memasang safety line 15 | Ekstrim
tulangan pada bagian | Terjatyn dari | pada bagian tepi
tepi bangunan dan . .
terjatuh ketinggian +25.95 bangunan agar pekerja

m dan mengalami bisa awas/ hati-hati

cidera
Pekerja terjatuh saat | Pekerja terjatuh dan | Memberi Instruksi kerja 6 | Risiko
memanjat  tulangan | mengalami cidera agar berhati-hati  saat sedang
kolom untuk menggunakan  meteran
memposisikan dan menggunakan APD
pemasangan (sarung tangan)
bekisting
Pekerja terlalu lama | Leher pekerja sakit Memberi Instruksi kerja 6 | Risiko
dengan posisi agar berhati-hati  saat sedang

menghadap  keatas
saat pemasangan

menggunakan  meteran
dan menggunakan APD
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mengangkut

bekisting yang

aman untuk

bekisting (sarung tangan)
Pengeceka Pekerja terpapar sinar | Pekerja mengalami | Disediakan air minum 2 | Resiko
n bekisting | matahari terlalu lama | dehidrasi disekitar area rendah
kolom pekerjaan yang mudah
dijangkau
Pekerja terlalu lama | Pekerja mengalami | Melakukan  gerakan 6 | Risiko
dengan posisi | pegal atau masalah | peregangan setiap 20 sedang
menunduk, dengan punggung | menit
membungkuk, dan kaki
jongkok dan berdiri
Pekerjaan Jatuh dari (Fj’ek_era_ jatuh Pekerja ‘ bod 15 | Ekstrim
scaffolding atau arl ketinggian menggunakan body
Pengecoran tanggasaat +25.95 m dan harness
kolom melakukan menyebabkan
pengecoran cidera _
Pekerja tersandung | Pekerja terjatuh | Memberikan 8 Risiko
saat melakukan dan  mengalami penerangan yang tinggi
pengecoran cidera ﬁl;lr(iup pada malam
dimalam hari
Bocornya  pipa Pekerja  yang Memastikan 6 | Risiko
tremi ada menggunakan  alat sedang
dibawahnya yang  bersertifikat
terkena dan memastikan alat
tumpahan aman dan siap untuk
beton digunakan
Lepasnya  hook Pekerja Memastikan hook 16 | Risiko
ketika ~ sedang tertimpa sudah tekurnci dan Eksrim
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beton (bucket cor)

jatuh  dan
mengakibatkan
cidera  hingga
cacat

menﬁangkat beton
(bucket cor)

Pekerja  terlalu Rusaknya Setlaﬁ 1 jam sekali, 6 Risiko
lama struktur istirahat 10 Sedang
menggunakan pembuluh Menit untuk
vibrator darah tangan menetralkan tangan
pekerja
vibrator pekerja Memastikan alat siap 16 | Risiko
mengalami tersengat listrik bekerja sebelum Ekstrim
konslet digunakan
Terpapar Pekerja Disediakan air 4 | Risiko
sinarmatahari mengalami minum  di  area sedan
dehidrasi  saat pekerjaan yang 9
melakukan mudah dijangkau
pengecoran
siang hari
Pekerja  terlalu Leher  pekerja Memberikan instruksi 4 | Risiko
lama dengan sakit agar melakukan rendah
posisi peregangan setiap 20
menghadap menit
keatas saat
pemasangan
bekisting
Pembongka | Jatuh dari Pekerja  jatuh Pekerja 15 | Ekstrim
ran scaffolding atau dari ketinggian menggunakan body
. tangga saat +25.95 m dan harness
bekisting melakukan menyebabkan
pengecoran cidera
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cidera  hingga
cacat

menggunakan alat
yang bersertifikat

kolom Palu terjatuh dan Pekerja Memberikan isntruksi 6 | Risiko
mengenai mengalami agar berhati-hati pada sedang
pekerja saat cidera saat pembongkaran
memukulkan bekisting,
palu pada
bekisting kolom
Pekerja Pekerja terjatuh Mensterilkan area 5 | Risiko
Menginjak, dan mengalami yang akan dikerjakan rendah
tersandung atau cidera dari alat atau bahan
terjatuh akibat yang tidak digunakan
alat/bahan-
bahan yan
berserakan I
sekitar area
kerja (paku,
kawat, dll)
Sling tower crane Bekisting  yang Mengangkut beban 16 | Risiko
patah saat diangkat  jatuh sesual dengan Ekstrim
pengangkatan dan  mengenai kapasitas tower
bekisting ke pekerja yang crane dan tidak
fabrikasi sedang  berada melebihi batas
dibawahnya maksimal
Lepasnya  hook Pekerja Memastikan  hook 16 | Risiko
ketika ~ sedang tertimpa sudah tekurnci dan Eksrim
mengangkut bekisting yang aman untuk
bekitsingke jatuh dan mengangkat
fabrikasi mengakibatkan bekisting serta
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No. | Pekerjaan Hazard yang Risiko Usaha perlindungan R | Kategori
Balok mungkin terjadi
1 | Pekerjaan Pekerja  mengukur | Pekerja Memasang safety 15 | Ekstrim
marking dibagian tepi dan | Terjatuh dari line pada bagian tepi
kolom terjatuh ketinggian +3.95m bangunan agar
dan mengalami pekerja bisa awas/
cidera hati-hati
Pekerja Menginjak, | Pekerja terjatuh dan | Mensterilkanarea 5 | Risiko
tersandung atau | mengalami cidera yang akan dikerjakan rendah
terjatuh akibat dari alat atau bahan
alat/bahan-bahan yang tidak
yang berserakan di digunakan
sekitar area Kkerja
(paku, kawat, dlI)
Terlalu lama terpapar | Pekerja mengalami | Disediakan air 2 | Resiko
sinar matahari dehidrasi minum disekitar area rendah
pekerjaan yang
mudah dijangkau
Pekerja terlalu lama | Pekerja mengalami | Menyesuaikan 6 | Risiko
dengan posisi | pegal atau | ketinggian theodolite sedang
menunduk, mengalami masalah | dengan tinggi
membungkuk punggung surveyor dan

melakukan gerakan
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peregangan setiap 20

menit
Pekerjaan Tangan pekerja | Pekerja mengalami | Menggunakan Risiko
Pemasangan terkilir cedera tangan sarung tangan (APD) sedang
scaffolding
Terjatuh ketika Pekerja mengalami Pekerja menggunak Risiko
pemasangan cidera misal an body Ekstrim
patah tulang harness
Tertimpa Pekerja bisa Memberikan Risiko
scaffolding  yang mengalami cidera instruksi agar sedang
jatuh saat berhati-hati saat
pemasangan pemasnagan
scaffolding dan
selalu jaga jarak
Pekerja Pekerja  terjatuh Mensterilkan area Risiko
Menginjak, dan mengalami yang akan rendah
tersandung atau cidera dikerjakan dari alat
terjatuh  akibat atau bahan yang
alat/bahan-bahan tidak digunakan
yang berserakan
di sekitar area
kerja (paku,
kawat, dll)
Terkena karat besi | Pekerja  terjangkit | Bila ada luka segera Risiko
pada bagian tubuh | tetanus dilakukan tinggi
yang luka pengobatan
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Pekerja terlalu lama | Pekerja mengalami | Melakukan gerakan 6 | Risiko
dengan posisi | pegal atau masalah | peregangan setiap 20 sedang
menengadah keatas, | dengan leher dan | menit
dan berdiri kaki
Pekerjaan Sling mobile Kayu yang Mengangkut 16 | Risiko
Pemasangan crane patah saat diangkat  jatuh beban sesuai Ekstrim
Bekisting pengangkatan dan  mengenai dengan kapasitas
balok kayu/ plywood ke pekerja yang mobile crane dan
lokasi pekerjaan sedang  berada tidak  melebihi
balok dibawahnya batas maksimal
Lepasnya hook Pekerja tertimpa Memastikan 16 | Risiko
ketika sedang kayu / plywood hook sudah Eksrim
mengangkut kayu yang jatuh dan tekurnci dan
/ plywood mengakibatkan aman untuk
cidera hingga mengangkat kayu
cacat [ plywood serta
menggunakan
alat yang
bersertifikat
Tangan pekerja | Pekerja mengalami | Menggunakan 6 | Risiko
terkilir atau tergores | cederatangan sarung tangan (APD) sedang
kayu / plywood
Pekerja terjatuh pada | Pekerja Memasang safety 15 | Ekstrim
saat memasang | Terjatuh dari line  dan jarring
bekisting pada | yetinggian +3.95 m | pengaman pada

bagian tepi bangunan
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dan mengalami
cidera

bagian tepi bangunan
agar pekerja bisa
awas/ hati-hati

Tangan pekerja | Pekerja mengalami | Memberi  Instruksi Risiko
tergores meteran cedera tangan kerja agar berhati- sedang

hati saat bekerja dan

menggunakan APD

(sarung tangan)
Jari pekerja terkena | Pekerja mengalami | Memberi  Instruksi Risiko
gergaji pada saat | cidera kerja agar berhati- tinggi
melakukan pekerjaan hati dan

menginstruksikan

pekerja untuk

menggunakan body

harness
Pekerja Menginjak, | Pekerja terjatuh dan | Mensterilkan  area Risiko
tersandung atau | mengalami cidera yang akan dikerjakan rendah
terjatuh akibat dari alat atau bahan

alat/bahan-bahan
yang berserakan di
sekitar area kerja
(paku, kawat, dll)

yang tidak
digunakan
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Pekerja terpapar | Pekerja mengalami | Disediakan air Resiko
sinar matahari terlalu | dehidrasi minum disekitar area rendah
lama pekerjaan yang

mudah dijangkau
Mobile crane Pekerja Membuat lalu Risiko
yang sedang menabrak mobile lintas mobile Rendah
beroprasi crane dan crane yang bebas
menabrak pekerja mengalami dari lalu-lalang
yang lalu lalang cidera pekerja
Amblasya tanah Mobile crane Melakukan Risko
yang dilalu terperosok  dan pemadatan tanah Tinggi
mobile crane operator yang dilalui

mengalami mobile crane
cidera

Pekerja  terlalu Pekerja Memberikan Risiko
lama dengan mengalami pegal instruksi agar rendah
posisi atau masalah melakukan
menengadah dengan leher dan peregangan
keatas, dan kaki setiap 20 menit
berdiri
Pekerja  menghirup | Pekerja sesak nafas Pekerja Risiko
debu kayu menggunakan tinggi

masker
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Pekerjaan Tangan  pekerja Pekerja Menggunakan 6 | Risiko
Pemasangan terkilir atau mengalami luka / sarung tangan sedang
bondek tergores  bagian cidera tangan (APD)
untuk tepi bondek
bekisting Pekerja terjatuh saat | Pekerja Memasang safety 15 | Ekstrim
plat lantai pemasangan Terjatuh dari | line pada bagian tepi
dibagian tepi ketinggian +3.95 m bangunan agar
dan mengalami pekerja bisa awas/
cidera hati-hati
Terjatuh ketika Pekerja mengalami Pekerja 2 | Risiko
pemasangan cidera misal patah menggunakan body 5| Ekstrim
tulang harness
Pekerja terpapar | Pekerja mengalami | Disediakan air 2 | Resiko
sinar matahari terlalu | dehidrasi minum disekitar area rendah
lama pekerjaan yang
mudah dijangkau
Pekerjaan Sling mobile crane Besi tulangan Mengangkut 16 | Risiko
Pemasangan | Patah saat yang diangkat beban sesuai Ekstrim
tulangan pengangkatan besi jatuh dan dengan kapasitas
balok  dan tulangan ke lokasi mengenai pekerja mobile crane dan
pekerjaan  balok yang sedang tidak  melebihi
plat dan plat berada batas maksimal

dibawahnya
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Lepasnya hook Pekerja tertimpa Menggunakan 16 | Risiko
ketika sedang besi tulangan alat yang Eksrim
mengangkut besi yang jatuh dan bersertifikat dan
tulangan ke lokasi mengakibatkan Memastikan
pekerjaan  balok cidera hingga hook sudah
dan plat cacat tekurnci dan

aman untuk

mengangkat besi

tulangan
Mobile crane Pekerja Membuat lalu 2 | Risiko
yang sedang menabrak mobile lintas mobile Rendah
beroprasi crane dan crane yang bebas
menabrak pekerja mengalami dari lalu-lalang
yang lalu lalang cidera pekerja
Amblasya tanah Mobile crane Melakukan 8 | Risko
yang dilalu terperosok  dan pemadatan tanah Tinggi
mobile crane operator yang dilalui

mengalami mobile crane

cidera
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Pekerja memasang Pekerja Memasang 15 | Ekstrim
tulangan pada bagian | Terjatuh  dari safety line pada
tepi bangunan dan ketinggian +3.95 bagian tepi
terjatuh m dan bangunan  agar
mengalami pekerja bisa
cidera awas/ hati-hati
Tangan pekerja Pekerja Memberi 8 | Risiko
tergores atau mengalami Instruksi  kerja sedang
tertusuk  ujung cedera tangan agar berhati-hati
kawat bindrat saat bekerja dan
menggunakan
APD (sarung
tangan
Pekerja Pekerja terjatuh Memberi 8 | Risiko
Menginjak, dan mengalami Instruksi  kerja sedang

tersandung atau
terjatuh  akibat
alat/bahan-bahan

yang berserakan
di sekitar area
kerja (paku,
kawat, dll)

cidera

agar berhati-hati
dan
menginstruksika
n pekerja untuk
menggunakan
body harness
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Tangan pekerja Pekerja Memberi  Instruksi Risiko
terjepit bar mengalami kerja agar jaga jarak sedang
bender cedera tangan dan selalu focus saat

megoprasikan alat

Dan memasang

rambu-rambu K3

“hati-hati

terjepit”
Tangan pekerja Pekerja Memberi  Instruksi Risiko
terpotong bar mengalami kerja agar jaga jarak sedang
cutter cedera tangan dan selalu focus saat

megoprasikan alat

Dan memasang

rambu-rambu K3

“hati-hati

terjepit”
Tangan pekerja Pekerja Memberi  Instruksi Risiko
terjepit tang besi mengalami kerja agar jaga jarak sedang

cedera tangan dan selalu focus saat

megoprasikan alat
Dan memasang
rambu-rambu K3
“hati-hati
terjepit”
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Pekerja Pekerja terjatuh Mensterilkanarea 5 | Risiko
tersandung dan  mengalami yang akan rendah
tumpukan  besi cidera dikerjakan dari
tulangan alat atau bahan

yang tidak

digunakan  dan

diberi rambu K3
Tangan pekerja Pekerja Mensterilkan 5 | Risiko
terkilir atau mengalami area yang akan rendah
tergores besi cedera tangan dikerjakan dari
tulangan alat atau bahan

yang tidak

digunakan
Pekerja memasang | Pekerja Memasang safety 15 | Ekstrim
tulangan pada bagian | Terjatuh dari line pada bagian tepi

tepi bangunan dan
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terjatuh ketinggian +3.95 m bangunan agar
dan mengalami pekerja bisa awas/
cidera hati-hati
Tangan pekerja | Pekerja mengalami | Menggunakan Risiko
terkilir atau tergores | cederatangan sarung tangan (APD) sedang
besi tulangan
Telalu lama terpapar | Pekerja mengalami | Disediakan air Resiko
sinar matahari dehidrasi minum disekitar area rendah
pekerjaan yang
mudah dijangkau
Pekerja terlalu lama | Pekerja mengalami | Melakukan gerakan Risiko
dengan posisi | pegal atau masalah | peregangan setiap 20 sedang
menunduk, dengan  punggung | menit
membungkuk, dan kaki
jongkok dan berdiri
Pekerjaan Pekerja terpapar | Pekerja mengalami | Disediakan air Resiko
pengecekan sinar matahari terlalu | dehidrasi minum disekitar area rendah
bekisting lama pekerjaan yang
balok  dan mudah dijangkau
plat Pekerja Menginjak, | Pekerja terjatuh dan | Mensterilkan  area Risiko
mengalami cidera yang akan dikerjakan rendah

tersandung atau
terjatuh akibat
alat/bahan-bahan

yang berserakan di
sekitar area Kkerja

dari alat atau bahan
yang tidak
digunakan
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(paku, kawat, dlI)

Pekerja terlalu lama | Pekerja mengalami | Melakukan gerakan 6 | Risiko
dengan posisi | pegal atau masalah | peregangan setiap 20 sedang
menunduk, dengan  punggung | menit
membungkuk, dan | dan kaki
berdiri
Terkena karat besi | Pekerja  terjangkit | Bila ada luka segera 8 | Risiko
pada bagian tubuh | tetanus dilakukan tinggi
yang luka pengobatan
Pekerjaan Jatuh dari Pekerja jatuh Pekerja 15 | Ekstrim
pengecoran scaffolding atau dari  ketinggian menggunakan
tangga saat +3.95m dan body harness
melakukan menyebabkan
pengecoran cidera
Karena kurang Pekerja terjatuh Memberikan 8 | Risiko
penerangan dan mengalami penerangan yang tinggi
Pekerja cidera cukup
tersandung saat
melakukan
pengecoran
dimalam hari
Pekerja terjatuh Pekerja Memberikan 6 | Risiko
saat melakukan Terjatuh  dari isntruksi agar sedang
pengecoran pada ketinggian +3.95 berhati-hati  pada
bagian tepi m dan saat  pengecoran
bangunan mengalami pada bagian tepi
cidera
Pekerja tersandung Pekerja  terjatuh Memberikan 8 Risiko
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saat melakukan dan mengalami penerangan  yang tinggi
pengecoran cidera cukup pada malam
dimalam hari hari
Bocornya Pekerja yang ada Memastikan 6 | Risiko
concrete pump dibawahnya menggunakan alat sedang
terkena yang bersertifikat
tumpahan beton dan  memastikan
alat aman dan
siap untuk
digunakan
Pekerja  terlalu Rusaknya struktur Setiap 1 jam sekali, 6 Risiko
lama pembuluh istirahat 10 Sedang
menggunakan darah  tangan Menit untuk
vibrator pekerja menetralkan tangan
vibrator pekerja tersengat Memastikan alat 16 | Risiko
mengalami listrik siap bekerja Ekstrim
konslet sebelum
digunakan
Terpapar Pekerja Disediakan air 4 | Risiko
sinarmatahari mengalami minum di area sedang
dehidrasi  saat pekerjaan  yang
melakukan mudah dijangkau
pengecoran
siang hari
Pekerja  terlalu Pekerja Memberikan 4 | Risiko
lama memegang mengalami kram instruksi agar rendah
pipa tremi otot melakukan

peregangan setiap
10 menit
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Pekerja  terlalu Pekerja Memberikan 4 | Risiko
lama dengan mengalami sakit instruksi agar rendah
posisi punggung melakukan
membungkuk peregangan setiap
saat melakukan 20 menit
perataan beton
Pembongkar Pekerja pekerja jatuh dan Pekerja 10 | Risiko
an terpeleset  dan cidera menggunakan body Tinggi
scaffolding jatuh harness
Pekerja terjatuh saat | Pekerja Memasang safety 15 | Ekstrim
membongkar Terjatuh dari line pada bagian tepi
bekisting pada |  yetinggian +3.95 m bangunan agar
bagian tepi bangunan dan mengalami pekerja bisa awas/
cidera hati-hati
Tangan dan kaki tangan pekerja bisa Menggunakan 8 | Risiko
pekerja  tergores cedera sarung tangan dan
perkakas safety shoes Tinggi
Sling mobile crane Bekisting yang Mengangkut 16 | Risiko
patah saat diangkat jatuh dan beban sesuali Ekstrim
pengangkatan mengenai pekerja dengan kapasitas
scaffolding ke yang sedang mobile crane dan
fabrikasi berada tidak  melebihi
dibawahnya batas maksimal
Lepasnya hook Pekerja tertimpa Memastikan 16 | Risiko
ketika sedang bekisting  yang hook sudah Eksrim
mengangkut jatuh dan tekurnci dan
scaffolding ke mengakibatkan aman untuk
fabrikasi cidera hingga mengangkat
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cacat bekisting  serta
menggunakan
alat yang
bersertifikat
Pembongkar pekerja terpeleset pekerja jatuh dan Pekerja menggun 8 | Risiko
an bekisting | dan jatuh dari cidera akan body Tinggi
balok ketinggian harness
Palu terjatuh dan Pekerja Memberikan 6 | Risiko
mengenai mengalami isntruksi agar sedang
pekerja saat cidera berhati-hati pada
memukulkan
palu pada saat
bekisting kolom pembongkaran
bekisting,
Pekerja Pekerja terjatuh Mensterilkan 5 | Risiko
Menginjak, dfan mengalami area yang akan rendah
tersandung atau cidera dikerjakan  dari
terjatuh  akibat alat atau bahan
alat/bahan- yang tidak
bahan yang digunakan
berserakan  di
sekitar area
kerja (paku,
kawat, dlIl)
Sling mobile crane Bekisting yang Mengangkut 16 | Risiko
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patah saat diangkat jatuh dan beban sesuai Ekstrim
pengangkatan mengenai pekerja dengan Kkapasitas
bekisting ke yang sedang mobile crane dan
fabrikasi berada tidak  melebihi
dibawahnya batas maksimal
Lepasnya hook Pekerja tertimpa Memastikan 16 | Risiko
ketika sedang bekisting  yang hook sudah Eksrim
mengangkut jatuh dan tekurnci dan
bekisting ke mengakibatkan aman untuk
fabrikasi cidera hingga mengangkat
cacat bekisting  serta
menggunakan
alat yang
bersertifikat
Mobile crane Pekerja Membuat lalu 2 | Risiko
yang sedang menabrak mobile lintas mobile Rendah
beroprasi crane dan crane yang bebas
menabrak pekerja mengalami dari lalu-lalang
yang lalu lalang cidera pekerja
Amblasya tanah Mobile crane Melakukan 8 | Risko
yang dilalu terperosok  dan pemadatan tanah Tinggi
mobile crane operator yang dilalui
mengalami mobile crane
cidera
Pekerja  jongkok pekerja mengalami Setiap 20 menit, 6 | Risik
dan membungkuk pegal atau masalah melakukan 0
dalam waktu lama dengan punggung gerakan
dan perengganga Seda
ngan. ng
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No. | Pekerjaan Hazard yang Risiko Usaha perlindungan R | Kategori
Balok mungkin terjadi
1 | Pekerjaan Pekerja ~ mengukur | Pekerja Memasang safety 15 | Ekstrim
marking dibagian tepi dan | Terjatuh dari line pada bagian tepi
kolom terjatuh ketinggian +17.95m bangunan agar
dan mengalami pekerja bisa awas/
cidera hati-hati
Pekerja Menginjak, | Pekerja terjatuh dan | Mensterilkan  area 5 | Risiko
tersandung atay | Mengalami cidera yang akan dikerjakan rendah
terjatuh akibat dari alat atau bahan
alat/bahan-bahan yang tidak
yang berserakan di digunakan
sekitar area kerja
(paku, kawat, dll)
Tertusuk  pinggiran | Tangan pekerja | Mensterilkanarea 5 | Risiko
kayu kasar saat | mengalami cidera yang akan dikerjakan rendah
pembuatan bekisting dari alat atau bahan
balok yang tidak
digunakan
Telalu lama terpapar | Pekerja mengalami | Disediakan air 2 | Resiko
sinar matahari dehidrasi minum disekitar area rendah
pekerjaan yang

mudah dijangkau
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Pekerja terlalu lama | Pekerja mengalami | Menyesuaikan Risiko
dengan posisi | pegal atau | ketinggian theodolite sedang
menunduk, mengalami  masalah | dengan tinggi
membungkuk punggung surveyor dan
melakukan gerakan
peregangan setiap 20
menit
Pekerjaan Tangan pekerja | Pekerja mengalami | Menggunakan Risiko
Pemasangan terkilir cedera tangan sarung tangan (APD) sedang
scaffolding
Terjatuh ketika Pekerja mengalami Pekerja menggunak Risiko
pemasangan cidera misal an body Ekstrim
patah tulang harness
Tertimpa Pekerja bisa Memberikan Risiko
scaffolding  yang mengalami cidera isntruksi agar sedang
jatuh saat berhati-hati  pada
pemasangan saat  pemasangan
bekisting,
Pekerja_ Pekerja  terjatuh Mensterilkan area Risiko
Menginjak, dan mengalami yang akan rendah
tersandung atau cidera dikerjakan dari alat
terjatuh  akibat atau bahan yang
alat/bahan-bahan tidak digunakan
yang berserakan
di sekitar area
kerja (paku,
kawat, dll)
Terkena karat besi | Pekerja terjangkit | Bila ada luka segera Risiko
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pada bagian tubuh | tetanus dilakukan tinggi
yang luka pengobatan
Pekerja terlalu lama | Pekerja mengalami | Melakukan gerakan 6 | Risiko
dengan posisi | pegal atau masalah | peregangan setiap 20 sedang
menengadah keatas, | dengan leher dan | menit
dan berdiri kaki
Pekerjaan Sling tower crane Kayu yang Mengangkut 16 | Risiko
Pemasangan patah saat diangkat  jatuh beban sesuai Ekstrim
Bekisting pengangkatan dan  mengenai dengan kapasitas
balok kayu/ plywood ke pekerja yang tower crane dan
lokasi  pekerjaan sedang berada tidak  melebihi
balok dibawahnya batas maksimal
Lepasnya  hook Pekerja tertimpa Memastikan 16 | Risiko
ketika sedang kayu / plywood hook sudah Eksrim
mengangkut kayu yang jatuh dan tekurnci dan
/ plywood mengakibatkan aman untuk
cidera hingga mengangkat kayu
cacat / plywood serta
menggunakan
alat yang
bersertifikat
Tangan pekerja | Pekerja mengalami | Menggunakan 6 | Risiko
terkilir atau tergores | cederatangan sarung tangan (APD) sedang
kayu / plywood
Pekerja terjatuh pada | Pekerja Memasang safety 15 | Ekstrim

saat memasang
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bekisting pada bagian
tepi bangunan

Terjatuh dari
ketinggian +17.95
m dan mengalami
cidera

line dan jarring
pengaman pada
bagian tepi bangunan
agar pekerja bisa
awas/ hati-hati

Tangan pekerja
tergores meteran

Pekerja  mengalami
cedera tangan

Memberi  Instruksi
kerja agar berhati-
hati saat bekerja dan
menggunakan APD
(sarung tangan)

Risiko
sedang

Jari pekerja terkena
gergaji pada saat
melakukan pekerjaan

Pekerja  mengalami
cidera

Memberi  Instruksi
kerja agar berhati-

hati dan
menginstruksikan
pekerja untuk

menggunakan body
harness

Risiko
tinggi

Pekerja Menginjak,
tersandung atau
terjatuh akibat
alat/bahan-bahan

yang berserakan di
sekitar area kerja
(paku, kawat, dll)

Pekerja terjatuh dan
mengalami cidera

Mensterilkan  area
yang akan dikerjakan
dari alat atau bahan
yang tidak
digunakan

Risiko
rendah
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Pekerja terpapar sinar | Pekerja mengalami | Disediakan air 2 | Resiko
matahari terlalu lama dehidrasi minum disekitar area rendah
pekerjaan yang
mudah dijangkau
Pekerja  menghirup | Pekerja sesak nafas Pekerja 8 | Risiko
debu kayu menggunakan tinggi
masker
Pekerja terlalu lama | Pekerja mengalami | Memberikan 4 | Risiko
dengan posisi | pegal atau masalah | instruksi agar rendah
menengadah Kkeatas, | dengan leher dan | melakukan
dan berdiri kaki peregangan setiap 20
menit
Pekerjaan Tangan pekerja Pekerja mengalami Menggunakan 6 | Risiko
Pemasangan terkilir atau luka / cidera sarung tangan sedang
bondek tergores bagian tangan (APD)
untuk tepi bondek
bekisting Pekerja  memasang | Pekerja Memasang safety 15 | Ekstrim
plat lantai tulangan pada bagian | Terjatuh dari line pada bagian tepi
tepi bangunan dan | yetinggian +17.95 bangunan agar
terjatuh m dan mengalami pekerja bisa awas/
cidera hati-hati
Terjatuh ketika Pekerja mengalami Pekerja 2 | Risiko
pemasangan cidera misal patah menggunakan body 5 | Ekstrim

tulang

harness
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ujung kawat bindrat

hati saat bekerja dan
menggunakan APD

Pekerja terpapar sinar | Pekerja mengalami | Disediakan air 2 | Resiko
matahari terlalu lama dehidrasi minum disekitar area rendah
pekerjaan yang
mudah dijangkau
Pekerjaan Sling tower crane Besi tulangan yang Mengangkut 16 | Risiko
Pemasangan | Patah saat diangkat jatuh dan beban sesuai Ekstrim
tulangan pengangkatan besi mengenai pekerja dengan kapasitas
balok  dan tulangan ke lokasi yang ~ sedang tower crane dan
pekerjaan balok berada dibawahnya tidak  melebihi
plat dan plat batas maksimal
Lepasnya  hook Pekerja tertimpa Menggunakan 16 | Risiko
ketika sedang besi tulangan alat yang Eksrim
mengangkut besi yang jatuh dan bersertifikat dan
tulangan ke lokasi mengakibatkan Memastikan
pekerjaan  balok cidera hingga hook sudah
dan plat cacat tekurnci dan
aman untuk
mengangkat besi
tulangan
Pekerja memasang | Pekerja Memasang safety 15 | Ekstrim
tulangan pada bagian | Terjatuh dari line pada bagian tepi
tepi bangunan dan | yetinggian +17.95 bangunan agar
terjatun m dan mengalami pekerja bisa awas/
cidera hati-hati
Tangan pekerja | Pekerja mengalami | Memberi  Instruksi 8 | Risiko
tergores atau tertusuk | cedera tangan kerja agar berhati- sedang
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(sarung tangan

Pekerja Menginjak,
tersandung atau
terjatuh akibat
alat/bahan-bahan

yang berserakan di
sekitar area kerja
(paku, kawat, dll)

Pekerja terjatuh dan
mengalami cidera

Memberi  Instruksi
kerja agar berhati-

hati dan
menginstruksikan
pekerja untuk

menggunakan body
harness

Risiko
sedang

Tangan pekerja
terjepit bar bender

Pekerja mengalami
cedera tangan

Memberi  Instruksi
kerja agar jaga jarak
dan selalu focus saat
megoprasikan alat

Dan memasang
rambu-rambu K3
“hati-hati terjepit”

Risiko
sedang

Tangan pekerja
terpotong bar cutter

Pekerja  mengalami
cedera tangan

Memberi  Instruksi
kerja agar jaga jarak
dan selalu focus saat
megoprasikan alat

Dan memasang
rambu-rambu K3
“hati-hati terjepit”

Risiko
sedang

Tangan pekerja
terjepit tang besi

Pekerja  mengalami
cedera tangan

Memberi  Instruksi
kerja agar jaga jarak
dan selalu focus saat
megoprasikan alat

Risiko
sedang
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Dan memasang
rambu-rambu K3
“hati-hati terjepit”

Pekerja  tersandung | Pekerja terjatuh dan | Mensterilkanarea Risiko
tumpukan besi | mengalami cidera yang akan dikerjakan rendah
tulangan dari alat atau bahan
yang tidak
digunakan dan diberi
rambu K3
Tangan pekerja | Pekerja mengalami
terkilir atau tergores | cederatangan
besi tulangan
Tangan pekerja | Pekerja mengalami | Menggunakan Risiko
terkilir atau tergores | cederatangan sarung tangan (APD) sedang
besi tulangan
Telalu lama terpapar | Pekerja mengalami | Disediakan air Resiko
sinar matahari dehidrasi minum disekitar area rendah
pekerjaan yang
mudah dijangkau
Pekerja terlalu lama | Pekerja mengalami | Melakukan gerakan Risiko
dengan posisi | pegal atau masalah | peregangan setiap 20 sedang
menunduk, dengan punggung | menit

membungkuk,

dan kaki




311

jongkok dan berdiri

Pekerjaan Pekerja terpapar sinar | Pekerja mengalami | Disediakan air 2 | Resiko
pengecekan matahari terlalu lama dehidrasi minum disekitar area rendah
bekisting pekerjaan yang
balok  dan mudah dijangkau
plat Pekerja Menginjak, | Pekerja terjatuh dan | Mensterilkan  area 5 | Risiko
tersandung atau | mengalami cidera yang akan dikerjakan rendah
terjatuh akibat dari alat atau bahan
alat/bahan-bahan yang tidak
yang berserakan di digunakan
sekitar area kerja
(paku, kawat, dll)
Pekerja terlalu lama | Pekerja mengalami | Melakukan gerakan 6 | Risiko
dengan posisi | pegal atau masalah | peregangan setiap 20 sedang
menunduk, dengan punggung | menit
membungkuk, dan | dan kaki
berdiri
Terkena karat besi | Pekerja terjangkit | Bila ada luka segera 8 | Risiko
pada bagian tubuh | tetanus dilakukan tinggi
yang luka pengobatan
Pekerjaan Jatuh dari Pekerja jatuh Pekerja 15 | Ekstrim
pengecoran scaffolding atau dari  ketinggian menggunakan
tangga saat +17.95m dan body harness
melakukan menyebabkan
pengecoran cidera
Karena  kurang Pekerja terjatuh Memberikan 8 | Risiko
penerangan dan mengalami penerangan yang tinggi
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Pekerja cidera cukup
tersandung  saat
melakukan
pengecoran
dimalam hari
Pekerja terjatuh Pekerja Memberikan 6 | Risiko
saat melakukan Terjatuh dari isntruksi agar sedang
pengecoran pada ketinggian +3.95 berhati-hati  pada
bagian tepi m dan saat  pengecoran
bangunan mengalami pada bagian tepi
cidera
Pekerja tersandung Pekerja terjatuh dan Memberikan 8 Risiko
saat melakukan mengalami cidera penerangan  yang tinggi
pengecoran ﬁuk_up pada malam
dimalam hari ar
Bocornya  pipa Pekerja yang ada Memastikan 6 | Risiko
tremi dibawahnya menggunakan alat sedang
terkena yang bersertifikat
tumpahan beton dan  memastikan
alat aman dan
siap untuk
digunakan
Lepasnya  hook Pekerja tertimpa Memastikan 16 | Risiko
ketika sedang bekisting  yang hook sudah Eksrim
mengangkut jatuh dan tekurnci dan
beton (bucket cor) mengakibatkan aman untuk
cidera hingga mengangkat

cacat

beton (bucket
cor)
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Pekerja terlalu Rusaknya struktur Setiap 1 jam sekali, 6 Risiko
lama pembuluh istirahat 10 Sedang
menggunakan darah  tangan Menit untuk
vibrator pekerja menetralkan tangan
vibrator pekerja tersengat Memastikan alat 16 | Risiko
mengalami listrik siap bekerja Ekstrim
konslet sebelum
digunakan
Terpapar Pekerja Disediakan air 4 | Risiko
sinarmatahari mengalami minum di area sedang
dehidrasi  saat pekerjaan  yang
melakukan mudah dijangkau
pengecoran siang
hari
Pekerja  terlalu Pekerja Memberikan instruksi 4 | Risiko
lama memegang mengalami kram agar melakukan rendah
pipa tremi otot peregangan setiap 10
menit
Pekerja  terlalu Pekerja Memberikan 5 | Risiko
lama dengan mengalami sakit instruksi agar rendah
posisi punggung melakukan
membungkuk peregangan setiap
saat melakukan 20 menit
perataan beton
Pembongkar Pekerja terpeleset pekerja jatuh dan Pekerja 10 | Risiko
an dan jatuh cidera menggunakan body Tinggi
scaffolding _ i harness i
Pekerja terjatuh saat | Pekerja Memasang safety 15 | Ekstrim
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membongkar
bekisting pada bagian
tepi bangunan

Terjatuh dari
ketinggian +17.95
m dan mengalami
cidera

line pada bagian tepi
bangunan agar
pekerja bisa awas/
hati-hati

harness

Tangan dan Kkaki tangan pekerja bisa Menggunakan 8 | Risiko
pekerja tergores cedera sarung tangan dan
perkakas safety shoes Tinggi
Sling tower crane Bekisting yang Mengangkut 16 | Risiko
patah saat diangkat jatuh dan beban sesuai Ekstrim
pengangkatan mengenai pekerja dengan Kkapasitas
scaffolding ke yang sedang tower crane dan
fabrikasi berada dibawahnya tidak  melebihi
batas maksimal
Lepasnya  hook Pekerja tertimpa Memastikan 16 | Risiko
ketika sedang bekisting  yang hook sudah Eksrim
mengangkut jatuh dan tekurnci dan
scaffolding ke mengakibatkan aman untuk
fabrikasi cidera hingga mengangkat
cacat bekisting  serta
menggunakan
alat yang
bersertifikat
Pembongkar | pekerja terpeleset pekerja jatuh dan Pekerja menggun 8 | Risiko
an bekisting | dan jatuh dari cidera akan body Tinggi
balok ketinggian
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Palu terjatuh dan Pekerja Memberikan 6 | Risiko
mengenai pekerja mengalami cidera isntruksi agar sedang
saat memukulkan berhati-hati pada
palu pada
bekisting kolom saat

pembongkaran

bekisting,
Pekerja Pekerja terjatuh Mensterilkan 5| Risiko
Menginjak, df'm mengalami area yang akan rendah
tersandung atau cidera dikerjakan  dari
terjatuh  akibat alat atau bahan
alat/bahan- yang tidak
bahan yang digunakan
berserakan  di
sekitar area
kerja (paku,
kawat, dlIl)
Sling tower crane Bekisting yang Mengangkut 16 | Risiko
patah saat diangkat jatuh dan beban sesuai Ekstrim
pengangkatan mengenai pekerja dengan kapasitas
bekisting ke yang sedang tower crane dan
fabrikasi berada dibawahnya tidak  melebihi

batas maksimal
Lepasnya  hook Pekerja tertimpa Memastikan 16 | Risiko
ketika sedang bekisting  yang hook sudah Eksrim
mengangkut jatuh dan tekurnci dan
bekisting ke mengakibatkan aman untuk
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fabrikasi cidera hingga mengangkat
cacat bekisting  serta
menggunakan
alat yang
bersertifikat
Pekerja  jongkok pekerja mengalami Setiap 20 menit, 6 | Risik
dan membungkuk pegal atau masalah melakukan 0
dalam waktu lama dengan punggung gerakan
dan perengganga Seda
ngan. ng
Tabel 5. 9 HAZOP Worksheet Pekerjaan Balok Lantai 7
No. | Pekerjaan Hazard yang Risiko Usaha perlindungan R | Kategori
Balok mungkin terjadi
1 | Pekerjaan Pekerja ~ mengukur | Pekerja Memasang safety 15 | Ekstrim
marking dibagian tepi dan | Terjatuh dari line pada bagian tepi
kolom terjatuh ketinggian +17.95m bangunan agar
dan mengalami pekerja bisa awas/
cidera hati-hati
Pekerja Menginjak, | Pekerja terjatuh dan | Mensterilkan  area 5 | Risiko
mengalami cidera yang akan dikerjakan rendah

tersandung atau
terjatuh akibat
alat/bahan-bahan

dari alat atau bahan
yang tidak
digunakan
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yang berserakan di
sekitar area kerja
(paku, kawat, dll)

Material jatuh akibat | Pekerja mengalami | Memasang safety Risiko
terseret angin dan | cidera net dan safety line Tinggi
mengenai pekerja
Tertusuk  pinggiran | Tangan pekerja | Mensterilka  narea Risiko
kayu kasar  saat | mengalami cidera yang akan dikerjakan rendah
pembuatan bekisting dari alat atau bahan
balok yang tidak
digunakan
Telalu lama terpapar | Pekerja mengalami | Disediakan air Resiko
sinar matahari dehidrasi minum disekitar area rendah
pekerjaan yang
mudah dijangkau
Pekerja terlalu lama | Pekerja mengalami | Menyesuaikan Risiko
dengan posisi | pegal atau | ketinggian theodolite sedang
menunduk, mengalami  masalah | dengan tinggi
membungkuk punggung surveyor dan
melakukan gerakan
peregangan setiap 20
menit
Pekerjaan Tangan pekerja | Pekerja mengalami | Menggunakan Risiko
Pemasangan terkilir cedera tangan sarung tangan (APD) sedang
scaffolding
Terjatuh ketika Pekerja mengalami Pekerja menggunak Risiko
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pengangkatan

dan mengenai

dengan kapasitas

pemasangan cidera misal an body 0 | Ekstrim
patah tulang harness
Tertimpa Pekerja bisa Memberikan 6 | Risiko
scaffolding  yang mengalami cidera isntruksi agar sedang
jatuh saat berhati-hati  pada
pemasangan saat  pemasangan
bekisting,
Pekerja_ Pekerja  terjatuh Mensterilkan area 5| Risiko
Menginjak, dan mengalami yang akan rendah
tersandung atau cidera dikerjakan dari alat
terjatuh  akibat atau bahan yang
alat/bahan-bahan tidak digunakan
yang berserakan
di sekitar area
kerja (paku,
kawat, dll)
Terkena karat besi | Pekerja terjangkit | Bila ada luka segera 8 | Risiko
pada bagian tubuh | tetanus dilakukan tinggi
yang luka pengobatan
Pekerja terlalu lama | Pekerja mengalami | Melakukan gerakan 6 | Risiko
dengan posisi | pegal atau masalah | peregangan setiap 20 sedang
menengadah keatas, | dengan leher dan | menit
dan berdiri kaki
Pekerjaan Sling tower crane Kayu yang Mengangkut 16 | Risiko
Pemasangan patah saat diangkat  jatuh beban sesuai Ekstrim
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Bekisting kayu/ plywood ke pekerja yang tower crane dan
balok lokasi  pekerjaan sedang  berada tidak  melebihi
balok dibawahnya batas maksimal
Lepasnya  hook Pekerja tertimpa Memastikan 16 | Risiko
ketika sedang kayu / plywood hook sudah Eksrim
mengangkut kayu yang jatuh dan tekurnci dan
/ plywood mengakibatkan aman untuk
cidera hingga mengangkat kayu
cacat / plywood serta
menggunakan
alat yang
bersertifikat
Tangan pekerja | Pekerja mengalami | Menggunakan 6 | Risiko
terkilir atau tergores | cederatangan sarung tangan (APD) sedang
kayu / plywood
Pekerja terjatuh pada | Pekerja Memasang safety 15 | Ekstrim
saat ~ memasang | Terjatuh dari line  dan jarring
bekisting pada bagian | - yetinggian  +17.95 pengaman pada
tepi bangunan m dan mengalami bagian tepi bangunan
cidera agar pekerja bisa
awas/ hati-hati
Tangan pekerja | Pekerja mengalami | Memberi  Instruksi 8 | Risiko
tergores meteran cedera tangan kerja agar berhati- sedang
hati saat bekerja dan
menggunakan APD
(sarung tangan)
Jari pekerja terkena | Pekerja mengalami | Memberi  Instruksi 9 | Risiko
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gergaji pada saat | cidera kerja agar berhati- tinggi
melakukan pekerjaan hati dan
menginstruksikan
pekerja untuk
menggunakan body
harness
Pekerja Menginjak, | Pekerja terjatuh dan | Mensterilkan  area Risiko
tersandung atau | mengalami cidera yang akan dikerjakan rendah
terjatuh akibat dari alat atau ba}han
alat/bahan-bahan yang tidak
yang berserakan di digunakan
sekitar area kerja
(paku, kawat, dll)
Pekerja terpapar sinar | Pekerja mengalami | Disediakan air Resiko
matahari terlalu lama dehidrasi minum disekitar area rendah
pekerjaan yang
mudah dijangkau
Pekerja  menghirup | Pekerja sesak nafas Pekerja Risiko
debu kayu menggunakan tinggi
masker
Pekerja terlalu lama | Pekerja mengalami | Memberikan Risiko
dengan posisi | pegal atau masalah | instruksi agar rendah
menengadah keatas, | dengan leher dan | melakukan

dan berdiri

kaki

peregangan setiap 20
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menit
Pekerjaan Tangan pekerja Pekerja mengalami Menggunakan 6 | Risiko
Pemasangan terkilir atau luka / cidera sarung tangan sedang
bondek tergores bagian tangan (APD)
untuk tepi bondek
bekisting Pekerja  memasang | Pekerja Memasang safety 15 | Ekstrim
plat lantai tulangan pada bagian | Terjatuh dari line pada bagian tepi
tepi bangunan dan | yetinggian +17.95 bangunan agar
terjatuh m dan mengalami pekerja bisa awas/
cidera hati-hati
Terjatuh ketika Pekerja mengalami Pekerja 2 | Risiko
pemasangan cidera misal patah menggunakan body 5 | Ekstrim
tulang harness
Pekerja terpapar sinar | Pekerja mengalami | Disediakan air 2 | Resiko
matahari terlalu lama dehidrasi minum disekitar area rendah
pekerjaan yang
mudah dijangkau
Pekerjaan Sling tower crane Besi tulangan yang Mengangkut 16 | Risiko
Pemasangan | Patah saat diangkat jatuh dan beban sesuali Ekstrim
tulangan pengangkatan besi mengenai  pekerja dengan kapasitas
balok  dan tulangan ke lokasi yang ~ sedang tower crane dan
pekerjaan balok berada dibawahnya tidak  melebihi
plat dan plat batas maksimal
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Lepasnya  hook Pekerja tertimpa Menggunakan 16 | Risiko
ketika sedang besi tulangan alat yang Eksrim
mengangkut  besi yang jatuh dan bersertifikat dan
tulangan ke lokasi mengakibatkan Memastikan
pekerjaan  balok cidera hingga hook sudah
dan plat cacat tekurnci dan

aman untuk

mengangkat besi

tulangan
Pekerja memasang | Pekerja Memasang safety 15 | Ekstrim
tulangan pada bagian |  Terjatuh dari line pada bagian tepi
tepi l?]angunan dan | etinggian +17.95 bangunan agar
terjaty m dan mengalami pekerja bisa awas/

cidera hati-hati

Tangan pekerja | Pekerja mengalami | Memberi  Instruksi 8 | Risiko
tergores atau tertusuk | cedera tangan kerja agar berhati- sedang
ujung kawat bindrat hati saat bekerja dan

menggunakan APD

(sarung tangan
Pekerja Menginjak, | Pekerja terjatuh dan | Memberi Instruksi 8 | Risiko
tersandung atay | mMengalami cidera kerja agar berhati- sedang

terjatuh akibat
alat/bahan-bahan
yang berserakan di
sekitar area kerja
(paku, kawat, dlIl)

hati dan
menginstruksikan
pekerja untuk

menggunakan body
harness
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Tangan pekerja
terjepit bar bender

Pekerja mengalami
cedera tangan

Memberi  Instruksi
kerja agar jaga jarak
dan selalu focus saat
megoprasikan alat

Dan memasang
rambu-rambu K3
“hati-hati terjepit”

Risiko
sedang

Tangan pekerja
terpotong bar cutter

Pekerja  mengalami
cedera tangan

Memberi  Instruksi
kerja agar jaga jarak
dan selalu focus saat
megoprasikan alat

Dan memasang
rambu-rambu K3
“hati-hati terjepit”

Risiko
sedang

Tangan pekerja
terjepit tang besi

Pekerja mengalami
cedera tangan

Memberi  Instruksi
kerja agar jaga jarak
dan selalu focus saat
megoprasikan alat

Dan memasang
rambu-rambu K3
“hati-hati terjepit”

Risiko
sedang

Pekerja  tersandung
tumpukan besi
tulangan

Pekerja terjatuh dan
mengalami cidera

Mensterilkanarea

yang akan dikerjakan
dari alat atau bahan
yang tidak
digunakan dan diberi

Risiko
rendah
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terjatuh akibat

dari alat atau bahan

rambu K3
Tangan pekerja | Pekerja mengalami
terkilir atau tergores | cederatangan
besi tulangan
Tangan pekerja | Pekerja mengalami | Menggunakan Risiko
terkilir atau tergores | cederatangan sarung tangan (APD) sedang
besi tulangan
Telalu lama terpapar | Pekerja mengalami | Disediakan air Resiko
sinar matahari dehidrasi minum disekitar area rendah
pekerjaan yang
mudah dijangkau
Pekerja terlalu lama | Pekerja mengalami | Melakukan gerakan Risiko
dengan posisi | pegal atau masalah | peregangan setiap 20 sedang
menunduk, dengan punggung | menit
membungkuk, dan kaki
jongkok dan berdiri
Pekerjaan Pekerja terpapar sinar | Pekerja mengalami | Disediakan air Resiko
pengecekan matahari terlalu lama dehidrasi minum disekitar area rendah
bekisting pekerjaan yang
balok  dan mudah dijangkau
plat Pekerja Menginjak, | Pekerja terjatuh dan | Mensterilkan  area Risiko
tersandung atau | mengalami cidera yang akan dikerjakan rendah
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alat/bahan-bahan
yang berserakan di
sekitar area kerja
(paku, kawat, dll)

yang tidak
digunakan

Pekerja terlalu lama | Pekerja mengalami | Melakukan gerakan 6 | Risiko
dengan posisi | pegal atau masalah | peregangan setiap 20 sedang
menunduk, dengan punggung | menit
membungkuk,  dan | dan kaki
berdiri
Terkena karat besi | Pekerja terjangkit | Bila ada luka segera 8 | Risiko
pada bagian tubuh | tetanus dilakukan tinggi
yang luka pengobatan
Pekerjaan Jatuh dari Pekerja jatuh Pekerja 15 | Ekstrim
pengecoran scaffolding atau dari  ketinggian menggunakan
tangga saat +17.95m dan body harness
melakukan menyebabkan
pengecoran cidera
Karena  kurang Pekerja terjatuh Memberikan 8 | Risiko
penerangan dan mengalami penerangan yang tinggi
Pekerja cidera cukup
tersandung  saat
melakukan
pengecoran
dimalam hari
Pekerja terjatuh Pekerja Memberikan 6 | Risiko
saat melakukan Terjatuh dari isntruksi agar sedang

pengecoran pada
bagian tepi
bangunan

ketinggian +3.95
m dan

berhati-hati  pada
saat  pengecoran
pada bagian tepi
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mengalami
cidera
Pekerja tersandung Pekerja terjatuh dan Memberikan 8 Risiko
saat melakukan mengalami cidera penerangan  yang tinggi
pengecoran ﬁuk_up pada malam
dimalam hari an
Bocornya  pipa Pekerja yang ada Memastikan 6 | Risiko
tremi dibawahnya menggunakan alat sedang
terkena yang bersertifikat
tumpahan beton dan  memastikan
alat aman dan
siap untuk
digunakan
Lepasnya  hook Pekerja tertimpa Memastikan 16 | Risiko
ketika sedang bekisting  yang hook sudah Eksrim
mengangkut jatuh dan tekurnci dan
beton (bucket cor) mengakibatkan aman untuk
cidera hingga mengangkat
cacat beton (bucket
cor)
Pekerja  terlalu Rusaknya struktur Setiap 1 jam sekali, 6 Risiko
lama pembuluh istirahat 10 Sedang
menggunakan darah  tangan Menit untuk
vibrator pekerja menetralkan tangan
vibrator pekerja tersengat Memastikan alat 16 | Risiko
mengalami listrik siap bekerja Ekstrim
konslet sebelum

digunakan
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Terpapar Pekerja Disediakan air 4 | Risiko
sinarmatahari mengalami minum di area sedang
dehidrasi saat pekerjaan  yang
melakukan mudah dijangkau
pengecoran siang
hari
Pekerja  terlalu Pekerja Memberikan instruksi 4 | Risiko
lama memegang mengalami kram agar melakukan rendah
Pipa tremi otot peregangan setiap 10
menit
Pekerja  terlalu Pekerja Memberikan 5 | Risiko
lama dengan mengalami sakit instruksi agar rendah
posisi punggung melakukan
membungkuk peregangan setiap
saat melakukan 20 menit
perataan beton
Pembongkar Pekerja terpeleset pekerja jatuh dan Pekerja 10 | Risiko
an dan jatuh cidera menggunakan body Tinggi
scaffolding i i i harness :
Pekerja terjatuh saat | Pekerja Memasang safety 15 | Ekstrim
membongkar _ Terjatuh dari line pada bagian tepi
bek_lsbtlng pada bagian | yetinggian +17.95 bangunan agar
tepi bangunan m dan mengalami pekerja bisa awas/
cidera hati-hati
Tangan dan Kkaki tangan pekerja bisa Menggunakan 8 | Risiko
pekerja tergores cedera sarung tangan dan
perkakas safety shoes
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Tinggi
Sling tower crane Bekisting yang Mengangkut 16 | Risiko
patah saat diangkat jatuh dan beban sesuai Ekstrim
pengangkatan mengenai pekerja dengan kapasitas
scaffolding ke yang sedang tower crane dan
fabrikasi berada dibawahnya tidak  melebihi
batas maksimal
Lepasnya  hook Pekerja tertimpa Memastikan 16 | Risiko
ketika sedang bekisting  yang hook sudah Eksrim
mengangkut jatuh dan tekurnci dan
scaffolding ke mengakibatkan aman untuk
fabrikasi cidera hingga mengangkat
cacat bekisting  serta
menggunakan
alat yang
bersertifikat
Pembongkar pekerja terpeleset pekerja jatuh dan Pekerja menggun 8 Risiko
an bekisting | dan jatuh dari cidera akan body Tinggi
balok ketinggian harness
Palu terjatuh dan Pekerja Memberikan 6 | Risiko
mengenai pekerja mengalami cidera isntruksi agar sedang
saat memukulkan berhati-hati - pada
palu pada
bekisting kolom saat
pembongkaran
bekisting,
Pekerja Pekerja terjatuh Mensterilkan 5 | Risiko
dan  mengalami rendah
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Menginjak,
tersandung atau
terjatun  akibat

cidera

area yang akan
dikerjakan dari
alat atau bahan

alat/bahan- yang tidak
bahan yang digunakan
berserakan  di
sekitar area
kerja (paku,
kawat, dlIl)
Sling tower crane Bekisting yang Mengangkut 16 | Risiko
patah saat diangkat jatuh dan beban sesuai Ekstrim
pengangkatan mengenai pekerja dengan kapasitas
bekisting ke yang sedang tower crane dan
fabrikasi berada dibawahnya tidak  melebihi

batas maksimal
Lepasnya  hook Pekerja tertimpa Memastikan 16 | Risiko
ketika sedang bekisting  yang hook sudah Eksrim
mengangkut jatuh dan tekurnci dan
bekisting ke mengakibatkan aman untuk
fabrikasi cidera hingga mengangkat

cacat bekisting  serta

menggunakan

alat yang

bersertifikat
Pekerja  jongkok pekerja mengalami Setiap 20 menit, 6 | Risik
dan membungkuk pegal atau masalah melakukan 0

dalam waktu lama

dengan punggung

gerakan
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dan perengganga Seda
ngan. ng
Tabel 5. 10 HAZOP Worksheet Pekerjaan Tangga Lantai 2
No. | Pekerjaan Hazard yang Risiko Usaha perlindungan Kategori
Tangga mungkin terjadi
1 | Pekerjaan Tersandung pekerja terjatuh Memberikan

marking benang dan | dan mengalami seminar tentang Risiko

Tangga tergelincir cidera K3 Tinggi
Pekerja Menginjak, | Pekerja terjatuh dan | Mensterilkanarea Risiko
tersandung atau | mengalami cidera yang akan dikerjakan rendah
terjatuh akibat dari alat atau bahan
alat/bahan-bahan yang tidak
yang berserakan di digunakan
sekitar area Kkerja
(paku, kawat, dlIl)
Tertusuk  pinggiran | Tangan pekerja | Mensterilkanarea Risiko
kayu kasar saat | mengalami cidera yang akan dikerjakan rendah
pembuatan bekisting dari alat atau bahan
balok yang tidak

digunakan

Telalu lama terpapar | Pekerja mengalami | Disediakan air Resiko
sinar matahari dehidrasi minum disekitar area rendah
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pekerjaan yang
mudah dijangkau
Pekerja terlalu lama | Pekerja mengalami | Menyesuaikan Risiko
dengan posisi | pegal atau | ketinggian theodolite sedang
menunduk, mengalami masalah | dengan tinggi
membungkuk punggung surveyor dan
melakukan gerakan
peregangan setiap 20
menit
Pekerjaan Tangan pekerja | Pekerja mengalami | Menggunakan Risiko
Pemasangan terkilir cedera tangan sarung tangan (APD) sedang
scaffolding
Terjatuh ketika Pekerja mengalami Pekerja menggunak Risiko
pemasangan cidera misal an body Ekstrim
patah tulang harness
Tertimpa Pekerja bisa Memberikan Risiko
scaffolding  yang mengalami cidera isntruksi agar sedang
jatuh saat berhati-hati  pada
pemasangan saat  pemasangan
bekisting,
Pekerja_ Pekerja  terjatuh Mensterilkan area Risiko
Menginjak, dan mengalami yang akan rendah

tersandung atau
terjatuh  akibat
alat/bahan-bahan
yang berserakan
di sekitar area
kerja (paku,

cidera

dikerjakan dari alat
atau bahan yang
tidak digunakan




332

kayu / plywood

kawat, dIT)
Terkena Kkarat besi | Pekerja terjangkit | Bila ada luka segera 8 Risiko
pada bagian tubuh | tetanus dilakukan tinggi
yang luka pengobatan
Pekerja terlalu lama | Pekerja mengalami | Melakukan gerakan 6 Risiko
dengan posisi | pegal atau masalah | peregangan setiap 20 sedang
menengadah keatas, | dengan leher dan | menit
dan berdiri kaki
Pekerjaan Sling mobile Kayu yang Mengangkut 16 | Risiko
Pemasangan crane patah saat diangkat  jatuh beban sesuali Ekstrim
Bekisting pengangkatan dan  mengenai dengan kapasitas
tangga kayu/ plywood ke pekerja yang mobile crane dan
lokasi pekerjaan sedang berada tidak  melebihi
tangga dibawahnya batas maksimal
Lepasnya hook Pekerja tertimpa Memastikan 16 | Risiko
ketika sedang kayu / plywood hook sudah EKsrim
mengangkut kayu yang jatuh dan tekurnci dan
[ plywood ke mengakibatkan aman untuk
lokasi pekerjaan cidera hingga mengangkat kayu
tangga cacat / plywood serta
menggunakan
alat yang
bersertifikat
Tangan pekerja | Pekerja mengalami | Menggunakan 6 | Risiko
terkilir atau tergores | cederatangan sarung tangan (APD) sedang
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Tangan pekerja | Pekerja mengalami | Memberi  Instruksi Risiko
tergores meteran cedera tangan kerja agar berhati- sedang

hati saat bekerja dan

menggunakan APD

(sarung tangan)
Jari pekerja terkena | Pekerja mengalami | Memberi  Instruksi Risiko
gergaji pada saat | cidera kerja agar berhati- tinggi
melakukan pekerjaan hati dan

menginstruksikan

pekerja untuk

menggunakan body

harness
Pekerja Menginjak, | Pekerja terjatuh dan | Mensterilkan  area Risiko
tersandung atau | mengalami cidera yang akan dikerjakan rendah
terjatuh akibat dari alat atau bahan
alat/bahan-bahan yang tidak
yang berserakan di digunakan
sekitar area kerja
(paku, kawat, dlII)
Pekerja terpapar | Pekerja  mengalami | Disediakan air Resiko
sinar matahari terlalu | dehidrasi minum disekitar area rendah
lama pekerjaan yang

mudah dijangkau
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mengangkat besi
tulangan

Mobile crane Pekerja menabrak Membuat lalu 2 | Risiko
yang sedang mobile crane dan lintas mobile Rendah
beroprasi mengalami cidera crane yang bebas
menabrak pekerja dari lalu-lalang
yang lalu lalang pekerja
Amblasya tanah Mobile crane Melakukan 8 | Risko
yang dilalu terperosok  dan pemadatan tanah Tinggi
mobile crane operator yang dilalui
mengalami cidera mobile crane
Pekerja menghirup | Pekerja sesak nafas Pekerja 8 | Risiko
debu kayu menggunakan tinggi
masker
Pekerjaan Sling mobile crane Besi tulangan yang Mengangkut 16 | Risiko
Pemasangan | Patah saat diangkat jatuh dan beban sesuai Ekstrim
tulangan pengangkatan besi mengenai pekerja dengan kapasitas
tanaoa tulangan ke lokasi yang sedang mobile crane dan
99 pekerjaan tangga berada dibawahnya tidak  melebihi
batas maksimal
Lepasnya hook Pekerja tertimpa Menggunakan 16 | Risiko
ketika sedang besi tulangan alat yang Eksrim
mengangkut besi yang jatuh dan bersertifikat dan
tulangan ke lokasi mengakibatkan Memastikan
pekerjaan tangga cidera hingga hook sudah
cacat tekurnci dan
aman untuk
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Mobile crane Pekerja menabrak Membuat lalu 2 | Risiko
yang sedang mobile crane dan lintas mobile Rendah
beroprasi mengalami cidera crane yang bebas
menabrak pekerja dari lalu-lalang
yang lalu lalang pekerja
Amblasya tanah Mobile crane Melakukan 8 | Risko
yang dilalu terperosok  dan pemadatan tanah Tinggi
mobile crane operator yang dilalui
mengalami cidera mobile crane

Pekerja Pekerja Memasang 15 | Ekstrim
memasang Terjatuh dari safety line dan
tulangan — pada ketinggian +3.95 jarring
bagian tepi m dan mengalami pengaman  pada
bangunan  dan cidera bagian tepi
terjatuh bangunan  agar

pekerja bisa

awas/ hati-hati
Tangan pekerja Pekerja Memberi 8 | Risiko
tergores atau mengalami Instruksi  kerja sedang
tertusuk  ujung cedera tangan agar berhati-hati

kawat bindrat

saat bekerja dan
menggunakan
APD (sarung
tangan)
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Pekerja Pekerja terjatuh Memberi Risiko
Menginjak, dan  mengalami Instruksi  kerja tinggi
tersandung atau cidera agar berhati-hati
terjatuh akibat dan
alat/bahan- menginstruksika
bahan yan n pekerja untuk
berserakan I menggunakan
sekitar area body harness
kerja (paku,
kawat, dll)
Tangan pekerja Pekerja Mensterilkan Risiko
terjepit bar mengalami area yang akan rendah
bender cedera tangan dikerjakan dari

alat atau bahan

yang tidak

digunakan
Tangan pekerja Pekerja Memberi  Instruksi Risiko
terpotong  bar mengalami kerja agar jaga jarak sedang
cutter cedera tangan dan selalu focus saat

megoprasikan alat

Dan memasang

rambu-rambu K3

“hati-hati

terjepit”
Tangan pekerja Pekerja Memberi  Instruksi Risiko
terjepit tang besi mengalami kerja agar jaga jarak sedang

cedera tangan dan selalu focus saat

megoprasikan alat
Dan memasang
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rambu-rambu K3
“hati-hati
terjepit”

Pekerja Pekerja terjatuh Mensterilkanarea Risiko
tersandung dan  mengalami yang akan rendah
tumpukan  besi cidera dikerjakan dari
tulangan alat atau bahan

yang tidak

digunakan  dan

diberi rambu K3
Tangan pekerja Pekerja Mensterilkan Risiko
terkilir atau mengalami area yang akan rendah
tergores besi cedera tangan dikerjakan dari
tulangan alat atau bahan

yang tidak

digunakan
Telalu lama Pekerja Disediakan  air Resiko
terpapar sinar mengalami minum disekitar rendah
matahari dehidrasi area  pekerjaan

yang mudah

dijangkau
Pekerja  terlalu Pekerja Melakukan Risiko
lama dengan mengalami pegal gerakan sedang
posisi atau masalah peregangan
menengadah dengan leher dan setiap 20 menit
keatas, dan kaki

berdiri
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Pekerja  terlalu Pekerja Melakukan 6 | Risiko
lama dengan mengalami pegal gerakan sedang
posisi menunduk, atau masalah peregangan
membungkuk, dengan punggung setiap 20 menit
jongkok dan dan kaki
berdiri
Pekerjaan Pekerja terpapar | Pekerja mengalami | Disediakan air 2 | Resiko
pengecekan sinar matahari terlalu | dehidrasi minum disekitar area rendah
bekisting lama pekerjaan yang
tangga mudah dijangkau
Pekerja Menginjak, | Pekerja terjatuh dan | Memberikan isntruksi 6 | Risiko
tersandung atau | mengalami cidera agar berhati-hati pada sedang
terjatuh akibat saat pengecoran pada
alat/bahan-bahan bagian tepi
yang berserakan di
sekitar area Kkerja
(paku, kawat, dll)
Pekerja terlalu lama | Pekerja mengalami | Melakukan gerakan 6 | Risiko
dengan posisi | pegal atau masalah | peregangan setiap 20 sedang
menunduk, dengan punggung | menit
membungkuk, dan | dan kaki
berdiri
Terkena Kkarat besi | Pekerja terjangkit | Bila ada luka segera 8 | Risiko
pada bagian tubuh | tetanus dilakukan tinggi
yang luka pengobatan
Pekerjaan Jatuh dari Pekerja jatuh Pekerja 15 | Ekstrim
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pengecoran

scaffolding atau dari  ketinggian menggunakan
tangga saat +3.95m dan body harness
melakukan menyebabkan
pengecoran cidera
Karena kurang Pekerja terjatuh Memberikan Risiko
penerangan dan mengalami penerangan yang tinggi
Pekerja cidera cukup
tersandung saat
melakukan
pengecoran
dimalam hari
Pekerja terjatuh Pekerja Memberikan Risiko
saat melakukan Terjatuh dari isntruksi agar sedang
pengecoran pada ketinggian +3.95 berhati-hati  pada
bagian tepi m dan saat  pengecoran
bangunan mengalami pada bagian tepi
cidera
Pekerja tersandung Pekerja terjatuh dan Memberikan Risiko
saat melakukan mengalami cidera penerangan  yang tinggi
pengecoran ﬁuk_up pada malam
dimalam hari an
Bocornya Pekerja yang ada Memastikan Risiko
concrete pump dibawahnya menggunakan alat sedang
terkena yang bersertifikat
tumpahan beton dan  memastikan
alat aman dan
siap untuk
digunakan
Pekerja  terlalu Rusaknya struktur Setiap 1 jam sekali, Risiko
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lama pembuluh istirahat 10 Sedang
menggunakan darah  tangan Menit untuk
vibrator pekerja menetralkan tangan
vibrator pekerja tersengat Memastikan alat 16 | Risiko
mengalami listrik siap bekerja Ekstrim
konslet sebelum
digunakan
Terpapar  sinar Pekerja Disediakan air 4 Risiko
matahari mengalami minum di area sedang
dehidrasi saat pekerjaan  yang
melakukan mudah dijangkau
pengecoran siang
hari
Pekerja terlalu Pekerja Memberikan 4 Risiko
lama memegang mengalami kram instruksi agar rendah
pipa tremi otot melakukan
peregangan setiap
10 menit
Pekerja  terlalu Pekerja Memberikan 5 | Risiko
lama dengan mengalami sakit instruksi agar rendah
posisi punggung melakukan
membungkuk peregangan setiap
saat melakukan 20 menit
perataan beton
Pembongkar Pekerja pekerja jatuh dan Pekerja 10 | Risiko
an terpeleset  dan cidera menggunakan body Tinggi
scaffolding jatuh harness
Tangan dan kaki tangan pekerja bisa Menggunakan 8 Risiko
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pekerja  tergores cedera sarung tangan dan
perkakas safety shoes Tinggi
Sling mobile crane Bekisting yang Mengangkut 16 | Risiko
patah saat diangkat jatuh dan beban sesuai Ekstrim
pengangkatan mengenai  pekerja dengan kapasitas
scaffolding ke yang sedang mobile crane dan
fabrikasi berada dibawahnya tidak  melebihi
batas maksimal
Lepasnya hook Pekerja tertimpa Memastikan 16 | Risiko
ketika sedang bekisting  yang hook sudah Eksrim
mengangkut jatuh dan tekurnci dan
scaffolding ke mengakibatkan aman untuk
fabrikasi cidera hingga mengangkat
cacat bekisting  serta
menggunakan
alat yang
bersertifikat
Pembongkar pekerja terpeleset pekerja jatuh dan Pekerja menggun 8 | Risiko
an bekisting | dan jatuh dari cidera akan body Tinggi
tangga ketinggian harness
Pekerja  terlalu Pekerja Memberikan 4 | Risiko
lama memegang mengalami kram instruksi agar rendah
pipa tremi otot melakukan
peregangan
setiap 10 menit
Pekerja  terlalu Pekerja Memberikan 5 | Risiko
lama dengan mengalami  sakit rendah
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posisi punggung instruksi agar
membungkuk melakukan
saat melakukan peregangan
perataan beton setiap 20 menit
Sling mobile crane Bekisting yang Mengangkut 16 | Risiko
patah saat diangkat jatuh dan beban sesuai Ekstrim
pengangkatan mengenai pekerja dengan Kkapasitas
bekisting ke yang sedang mobile crane dan
fabrikasi berada dibawahnya tidak  melebihi
batas maksimal
Lepasnya hook Pekerja tertimpa Memastikan 16 | Risiko
ketika sedang bekisting  yang hook sudah Eksrim
mengangkut jatuh dan tekurnci dan
bekisting ke mengakibatkan aman untuk
fabrikasi cidera hingga mengangkat
cacat bekisting  serta
menggunakan
alat yang
bersertifikat
Mobile crane Pekerja menabrak Membuat lalu 2 | Risiko
yang sedang mobile crane dan lintas mobile Rendah
beroprasi mengalami cidera crane yang bebas
menabrak pekerja dari lalu-lalang
yang lalu lalang pekerja
Amblasya tanah Mobile crane Melakukan 8 | Risko
yang dilalu terperosok  dan pemadatan tanah Tinggi
mobile crane operator yang dilalui
mengalami cidera mobile crane
Pekerja  jongkok pekerja mengalami Setiap 20 menit, 6 | Risik
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dan membungkuk pegal atau masalah melakukan 0
dalam waktu lama dengan punggung gerakan
dan perengganga Seda
ngan. ng
Tabel 5. 11 HAZOP Worksheet Pekerjaan Tangga Lantai 5
No. | Pekerjaan Risiko Hazard yang mungkin | Usaha perlindungan Kategori
Tangga terjadi
1 | Pekerjaan pekerja terjatuh Tersandung Memberikan
marking dan mengalami benang dan tergelincir | seminar tentang Risiko
Tangga cidera K3 Tinggi
Pekerja Menginjak, | Pekerja terjatuh dan | Mensterilkan area Risiko
tersandung atau | mengalami cidera yang akan rendah
terjatuh akibat dikerjakan dari alat
alat/bahan-bahan atau - bahan yang
yang berserakan di tidak digunakan
sekitar area Kkerja
(paku, kawat, dlIl)
Tertusuk  pinggiran | Tangan pekerja | Mensterilkanarea Risiko
kayu kasar saat | mengalami cidera yang akan rendah

pembuatan bekisting
balok

dikerjakan dari alat
atau bahan yang
tidak digunakan
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tersandung atau
terjatuh  akibat
alat/bahan-bahan

dikerjakan  dari
alat atau bahan
yang tidak

Pekerja mengalami | Telalu lama terpapar | Disediakan air Resiko
dehidrasi sinar matahari minum disekitar rendah
area pekerjaan yang
mudah dijangkau
Pekerja mengalami | Pekerja terlalu lama | Menyesuaikan Risiko
pegal atau | dengan posisi | ketinggian sedang
mengalami masalah | menunduk, theodolite  dengan
punggung membungkuk tinggi surveyor dan
melakukan gerakan
peregangan  setiap
20 menit
Pekerjaan Pekerja mengalami | Tangan pekerja terkilir | Menggunakan Risiko
Pemasangan cedera tangan sarung tangan sedang
scaffolding (APD)
Pekerja mengalami Terjatuh ketika Pekerja Risiko
cidera misal pemasangan menggunak Ekstrim
patah tulang an body
harness
Tertimpa Pekerja bisa Memberikan Risiko
scaffolding  yang mengalami cidera isntruksi agar sedang
jatuh saat berhati-hati  pada
pemasangan saat pemasangan
bekisting,
Pekerja_ Pekerja terjatuh dan Mensterilkan area Risiko
Menginjak, mengalami cidera yang akan rendah
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yang berserakan
di sekitar area
kerja (paku,

digunakan

kawat, dll)
Pekerja  terjangkit | Terkena Kkarat besi | Bila ada luka segera 8 | Risiko
tetanus pada bagian tubuh | dilakukan tinggi
yang luka pengobatan
Pekerja mengalami | Pekerja terlalu lama | Melakukan gerakan 6 | Risiko
pegal atau masalah | dengan posisi | peregangan setiap sedang
dengan leher dan | menengadah keatas, | 20 menit
kaki dan berdiri
Pekerjaan Kayu yang Sling tower crane Mengangkut 16 | Risiko
Pemasangan diangkat  jatuh patah saat beban sesuai Ekstrim
Bekisting dan  mengenai pengangkatan dengan
tangga pekerja yang kayu/ plywood ke kapasitas tower
sedang  berada lokasi  pekerjaan crane dan tidak
dibawahnya tangga melebihi  batas
maksimal
Pekerja tertimpa Lepasnya hook Memastikan 16 | Risiko
kayu / plywood ketika sedang hook sudah Eksrim
yang jatuh dan mengangkut kayu / tekurnci dan
mengakibatkan plywood ke lokasi aman untuk
cidera hingga pekerjaan tangga mengangkat
cacat kayu / plywood

serta
menggunakan
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alat yang
bersertifikat
Pekerja mengalami | Tangan pekerja terkilir | Menggunakan Risiko
cedera tangan atau tergores kayu / | sarung tangan sedang
plywood (APD)
Tangan pekerja | Pekerja  mengalami | Memberi Instruksi Risiko
tergores meteran cedera tangan kerja agar berhati- sedang
hati saat bekerja
dan menggunakan
APD (sarung
tangan)
Jari pekerja terkena | Pekerja  mengalami | Memberi Instruksi Risiko
gergaji pada saat | cidera kerja agar berhati- tinggi
melakukan pekerjaan hati dan
menginstruksikan
pekerja untuk
menggunakan body
harness
Pekerja Menginjak, | Pekerja terjatuh dan | Disediakan air Resiko
tersandung atau | mengalami cidera minum disekitar rendah
terjatuh  akibat area pekerjaan yang
alat/bahan-bahan mudah dijangkau
yang berserakan di
sekitar area kerja
(paku, kawat, dlIl)
Pekerja sesak nafas Pekerja menghirup | Pekerja Risiko
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debu kayu menggunakan tinggi
masker
Pekerja terlalu lama | Pekerja ~ mengalami | Mensterilkan area 5 | Risiko
dengan posisi | pegal atau masalah | yang akan rendah
menengadah keatas, | dengan leher dan kaki dikerjakan dari alat
dan berdiri atau bahan yang
tidak digunakan
Pekerja  menghirup | Pekerja sesak nafas Pekerja 8 | Risiko
debu kayu menggunakan tinggi
masker
Pekerjaan Besi tulangan Sling tower crane Mengangkut 16 | Risiko
Pemasangan | Yang diangkat patah saat beban sesuai Ekstrim
tulangan jatuh dan pengangkatan besi dengan
tanqoa mengenai pekerja tulangan ke lokasi kapasitas tower
99 yang sedang pekerjaan tangga crane dan tidak
berada melebihi  batas
dibawahnya maksimal
Pekerja tertimpa Lepasnya hook Menggunakan 16 | Risiko
besi tulangan ketika sedang alat yang Eksrim
yang jatuh dan mengangkut  besi bersertifikat dan
mengakibatkan tulangan ke lokasi Memastikan
cidera hingga pekerjaan tangga hook sudah
cacat tekurnci dan
aman untuk

mengangkat besi
tulangan
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Tangan pekerja Pekerja Memberikan Risiko
tergores atau mengalami cedera instruksi  agar rendah
tertusuk  ujung tangan melakukan
kawat bindrat peregangan

setiap 20 menit
Pekerja Pekerja  terjatuh Mensterilkan Risiko
Menginjak, dan  mengalami area yang akan rendah
tersandung atau cidera dikerjakan dari
terjatuh akibat alat atau bahan
alat/bahan- yang tidak
bahan yarzjg digunakan
berserakan  di
sekitar area
kerja (paku,
kawat, dll)
Tangan pekerja Pekerja Memberi  Instruksi Risiko
terjepit bar mengalami cedera kerja agar jaga sedang
bender tangan

jarak dan selalu
focus saat
megoprasikan alat
Dan memasang
rambu-rambu

K3  “hati-hati
terjepit”
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Tangan pekerja
terpotong bar
cutter

Pekerja
mengalami cedera
tangan

Memberi  Instruksi
kerja agar jaga
jarak dan selalu
focus saat
megoprasikan alat
Dan memasang

rambu-rambu

K3  “hati-hati

terjepit”

Risiko
sedang

Tangan pekerja
terjepit tang besi

Pekerja
mengalami cedera
tangan

Memberi Instruksi
kerja agar jaga
jarak dan selalu
focus saat
megoprasikan alat
Dan memasang

rambu-rambu

K3  “hati-hati

terjepit”

Risiko
sedang

Pekerja
tersandung
tumpukan  besi
tulangan

Pekerja  terjatuh
dan  mengalami
cidera

Mensterilkanare
a vyang akan
dikerjakan dari
alat atau bahan
yang tidak
digunakan dan
diberi  rambu
K3

Risiko
rendah




Tangan pekerja Pekerja Mensterilkan Risiko
terkilir atau mengalami cedera area yang akan rendah
tergores besi tangan dikerjakan dari
tulangan alat atau bahan
yang tidak
digunakan
Pekerja mengalami | Tangan pekerja terkilir | Menggunakan Risiko
cedera tangan atau tergores besi | sarung tangan sedang
tulangan (APD)
Pekerja mengalami | Telalu lama terpapar | Disediakan air Resiko
dehidrasi sinar matahari minum disekitar rendah
area pekerjaan yang
mudah dijangkau
Pekerja mengalami | Pekerja terlalu lama | Melakukan gerakan Risiko
pegal atau masalah | dengan posisi | peregangan setiap sedang
dengan punggung | menunduk, 20 menit
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dan kaki membungkuk,
jongkok dan berdiri
Pekerjaan Pekerja mengalami | Pekerja terpapar sinar | Disediakan air 2 Resiko
pengecekan dehidrasi matahari terlalu lama minum disekitar rendah
bekisting area pekerjaan yang
tangga mudah dijangkau
Pekerja Menginjak, | Pekerja terjatuh dan | Mensterilkan area 5 | Risiko
tersandung atau | mengalami cidera yang akan rendah
alat/bahan-bahan atau - bahan  yang
yang berserakan di tidak digunakan
sekitar area kerja
(paku, kawat, dlIl)
Pekerja mengalami | Pekerja terlalu lama | Melakukan gerakan 6 Risiko
pegal atau masalah | dengan posisi | peregangan setiap sedang
dengan punggung | menunduk, 20 menit
dan kaki membungkuk, dan
berdiri
Pekerja  terjangkit | Terkena Kkarat besi | Bila ada luka segera 8 | Risiko
tetanus pada bagian tubuh | dilakukan tinggi
yang luka pengobatan
Pekerjaan Pekerja  jatuh Jatuh dari Pekerja 15 | Ekstrim
pengecoran dari ketinggian scaffolding  atau menggunakan
+17.95m dan tangga saat body harness
menyebabkan melakukan
cidera pengecoran
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Karena kurang Pekerja terjatuh dan Memberikan 8 | Risiko
penerangan mengalami cidera penerangan yang tinggi
Pekerja cukup
tersandung saat
melakukan
pengecoran
dimalam hari
Pekerja terjatuh Pekerja Memberikan 6 | Risiko
saat melakukan Terjatuh dari isntruksi agar sedang
pengecoran pada ketinggian +3.95 m berhati-hati pada
bagian tepi dan mengalami saat pengecoran
bangunan cidera pada bagian tepi
Pekerja terjatuh Pekerja  tersandung Memberikan 8 Risiko
dan mengalami saat melakukan penerangan yang tinggi
cidera pengecoran dimalam cukup pada malam
hari hari
Pekerja yang ada Bocornya concrete Memastikan 6 | Risiko
dibawahnya pump menggunakan sedang
terkena alat yang
tumpahan beton bersertifikat dan
memastikan alat
aman dan siap
untuk digunakan
Rusaknya struktur Pekerja terlalu lama Setiap 1 jam sekali, 6 Risiko
pembuluh menggunakan istirahat 10 Sedang
darah  tangan vibrator Menit untuk
pekerja menetralkan
tangan
pekerja tersengat vibrator mengalami Memastikan  alat 16 | Risiko
listrik konslet siap bekerja Ekstrim
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sebelum
digunakan
Pekerja Terpapar sinar Disediakan  air 4 | Risiko
mengalami matahari minum di area sedang
dehidrasi  saat pekerjaan  yang
melakukan mudah dijangkau
pengecoran
siang hari
Pekerja terlalu Pekerja mengalami Memberikan 4 | Risiko
lama memegang kram otot instruksi agar rendah
pipa tremi melakukan
peregangan
setiap 10 menit
Pekerja  terlalu Pekerja mengalami Memberikan 4 | Risiko
lama dengan sakit punggung instruksi agar rendah
posisi melakukan
membungkuk peregangan
saat melakukan setiap 20 menit
perataan beton
Pembongkar pekerja jatuh dan Pekerja  terpeleset Pekerja 10 | Risiko
an cidera dan jatuh menggunakan Tinggi
scaffolding body
harness
tangan pekerja bisa Tangan dan kaki Menggunakan 8 | Risiko
cedera pekerja tergores sarung tangan dan
perkakas safety shoes Tinggi
Bekisting yang Sling tower crane Mengangkut 16 | Risiko
diangkat jatuh dan patah saat beban sesuai Ekstrim
mengenai pekerja pengangkatan dengan
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tersandung atau
terjatuh  akibat

cidera

dikerjakan dari
alat atau bahan

yang sedang scaffolding ke kapasitas tower
berada fabrikasi crane dan tidak
dibawahnya melebihi  batas
maksimal
Pekerja tertimpa Lepasnya hook Memastikan 16 | Risiko
bekisting  yang ketika sedang hook sudah Eksrim
jatuh dan mengangkut tekurnci dan
mengakibatkan scaffolding ke aman untuk
cidera hingga fabrikasi mengangkat
cacat bekisting  serta
menggunakan
alat yang
bersertifikat
Pembongkar | pekerja jatuh dan pekerja terpeleset Pekerja 8 | Risiko
an bekisting |  cidera dan jatuh dari menggun akan Tinggi
tangga ketinggian body harness
Palu terjatuh dan Pekerja Memberikan 6 | Risiko
mengenal mengalami cidera isntruksi  agar sedang
pekerja saat berhati-hati pada
memukulkan
palu pada saat
bekisting kolom pembongkaran
bekisting,
Pekerja Pekerja  terjatuh Mensterilkan 5 | Risiko
Menginjak, dan  mengalami area yang akan rendah




355

alat/bahan- yang tidak
bahan yang digunakan
berserakan  di
sekitar area
kerja (paku,
kawat, dlIl)
Bekisting yang Sling tower crane Mengangkut 16 | Risiko
diangkat jatuh dan patah saat beban  sesuai Ekstrim
mengenai pekerja pengangkatan dengan
yang sedang bekisting ke kapasitas tower
berada fabrikasi crane dan tidak
dibawahnya melebihi  batas
maksimal
Pekerja tertimpa Lepasnya hook Memastikan 16 | Risiko
bekisting  yang ketika sedang hook sudah EKsrim
jatuh dan mengangkut tekurnci dan
mengakibatkan bekisting ke aman untuk
cidera hingga fabrikasi mengangkat
cacat bekisting  serta
menggunakan
alat yang
bersertifikat
pekerja mengalami Pekerja  jongkok Setiap 20 menit, 6 | Risik
pegal atau masalah dan  membungkuk melakukan 0
dengan punggung dalam waktu lama gerakan
dan perengganga Seda
ngan. ng
Bekisting yang Sling tower crane Mengangkut 16 | Risiko
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diangkat jatuh dan patah saat beban sesuai Ekstrim
mengenai pekerja pengangkatan dengan
yang sedang scaffolding ke kapasitas tower
berada fabrikasi crane dan tidak
dibawahnya melebihi  batas
maksimal
Pekerja tertimpa Lepasnya hook Memastikan 16 | Risiko
bekisting  yang ketika sedang hook sudah EKsrim
jatuh dan mengangkut tekurnci dan
mengakibatkan scaffolding ke aman untuk
cidera hingga fabrikasi mengangkat
cacat bekisting  serta
menggunakan
alat yang
bersertifikat
Tabel 5. 12 HAZOP Worksheet Pekerjaan Tangga Lantai 7
No. | Pekerjaan Risiko Hazard yang mungkin | Usaha perlindungan R | Kategori
Tangga terjadi
1 | Pekerjaan pekerja terjatuh Tersandung Memberikan
marking dan mengalami benang dan tergelincir | seminar tentang 1 | Risiko
Tangga cidera K3 0 | Tinggi
Pekerja Menginjak, | Pekerja terjatuh dan | Mensterilkan area 5 | Risiko
mengalami cidera yang akan rendah
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tersandung atau
terjatuh akibat
alat/bahan-bahan
yang berserakan di
sekitar area kerja
(paku, kawat, dlIl)

dikerjakan dari alat
atau bahan yang
tidak digunakan

Material jatuh akibat | Pekerja ~ mengalami | Memasang safety Risiko
terseret angin dan | cidera net dan safety line Tinggi
mengenai pekerja
Tertusuk  pinggiran | Tangan pekerja | Mensterilkanarea Risiko
kayu kasar saat | mengalami cidera yang akan rendah
pembuatan bekisting dikerjakan dari alat
balok atau bahan yang
tidak digunakan
Pekerja mengalami | Telalu lama terpapar | Disediakan air Resiko
dehidrasi sinar matahari minum disekitar rendah
area pekerjaan yang
mudah dijangkau
Pekerja mengalami | Pekerja terlalu lama | Menyesuaikan Risiko
pegal atau | dengan posisi | ketinggian sedang
mengalami masalah | menunduk, theodolite  dengan
punggung membungkuk tinggi surveyor dan

melakukan gerakan
peregangan  setiap
20 menit
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Pekerjaan
Pemasangan
scaffolding

Pekerja mengalami | Tangan pekerja terkilir | Menggunakan Risiko
cedera tangan sarung tangan sedang
(APD)
Pekerja mengalami Terjatuh ketika Pekerja Risiko
cidera misal pemasangan menggunak Ekstrim
patah tulang an body
harness
Tertimpa Pekerja bisa Memberikan Risiko
scaffolding  yang mengalami cidera isntruksi agar sedang
jatuh saat berhati-hati  pada
pemasangan saat pemasangan
bekisting,
Pekerja_ Pekerja terjatuh dan Mensterilkan area Risiko
Menginjak, mengalami cidera yang akan rendah
tersandung atau dikerjakan  dari
terjatuh  akibat alat atau bahan
alat/bahan-bahan yang tidak
yang berserakan digunakan
di sekitar area
kerja (paku,
kawat, dll)
Pekerja  terjangkit | Terkena karat besi | Bila ada luka segera Risiko
tetanus pada bagian tubuh | dilakukan tinggi
yang luka pengobatan
Pekerja mengalami | Pekerja terlalu lama | Melakukan gerakan Risiko
pegal atau masalah | dengan posisi | peregangan  setiap sedang

dengan leher dan
kaki

menengadah  keatas,
dan berdiri

20 menit
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Pekerjaan
Pemasangan
Bekisting
tangga

Kayu yang Sling tower crane Mengangkut 16 | Risiko
diangkat  jatuh patah saat beban sesuai Ekstrim
dan mengenai pengangkatan dengan
pekerja yang kayu/ plywood ke kapasitas tower
sedang  berada lokasi  pekerjaan crane dan tidak
dibawahnya tangga melebihi  batas
maksimal
Pekerja tertimpa Lepasnya hook Memastikan 16 | Risiko
kayu / plywood ketika sedang hook sudah EKsrim
yang jatuh dan mengangkut kayu / tekurnci dan
mengakibatkan plywood ke lokasi aman untuk
cidera hingga pekerjaan tangga mengangkat
cacat kayu / plywood
serta
menggunakan
alat yang
bersertifikat
Pekerja mengalami | Tangan pekerja terkilir | Menggunakan 6 Risiko
cedera tangan atau tergores kayu / | sarung tangan sedang
plywood (APD)
Tangan pekerja | Pekerja  mengalami | Memberi Instruksi 8 Risiko
tergores meteran cedera tangan kerja agar berhati- sedang
hati saat bekerja
dan menggunakan
APD (sarung
tangan)
Jari pekerja terkena | Pekerja  mengalami | Memberi Instruksi 9 | Risiko
gergaji pada saat | cidera kerja agar berhati- tinggi

melakukan pekerjaan

hati dan
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menginstruksikan
pekerja untuk
menggunakan body
harness

mengenai pekerja

tulangan ke lokasi

kapasitas tower

Pekerja Menginjak, | Pekerja terjatuh dan | Disediakan air 2 | Resiko
tersandung atau | mengalami cidera minum disekitar rendah
terjatuh akibat area pekg_rjaan yang
alat/bahan-bahan mudah dijangkau
yang berserakan di
sekitar area kerja
(paku, kawat, dlIl)
Pekerja sesak nafas Pekerja menghirup | Pekerja 8 | Risiko
debu kayu menggunakan tinggi
masker
Pekerja terlalu lama | Pekerja ~ mengalami | Mensterilkan area 5 | Risiko
dengan posisi | pegal atau masalah | yang akan rendah
menengadah keatas, | dengan leher dan kaki dikerjakan dari alat
dan berdiri atau bahan yang
tidak digunakan
Pekerja menghirup | Pekerja sesak nafas Pekerja 8 | Risiko
debu kayu menggunakan tinggi
masker
Pekerjaan Besi tulangan Sling tower crane Mengangkut 16 | Risiko
Pemasangan | Yang diangkat patah saat beban  sesuai Ekstrim
tulangan jatuh dan pengangkatan besi dengan
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tangga

yang sedang pekerjaan tangga crane dan tidak
berada melebihi  batas
dibawahnya maksimal
Pekerja tertimpa Lepasnya hook Menggunakan 16 | Risiko
besi tulangan ketika sedang alat yang Eksrim
yang jatuh dan mengangkut  besi bersertifikat dan
mengakibatkan tulangan ke lokasi Memastikan
cidera hingga pekerjaan tangga hook sudah
cacat tekurnci dan

aman untuk

mengangkat besi

tulangan
Tangan pekerja Pekerja Memberikan 4 Risiko
tergores atau mengalami cedera instruksi  agar rendah
tertusuk  ujung tangan melakukan
kawat bindrat peregangan

setiap 20 menit
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Pekerja Pekerja  terjatuh Mensterilkan Risiko
Menginjak, dan  mengalami area yang akan rendah
tersandung atau cidera dikerjakan dari
terjatuh  akibat alat atau bahan
alat/bahan- yang tidak
bahan yan digunakan
berserakan  di
sekitar area
kerja (paku,
kawat, dll)
Tangan pekerja Pekerja Memberi  Instruksi Risiko
terjepit bar mengalami cedera kerja agar jaga sedang
bender tangan jarak dan selalu

focus saat

megoprasikan alat

Dan memasang

rambu-rambu

K3  “hati-hati

terjepit”
Tangan pekerja Pekerja Memberi  Instruksi Risiko
terpotong bar mengalami cedera kerja agar jaga sedang

cutter

tangan

jarak dan selalu
focus saat
megoprasikan alat
Dan memasang

rambu-rambu

K3  “hati-hati

terjepit”




363

Tangan pekerja Pekerja Memberi  Instruksi Risiko
terjepit tang besi mengalami cedera kerja agar jaga Sedang
tangan jarak dan selalu

focus saat

megoprasikan alat

Dan memasang

rambu-rambu

K3  “hati-hati

terjepit”
Pekerja Pekerja  terjatuh Mensterilkanare Risiko
tersandung dan  mengalami a yang akan rendah
tumpukan  besi cidera dikerjakan dari
tulangan alat atau bahan

yang tidak

digunakan dan

diberi  rambu

K3
Tangan pekerja Pekerja Mensterilkan Risiko
terkilir atau mengalami cedera area yang akan rendah
tergores besi tangan dikerjakan dari
tulangan alat atau bahan

yang tidak

digunakan
Pekerja mengalami | Tangan pekerja terkilir | Menggunakan Risiko
cedera tangan atau tergores besi | sarung tangan sedang
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Pekerjaan
pengecekan
bekisting
tangga

tulangan (APD)
Pekerja mengalami | Telalu lama terpapar | Disediakan air Resiko
dehidrasi sinar matahari minum disekitar rendah
area pekerjaan yang
mudah dijangkau
Pekerja mengalami | Pekerja terlalu lama | Melakukan gerakan Risiko
pegal atau masalah | dengan posisi | peregangan setiap sedang
dengan  punggung | menunduk, 20 menit
dan kaki membungkuk,
jongkok dan berdiri
Pekerja mengalami | Pekerja terpapar sinar | Disediakan air Resiko
dehidrasi matahari terlalu lama minum disekitar rendah
area pekerjaan yang
mudah dijangkau
Pekerja Menginjak, | Pekerja terjatuh dan | Mensterilkan area Risiko
tersandung atau | mengalami cidera yang akan rendah
terjatuh akibat dikerjakan dari alat
alat/bahan-bahan atau - bahan  yang
yang berserakan di tidak digunakan
sekitar area Kkerja
(paku, kawat, dlII)
Pekerja mengalami | Pekerja terlalu lama | Melakukan gerakan Risiko
pegal atau masalah | dengan posisi | peregangan setiap sedang
dengan  punggung | menunduk, 20 menit
dan kaki membungkuk, dan

berdiri
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Pekerja  terjangkit | Terkena karat besi | Bila ada luka segera 8 | Risiko
tetanus pada bagian tubuh | dilakukan tinggi
yang luka pengobatan
Pekerjaan Pekerja jatuh Jatuh dari Pekerja 15 | Ekstrim
pengecoran dari  ketinggian scaffolding atau menggunakan

+17.95m dan tangga saat body harness
menyebabkan melakukan
cidera pengecoran

Karena kurang Pekerja terjatuh dan Memberikan 8 | Risiko

penerangan mengalami cidera penerangan yang tinggi

Pekerja cukup

tersandung saat

melakukan

pengecoran

dimalam hari
Pekerja terjatuh Pekerja Memberikan 6 | Risiko
saat melakukan Terjatuh dari isntruksi agar sedang
pengecoran pada ketinggian +3.95 m berhati-hati pada
bagian tepi dan mengalami saat pengecoran
bangunan cidera pada bagian tepi
Pekerja terjatuh Pekerja tersandung Memberikan 8 Risiko
dan mengalami saat melakukan penerangan yang tinggi
cidera pengecoran dimalam cukup pada malam

hari hari

Pekerja yang ada Bocornya concrete Memastikan 6 | Risiko
dibawahnya pump menggunakan sedang
terkena alat yang

tumpahan beton

bersertifikat dan
memastikan alat
aman dan siap
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untuk digunakan

Rusaknya struktur Pekerja terlalu lama Setiap 1 jam sekali, 6 Risiko
pembuluh menggunakan istirahat 10 Sedang
darah  tangan vibrator Menit untuk
pekerja menetralkan
tangan
pekerja tersengat vibrator mengalami Memastikan  alat 16 | Risiko
listrik konslet siap bekerja Ekstrim
sebelum
digunakan
Pekerja Terpapar sinar Disediakan  air 4 | Risiko
mengalami matahari minum di area sedang
dehidrasi  saat pekerjaan  yang
melakukan mudah dijangkau
pengecoran
siang hari
Pekerja  terlalu Pekerja mengalami Memberikan 4 | Risiko
lama memegang kram otot instruksi agar rendah
pipa tremi melakukan
peregangan
setiap 10 menit
Pekerja terlalu Pekerja mengalami Memberikan 4 Risiko
lama dengan sakit punggung instruksi  agar rendah
posisi melakukan
membungkuk peregangan

saat melakukan
perataan beton

setiap 20 menit
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Pembongkar pekerja jatuh dan Pekerja  terpeleset Pekerja 10 | Risiko
an cidera dan jatuh menggunakan Tinggi
scaffolding body
harness
tangan pekerja bisa Tangan dan Kkaki Menggunakan 8 | Risiko
cedera pekerja tergores sarung tangan dan
perkakas safety shoes Tinggi
Bekisting yang Sling tower crane Mengangkut 16 | Risiko
diangkat jatuh dan patah saat beban sesuai Ekstrim
mengenai pekerja pengangkatan dengan
yang sedang scaffolding ke kapasitas tower
berada fabrikasi crane dan tidak
dibawahnya melebihi  batas
maksimal
Pekerja tertimpa Lepasnya hook Memastikan 16 | Risiko
bekisting  yang ketika sedang hook sudah Eksrim
jatuh dan mengangkut tekurnci dan
mengakibatkan scaffolding ke aman untuk
cidera hingga fabrikasi mengangkat
cacat bekisting  serta
menggunakan
alat yang
bersertifikat
Pembongkar | pekerja jatuh dan pekerja terpeleset Pekerja 8 | Risiko
an bekisting | cidera dan jatuh dari menggun akan Tinggi
tangga ketinggian body harness
Palu terjatuh dan Pekerja Memberikan 6 Risiko
mengenal mengalami cidera isntruksi  agar sedang
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pekerja saat berhati-hati pada

memukulkan saat

Ea:(u' — Ipada pembongkaran

ekisting kolom bekisting,

Pekerja Pekerja terjatuh Mensterilkan 5 | Risiko
Menginjak, dan  mengalami area yang akan rendah
tersandung atau cidera dikerjakan dari

terjatuh  akibat alat atau bahan

bahan yang digunakan

berserakan  di

sekitar area

kerja (paku,

kawat, dlIl)
Bekisting yang Sling tower crane Mengangkut 16 | Risiko
diangkat jatuh dan patah saat beban sesuai Ekstrim
mengenai pekerja pengangkatan dengan
yang sedang bekisting ke kapasitas tower
berada fabrikasi crane dan tidak
dibawahnya melebihi  batas

maksimal

Pekerja tertimpa Lepasnya hook Memastikan 16 | Risiko
bekisting  yang ketika sedang hook sudah EKsrim
jatuh dan mengangkut tekurnci dan

mengakibatkan bekisting ke aman untuk

cidera hingga fabrikasi mengangkat
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cacat bekisting  serta
menggunakan
alat yang
bersertifikat
pekerja mengalami Pekerja  jongkok Setiap 20 menit, 6 | Risik
pegal atau masalah dan  membungkuk melakukan 0
dengan punggung dalam waktu lama gerakan
dan perengganga Seda
ngan. ng
Bekisting yang Sling tower crane Mengangkut 16 | Risiko
diangkat jatuh dan patah saat beban sesuai Ekstrim
mengenai pekerja pengangkatan dengan
yang sedang scaffolding ke kapasitas tower
berada fabrikasi crane dan tidak
dibawahnya melebihi  batas
maksimal
Pekerja tertimpa Lepasnya hook Memastikan 16 | Risiko
bekisting  yang ketika sedang hook sudah Eksrim
jatuh dan mengangkut tekurnci dan
mengakibatkan scaffolding ke aman untuk
cidera hingga fabrikasi mengangkat
cacat bekisting  serta
menggunakan
alat yang

bersertifikat
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5.3.2

Pemenuhan Peraturan Perundang — undangan dan
Persyaratan lainnya

Daftar peraturan perundang - undangan dan
pesyaratan K3 yang digunakan sebagai acuan dalam
melaksanakan SMK3 antara lain sebagai berikut,

Tabel 5. 13 Pemenuhan perundangan dan persyaratan lainnya

NO

PERATURAN

DESKRIPSI

UU No. 14 Tahun
1969

Pasal 9

(Ketentuan Pokok
Mengenai Tenaga
Kerja)

Tiap tenaga kerja berhak mendapat perlindungan atas
keselamatan, kesehatan, kesusilaan, pemeliharaan moral
kerja serta perlakuan yang sesuai dengan martabat dan
moral agama

UU No. 1 Tahun
1970

Bab Il1, Pasal 3

(Keselamatan
Kerja)

agrwnp R

13.

Mencegah dan Mengurangi Kecelakaan

Mencegah, mengurangi memadamkan kebakaran
Memberi Pertolongan pada Kecelakaan

Memberi Alat Perlindungan Diri pada Pekerja
Mencegah dan mengendaliakan timbul penyakit
akibat kerja baik physik maupun psychis peracunan,
infeksi dan penularan

Memperoleh Penerangan yang cukup
Menyelenggarakan suhu dan lembab udara yang baik
Menyelenggarakan penyegaran udara yang cukup
Menjaga Kebersihan, Kesehatan dan Ketertiban
Mengamankan dan memelihara segala jenis bangunan
Mencegah terkena aliran listrik yang berbahaya

. Menyeseuaikan dan menyempurnakan pengamanan

pada pekerjaan yang bahaya kecelakaan menjadi
bertambah tinggi
Mengamankan dan memeperlancar pekerjaan bongkar
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muat, perlakuan dan penyimpanan barang

UU No. 3 Tahun
1992

Bab I, Pasal 1

(Jaminan Sosial
Tenaga Kerja)

Dalam undang-undang ini yang dimaksud dengan:

. Jaminan Sosial Tenaga Kerja adalah suatu

perlindungan bagi tenaga kerja dalam bentuk santunan
berupa uang sebagai pengganti sebagian dari
penghasilan yang hilang atau berkurang dan pelayanan
sebagai akibat peristiwa sebagai pengganti sebagian
dari penghasilan yang hilang atau berkurang dan
pelayanan sebagai akibat peristiwa atau keadaan yang
dialami oleh tenaga kerja berupa kecelakaan kerja,
sakit, hamil, bersalin, hari tua, dan meninggal dunia

Tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu
melakukan pekerjaan baik di dalam maupun di luar
hubungan kerja, guna menghasilkan jasa atau barang
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.

Pengusaha adalah:

a. orang, persekutuan atau badan hukum yang
menjalankan suatu perusahaan milik sendiri;

b. orang, persekutuan atau badan hukum yang secara
berdiri sendiri menjalankan perusahaan bukan
miliknya;

C. orang, persekutuan atau badan hukum yang berada di
Indonesia, mewakili perusahaan sebagaimana

Perusahaan adalah setiap bentuk badan usaha yang
mempekerjakan tenaga kerja dengan tujuan mencari
untung atau tidak, baik milik swasta maupun milik
negara.

Upah adalah suatu penerimaan sebagai imbalan dari
pengusaha kepada tenaga kerja untuk sesuatu pekerjaan
yang telah atau akan dilakukan, dinyatakan atau dinilai
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10.

11.

12.

dalam bentuk uang ditetapkan menurut suatu
perjanjian, atau peraturan perundang-undangan dan
dibayarkan atas dasar suatu perjanjian kerja antara
pengusaha dengan tenaga Kkerja, termasuk tunjangan,
baik untuk tenaga kerja sendiri maupun keluarganya.

Kecelakaan kerja adalah kecelakaan yang terjadi
berhubungan dengan hubungan kerja, termasuk
penyakit yang timbul karena hubungan kerja, demikian
pula kecelakaan yang terjadi dalam perjalanan
berangkat dari rumah menuju tempat kerja, dan pulang
ke rumah melalui jalan yang biasa atau wajar dilalui.

Cacad adalah keadaan hilang atau berkurangnya fungsi
anggota badan yang secara langsung atau tidak
langsung mengakibatkan hilang atau berkurangnya
kemampuan untuk menjalankan pekerjaan.

Sakit adalah setiap gangguan kesehatan yang
memerlukan pemeriksaan, pengobatan, dan/atau
perawatan.

Pemeliharaan kesehatan adalah upaya penanggulangan

dan pencegahan gangguan kesehatan yang memerlukan
pemeriksaan, pengobatan, dan/atau perawatan termasuk
kehamilan dan persalinan.

Pegawai pengawas ketenagakerjaan adalah pegawai
teknis berkeahlian khusus dari Departemen Tenaga
Kerja yang ditunjuk oleh Menteri.

Badan penyelenggara adalah badan hukum yang bidang
usahanya menyelenggarakan program jaminan sosial
tenaga kerja.

Menteri adalah Menteri yang bertanggung jawab dalam
bidang ketenagakerjaan.

13.

UU No. 23 Tahun

Kesehatan kerja diselenggarakan untuk mewujudkan
produktivitas kerja yang optimal.
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1992 2. Kesehatan kerja meliputi pclayanan kesehatan kerja,
pencegahan penyakit akibat kerja, dan syarat kesehatan
Pasal 23 kerja.
3. Setiap tempat kerja wajib menyelenggarakan kesehatan
(Kesehatan) Kerja.

4. Ketentuan mengenai kesehatan kerja sebagaimana
dimaksud dalam ayat (2) dan ayat (3) ditetapkan
dengan Peraturan Pemerintah.

14. |Permen Setiap bangunan perusahaan harus memenuhi syarat-

Perburuhan No. 7 syarat untuk :
Tahun 1964

1. Menghindarkan kemungkinan bahaya kebakaran dan
(Syarat Kesehatan, kecelakaan.
Kebersihan, Serta 2. Menghindarkan kemungkinan bahaya keracunan,
Penerangan Dalam penularan penyakit atau timbulnya penyakit jabatan.
Tempat Kerja) 3. Memajukan kebersihan dan ketertiban.

4. Mendapat penerangan yang cukup dan memenuhi
syarat untuk melakukan pekerjaan mendapat suhu yang
layak dan peredaran udara yang cukup.

5. menghindarkan gangguan debu, gas, uap dan bauan
yang tidak menyenangkan.

6. |Permenakertrans | 1) Kebakaran dapat digolongkan:

No. 04 Tahun 1980

(Syarat-Syarat
Pemasangan dan
Pemeliharaan Alat
Pemadam Api
Ringan)

2

3

a. Kebakaran bahan padat kecuali logam (Golongan
A);
b. Kebakaran bahan cair atau gas yang mudah
terbakar (Golongan B);
c. Kebakaran instalasi listrik bertegangan (Golongan
OF
d. Kebakaran logam (Golongan D).
) Jenis alat pemadam api ringan terdiri;
a. Jenis cairan (air);
b.  Jenis busa;
c. Jenis tepung kering;
d. Jenis gas (hydrocarbon berhalogen dan
sebagainya);
) Penggolongan kebakaran dan jenis pemadam api ringan
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tersebut ayat (1) dan ayat (2) dapat diperluas sesuai
dengan perkembangan teknologi.

7. |Permenaker RI kemampuan dan telah memiliki ketrampilan khusus
Per.05/MEN/1985 tentang Pesawat Angkat dan Angkut
(Pesawat Angkut
dan Angkat)

8. [Permenaker RI Per| Setiap tempat kerja dengan kriteria tertentu pengusaha
04/Men/1987 atau pengurus wajib membentuk P2K3. Tempat kerja

dimaksud ayat (1) ialah :

(P2K3 &Tata Cara
Penunjukan Ahli 9. Tempat kerja dimana pengusaha atau pengurus
Keselamatan Kerja) mempekerjakan 100 orang atau lebih.

10. Tempat kerja dimana pengusaha atau pengurus
mempekerjakan kurang dari 100 orang, akan tetapi
menggunakan bahan, proses dan instalasi yang
mempunyai risiko yang besar akan terjadinya
peledakan, kebakaran, keracunan dan penyinaran
radioaktif.

11. |Permenaker No. Kwalifikasi operator terdiri dari 3 kelas yaitu:
PER-01/MEN/1989
1. Operator kelas I.
(Kualifikasi dan 2. Operator kelas I1.
Syarat-Syarat 3. Operator kelas I11.
Operator Kran
Angkat)
4. |Permenaker RI No.| 1. Pengurus atau pengusaha wajib melaporkan tiap

03/MEN/1998

(Tata Cara
Pelaporan
Kecelakaan)

kecelakaan yang terjadi di tempat kerja
pimpinannya.
2. Kecelakaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

terdiri dari :

a. Kecelakaan kerja;

b. Kebakaran atau peledakan atau bahaya

pembuangan limbah;
c. Kejadian berbahaya lainnya.
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Kepmenaker RI
Kep.186/MEN/199
9

(Unit
Penanggulangan
Kebakaran Di
Tempat Kerja)

Pengurus atau Perusahaan wajib mencegah,
mengurangi dan memadamkan kebakaran, latihan
penganggulangan kebakaran di tempat kerja.
Kewajiban mencegah, mengurangi dan
memadamkan kebakaran di tempat kerja
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:

a. Pengendalian setiap bentuk energi;

b. Penyediaan sarana deteksi, alarm,
memadamkan kebakaran dan sarana
evakuasi;

c. Pengendalian penyebaran asap, panas
dan gas;

d. Pembentukan unit penanggulanan
kebakaran di tempat kerja;

e. Penyelenggaraan latihan dan gladi
penanggulangan kebakaran secara
berkala;

f.  Memilki buku rencana penanggulangan
keadaan darurat kebakaran, bagi tempat
kerja yang mempekerjakan lebih dari 50
(lima puluh) orang tenaga kerja dan atau
tempat yang berpotensi bahaya
kebakaran sedang dan berat.

Pengendalian setiap bentuk energi, penyediaan
sarana deteksi, alarm, pemadam kebakaran dan
sarana evakuasi serta pengendalian penyebaran asap,
panas dan gas sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf a, huruf b dan huruf ¢ dilaksanakan sesuai
dengan peraturan perundangan yang berlaku.
Buku rencana penanggulangan keadaan darurat
kerbakaran sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf f, memuat antara lain:
a. Informasi tentang sumber potensi bahaya
kebakaran dan cara pencegahannya;
b. Jenis, cara pemeliharaan dan penggunaan
sarana proteksi kebakaran di tempat kerja;
c.  Prosedur pelaksanaan pekerjaan berkaitan
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dengan pencegahan bahaya kebakaran;

d.  Prosedur pelaksanaan pekerjaan berkaitan
dengan pencegahan bahaya kebakaran;

e.  Prosedur dalam menghadapi keadaan darurat
bahaya kebakaran.

Permenaker RI
No.Per-
02/MEN/1982

(Pemerikasaan
Kesehatan Tenaga
Kerja Dalam
Penyelenggaraan
Keselamatan Kerja)

Peraturan Menteri ini meliputi kwalifikasi juru las
untuk ketrampilan pengelasan sambungan las tumpul
dengan proses las busur listrik, las busur listrik
submerged, las gas busur listrik tungstem, las karbit
atau kombinasi dari proses las tersebut yang
dilakukan dengan tangan (secara manual), otomatis
atau kombinasi.

Syarat untuk juru las yang melakukan pengelasan
secara otomatis akan diatur lebih lanjut.

Permenaker RI
No.Per -
01/MEN/1981

(Kewajiban Melapor
Penyakit Akibat
Kerja)

Setiap pekerjaan konstruksj bangunan yang akan
dilakukan wajib dilaporkan kepada Direktur atau Pejabat
yang ditunjuknya.

Kepmenaker RI
No. 333 Tahun
1989

(Diagnosis dan
Pelaporan Penyakit
Akibat Kerja)

Penyakit akibat kerja dapat diketemukan atau
didiagnosis sewaktu dilaksanakan pemeriksaan
kesehatan tenaga kerja;

Dalam pemeriksaan kesehatan tenaga kerja
sebagaimana dimaksud ayat (1) harus ditentukan
apakah penyakit yang diderita tenaga kerja
merupakan penyakit akibat kerja atau bukan.

Permenaker No
Per-
15/MEN/V111/2008

Pasal 2

(Pertolongan
Pertama Pada

Pengusaha wajib menyediakan petugas P3K dan
fasilitas P3K di tempat kerja.

Pengurus wajib melaksanakan P3K di tempat kerja.
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Kecelakaan Di
Tempat Kerja)

10.

PP No. 50 Tahun
2012

( Penerapan Sistem
Manajemen
Keselamatan dan
Kesehatan Kerja)

Sudah jelas

11.

Guidelines for
Hazard
Identification, Risk
Assessment, and
Risk Control
(HIRARC)

(Tentang HIRARC)

Sudah jelas

12.

Surat Edaran
Menteri PU
No.66/SE/M/2015

(Tentang
Perhitungan Biaya
SMK3)

Sudah jelas
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5.3.3 Sasaran dan Program K3

Setelah menentukan  pengendalian  bahanyanya.
Kemudian pengendalian bahaya tersebut digunakan sebagai
dasar untuk menentukan sasaran dan program K3. Sasaran
dan Program K3 adalah salah satu langkah dari perusahaan
untuk menetapkan sebuah tujuan K3 yang akan dicapai.
Berikut tabel analisa sasaran dan program K3 untuk
pekerjaan kolom pada lantai 2, untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada lampiran
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Tabel 5. 14 Sasaran dan Program pekerjaan kolom lantai 2

PEKERJAAN KOLOM LANTAI 2

No. Uraian Pengendalian Sasaran Khusus Program Penanggung
Pekerjaan Risiko Uraian Tolak Sumber Jangka Indikator Monitoring Jawab
Ukur Daya Waktu Pencapaian
1 | Pekerjaan Melakukan Dilakukan setiap | Kehadiran
marking safety talk | pagi sebelum | para
kolom setiap sebelum | pekerja pekerja
memulai semua | melakukan semua Sa@phgi& _ o
Kegiatan ini para sebelum_ kec_elakaan_aklb_at Checklist Semua Petugas K3
b tuk pekerja memulai ketidak hati-hatian
ergupa untu semua pekerja
mengigatkan pekerjaan
pekerja
pentingnya
keselamatan kerja
Pemasangan
safety line pada . . Selama
bagian tepi 'I_'ersedlanya safety Safet;_/ line . pekerjaan Safety line dapat . Pengawas K3 di
line yang sesuai sesuai safety line . o .| checklist
bangunan agar lantai 2 dilihat oleh pekerja lapangan
. : standar perencanaan
pekerja bisa berlangsung
awas/ hati-hati
penasnen ar | ranoy
Terpasangnya Pering P dipasang rambu- Pada saat Rambu .
area proyek ; . Pengawas K3 di
rambu - rambu pada area rambu pekerjaan keselamatan dapat | checklist
. khususnya pada . . . lapangan
peringatan K3 . potensi keselamatan | berlangsung dibaca pekerja
area pekerjaan
kecelakaan
kolom
Tersedianya air Tersedianya air
minum disekitar | y Tersedianya Selama -
. minum yang mudah | . " N . Pekerja tidak . Pengawas
area pekerjaan ditanakau bagi para | & minum Air minum | pekerjaan merasa haus checklist lapanaan
yang mudah | 2939 grp (galon) berlangsung pang

dijangkau

pekerja
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Penyesuaian
ketinggian
theodolite Tersedianya sebelum
dengan  tinggi Ketentuan Sesuai Dokumen memulai Tinggi alat sama Pengawas K3 di
surveyor  dan penggunaan intstuksi instruksi pekerjaan dengan tinggi evaluasi lapangan
melakukan theodolit kerja kerja menggunakan | penggunannya
gerakan theodolit
peregangan
setiap 20 menit
Pekerjaan Penggunaan Penggunaan Selama Seluruh pekerja
Fabrikasi sarung tangan | Tersedianya sarung | Sarung Sarung pekerjaan penulangan kolom checklist Pengawas
Tulangan (APD) tangan tangan pada | tangan berl ! menggunakan lapangan
Kolom pekerja erlangsting sarung tangan
Dilakukan
pengecekan alat | Pengecekan alat
untuk kerja satu bulan Alat Selama
Memastikan sebelum digunakan | memiliki Sertifikat ekeriaan Sertifikat alat checklist pengawas
alat siap bekerja | dan pengecekan sertifikat alat Eerlar{ sun masih berlaku lapangan
dengan  aman | sertifikat sebelum layak pakai gsung
sebelum digunakan
digunakan
Dilakukan .| Agar pekerja tidak Sesual Satu kali
Program suntik ; dengan . I .
tetanus bagi terkena virus dokumen Pekerja selama jangka pel_<erja t_|dak checklist Pengawas K3 di
para pekerja tetanus dari instruksi waktu proyek | terjangkit tetanus lapangan
tulangan kerja berlangsung
Penggunaan Tersedianya Penggunaan | Masker atau | Selama Semua pekerja .
&?}ﬂf{ﬁ; hi djrtlagu masker atau masker pada | penutup pekerjaan Erf:nug;gzagrllaknomm checklist :;i)r;%zvgﬁs K3 di
penutup hidung pekerja hidung berlangsung masker
Penggunaan alat Semua pekerja
penutup telinga Penggunaan Selama Pengguna bar cutter
Tersedianya alat alat penutup | Penutup ekeriaan untuk penulangan checklist Pengawas K3 di
penutup telinga telinga pada | telinga E | ! kolom lapangan
pekerja erlangsting menggunakan
penutup telinga
Pekerjaan rP]engangIgg;a;] Tersedianya Sesuai Dokumen Selama Mobilitas mobil checklist pengawas
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Pemasangan
Tulangan
Kolom

sesual ketentuan intstuksi instruksi pekerjaan crane sesuai dengan lapangan
Eggggir][as penggunaan alat kerja kerja menggunakan | dokumen instruksi
mobile crane berat mobile crane mobil crane kerja
dan tidak
melebihi
batas
maksimal
Dilakukan
Pengecekan
hook ~ pada Tersedianya . Selama Mobilitas mobil
mobile crane Sesuai Dokumen . .
ketentuan . . . X pekerjaan crane sesuai dengan . pengawas
sebelum intstuksi instruksi : - | checklist
digunakan penggunaan alat kerja kerja menggunakan | dokumen instruksi lapangan
untuk ‘ berat mobile crane mobil crane kerja
pengangkata
ntulangan
Penggunaan Alat Berat
?rlgtt)bile berat sP:rTg‘?liztk ggbelum memiliki Sertifikat S:II(aeT:an Sertifikat alat checklist pengawas
crane) yang digunakan sertifikat alat berat Eerlar{ sun masih berlaku lapangan
bersertifikat g layak pakai gsung
Penggunaan Penggunaan Selama Seluruh pekerja
sarung tangan | Tersedianya sarung | Sarung Sarung ekeriaan penulangan kolom checklist pengawas
(APD) tangan tangan pada | tangan Eerlar{ sun menggunakan lapangan
pekerja gsting sarung tangan
Pemasangan
safety line pada _ _ Selama
bagian tepi ;Ii-ﬁgseg:]anz:sigety f::j;)i/ line safety line pekerjaan Safety line dapat | o\ 1t Pengawas K3 di
bangunan agar stangar g erencanaan lantai 2 dilihat oleh pekerja lapangan
pekerja bisa P berlangsung
awas/ hati-hati
Tersedianya air . .
. e Tersedianya air
minum disekitar - . Selama -
) minum yang mudah | Tersedianya L . Pekerja tidak . pengawas
area pekerjaan diianakau bagi S Air minum | pekerjaan h checklist I
ang mudah | dangkau bagi para | air minum berlangsung merasa haus apangan
élijangkau pekerja
m%mbuﬁtntas Tersedianya Sesuai Dokumen Selama Mobilitas mobil
mobilecrane keter_ltuan mobilitas intstuksi instruksi pekerjaan crane sesual denggn checklist pengawas
yang bebas mobil crane kerja kerja menggunakan | dokumen instruksi lapangan
dari lalu- Disediakan rambu mobil crane kerja
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lalang — rambu pada area
pekerja atau jalur lalu lintas
mobile crane
Pemadatan Tersedianya . Sekali Tanah sudah padat
tanah  yang ketentuan Sesual Dokumen sebelum sebelum engawas
dilalui | intstuksi instruksi . | Evaluasi beng
mobile crane penggunaan mobil Keri . penggunaan penggunaan mobil lapangan
erja kerja ;
crane mobil crane crane
Pekerja Tersedianya Penggunaan | Masker atau | Selama Semua pekerja .
menggunakan . penulangan kolom . Pengawas K3 di
masker masker atau mask(_er pada penutup pekerjaan menggunakan checklist lapangan
penutup hidung pekerja hidung berlangsung masker
Pekerjaan Pekerja Penggunaan Selama Seluruh pekerja
Fabrikasi menggunakan Tersedianya sarung | Sarung Sarung ekeriaan bekisting kolom checklist Pengawas K3 di
Bekisting sarung tangan | tangan tangan pada | tangan Eerla rJ] sun menggunakan lapangan
kolom (APD) pekerja gsung sarung tangan
Pemasangan
safe_ty fine pada_l Tersedianya safet Safety line Selama
bagian tepr | . ya satety y . pekerjaan Safety line dapat . Pengawas K3 di
line yang sesuai sesuai safety line . o .| checklist
bangunan agar standar perencanaan lantai 2 dilihat oleh pekerja lapangan
pekerja bisa berlangsung
awas/ hati-hati
Pekerjaan Pengangkata
Pemasangan Qesuai eban
bekisting dengan Tersedianya Sesuai Dokumen Selama Mobilitas mobil
kolom kapasitas ketentuan ; . : ; pekerjaan crane sesuai dengan . pengawas
mobile crane intstuksi instruksi . .| checklist
I penggunaan alat Keria Keria menggunakan | dokumen instruksi lapangan
ﬁ%‘l ebihitldak berat mobile crane ] J mobil crane | kerja
batas_
maksimal
Dilakukan
Pengecekan
hook  pada Tersedianya : Selama Mobilitas mobil
mobile crane K Sesuai Dokumen Keri id
sebelum etentuan intstuksi instruksi pexerjaan crane sesual dengan | .o oy jist pengawas
digunakan penggunaan alat Keria Keria menggunakan | dokumen instruksi lapangan
untuk berat mobile crane ] J mobil crane kerja
pengangkata

ntulangan
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 ohggunaan Pengecekan Alat Berat Selama
alat  berat g€ memiliki Sertifikat : Sertifikat alat : pengawas
(mobile sertifikat sebelum ifik lat b pekerjaan ih berlak checklist I
crane) yang digunakan sertifikat | alat berat herlangsung masih berlaku apangan
bersertifikat layak pakai
r;?umbualtﬁwQas Tersedianya
mobile crane ket%r_];[uan mobilitas s . Dok Selama Mobilitas mobil
yang  bebas mobl crane oesual DoKumen ekerjaan crane sesuai dengan , engawas
dari lalu- Disediakan rambu | intstuksi instruksi PEKET) . 9an | checklist Peng
lalang _rambu padaarea | kerja kerja menggunakan | dokumen instruksi lapangan
pekerja atau jalur lalu lintas mobil crane kerja
mobile crane
Melakukan Tersedianya . Sekali Tanah sudah padat
pemadatan ketentuany Sesual Dokumen sebelum sebelum P . pengawas
tanah  yang . intstuksi instruksi . Evaluasi
dilalui penggunaan mobil Keria Keria penggunaan penggunaan mobil lapangan
mobile crane crane ) ] mobil crane crane
Pemasangan
safety line pada
i . | Tersedianya safety | Safety line Selama : .
bagian tep! line yang sesuai sesuai safety line pekerjaan Safety line dapat checklist Pengawas K3 di
bangunan agar stangar g perencanaan lantai 2 dilihat oleh pekerja lapangan
pekerja bisa berlangsung
awas/ hati-hati
Pengecekan Tersedianya air . .
o . 2 Tersedianya air
bekisting minum disekitar | - . Selama o
) minum yang mudah | Tersedianya R . Pekerja tidak . Pengawas
kolom area pekerjaan ditanakau bagi para | air minum Air minum | pekerjaan merasa haus checklist lapanaan
yang mudah Jk g grp berlangsung pang
dijangkau pekera
Pekerjaan Pekerja . Penggunaan Pekerja
Pengecoran menggunakan | Tersedianya body body Sebelum menggunakan body
body harness harness untuk ;
kolom : harness pada pekerjaan harness pada saat .
pekerjaan yang pekerja Body pemasangan pekerjaan checklist Pengawas K3 di
pekerjanya dalam harness lapangan
osisi pemasangan tulangan pengecoran kolom
%en antun tulangan kolom dan tidak adanya
99 9 kolom pekerja yang jatuh
Memberikan Pemasangan lampu | Lampu Lamou Pada saat Adanya penerangan Pengawas K3 di
penerangan kerja (penerangan) | dipasang P pekerjaan yang cukup pada checklist g
yang  cukup : penerangan . lapangan
pada malam | padaarea proyek diarea berlangsung lokasi pengecoran




384

hari khususnya pada proyek
lokasi pekerjaan khususnya
pengecoran pada lokasi
pengecoran
Memastikan
g;gtnggunalgﬁn Pengecekan alat
./ahd kerja satu bulan Alat Berat
dan sebelum digunakan | memiliki Sertifikat Keri Sertifikat alat heckli pengawas
memastikan dan pengecekan sertifikat alat berat pekerjaan masih berlaku checklist lapangan
alat aman e . berlangsung
dan siap sertifikat sebelum layak pakai
untuk digunakan
digunakan
Memastikan Pengecekan alat
alat siap | yerja satu bulan Alat Berat
bekerja ) o - Selama -
sebelum sebelum digunakan | memiliki Sertifikat ckeriaan Sertifikat alat checklist pengawas
digunakan dan pengecekan sertifikat alat berat peker] masih berlaku lapangan
sertifikat sebelum layak pakai berlangsung
digunakan
Disediakan . .
area minum yang mudah | Tersedianya Air minum ekeriaan Pekerja tidak checklist pengawas
pekerjaan dijangkau bagi para | air minum PEKeT] merasa haus lapangan
%j/_a_ng I(mudath pekerja berlangsung
ijangkau
Pembongkaran | Pekerja . Penggunaan Pekerja
bekisting menggunakan | Tersedianya body body Sebelum menggunakan body
body harness harness untuk ;
kolom : harness pada pekerjaan harness pada saat .
pekerjaan yang ekerja Body emasangan ekerjaan pasan checklist Pengawas K3 di
pekerjanya dalam pekery harness P g pekerjaan pasang lapangan
osisi pemasangan tulangan tulangan kolom.
Ewenggantung tulangan kolom Dan tidak adanya
kolom pekerja yang jatuh
Tersedianya Selama Mobilitas Tersedianva
ketentuan . . Dokumen pekerjaan mobil crane y
Sesuai intstuksi . : . . pengawas ketentuan
penggunaan alat . instruksi menggunaka | sesuai dengan | checklist
berat mobile kerja kerja n mobil dokumen lapangan penggunaan alat
crane crane instruksi kerja berat mobile crane
PDlIakuk?(n Tersedianya Sesuai Dokumen Selama Mobilitas mobil eNOAWaS
Hoop exan pada | Ketentuan intstuksi instruksi pekerjaan crane sesuai dengan | checklist Fa agn o
penggunaan alat kerja kerja menggunakan | dokumen instruksi pang
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?eggihem crane | berat mobile crane mobil crane kerja
digunakan untuk
pengangkatantul
angan
Eengguna(an S'?t b K Alat Berat Sel
erat mobile engecekan . - elama -
crane) - yang | sertifikat sebelum | Memiliki- Sertifikat ) o oo Sertifikat alat checklist pengawas
bersertifikat i sertifikat alat berat masih berlaku lapangan
digunakan layak pakai berlangsung
E?Tbuaf%qas Tersedianya
mobile crane keter_ltuan mobilitas . Selama Mobilitas mobil
yang  bebas mobil crane Sesual Dokumen pekerjaan crane sesuai dengan pengawas
dari lalu- Disediakan rambu intstuksi instruksi . .| checklist
lalang _rambu pada area | kerja kerja menggunakan | dokumen instruksi lapangan
pekerja atau jalur lalu lintas mobil crane kerja
mobile crane
Melakukan Tersedianya . Sekali Tanah sudah padat
pemadatan ketentuan Sesual Dokumen sebelum sebelum . pengawas
tanah  yang . intstuksi instruksi . Evaluasi
dilalui penggunaan mobil Keria Keria penggunaan penggunaan mobil lapangan
mobile crane crane ) J mobil crane crane
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5.3.4 Menyusun Rencana Kerja

Setelah sasaran, program K3 dan sumber daya sudah
direncanakan, maka langkah selanjutnya adalah penyusunan
rencana kerja. Penyusunan rencana kerja berdasarkan hasil analisis
risiko dengan mempertimbangkan persyaratan perundangan, tujuan
dan sasaran yang telah ditetapkan. Untuk rencana kerja pada
proyek gedung pemerintah lamongan ini dapat dilihat pada
lampiran.

5.3.5 Biaya SMK3
Perhitungan rencana anggaran biaya SMK3 pada proyek Gedung
Pemerintah Kabupaten Lamongan untuk lantai 2, 5 dan 7 sesuai
dengan  Surat Edaran  Kementrian  Pekerjaan =~ Umum
N0.66/SE/M/2015Tabel 5.10 Rencana Anggaran Biaya
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Tabel 5. 15 Biaya SMK3

No Uraian Sat Vol Waktu Harga Total Ket
Satuam
Penyiapan RK3K
Cetak buku
1 | a | PembuatanManual, Prosedur, | oo | 4, 1 | 2000000 | 20.000.000 termasuk cover dan
Instruksi Kerja, ljin Kerja Dan jilid
b Pembyatan Kartu Identitas Org 9 1 7000 630.000 Cetak kartu tandq
Pekerja (KIP) pengenal pegawai
Total 20.630.000
Sosialisasi dan promosi K3
2 | a | Induksi K3 (Safety Induction) Org 90 1 7.500 675.000 Khusus untuk
pekerja baru
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Pengarahan K3 (safety
Briefing) dan Pertemuan

Dilakukan Setiap

Keselamatan (Safety Talk 0rg %0 180 0 hari
dan/atau Tool Box Meeting)
Pelatihan K3 Org 0
Bekerja di ketinggian Org 20 1 7.500 150000 air mineral dan kue
Budaya K3 Org 90 1 7.500 675000 air mineral dan kue
5 Set kotak obat
PK3 Org 5 1 1.750.000 8750000 lengkap
. . air mineral
Simulasi K3 Org 90 1 7.500 675.000
dan kue
Sesuai
Spanduk(bann er) Lb 5 1 150.000 750.000
Kebutuhan
Poster Lb 5 1 50.000 250000 Sesuai kebutuhan
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Papan -
Informasi K3 g:g;”k':r‘?‘;“k
Bh 2 1 500.000 250.000 | Kerj
& pintu masuk
kantor
Total 12.175.000
Alat Pelindung Kerja
3 Jaring Pengaman (Safety Net) | Ls 1 1 | 5.000.000 | 5000000 ieII:r:ltJahi sisi gedung
Tali Keselamatan (Life Line) | Ls 1 1 | 1.000.000 | 1000000 iel':;t‘ar} sisi gedung
1 5000000 seluruh sisi

Penahan Jatuh Ls 1 5.000.000
gedung 1 lantai

Pagqr Pengaman (Guard Ls 1 1| 3.000.000 3000000 seluruh sisi gedung

Rolling) 1 lantai
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seluruh sisi gedung

Pembatas Area Ls 1 3.000.000 | 3000000 1 lantai
Total 17.000.000
Alat Pelindung Diri
4 Topi Pelindung Bh 100 1 75.000 7.500.000
Pelindung Pernafasan dan Bh 50 1| 5.000 250,000
Mulut (masker)
1
Sarung Tangan Psg 100 5.000 500.000
1
Sepatu Keselamatan Psg 20 270.000 5.400.000 untuk staff
Sepatu Keselamatan (Rubber 1 Untuk
Safety Shoes and toe cap) Psg %0 145.000 13.050.000 Pekerja
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Penunjang Seluruh tubuh (Full Bh 10 1 | 750.000 7500.000
Body harness)
1
Rompi Keselamatan Bh 100 25.000 2.500.000
Pelindung Jatuh Bh 15 1 100.000 1.500.000
TOTAL 38.200.000
Asuransi dan Perizinan
. untuk Tenaga
5 BPJS Ketenagakerjaan dan Ls 90 1 | 7.500.000 | 765.000.000 harian
Kesehatan
Proyek)
1
Surat ijin ﬁaUKe 9 8.500.000 | 76.500.000
1
Surat ijin Lb/Alat 2 6.500.000 13.000.000
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Surat ijin Pengesahan Panitia
Pembina Keselamatan dan Ls 1 1 | 500.000 500.000
Kesehatan Kerja (K3)
TOTAL 990.000.000
Personil K3
6
6 Ahli K3 OB 1 7.000.000 7.000.000
Petugas K3 (0]:) 1 6 | 4.000.000 4.000.000
Petugas tanggap darurat OB 1 2 | 3.000.000 3.000.000
Petugas P3K OB 1 2 | 3.000.000 3.000.000
TOTAL 17.000.000
Fasilitas sarana kesehatan
Fasilitas Sarana
Peralatan P3K (Kotak P3K,
7 tandu, Tabung oksigen, Obat Ls 1 1 | 6.500.000 6.500.000

luka, Perban,dll)
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b Ruang P3K (Tempat_ tidur
pasien, Stetoskop, Timbangan Ls 1 1 5.000.000 5.000.000
Berat badan,
TOTAL 11.500.000
Rambu - rambu K3
8 |a Rambu petunjuk Bh 10 1| 75.000 750.000
b Rambu larangan Bh 19 1| 75.000 1.425.000
c Rambu peringatan Bh 19 1] 75.000 1.425.000
d Rambu 1
Kewajiban Bh 19 75.000 1.425.000
e Rambu informasi Bh 5 1| 75.000 375.000
TOTAL 5.400.000
Lain - Lain
9 |a Alat Pemadam Api Ringan Bh 4 550.000 2.200.000
b Sirine Bh 2 1 | 100.000 200.000
c Bendera K3 Bh 2 1| 50.000 100.000
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Jalur Evakuasi

Ls

500.000

500.000

TOTAL

3.000.000

JUMLAH TOTAL

888.230.000




BAB IV
PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan keseluruhan hasil analisis yang telah dilakukan
dalam penyusunan Tugas Akhir Terapan ini dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut :

1. Dalam merencanakan SMK3 menghasilkan kesimpulan
sebagai berikut :
e  Pada pekerjaan lantai 2 elevasi +3.95 m terdapat 190
Risiko bahaya yang teridentifikasi yaitu terdiri dari :

- Kolom 159
- Balokdanplat :69
- Tangga 162

e  Pada pekerjaan lantai 5 elevasi +17.95 m terdapat 170
Risiko bahaya yang teridentifikasi yaitu terdiri dari :

- Kolom : 50
- Balokdanplat : 63
- Tangga 58

e  Pada pekerjaan lantai 7 elevasi +25.95 m terdapat 175
Risiko bahaya yang teridentifikasi yaitu terdiri dari :

- Kolom .52
- Balokdanplat: 63
- Tangga 159

e Jumlah risiko bahaya pada lantai 2 lebih tinggi dari
pada jumlah risiko bahaya pada lantai 5 dan 7
dikarenakan pada lantai 2 menggunakan metode
pelaksanaan yang berbeda dengan lantai 5 dan 7 yaitu
pada lantai 2 menggunakan alat berat mobile crane
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sedangkan pada lantai 5 dan 7 menggunakan tower
crane.

e Jumlah total bahaya yang teridentifikasi pada
pekerjaan lantai 2, 5 dan 7 adalah 535 yang tergolong
bahaya risiko rendah sebanyak 130, Risiko sedang
182, risiko tinggi 92 , risiko ekstrim 132.

2. Besar biaya yang dibutuhkan untuk penyelenggaraan

Sistem manajemen Kesehatan dan Keselamatan kerja
(SMK3) pada pembangunan struktur atas gedung
pemerintah kabupaten lamongan adalah sebesar Rp.
888.230.000 (Delapan Ratus Delapan Puluh Delapan Juta
Dua Ratus Tiga Puluh Ribu Rupiah) 3,87 % dari harga
kontrak.

6.2 Saran

Saran untuk merencanakan analisa dan membuat SMK3

adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan SMK3 pada tugas akhir ini tidak
membahas hingga bagian pengendalian operasi,
pemeriksaan dan evaluasi kinerja K3 dan tinjauan
ulang kinerja K3, untuk selanjutnya diperlukan
perencanaan pada bagian tersebut.

2. Data — data kecelakaan kerja yang pernah terjadi
sebelumnya pada proyek sejenis sangat dibutuhkan
dalam penyusunan SMK3. Oleh karena itu
perencanaan harus memiliki referensi atau sumber data
kecelakaan kerja.



[1]
(2]
(3]
[4]
[5]
(6]

[7]

(8]

(9]
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Pekerjaan Kolom Lantai 2

PEKERJAAN KOLOM LANTAI 2

No. Uraian Pengendalian Sasaran Khusus Program Penanggung
Pekerjaan Risiko Uraian Tolak Sumber Jangka Indikator Monitoring Jawab
Ukur Daya Waktu Pencapaian
1 | Pekerjaan Melakukan Dilakukan setiap | Kehadiran
marking safety talk | pagi sebelum | para
kolom setiap sebelum | pekerja pekerja
memulai semua | melakukan semua Setiap hari di _ o
pekerjaan pekerjaan. pagi hari Tidak terjadi
Kegiatan ini para sebelum_ kec_elakaan_aklb_at Checklist Semua Petugas K3
berguna untuk pekerja memulai ketlda}k hati-hatian
) semua pekerja
mengigatkan pekerjaan
pekerja
pentingnya
keselamatan kerja
Pemasangan
safety line pada . . Selama
bagian tepi ;Ii'ﬁgseg:}angl:szzfiety ?:Sfﬁg ling safetv line pekerjaan Safety line dapat checklist Pengawas K3 di
bangunan agar stané/ar g erencanaan y lantai 2 dilihat oleh pekerja lapangan
pekerja bisa P berlangsung
awas/ hati-hati
Pemasatngan ra;nbu Rambu
Terpasangnya ﬁgtlgggeiglieéa du;n dipasang rambu- Pada saat Rambu Pendawas K3 di
rambu - rambu sesudah lokasi pada area rambu pekerjaan keselamatan dapat | checklist Iapa?]gan
peringatan K3 pekerjaan dan potensi keselamatan | berlangsung dibaca pekerja
dilokasi pekerjaan kecelakaan
Tersedianya air | Tersedianya air Selama
minum disekitar | minum yang mudah | Tersedianya Air minum | pekerjaan Pekerja tidak checklist Pengawas
area pekerjaan | dijangkau bagi para | air minum merasa haus lapangan

yang mudah

pekerja

berlangsung




dijangkau

Penyesuaian

ketinggian
theodolite . sebelum
dengan  tinggi Tersedianya Sesuai Dokumen memulai Tinggi alat sama .
ketentuan ; . . . . o . Pengawas K3 di
surveyor  dan intstuksi instruksi pekerjaan dengan tinggi evaluasi
penggunaan - : lapangan
melakukan . kerja kerja menggunakan | penggunannya
theodolit .
gerakan theodolit
peregangan
setiap 20 menit
Pekerjaan Penggunaan Penggunaan Seluruh pekerja
T . Selama
Fabrikasi sarung tangan | Tersedianya sarung | Sarung Sarung . penulangan kolom . Pengawas
pekerjaan checklist
Tulangan (APD) tangan tangan pada | tangan b menggunakan lapangan
. erlangsung
Kolom pekerja sarung tangan
Dilakukan
pengecekan alat | Pengecekan alat
untuk kerja satu bulan Alat Selama
Memastikan sebelum digunakan | memiliki Sertifikat . Sertifikat alat . pengawas
. . e pekerjaan . checklist
alat siap bekerja | dan pengecekan sertifikat alat berlanasun masih berlaku lapangan
dengan  aman | sertifikat sebelum layak pakai gstung
sebelum digunakan
digunakan
Dilakukan .| Agar pekerja tidak Sesual Satu kali
Program suntik ; dengan . L .
. | terkena virus . selama jangka | pekerja tidak . Pengawas K3 di
tetanus bagi . dokumen Pekerja . X checklist
. tetanus dari : . waktu proyek | terjangkit tetanus lapangan
para pekerja instruksi
tulangan keri berlangsung
erja
Penggunaan . Semua pekerja
Masker atau Tersedianya Penggunaan -\ Masker atau Se'a”!a penulangan kolom . Pengawas K3 di
. masker atau masker pada | penutup pekerjaan checklist
penutup hidung : X ; menggunakan lapangan
penutup hidung pekerja hidung berlangsung masker
Penggunaan alat Penggunaan Selama Semua pekerja
penutup telinga | Tersedianya alat alat penutup | Penutup . Pengguna bar cutter . Pengawas K3 di
. . - pekerjaan checklist
penutup telinga telinga pada | telinga untuk penulangan lapangan

pekerja

berlangsung

kolom




menggunakan
penutup telinga

Pekerjaan Pengangkata

Pemasangan Qesuai beban

Tulangan dengan Tersedianya Sesuai Dokumen Selama Mobilitas mobil

Kolom kapasitas ketentuan ; . . . pekerjaan crane sesuai dengan . pengawas
mobile crane | intstuksi instruksi K dok - Ksi checklist I
e e penggunaan alat kerja kerja menggunakan okumen instruksi apangan
melebihi berat mobile crane mobil crane kerja
batas
maksimal
Dilakukan
Pengecekan
hook  pada Tersedianya Sesuai Dokumen Selama Mobilitas mobil
gneggmemcrane ketentuan UK i struksi pekerjaan crane sesuai dengan | .\ i pengawas
digunakan penggunaan alat Keria Keria menggunakan | dokumen instruksi lapangan
untuk berat mobile crane ] J mobil crane kerja
pengangkata
ntulangan
Fenggunaan Pengecekan Alat Berat Selama
alat -~ berat gt memiliki Sertifikat . Sertifikat alat . pengawas
(mobile sertifikat sebelum o pekerjaan . checklist
crane) yang diaunakan sertifikat alat berat berlanasun masih berlaku lapangan
bersertifikat g layak pakai gsung
Penggunaan Penggunaan Selama Seluruh pekerja
sarung tangan | Tersedianya sarung | Sarung Sarung ekeriaan penulangan kolom checklist pengawas
(APD) tangan tangan pada | tangan Eerlarjl sun menggunakan lapangan

pekerja gsting sarung tangan
Pemasangan
safety line pada _ . Selama
bagian tepi ;Ii'ﬁgseg:]anglgsigety f::ﬁg e safety line pekerjaan Safety line dapat checklist Pengawas K3 di
bangunan agar stangar g perencanaan y lantai 2 dilihat oleh pekerja lapangan
pekerja bisa berlangsung
awas/ hati-hati
Tersedianya air | Tersedianya air . Selama I
minum disekitar | minum yang mudah T_erse_dlanya Air minum | pekerjaan Pekerja tidak checklist pengawas
air minum merasa haus lapangan

area pekerjaan

dijangkau bagi para

berlangsung




yang mudah | pekerja
dijangkau
Mlimbu?itntas Tersedianya
mobilecrane kete'.““a” mobilitas . Selama Mobilitas mobil
yang  bebas mobil crane Sesual Dokumen pekerjaan crane sesuai dengan : pengawas
dari lalu- Disediakan rambu | intstuksi instruksi - - | checklist
lal . : menggunakan | dokumen instruksi lapangan
a ﬁng —rambu pada area | kerja kerja mobil crane Keria
pexerja atau jalur lalu lintas J
mobile crane
Pemadatan Tersedianya . Sekali Tanah sudah padat
tanah  yang ketentuan Sesual Dokumen 1 copolum sebelum pengawas
dilalui . intstuksi instruksi . Evaluasi
mobile crane penggunaan mobil kerja kerja penggunaan penggunaan mobil lapangan
crane mobil crane crane
Pekerja Tersedianya Penggunaan | Masker atau | Selama Semua pekerja .
menggunakan K K q Keri penulangan kolom heckli Pengawas K3 di
masker masker atau masker pada | penutup pekerjaan menggunakan checklist lapangan
penutup hidung pekerja hidung berlangsung masker
Peke_rjaa_n Pekerja Penggunaan Selama Seluruh pekerja
Fabrikasi menggunakan Tersedianya sarung | Sarung Sarung ekeriaan bekisting kolom checklist Pengawas K3 di
Bekisting sarung tangan | tangan tangan pada | tangan Pexer) menggunakan lapangan
. berlangsung
kolom (APD) pekerja sarung tangan
Pemasangan
safety line pada _ . Selama
bagian tepi 'I_'ersedlanya saf_ety Safety line . pekerjaan Safety line dapat . Pengawas K3 di
line yang sesuai sesuai safety line ; o .| checklist
gzﬂg?jzan Z?g; standar perencanaan Laer;tlzln ésung dilihat oleh pekerja lapangan
awas/ hati-hati
Pekerjaan Pengangkata
Pemasangan n . Dbeban . . .
- sesual Tersedianya . Selama Mobilitas mobil
bekisting dengan Sesuai Dokumen . X
kolom kapasitas ketentuan intstuksi instruksi pekerjaan crane sesuai dengan checklist pengawas
mobile crane penggunaan alat Keria Keria menggunakan | dokumen instruksi lapangan
danI b_h_tidak berat mobile crane J J mobil crane kerja
melebihi

batas




maksimal

Dilakukan
Pengecekan
hook  pada Tersedianya : Selama Mobilitas mobil
mobile crane Ketent Sesuai Dokumen Keri i d
sebelum etentuian intstuksi instruksi peKerjaan crane sesual dengan | o ojist pengawas
digunakan penggunaan alat keria Keria menggunakan | dokumen instruksi lapangan
untuk berat mobile crane ] ] mobil crane kerja
pengangkata
ntulangan
Penggunaan Alat Berat
alat _berat Pengecekan memiliki Sertifikat Selama Sertifikat alat pengawas
(mobile sertifikat sebelum e pekerjaan . checklist
crane) yang digunakan sertifikat | alat berat berlangsung masih berlaku lapangan
bersertifikat layak pakai
IF;?lTbuamﬂas Tersedianya
mobile crane keter_wtuan mobilitas . Selama Mobilitas mobil
yang  bebas mobil crane Sesual Dokumen ekerjaan crane sesuai dengan engawas
dari lalu- Disediakan rambu | intstuksi instruksi PEXET) K K - kg. checklist 'IO g
lalang _rambu pada area | Kerja kerja menggunakan do umen instruksi apangan
pekerja atau jalur lalu lintas mobil crane kerja
mobile crane
Melakukan Tersedianya . Sekali Tanah sudah padat
pemadatan ketentuan Sesual Dokumen sebelum sebelum pengawas
tanah  yang . intstuksi instruksi . Evaluasi
dilalui penggunaan mobil Keria Keria penggunaan penggunaan mobil lapangan
mobile crane crane ) J mobil crane crane
Pemasangan
safety line pada _ . Selama
bagian tepi Eﬁ?eg:wanz:sﬁety ?:sfl(j?il e safety line pekerjaan Safety line dapat checklist Pengawas K3 di
bangunan agar stané/ar g perencanaan y lantai 2 dilihat oleh pekerja lapangan
pekerja bisa berlangsung
awas/ hati-hati
Pengecekan Tersedianya air T . .
R . T ersedianya air
bekisting minum disekitar | . Selama o
. minum yang mudah | Tersedianya N . Pekerja tidak . Pengawas
kolom area pekerjaan | .. . R Air minum | pekerjaan checklist
dijangkau bagi para | air minum merasa haus lapangan

yang mudah

dijangkau

pekerja

berlangsung




Pekerjaan Pekerja . Penggunaan Pekerja
Pengecoran menggunakan | Tersedianya body body Sebelum menggunakan body
kolom body harness harness untuk harness pada ekerjaan harness pada saat
pekerjaan yang S P Body PEKer) 35 P . Pengawas K3 di
d pekerja pemasangan pekerjaan checklist
pekerjanya dalam harness | lapangan
posisi E)elmasangan Lu Iangan gengt(_egoliandkolom
ulangan olom an tidak adanya
S — menggantung kolom pekerja yang jatuh
Lampu
penerangan Pemasangan lampu dipafang
yang  cukup | kerja (penerangan) diarea Pada saat Adanya penerangan
g(rjia malam pada area proyek royek Lampu ekerjaan an Zulfu ad:;fJ checklist Pengawas K3 di
khususnya pada Eh y penerangan peKer) yang Cukup p lapangan
. . ususnya berlangsung lokasi pengecoran
lokasi pekerjaan pada lokasi
pengecoran pengecoran
Memastlkat(n
menggunakan
alat ang Pen_gecekan alat
bersertifikat kerja satu bulan Alat Berat Selama
dan sebelum digunakan | memiliki Sertifikat keri Sertifikat alat heckli pengawas
memastikan dan pengecekan sertifikat alat berat EZrlzrrJ]azﬂn masih berlaku checklist lapangan
ggar;[ ag}gg sertifikat sebelum | layak pakai gsung
untuk digunakan
digunakan
Memastikan Pengecekan alat
alat siap | yoria satu bulan Alat Berat
bekerja . o . Selama -
sebelum sebelum digunakan | memiliki Sertifikat ekeriaan Sertifikat alat checklist pengawas
digunakan dan pengecekan sertifikat alat berat Eerla r{ sun masih berlaku lapangan
sertifikat sebelum | layak pakai gstng
digunakan
Disediakan . .
air minum di Tersedianya air Selama
Uiy | Dn oI T | sy | poern | IR P
yang mudah ekeria berlangsung
dijﬂngkau PEKET)
Pembongkaran | Pekerja Tersedianya body | Penggunaan | Body Sebelum Pekerja : Pengawas K3 di
bekisting B}f&g gpﬁé‘sasn harness untuk body harness pekerjaan menggunakan body | CMECKIISt lapangan




kolom

pekerjaan yang harness pada pemasangan harness pada saat
pekerjanya dalam pekerja tulangan pekerjaan pasang
posisi pemasangan kolom tulangan kolom.
menggantung tulangan Dan tidak adanya
kolom pekerja yang jatuh
Tersedianya Selama Mobilitas Tersedianya
ketentuan Sesuai intstuksi Dokume_n pekerjaan mob 'I. crane . pengawas ketentuan
penggunaan alat Keri instruksi menggunaka | sesuai dengan | checklist I |
berat mobile ena kerja n mobil dokumen apangan Eenggun%a_lr alat
crane crane instruksi kerja erat mobile crane
Dilakukan
ﬁggﬂeceka” pada | Tersedianya Sesuai Dokumen Selama Mobilitas mobil
mobile crane | ketentuan ; . . . pekerjaan crane sesuai dengan . pengawas
bel intstuksi instruksi - - | checklist
Sebelum penggunaan alat . : menggunakan | dokumen instruksi lapangan
digunakan untuk : kerja kerja - -
pengangkatantul berat mobile crane mobil crane kerja
angan
Penggunaan alat Alat Berat
berat ~ (mobile | Pengecekan memiliki Sertifikat Selama Sertifikat alat : pengawas
crane)  yan sertifikat sebelum e pekerjaan . checklist
bersertifikat digunakan sertifikat alat berat berlangsung masih berlaku lapangan
layak pakai
Eeimbuaitﬁ]r}as Tersedianya
mobile crane keter_wtuan mobilitas . Selama Mobilitas mobil
yang bebas mobil crane Sesual Dokumen pekerjaan crane sesuai dengan pengawas
dari lalu- Disediakan rambu | intstuksi instruksi - - | checklist
lalang _rambu padaarea | kerja kerja menggunakan dok_umen instruksi lapangan
pekerja atau jalur lalu lintas mobil crane kerja
mobile crane
Melakukan Tersedianya . Sekali Tanah sudah padat
pemadatan ketentuan Sesual Dokumen 1 oy elum sebelum pengawas
tanah  yang . intstuksi instruksi . Evaluasi
dilalui penggunaan mobil kerja kerja penggunaan penggunaan mobil lapangan
mobile crane crane mobil crane crane
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PEKERJAAN KOLOM LANTAI 2

No Pekerjaan Usaha Sasaran Khusus Program Penanggung
Kolom perlindungan Sumber Sumber Jangka Indikator Monitoring Jawab
Tolak Ukur .

Daya Daya Waktu Pencapaian
1 | Pekerjaan Melakukan Dilakukan setiap | Kehadiran
marking safety talk | pagi sebelum | para
kolom setiap sebelum | pekerja pekerja
memulai semua | melakukan semua Setiap hari di _ o
pekerjaan pekerjaan. pagi hari Tidak terjadi
Kegiatan ini para sebelum_ kec_elakaan_aklb_at Checklist Semua Petugas K3
berauna untuk pekerja memulai ketlda}k hati-hatian
g ) semua pekerja
mengigatkan pekerjaan
pekerja
pentingnya
keselamatan kerja
Tgrsedlan_ya ar Tersedianya air
minum disekitar | _: . Selama I
. minum yang mudah | Tersedianya —_ . Pekerja tidak . Pengawas
area pekerjaan | ... . S Air minum | pekerjaan checklist
dijangkau bagi para | air minum merasa haus lapangan
yang mudah ekeria berlangsung
dijangkau PEKET)
Penyesuaian
ketinggian
theodolite Tersedianva sebelum
dengan  tinggi y Sesuai Dokumen memulai Tinggi alat sama .
ketentuan ; . : : . o . Pengawas K3 di
surveyor  dan intstuksi instruksi pekerjaan dengan tinggi evaluasi
penggunaan . : lapangan
melakukan . kerja kerja menggunakan | penggunannya
theodolit .
gerakan theodolit
peregangan
setiap 20 menit
2 | Pekerjaan Penggunaan Tersedianya sarung | Penggunaan | Sarung Selama Seluruh pekerja . Pengawas
T . checklist
Fabrikasi sarung tangan | tangan Sarung tangan pekerjaan penulangan kolom lapangan




Tulangan (APD) tangan pada berlangsung menggunakan
Kolom pekerja sarung tangan
Dilakukan
pengecekan alat | Pengecekan alat
untuk kerja satu bulan Alat Selama
Memastikan alat | sebelum digunakan | memiliki Sertifikat . Sertifikat alat . pengawas
. ; e pekerjaan . checklist
siap bekerja | dan pengecekan sertifikat alat masih berlaku lapangan
. . berlangsung
dengan  aman | sertifikat sebelum layak pakai
sebelum digunakan
digunakan
Dilakukan .. | Agar pekerja tidak Sesual Satu kali
Program _suntik terkena virus dengan selama jangka | pekerja tidak Pengawas K3 di
tetanus bagi para . dokumen Pekerja jang pexerjat checklist g
. tetanus dari ) . waktu proyek | terjangkit tetanus lapangan
pekerja instruksi
tulangan keri berlangsung
erja
Penggunaan . Semua pekerja
Masker atau Tersliedlanya Pengi](gunaaén Masker atau SeLa’T?a penulangan kolom heckli Pengawas K3 di
enutup hidung masker atau masker pada | penutup pekerjaan menggunakan checklist lapangan
P penutup hidung pekerja hidung berlangsung
masker
Penggunaan alat Semua pekerja
penutup telinga Penggunaan Selama Pengguna bar cutter
Tersedianya alat alat penutup | Penutup . untuk penulangan . Pengawas K3 di
X . . pekerjaan checklist
penutup telinga telinga pada | telinga kolom lapangan
. berlangsung
pekerja menggunakan
penutup telinga
Pekerjaan Pengan%kata
Pemasangan gesuai eban
Tulangan dengan Tersedianya Sesuai Dokumen Selama Mobilitas tower
Kolom kapasitas ketentuan ; . . : pekerjaan crane sesuai dengan . pengawas
intstuksi instruksi - .| checklist
tower crane penggunaan alat . : menggunakan | dokumen instruksi lapangan
dan tidak kerja kerja :
melebihi berat tower crane tower crane kerja
batas

maksimal




Memastikan

hokok _sugah
tekurnci dan . - .
aman untuk Tersedianya Sesuai Dokumen Selama Mobilitas mobil
mengangkat ketentuan intstuksi instruksi pekerjaan crane sesuai dengan checklist pengawas
tulangan penggunaan alat Keria Keria menggunakan | dokumen instruksi lapangan
?negha gunaka berat mobile crane ] J mobil crane | kerja
n alat yang
bersertifikat
Penggunaan Penggunaan Seluruh pekerja
. Selama
sarung tangan | Tersedianya sarung | Sarung Sarung . penulangan kolom . pengawas
pekerjaan checklist
(APD) tangan tangan pada | tangan b menggunakan lapangan
. erlangsung
pekerja sarung tangan
Pemasangan
safety line pada Tersedi ; Safety i Selama
bagian tepi | Tersedianya safety afety line . . i
bag unan  a zr line yang sesuai sesuai safety line F;nktz?gan jﬁfﬁg Ic;lr:j]da:epka;r'a checklist Eer;%avgﬁs K3 di
g ) g standar perencanaan peker] pang
pekerja bisa berlangsung
awas/ hati-hati
Tersedianya air di .
minum disekitar Te_rse lanya air dah | Tersedi Selama Pekeria tidak
area pekerjaan minum yang muda ersedianya | ajr minum pekerjaan eKerja tioa checklist pengawas
dijangkau bagi para | air minum merasa haus lapangan
yang mudah keri berlangsung
dijangkau pekerja
Pekerja Tersedianya Penggunaan | Masker atau | Selama Semua pekerja .
menggunakan . penulangan kolom . Pengawas K3 di
masker masker atau masker pada | penutup pekerjaan menaaunakan checklist lapanaan
penutup hidung pekerja hidung berlangsung maslggr pang
Pekerjaan Pekerja Penggunaan Selama Seluruh pekerja
Fabrikasi menggunakan Tersedianya sarung | Sarung Sarung ekeriaan bekisting kolom checklist Pengawas K3 di
Bekisting sarung tangan | tangan tangan pada | tangan Eerlar{ sun menggunakan lapangan
kolom (APD) pekerja gsung sarung tangan
Pemasahgan ;Ii'ﬁgseg:]anélgszgety f::ﬁg e safety line S:LaeT:an Safety line dapat checklist Pengawas K3 di
safety line pada yang y PeKer dilihat oleh pekerja lapangan
standar perencanaan lantai 2




bagian tepi
bangunan agar
pekerja bisa
awas/ hati-hati

berlangsung

Pekerjaan Pengangkatan _ B
Pemasangan ggﬁggn sesuai | Tersedianya Sesuai Dokumen | Selama Mobilitas tower
bekisting kapasitas tower | Ketentuan intstuksi instruksi pekerjaan crane sesual dengan | o, o\ jicy pengawas
kolom crane dan tidak | Penggunaan alat kerja kerja menggunakan | dokumen instruksi lapangan
melebihi batas | berat tower crane tower crane kerja
maksimal
Memastikan
hokok _su(cjiah
tekurnci dan . - .
aman _untuk Tersedianya Sesuai Dokumen Selama Mobilitas mobil
mengangkat ketentuan ; . X . pekerjaan crane sesuai dengan . pengawas
| intstuksi instruksi - - | checklist
glérfilggan penggunaan alat kerja kerja menggunakan | dokumen instruksi lapangan
menggunaka berat tower crane tower crane kerja
n alat yang
bersertifikat
Pemasangan
safety line pada ) ) Selama
bagian tep Eﬁgse::wanzsszzfiety ?:sfjgi/ e safety line pekerjaan Safety line dapat checklist Pengawas K3 di
bangunan agar yang y lantai 2 dilihat oleh pekerja lapangan
) X standar perencanaan
pekerja bisa berlangsung
awas/ hati-hati
Pelr:_ge_cekan g’i'rserﬂ'i%ﬁ?,ﬁ‘ di Tersedianya air Selama
bekisting area minum yang mudah | Tersedianya Air minum ekeriaan Pekerja tidak checklist pengawas
kolom pekerjaan dijangkau bagi para | air minum pexet) merasa haus lapangan
yang~ mudah ekeria berlangsung
dijangkau peKer)
Pekerjaan ﬁ%‘?%]% nakan Tersedianya body | Penggunaan Sebelum Pekerja
Pengecoran harness untuk body pekerjaan menggunakan body .
kolom body harness pekerjaan yang harness pada ﬁa?r%ss pemasangan harness pada saat checklist ;er;%avgﬁs K3 di
pekerjanya dalam pekerja tulangan pekerjaan pasang pang
posisi pemasangan kolom tulangan kolom.




menggantung tulangan Dan tidak adanya
kolom pekerja yang jatuh
Memberikan Lampu
penerangan Pemasangan Iampu dipasang
yang  cukup | kerja (penerangan) .
ada  malam ada area proyek diarea Lampu Pada saat Adanya penerangan Pengawas K3 di
ari P proyek pekerjaan yang cukup pada checklist
khususnya pada penerangan . lapangan
. . khususnya berlangsung lokasi pengecoran
lokasi pekerjaan .
pada lokasi
pengecoran
pengecoran
Memasﬂka;(n
menggunakan
alat yang Pen_gecekan alat
bersertifikat kerja satu bulan Alat Berat Selama
dan sebelum digunakan | memiliki Sertifikat ekeriaan Sertifikat alat checklist pengawas
memastikan dan pengecekan sertifikat alat berat Eerla r{ sun masih berlaku lapangan
SLarf ag}gg sertifikat sebelum | layak pakai gsung
untuk digunakan
digunakan
Memastikan
hook sudah Tersedianya . Selama Mobilitas mobil
tekurnci dan ketentuan Sesual Dokumen pekerjaan crane sesuai dengan , pengawas
aman untuk intstuksi instruksi - - | checklist
mengangkat penggunaan alat kerja kerja menggunakan dok_umen instruksi lapangan
beton berat tower crane tower crane kerja
(bucket cor)
Setiap 1 Jam Tersedianya Seluruh Dokumen Sebelum Pekerja Evaluasi Petugas K3
sekali, istirahat intruksi kerja pekerja instruksi memulai melakukan
10 dapat kerja pekerjaan, pekerjaan
Menit untuk memaha pekerja dengan posisi
menetralkan mi dan harus sudah kerja sesuai
tangan mematubhi mengerti dengan intruksi
intruksi dan kerja yang telah
kerja yang mematuhi disampaikan
telah petunjuk
diberikan kerja
sebelum
melakuka
n
pekerjaan
Memastikan Pengecekan alat Alat Berat Sertifikat Selama Sertifikat alat checklist pengawas

menggunakan




g?r%erti filgq[ng kerja satu bulan memiliki alat berat pekerjaan masih berlaku lapangan

dan a sebelum digunakan | sertifikat berlangsung

rrlle{nastikan dan_?ingec%k:im layak pakai

ala aman sertifikat sebelum

dan siap | digunakan

untuk

digunakan

Disediakan . .

air minum di Tersedianya air Selama

area minum yang mudah | Tersedianya I . Pekerja tidak . pengawas

. . . R Air minum ekerjaan checklist
pekerjaan diianak peker]
gﬁ.”g kmudah pclajlie r%aau bagi para | air minum berlangsung merasa haus lapangan
ijangkau
Pembongkaran Pekerja . Penggunaan Pekerja
-~ menggunakan Tersedianya body
ﬁ(e)ﬁztjmg body ﬂarness harness untuk nglg;  oad Seilzelym hmenggunaléan body

pekerjaan yang 5S pada Body peKerjaan arness pada saat . Pengawas K3 di
pekerjanya dalam pekerja harness pemasangan pekerjaan pasang checklist lapanaan
posisi pemasangan tulangan tulangan kolom. pang
menggantung tulangan kolom Dan tidak adanya

e e kolom pekerja yang jatuh

3223% sesuai | Tersedianya Sesuai Dokumen | Selama Mobilitas tower

kapasitas tower ketentLian intstuksi instruksi pekerjaan crane sesual dengqn checklist pengawas

crane dan tidak | Penggunaan alat kerja kerja menggunakan | dokumen instruksi lapangan

meLebihiI batas | berat tower crane tower crane kerja

maksima

Memastikan

hook sudah

tekurnci dan . - .

aman untuk Tersedianya Sesuai Dokumen Selama Mobilitas mobil

mengangkat ketentuan intstuksi instruksi pekerjaan crane sesuai dengan checklist pengawas

g%'r?ggan penggunaan alat kerja kerja menggunakan | dokumen instruksi lapangan
berat tower crane tower crane kerja

menggunaka ]

n alat yang

bersertifikat




Pekerjaan Kolom Lantai 7

PEKERJAAN KOLOM LANTAI 2

No Pekerjaan Usaha Sasaran Khusus Program Penanggung
Kolom perlindungan Sumber Sumber Jangka Indikator Monitoring Jawab
Tolak Ukur .

Daya Daya Waktu Pencapaian
1 | Pekerjaan Melakukan Dilakukan setiap | Kehadiran
marking safety talk | pagi sebelum | para
kolom setiap sebelum | pekerja pekerja
memulai semua | melakukan semua Setiap hari di _ o
pekerjaan pekerjaan. pagi hari Tidak terjadi
Kegiatan ini para sebelum_ kec_elakaan_aklb_at Checklist Semua Petugas K3
berauna untuk pekerja memulai ketlda}k hati-hatian
g ) semua pekerja
mengigatkan pekerjaan
pekerja
pentingnya
keselamatan kerja
Tgrsedlan_ya ar Tersedianya air
minum disekitar | _: . Selama I
. minum yang mudah | Tersedianya —_ . Pekerja tidak . Pengawas
area pekerjaan | ... . S Air minum | pekerjaan checklist
dijangkau bagi para | air minum merasa haus lapangan
yang mudah ekeria berlangsung
dijangkau PEKET)
Penyesuaian
ketinggian
theodolite Tersedianva sebelum
dengan  tinggi y Sesuai Dokumen memulai Tinggi alat sama .
ketentuan ; . : : . o . Pengawas K3 di
surveyor  dan intstuksi instruksi pekerjaan dengan tinggi evaluasi
penggunaan . : lapangan
melakukan . kerja kerja menggunakan | penggunannya
theodolit .
gerakan theodolit
peregangan
setiap 20 menit
2 | Pekerjaan Penggunaan Tersedianya sarung | Penggunaan | Sarung Selama Seluruh pekerja . Pengawas
T . checklist
Fabrikasi sarung tangan | tangan Sarung tangan pekerjaan penulangan kolom lapangan




Tulangan (APD) tangan pada berlangsung menggunakan
Kolom pekerja sarung tangan
Dilakukan
pengecekan alat | Pengecekan alat
untuk kerja satu bulan Alat Selama
Memastikan alat | sebelum digunakan | memiliki Sertifikat . Sertifikat alat . pengawas
. ; e pekerjaan . checklist
siap bekerja | dan pengecekan sertifikat alat masih berlaku lapangan
. . berlangsung
dengan  aman | sertifikat sebelum layak pakai
sebelum digunakan
digunakan
Dilakukan .. | Agar pekerja tidak Sesual Satu kali
Program _suntik terkena virus dengan selama jangka | pekerja tidak Pengawas K3 di
tetanus bagi para . dokumen Pekerja jang pexerjat checklist g
. tetanus dari ) . waktu proyek | terjangkit tetanus lapangan
pekerja instruksi
tulangan keri berlangsung
erja
Penggunaan . Semua pekerja
Masker atau Tersliedlanya Pengi](gunaaén Masker atau SeLa’T?a penulangan kolom heckli Pengawas K3 di
enutup hidung masker atau masker pada | penutup pekerjaan menggunakan checklist lapangan
P penutup hidung pekerja hidung berlangsung
masker
Penggunaan alat Semua pekerja
penutup telinga Penggunaan Selama Pengguna bar cutter
Tersedianya alat alat penutup | Penutup . untuk penulangan . Pengawas K3 di
X . . pekerjaan checklist
penutup telinga telinga pada | telinga kolom lapangan
. berlangsung
pekerja menggunakan
penutup telinga
Pekerjaan Pengan%kata
Pemasangan gesuai eban
Tulangan dengan Tersedianya Sesuai Dokumen Selama Mobilitas tower
Kolom kapasitas ketentuan ; . . : pekerjaan crane sesuai dengan . pengawas
intstuksi instruksi - .| checklist
tower crane penggunaan alat . : menggunakan | dokumen instruksi lapangan
dan tidak kerja kerja :
melebihi berat tower crane tower crane kerja
batas

maksimal




Memastikan

hokok _sugah
tekurnci dan . - .
aman untuk Tersedianya Sesuai Dokumen Selama Mobilitas mobil
mengangkat ketentuan intstuksi instruksi pekerjaan crane sesuai dengan checklist pengawas
tulangan penggunaan alat Keria Keria menggunakan | dokumen instruksi lapangan
?negha gunaka berat mobile crane ] J mobil crane | kerja
n alat yang
bersertifikat
Penggunaan Penggunaan Seluruh pekerja
. Selama
sarung tangan | Tersedianya sarung | Sarung Sarung . penulangan kolom . pengawas
pekerjaan checklist
(APD) tangan tangan pada | tangan b menggunakan lapangan
. erlangsung
pekerja sarung tangan
Pemasangan
safety line pada Tersedi ; Safety i Selama
bagian tepi | Tersedianya safety afety line . . i
bag unan  a zr line yang sesuai sesuai safety line F;nktz?gan jﬁfﬁg Ic;lr:j]da:epka;r'a checklist Eer;%avgﬁs K3 di
g ) g standar perencanaan peker] pang
pekerja bisa berlangsung
awas/ hati-hati
Tersedianya air di .
minum disekitar Te_rse lanya air dah | Tersedi Selama Pekeria tidak
area pekerjaan minum yang muda ersedianya | ajr minum pekerjaan eKerja tioa checklist pengawas
dijangkau bagi para | air minum merasa haus lapangan
yang mudah keri berlangsung
dijangkau pekerja
Pekerja Tersedianya Penggunaan | Masker atau | Selama Semua pekerja .
menggunakan . penulangan kolom . Pengawas K3 di
masker masker atau masker pada | penutup pekerjaan menaaunakan checklist lapanaan
penutup hidung pekerja hidung berlangsung maslggr pang
Pekerjaan Pekerja Penggunaan Selama Seluruh pekerja
Fabrikasi menggunakan Tersedianya sarung | Sarung Sarung ekeriaan bekisting kolom checklist Pengawas K3 di
Bekisting sarung tangan | tangan tangan pada | tangan Eerlar{ sun menggunakan lapangan
kolom (APD) pekerja gsung sarung tangan
Pemasahgan ;Ii'ﬁgseg:]anélgszgety f::ﬁg e safety line S:LaeT:an Safety line dapat checklist Pengawas K3 di
safety line pada yang y PeKer dilihat oleh pekerja lapangan
standar perencanaan lantai 2




bagian tepi
bangunan agar
pekerja bisa
awas/ hati-hati

berlangsung

Pekerjaan Pengangkatan _ B
Pemasangan ggﬁggn sesuai | Tersedianya Sesuai Dokumen | Selama Mobilitas tower
bekisting kapasitas tower ketentuan intstuksi instruksi pekerjaan crane sesuai dengan checklist pengawas
kolom crane dan tidak | Penggunaan alat kerja kerja menggunakan | dokumen instruksi lapangan
melebihi batas | berat tower crane tower crane kerja
maksimal
Memastikan
hokok _su(cjiah
tekurnci dan . - .
aman _untuk Tersedianya Sesuai Dokumen Selama Mobilitas mobil
mengangkat ketentuan ; . X . pekerjaan crane sesuai dengan . pengawas
| intstuksi instruksi - - | checklist
glérfilggan penggunaan alat kerja kerja menggunakan | dokumen instruksi lapangan
menggunaka berat tower crane tower crane kerja
n alat yang
bersertifikat
Pemasangan
safety line pada ) ) Selama
bagian tep Eﬁgseg:wanz:szzfiety ?:sfjgi/ e safety line pekerjaan Safety line dapat checklist Pengawas K3 di
bangunan agar yang y lantai 2 dilihat oleh pekerja lapangan
) X standar perencanaan
pekerja bisa berlangsung
awas/ hati-hati
Pelr:_ge_cekan g’i'rserﬂ'i%ﬁ?,ﬁ‘ di Tersedianya air Selama
bekisting area minum yang mudah | Tersedianya Air minum ekeriaan Pekerja tidak checklist pengawas
kolom pekerjaan dijangkau bagi para | air minum pexet) merasa haus lapangan
yang~ mudah ekeria berlangsung
dijangkau peKer)
Pekerjaan ﬁ%‘?%]% nakan Tersedianya body | Penggunaan Sebelum Pekerja
Pengecoran harness untuk body pekerjaan menggunakan body .
kolom body harness pekerjaan yang harness pada ﬁa?r%ss pemasangan harness pada saat checklist ;er;%avgﬁs K3 di
pekerjanya dalam pekerja tulangan pekerjaan pasang pang
posisi pemasangan kolom tulangan kolom.




menggantung tulangan Dan tidak adanya
kolom pekerja yang jatuh
Memberikan
penerangan Pemasangan Iampu Ialarzf:n
yang cukup | kerja (penerangan) | &P2saNd
ada  malam | hada area proyek diarea Lampu Pada saat Adanya penerangan . Pengawas K3 di
ari Khususnya pada proyek penerangan pekerjaan yang cukup pada checklist lapangan
lokasi pekerjaan khususnya berlangsung lokasi pengecoran
pada lokasi
o - pengecoran pengecoran
emastikan
menggunakan
alat yang Pen_gecekan alat
ifi kerja satu bulan Alat Berat
bersertifikat : oY . Selama .
dan sebelum digunakan | memiliki Sertifikat ekeriaan Sertifikat alat checklist pengawas
memastikan dan pengecekan sertifikat alat berat Eerla r{ sun masih berlaku lapangan
SLarf ag}gg sertifikat sebelum | layak pakai gsung
untuk digunakan
digunakan
Memastikan
hook  sudah Tersedianya : Selama Mobilitas mobil
tekurnci dan ketentuan Sesual Dokumen pekerjaan crane sesuai dengan , pengawas
aman untuk intstuksi instruksi - - | checklist
mengangkat penggunaan alat kerja kerja menggunakan | dokumen instruksi lapangan
beton berat tower crane tower crane kerja
(bucket cor)
Setiap 1 Jam | Tersedianya Seluruh Dokumen Sebelum Pekerja melakukan | Evaluasi Petugas K3
ﬁ%ﬁa“’ istirahat | jneryksi kerja pekerja instruksi memulai pekerjaan dengan
Menit  untuk dapat kerja pekerjaan, posisi kerja sesuai
menetralkan memahami pekerja harus | dengan intruksi
tangan dan sudah kerja yang telah
mematuhi mengerti dan | disampaikan
intruksi mematuhi
kerja yang petunjuk kerja
telah
diberikan
sebelum
melakukan

pekerjaan




Memastikan

menggunakan
alat yang Pen_gecekan alat
ifi kerja satu bulan Alat Berat
bersertifikat ; N, . Selama .
an sebelum digunakan | memiliki Sertifikat ckeriaan Sertifikat alat checklist pengawas
memastikan dan pengecekan sertifikat alat berat Pexer] masih berlaku lapangan
alat aman ifikat sebel lavak pakai berlangsung
dan siap Zgrtl i Et sebelum ayak pakai
untuk igunakan
digunakan
Disediakan . .
air minum di Tersedianya air
area minum yang mudah | Tersedianya R Se'a”?a Pekerja tidak . pengawas
; . . S Air minum | pekerjaan checklist
pekerjaan dijangkau bagi para | air minum merasa haus lapangan
é/a_ng kmudah pekerja berlangsung
ijangkau
Pembongkaran | Pekerja . Penggunaan Pekerja
bekisting Lne(?gﬂunakan ;’ersedlanya EOdy body Sebelum menggunakan body
kolom ody harness arness untu harness pada ekerjaan harness pada saat .
ekerjaan yang 5S P Body PEKeT) S5 P . Pengawas K3 di
PEXET] pekerja pemasangan pekerjaan pasang checklist
pekerjanya dalam harness lapangan
posisi pemasangan tulangan tulangan kolom.
tulangan kolom Dan tidak adanya
menggantung kolom pekerja yang jatuh
Pengangkatan
beban ~ sesuai i . ili
dengan I:tr:r?tdulgr?ya Sesual Dokumen S:Laerrr}:an xgﬁélézssugﬁvgzagan pengawas
kapasitas tower intstuksi instruksi . .| checklist
crane dan tidak | Penggunaan alat Keria Keria menggunakan | dokumen instruksi lapangan
meLet_)ihiI batas | berat tower crane J J tower crane kerja
maksima
Memastikan
hook sudah
tekurnci dan . - .
aman _ untuk Tersedianya Sesuai Dokumen Selama Mobilitas mobil
mengangkat ketentuan ; . . . pekerjaan crane sesuai dengan . pengawas
| intstuksi instruksi - | checklist
tulangan penggunaan alat Keria Keria menggunakan | dokumen instruksi lapangan
rsnegtna gunaka berat tower crane ] J tower crane | kerja
n alat yang

bersertifikat




Identifikasi bahaya balok lantai 2

PEKERJAAN BALOK LANTAI 2

No. Uraian Pengendalian Sasaran Khusus Program Penanggung
Pekerjaan Risiko Uraian Tolak Sumber Jangka Indikator Monitoring Jawab
Ukur Daya Waktu Pencapaian
1 | Pekerjaan Pemasangan
eridng belok szfeitgn e IOtaedai‘ Tersedianya safety | Safety line SSILZTZan Safety line dapat Pengawas K3 di
baggunan aggr line yang sesuai sesual safety line IIoantaijz diliha?'; oleh pepkerja checklist Iapa?‘ngan
. . standar perencanaan
pekerja bisa berlangsung
awas/ hati-hati
Iﬁrr]sfril%?g:ki?;; Te_rsedianya air . Selama I
area  pekerjaan minum yang mudah | Tersedianya Air minum | pekerjaan Pekerja tidak checklist Pengawas
dijangkau bagi para | air minum merasa haus lapangan
yang mudah pekerja berlangsung
dijangkau
Penyesuaian
ketinggian
theodolite Tersedianya sebelum
dengan  tinggi Ketentuan Sesuai Dokumen memulai Tinggi alat sama Pengawas K3 di
surveyor  dan intstuksi instruksi pekerjaan dengan tinggi evaluasi I
melakukan penggunaan kerja kerja menggunakan | penggunannya apangan
theodolit .
gerakan theodolit
peregangan
setiap 20 menit
2 | Pekerjaan Penggunaan Penggunaan Selama Seluruh pekerja
Pemasangan sarung tangan | Tersedianya sarung | Sarung Sarung ckeriaan penulangan kolom checklist Pengawas
scaffolding (APD) tangan tangan pada | tangan E | J menggunakan lapangan
s pekerja erlangsung sarung tangan
Pekerja Tersedianya body Penggunaan Sebelum Pekerja .
81:(?3? gpﬁé‘sasn harness untuk body ﬁ:r%ss pekerjaan menggunakan body | checklist ;%r;%z;vgﬁs K3 di
pekerjaan yang harness pada pemasangan harness pada saat




pekerjanya dalam pekerja tulangan pekerjaan
posisi pemasangan kolom pengecoran kolom
menggantung tulangan dan tidak adanya
kolom pekerja yang jatuh
PDlIakukan .| Agar pekerja tidak Sesual Satu kali
rogram suntik ; dengan . L .
tetanus bagi terkena virus dokumen Pekerja selama jangka pel_<erja t.ldak checklist Pengawas K3 di
. tetanus dari : . waktu proyek | terjangkit tetanus lapangan
para pekerja instruksi
tulangan kerja berlangsung
Melakukan Tersedianya Seluruh Dokumen Sebelum Pekerja melakukan | Evaluasi Petugas K3
gerakan ) intruksi kerja pekerja instruksi memulai pekerjaan dengan
peregangan setiap dapat kerja pekerjaan, posisi kerja sesuai
20 menit memahami pekerja harus | dengan intruksi
dan sudah kerja yang telah
mematuhi mengerti dan | disampaikan
intruksi mematuhi
kerja yang petunjuk kerja
telah
diberikan
sebelum
melakukan
pekerjaan
St bebsn " Sesua
Eirl?iasi?nngaglok E engan Tersedianya Sesuai Dokumen Selama Mobilitas mobll
apasitas ketentuan ntstuksi instruksi pekerjaan crane sesuai dengan checklist pengawas
mobile  crane | penggunaan alat Keri Keri menggunakan | dokumen instruksi lapangan
g?gl ebihi Egt%lg berat mobile crane | o2 ena mobil crane | kerja
maksimal
Dilakukan
Egg ecel;gr&a Tersedianya Sesuai Dokumen Selama Mobilitas mobil
mobile crane ketentuan ; . . : ekerjaan crane sesuai dengan . engawas
sebelum penggunaan alat intstuksi instruksi I?nengjgunakan dokumen instruk%.i checklist Fapangan
digunakan berat mobile crane | K12 kerja mobil crane kerj
untuk 1a

pengangkata




ntulangan

Penggunaan Penggunaan Selama Seluruh pekerja

sarung tangan | Tersedianya sarung | Sarung Sarung ckeriaan penulangan kolom checklist pengawas

(APD) tangan tangan pada | tangan Eerlarjl sun menggunakan lapangan

pekerja gsung sarung tangan

Pemasangan

safety line pada _ . Selama

bagian tepi | Tersedianyasafety | Safety line : pekerjaan Safety line dapat : Pengawas K3 di
line yang sesuai sesuai safety line : . .| checklist

bangunan agar lantai 2 dilihat oleh pekerja lapangan

) X standar perencanaan

pekerja bisa berlangsung

awas/ hati-hati

Tersedianya air di .

minum disekitar | | Ersedianyaair dah | Tersedi Selama Pekeria tidak

area pekerjaan | MinuM yang muaah | 1 ersecianya | nge inym | pekerjaan ekerja tida checklist pengawas
dijangkau bagi para | air minum merasa haus lapangan

yang mudah keri berlangsung

dijangkau pexerja

Ml%mbuﬁtntas Tersedianya

mobilecrane keter_wtuan mobilitas . Selama Mobilitas mobil

yang bebas mobil crane Sesual Dokumen pekerjaan crane sesuai dengan . pengawas

dari lalu- Disediakan rambu | intstuksi instruksi menaaunakan | dokumen instruksi checklist lapangan

Ialﬁng —rambu pada area | kerja kerja mob?lgcrane Keria pang

pexerja atau jalur lalu lintas J
mobile crane

Pemadatan

tanah  yang Tersedianya . Sekali Tanah sudah padat

d"ab'!JI' ketentuan isnizﬁtjl?:(si |[r)12tkr t?sein sebelum sebelum Evaluasi pengawas

mobrle crane penggunaan mobil | | = keria penggunaan | penggunaan mobil lapangan
crane ] ] mobil crane crane

Pekerja Tersedianya Penggunaan | Masker atau | Selama Semua pekerja .

menggunakan ; penulangan kolom . Pengawas K3 di
masker atau masker pada | penutup pekerjaan checklist

masker . X : menggunakan lapangan
penutup hidung pekerja hidung berlangsung masker

Pekerjaan Pekerja Tersedianya sarung | Penggunaan | Sarung Selama Seluruh pekerja checklist Pengawas K3 di
Pemasangan menggunakan tangan Sarung tangan pekerjaan bekisting kolom lapangan




bondek untuk | sarung tangan tangan pada berlangsung menggunakan
bekisting  plat | (APD) pekerja sarung tangan
lantai Pemasangan
safety line pada ] ) Selama
bagian tepi | | ersedianya safety | Safety line . pekerjaan Safety line dapat . Pengawas K3 di
line yang sesuai sesuai safety line : . .| checklist
bangunan agar lantai 2 dilihat oleh pekerja lapangan
) X standar perencanaan
pekerja bisa berlangsung
awas/ hati-hati
Pekerja . Penggunaan Pekerja
mengﬂunakan Tersedianya body body Sebelum menggunakan body
body harness harness untuk ;
ekerjaan yang harne_ss pada Body pekerjaan harne_ss pada saat _ Pengawas K3 di
PEXEr] pekerja pemasangan pekerjaan pasang checklist
pekerjanya dalam harness | | kol lapangan
osisi pemasangan tulangan tulangan kolom.
rpnen antun tulangan kolom Dan tidak adanya
99 g kolom pekerja yang jatuh
Disediakan . .
air minum di Tersedianya air _ Selama o
area minum yang mudah | Tersedianya N . Pekerja tidak . pengawas
keriaan .. . S Air minum | pekerjaan checklist
%ng J 2 dah dijangkau bagi para | air minum berlangsung merasa haus lapangan
dijangkau pekerja
Pekerjaan Pengangkata
Pemasangan gesuai eban
tulangan  balok i ili i
dan glat dengan Tersedianya Sesuai Dokumen Selama Mobilitas mobil
P kapasitas ketentuan ; . . . pekerjaan crane sesuai dengan . pengawas
bile crane intstuksi instruksi - - | checklist
mo I penggunaan alat - : menggunakan | dokumen instruksi lapangan
dan tidak | bil kerja kerja bil Keri
melebihi erat mobile crane mobil crane erja
batas
maksimal




Dilakukan

Een ecekarclj

00K ~ pada Tersedianya . Selama Mobilitas mobil

mobile crane ketentuan Sesual Dokumen pekerjaan crane sesuai dengan . pengawas

sebelum intstuksi instruksi : . | checklist

digunakan penggunaan alat kerja kerja menggunakan | dokumen instruksi lapangan

untuk . berat mobile crane mobil crane kerja

pengangkata

ntulangan

Penggunaan

alat ~ berat

gr';?]%')'e yang Pengecekan Alat Berat Selama

bersertifikat sertifikat sebelum ;neer}{:c:tl;,: e?learttg:::: pekerjaan igst;;'kbfrﬂ EL checklist Faenagnav;ﬁs
digunakan layak pakai berlangsung pang

E?Lrpbuai[iarﬂas Tersedianya

mobile crane ketentuan mobilitas . Selama Mobilitas mobil

yang  bebas mobil crane Sesual Dokumen pekerjaan crane sesuai dengan pengawas

dari lalu- Disediakan rambu | intstuksi instruksi - - | checklist

lalang _rambu padaarea | kerja kerja menggunakan | dokumen instruksi lapangan

pekerja atau i : mobil crane kerja

jalur lalu lintas

mobile crane

Melakukan

pemadatan

tanah ~ yang Tersedianya . Sekali Tanah sudah padat

dilalui ketentuan Sesual Dokumen sebelum sebelum engawas

mobile crane . intstuksi instruksi . Evaluasi Peng
penggunaan mobil Keria Keria penggunaan penggunaan mobil lapangan
crane ] J mobil crane crane

Pemasangan

safety line pada _ . Selama

bagian tepi Tersedianya safety | Safety line . pekerjaan Safety line dapat . Pengawas K3 di
line yang sesuai sesuai safety line ; - .| checklist

bangunan agar standar erencanaan lantai 2 dilihat oleh pekerja lapangan

pekerja  hisa P berlangsung

awas/ hati-hati




Pekerja Penggunaan Selama Seluruh pekerja
menggunakan Tersedianya sarung | Sarung Sarung ekeriaan bekisting kolom checklist Pengawas K3 di
sarung tangan | tangan tangan pada | tangan Eerla r{ sun menggunakan lapangan
(APD) pekerja gsung sarung tangan
Tersedianya air . .
X 2 Tersedianya air
minum disekitar | . Selama -
. minum yang mudah | Tersedianya N . Pekerja tidak . Pengawas
area pekerjaan | .. . S Air minum | pekerjaan checklist
dijangkau bagi para | air minum merasa haus lapangan
yang mudah ekeria berlangsung
dijangkau PEKET)
Melakukan Tersedianya Seluruh Dokumen Sebelum Pekerja melakukan | Evaluasi Petugas K3
gerakan ) intruksi kerja pekerja instruksi memulai pekerjaan dengan
peregangan setiap dapat kerja pekerjaan, posisi kerja sesuai
20 menit memahami pekerja harus | dengan intruksi
dan sudah kerja yang telah
mematuhi mengerti dan | disampaikan
intruksi mematuhi
kerja yang petunjuk kerja
telah
diberikan
sebelum
melakukan
pekerjaan
Pekerjaan Tersedianya air Tersedianya air
engecekan i iseki
Eekigstin balok minum disekitar | o yang mudah | Tersedianya | ,. . Selama Pekerja tidak : Pengawas
g area pekerjaan | .. . S Air minum | pekerjaan checklist
dan plat dijangkau bagi para | air minum merasa haus lapangan
yang mudah ! berlangsung
. pekerja
dijangkau
Melakukan Tersedianya Seluruh Dokumen Sebelum Pekerja melakukan | Evaluasi Petugas K3
gerakan ) intruksi kerja pekerja instruksi memulai pekerjaan dengan
peregangan setiap dapat kerja pekerjaan, posisi kerja sesuai
20 menit memahami pekerja harus | dengan intruksi
dan sudah kerja yang telah
mematuhi mengerti dan | disampaikan
intruksi mematuhi
kerja yang petunjuk kerja




telah

diberikan
sebelum
melakukan
pekerjaan
PDr'(I)al:Z;an suntik Agar pekerja tidak gszuz:n Satu kali
9 . | terkena virus g . selama jangka | pekerja tidak . Pengawas K3 di
tetanus bagi . dokumen Pekerja . X checklist
. tetanus dari . . waktu proyek | terjangkit tetanus lapangan
para pekerja wlangan instruksi berlangsung
kerja
Pekerjaan Pekerja . Penggunaan Pekerja
pengecoran menggunakan | Tersedianya body body Sebelum menggunakan body
body harness harness untuk h d Keri h q
ekerjaan yang arness pada Body pekerjaan arness pada saat . Pengawas K3 di
PEXEr] pekerja pemasangan pekerjaan checklist
pekerjanya dalam harness lapangan
osisi pemasangan tulangan pengecoran kolom
rpnen antun tulangan kolom dan tidak adanya
99 g kolom pekerja yang jatuh
Memberikan Lampu
penerangank Pemasangan lampu dipasang
ygﬁg rﬁ‘;. ;rﬂ kerja (penerangan) diarea Pada saat Adanya penerangan .
| pada area proyek Lampu ; . Pengawas K3 di
ari proyek pekerjaan yang cukup pada checklist
khususnya pada penerangan . lapangan
. . khususnya berlangsung lokasi pengecoran
lokasi pekerjaan da lokasi
engecoran pada lokasl
peng engecoran
. peng
Memastlkal1<n
menggunakan
alat ~ yang Pen_gecekan alat
bersertifikat kerja satu bulan Alat Berat B Selama B
dan sebelum digunakan | memiliki Sertifikat . Sertifikat alat . pengawas
: e pekerjaan . checklist
memastikan dan pengecekan sertifikat alat berat berlanasun masih berlaku lapangan
g!aar;[ ag}gg sertifikat sebelum | layak pakai gsung
untuk digunakan
digunakan
Setiap 1 jam | Tersedianya Seluruh Dokumen Sebelum Pekerja melakukan | Evaluasi Petugas K3
i%ka“’ istirahat | jniryksi kerja pekerja instruksi memulai pekerjaan dengan
Menit untuk dapat kerja pekerjaan, posisi kerja sesuai




menetralkan memahami pekerja harus | dengan intruksi
tangan dan sudah kerja yang telah
mematuhi mengerti dan | disampaikan
intruksi mematuhi
kerja yang petunjuk kerja
telah
diberikan
sebelum
melakukan
] pekerjaan
Memastikan Pengecekan alat
gLalEerj . S18P | kerja satu bulan Alat Berat Selama
sebelUm sebelum digunakan | memiliki Sertifikat ekeriaan Sertifikat alat checklist pengawas
digunakan dan pengecekan sertifikat alat berat pexel) masih berlaku lapangan
. . berlangsung
sertifikat sebelum layak pakai
digunakan
Disediakan . .
air minum di Te_rsedlanya air _ Selama o
area minum yang mudah | Tersedianya Air minum ekeriaan Pekerja tidak checklist pengawas
pekerjaan dijangkau bagi para | air minum peKer] merasa haus lapangan
yang mudah ekeria berlangsung
dljzngkau pexer]
Pembongkaran Pekerja . Penggunaan Pekerja
scaffolding menggunakan | Tersedianya body body Sebelum menggunakan body
body harness harness untuk ;
ekerjaan yang harne_ss pada Body pekerjaan harne;s pada saat _ Pengawas K3 di
peker'an 2 dalam pekerja harness pemasangan pekerjaan pasang checklist lananaan
posisij y pemasangan tulangan tulangan kolom. pang
%en antun tulangan kolom Dan tidak adanya
99 g kolom pekerja yang jatuh
Pemasangan
safety line pada _ ) Selama
bagian tepi Tersedianya safety | Safety line ' pekerjaan Safety line dapat : Pengawas K3 di
line yang sesuai sesuai safety line ; - .| checklist
bangunan agar lantai 2 dilihat oleh pekerja lapangan
) X standar perencanaan
pekerja bisa berlangsung

awas/ hati-hati




Pekerja Penggunaan Selama Seluruh pekerja
menggunakan Tersedianya sarung | Sarung Sarung ekeriaan bekisting kolom checklist Pengawas K3 di
sarung tangan | tangan tangan pada | tangan Eerla r{ sun menggunakan lapangan
(APD) pekerja gsung sarung tangan
Pengangkata Pengangkatan
n _ beban beban sesuai
é%snug%{_n Tersedianya Sesuai Dokumen Selama Mobilitas mobil ﬂggg;rt‘as
kapasitas ketentuan ntstuksi instruksi pekerjaan crane sesuai dengan | it mobile crane
mobile crane penggunaan alat . : menggunakan | dokumen instruksi dan  ftidak
dan  tidak berat mobile crane | K12 kerja mobil crane | kerja melebihi
melebihi batas
batas maksimal
maksimal
Dilakukan
Een ecekatrcl}I
00 pada Tersedianya . Selama Mobilitas mobil
mobile crane ketentuany Sesual Dokumen pekerjaan crane sesuai dengan pengawas
sebelum intstuksi instruksi - .| checklist
digunakan penggunaan alat kerja kerja menggunakan | dokumen instruksi lapangan
untuk berat mobile crane mobil crane kerja
pengangkata
scaffolding
Pembongkaran Pekerja . Penggunaan Pekerja
bekisting balok menggunakan | Tersedianya body body Sebelum menggunakan body
body harness harness untuk ;
; harness pada pekerjaan harness pada saat .
pekerjaan yang . Body ; . Pengawas K3 di
d pekerja pemasangan pekerjaan checklist
pekerjanya dalam harness lapangan
s pemasangan tulangan pengecoran kolom
posisi .
menaoantun tulangan kolom dan tidak adanya
99 g kolom pekerja yang jatuh
Pengangkatan
32%2” sestal Tersedianya Sesuai Dokumen Selama Mobilitas mobil
kapasitas ketentuan ; . . : pekerjaan crane sesuai dengan . pengawas
mobile crane penggunaan alat intstuksi Instruksi menggunakan | dokumen instruksi checklist lapangan
dan tidak . kerja kerja > X
_ berat mobile crane mobil crane kerja
melebihi batas
maksimal
Dilakukan Tersedianya Sesuai Dokumen Selama Mobilitas mobil engawas
Egggecekan pada ketentuan intstuksi instruksi pekerjaan crane sesuai dengan | checklist Ipa agn an
penggunaan alat kerja kerja menggunakan | dokumen instruksi pang




mobile  crane | berat mobile crane mobil crane kerja
sebelum
digunakan untuk
pengangkatantul
angan
IF;?mbuaitanf][as Tersedianya
u i T
mobile crane keter_1tuan mobilitas . Selama Mobilitas mobil
yang  bebas mobil crane Sesual Dokumen | jeyerjaan crane sesuai dengan : pengawas
dari lalu- Disediakan rambu | intstuksi instruksi - - | checklist
lalan N . : menggunakan | dokumen instruksi lapangan
i q rambu pada area | kerja kerja mobil crane Keria
pexerja atau jalur lalu lintas J
mobile crane
Melakukan Melaléukan Tersedianya Tanah sudah
pemadatan pemadatan : ;
tanah  yang tanah  yang ketentuan _Sesual|< . Dokumen Sekali sebelum bil patc)ialt luasi pel
dilalui mobile dilalui mobile penggunaan | |MISWUKSH instruksi kerja | PEN9gunaan mobil | sebelum Evaluasi la
crane crane . kerja crane penggunaan
mobil crane .
mobil crane
Setiap 20 Melakukan gerakan | Tersedianya | Seluruh Dokumen Sebelum memulai Pekerja Evaluasi Pe
menit, peregangan  setiap | intruksi pekerja instruksi kerja | pekerjaan, pekerja | melakukan
melakukan 20 menit kerja dapat harus sudah pekerjaan
gerakan memahami mengerti dan dengan posisi
ge;e;}ngganga dan mematuhi petunjuk | kerja sesuai
gan. mematuhi kerja dengan
intruksi intruksi kerja
kerja yang yang telah
telah disampaikan
diberikan
sebelum
melakukan

pekerjaan




Identifikasi bahaya balok lantai 5

PEKERJAAN BALOK LANTAI 5

No. Uraian Pengendalian Sasaran Khusus Program Penanggung
Pekerjaan Risiko Uraian Tolak Sumber Jangka Indikator Monitoring Jawab
Ukur Daya Waktu Pencapaian
1 | Pekerjaan Pemasangan
eridng kelom Ezfeit;/n e ptidai1 Tersedianya safety | Safety line S:II(aerrr']Zan Safety line dapat Pengawas K3 di
bag unan a gr line yang sesuai sesual safety line IIoantaijz diliha?'i oleh epker'a checklist la agn an
gu g standar perencanaan peker] pang
pekerja bisa berlangsung
awas/ hati-hati
area  pekeriaan minum yang mudah | Tersedianya Air minum ekeriaan Pekerja tidak checklist Pengawas
PEKer) dijangkau bagi para | air minum PeKer) merasa haus lapangan
yang mudah pekerja berlangsung
dijangkau
Penyesuaian
ketinggian
theodolite . sebelum
dengan  tinggi I:tfr?g;:r?ya Sesuai Dokumen memulai Tinggi alat sama Pengawas K3 di
surveyor  dan intstuksi instruksi pekerjaan dengan tinggi evaluasi g
penggunaan . . lapangan
melakukan theodolit kerja kerja menggunakan | penggunannya
gerakan theodolit
peregangan
setiap 20 menit
2 | Pekerjaan Penggunaan Penggunaan Selama Seluruh pekerja
Pemasangan sarung tangan | Tersedianya sarung | Sarung Sarung . penulangan kolom . Pengawas
scaffoldin pekerjaan checklist
9 (APD) tangan tangan pada | tangan berlanasun menggunakan lapangan
] pekerja gsung sarung tangan
Pekerja Tersedianya body | Penggunaan Sebelum Pekerja
Bq(fdn)? gpﬁé‘sasn harness untuk body Body pekerjaan menggunakan body | i Pengawas K3 di
pekerjaan yang harness pada | harness pemasangan harness pada saat lapangan
pekerjanya dalam pekerja tulangan pekerjaan




posisi pemasangan kolom pengecoran kolom
menggantung tulangan dan tidak adanya
kolom pekerja yang jatuh
Dilakukan .| Agar pekerja tidak Sesual Satu kali
Program - suntik terkena virus dengan selama jangka | pekerja tidak Pengawas K3 di
tetanus bagi : dokumen Pekerja Jang pexerja t checklist g
. tetanus dari ) . waktu proyek | terjangkit tetanus lapangan
para pekerja instruksi
tulangan kerja berlangsung
Melakukan Tersedianya Seluruh Dokumen Sebelum Pekerja melakukan | Evaluasi Petugas K3
gerakan ) intruksi kerja pekerja instruksi memulai pekerjaan dengan
peregangan setiap dapat kerja pekerjaan, posisi kerja sesuai
20 menit memahami pekerja harus | dengan intruksi
dan sudah kerja yang telah
mematuhi mengerti dan | disampaikan
intruksi mematuhi
kerja yang petunjuk kerja
telah
diberikan
sebelum
melakukan
pekerjaan
Pekerjaan Eeggangkatan ]
eban ~ sesuali i . ili i
Bekising blok | dengen o S Dokumen | BERE e dengan | | pengawas
kapasitas tower intstuksi instruksi - . | checklist
crane dan tidak | Penggunaan alat Keria Keria menggunakan | dokumen instruksi lapangan
melebihi batas | berat tower crane ] J tower crane kerja
maksimal
Dilakukan
Pengecekan
hoo pada | Tersedianya Sesuai Dokumen Selama Mobilitas mobil
tower — crane | ygtentuan . . : ; pekerjaan crane sesuai dengan : pengawas
sebelum intstuksi instruksi - - | checklist
digunakan penggunaan alat Keria Keria menggunakan | dokumen instruksi lapangan
untuk berat tower crane ] J tower crane kerja
pengangkatan
tulangan
Penggunaan Tersedianya sarung | Penggunaan | Sarung Selama Seluruh pekerja checklist pengawas




sarung tangan | tangan Sarung tangan pekerjaan penulangan kolom lapangan
(APD) tangan pada berlangsung menggunakan
pekerja sarung tangan
Pemasangan
safety line pada _ ) Selama
bagian tepi | |ersedianyasafety | Safety line : pekerjaan Safety line dapat . Pengawas K3 di
line yang sesuai sesuai safety line . - .| checklist
bangunan agar lantai 2 dilihat oleh pekerja lapangan
) X standar perencanaan
pekerja bisa berlangsung
awas/ hati-hati
Tersedianya air . .
minum disekitar | Tersedianya air dah | Tersedi Selama Pekeria tidak
area pekerjaan | MinuM yang mudan | 1ersedlanya | o ninym | pekerjaan ekerja tida checklist pengawas
dijangkau bagi para | air minum merasa haus lapangan
yang mudah keri berlangsung
dijangkau pexerja
Pekerja Tersedianya Penggunaan | Masker atau | Selama Semua pekerja .
menggunakan . penulangan kolom . Pengawas K3 di
masker atau masker pada | penutup pekerjaan checklist
masker ! X : menggunakan lapangan
penutup hidung pekerja hidung berlangsung masker
Pekerjaan Pekerja Penggunaan Selama Seluruh pekerja
Pemasangan menggunakan Tersedianya sarung | Sarung Sarung . bekisting kolom . Pengawas K3 di
bondek  untuk pekerjaan checklist
uct sarung tangan | tangan tangan pada | tangan berlanasun menggunakan lapangan
:Jeii's‘.t'ng plat | (ApD) pekerja 9UNY | sarung tangan
antal Pemasangan
safety line pada _ . Selama
bagian tepi | Tersedianya safety | Safety line : pekerjaan Safety line dapat : Pengawas K3 di
line yang sesuai sesuai safety line ; - .| checklist
bangunan agar lantai 2 dilihat oleh pekerja lapangan
) X standar perencanaan
pekerja bisa berlangsung
awas/ hati-hati
ﬁ%‘?%l% nakan Tersedianya body | Penggunaan Sebelum Pekerja
body harness harness untuk body Body pekerjaan menggunakan body _ Pengawas K3 di
pekerjaan yang harness pada pemasangan harness pada saat checklist
. . harness . lapangan
pekerjanya dalam pekerja tulangan pekerjaan pasang
posisi pemasangan kolom tulangan kolom.




menggantung tulangan Dan tidak adanya
Sisadiak kolom pekerja yang jatuh
isediakan . .
area minum yang mudah | Tersedianya Air minum ekeriaan Pekerja tidak checklist pengawas
%ﬁgrjaﬂh dah dijangkau bagi para | air minum Eerlarjlgsung merasa haus lapangan
dijangkau pekerja
Pekerjaan Eeggangkatan ]
eban  sesuali i . ili i
Pemasangan dengan Tersedianya Sesuai Dokumen Selama Mobilitas mobil
tulangan  balok - ketentuan ; . . . pekerjaan crane sesuai dengan . pengawas
dan ol kapasitas tower intstuksi instruksi - - | checklist
plat crane dan tidak | Penggunaan alat Keria Keria menggunakan | dokumen instruksi lapangan
meLebihiI batas | berat tower crane J J tower crane kerja
maksima
Dilakukan
Een ecekan g
00 ada i ili i
tower ceane I:tfr?g::r?ya Sesual Dokumen SSII(aerrr']Zan 'c\fgr?(;léisugodtz:l an engawas
sebelum intstuksi instruksi PEKeT) : 98N | checklist Peng
digunakan penggunaan alat Keria Keria menggunakan | dokumen instruksi lapangan
untuk berat tower crane ] J tower crane kerja
pengangkatan
tulangan
Penggunaan
alat ~ berat
Et&‘ﬁ,vg)r yang Pengecekan Alai Beral Selama
bersertifikat sertifikat sebelum memi liki Sertifikat pekerjaan Sert!flkat alat checklist pengawas
; sertifikat alat berat masih berlaku lapangan
digunakan layak pakai berlangsung
Pemasangan
safety line pada _ . Selama
bagian tepi Tersedianya safety | Safety line . pekerjaan Safety line dapat . Pengawas K3 di
b line yang sesuai sesuai safety line ; - .| checklist
angunan agar | oo perencanaan lantai 2 dilihat oleh pekerja lapangan
pekerja bisa berlangsung
awas/ hati-hati
Pekerja Tersedianya sarung | Penggunaan | Sarung Selama Seluruh pekerja checklist Pengawas K3 di




menggunakan tangan Sarung tangan pekerjaan bekisting kolom lapangan
sarung tangan tangan pada berlangsung menggunakan
(APD) pekerja sarung tangan
Tgrsedlar_\ya ar Tersedianya air
minum disekitar minum yang mudah | Tersedianya Selama Pekerja tidak Pengawas
area pekerjaan di um yang mu ersecianya | ajr minum pekerjaan ) checklist g
ijangkau bagi para | air minum merasa haus lapangan
yang mudah Keria berlangsung
dijangkau PEKET)
Melakukan Tersedianya Seluruh Dokumen Sebelum Pekerja melakukan | Evaluasi Petugas K3
gerakan ) intruksi kerja pekerja instruksi memulai pekerjaan dengan
peregangan setiap dapat kerja pekerjaan, posisi kerja sesuai
20 menit memahami pekerja harus | dengan intruksi
dan sudah kerja yang telah
mematuhi mengerti dan | disampaikan
intruksi mematuhi
kerja yang petunjuk kerja
telah
diberikan
sebelum
melakukan
pekerjaan
Pekerjaan Tersedianya air Tersedianya air
pengecekan minum disekitar | Y dah | Tersedi Selama Pekeria tidak P
bekisting  balok | areq pekerjaan | UM Yang mudan | 1 Erseianya | ;e minim | pekerjaan eerja tida checklist engawas
dan plat dijangkau bagi para | air minum merasa haus lapangan
yang mudah ! berlangsung
dijangkau pekerja
jang
Melakukan Tersedianya Seluruh Dokumen Sebelum Pekerja melakukan | Evaluasi Petugas K3
gerakan ) intruksi kerja pekerja instruksi memulai pekerjaan dengan
peregangan setiap dapat kerja pekerjaan, posisi kerja sesuai
20 menit memahami pekerja harus | dengan intruksi
dan sudah kerja yang telah
mematuhi mengerti dan | disampaikan
intruksi mematuhi
kerja yang petunjuk kerja

telah




diberikan

sebelum
melakukan
pekerjaan
Dilakukan .| Agar pekerja tidak Sesual Satu kali
Program suntik ; dengan . L .
tetanus bagi terkena virus dokumen Pekeria selama jangka | pekerja tidak checklist Pengawas K3 di
080 | tetanus dari : : J waktu proyek | terjangkit tetanus lapangan
para pekerja instruksi
tulangan kerja berlangsung
Pekerjaan Pekerja . Penggunaan Pekerja
engecoran menggunakan Tersedianya body
peng body harness harness untuk body Sebelym menggunakan body
ekeriaan van harness pada Bod pekerjaan harness pada saat Pendawas K3 di
pexerjaan yang pekerja y pemasangan pekerjaan checklist g
pekerjanya dalam harness lapangan
osisi pemasangan tulangan pengecoran kolom
gwen antun tulangan kolom dan tidak adanya
99 9 kolom pekerja yang jatuh
Memberikan Lampu
penerangan Pemasangan Iampu dipasang
yang  cukup | kerja (penerangan) | ..
ada  malam diarea Pada saat Adanya penerangan .
) pada area proyek Lampu ; . Pengawas K3 di
ari proyek pekerjaan yang cukup pada checklist
khususnya pada penerangan . lapangan
. . khusushya berlangsung lokasi pengecoran
lokasi pekerjaan .
pada lokasi
pengecoran
pengecoran
Memastlkin
menggunakan
alat ang Pen_gecekan alat
bersertifikat kerja satu bulan Alat Berat Selama
dan sebelum digunakan | memiliki Sertifikat ekeriaan Sertifikat alat checklist pengawas
memastikan dan pengecekan sertifikat alat berat Eerla r{ sun masih berlaku lapangan
ggag ag}gg sertifikat sebelum | layak pakai gsung
untuk digunakan
digunakan
Dilakukan Tersedianya . Selama Mobilitas mobil
Pengecekan ketentuan Sesual Dokumen ekerjaan crane sesuai dengan engawas
hoo pada intstuksi instruksi PEXET] - 9an | checklist peng
tower crane | penggunaan alat Keria Keria menggunakan | dokumen instruksi lapangan
sebelum berat tower crane ) J tower crane kerja




digunakan

untuk
pengangkatan
tulangan
Setiap 1 ~jam | Tersedianya Seluruh Dokumen Sebelum Pekerja melakukan | Evaluasi Petugas K3
i%ka“' istirahat | jniryksi kerja pekerja instruksi memulai pekerjaan dengan
Menit untuk dapat | kerja pekerjaan, posisi kerja sesuai
menetralkan memahami pekerja harus | dengan intruksi
tangan dan sudah kerja yang telah
mematuhi mengerti dan | disampaikan
intruksi mematuhi
kerja yang petunjuk kerja
telah
diberikan
sebelum
melakukan
] pekerjaan
Memastikan Pengecekan alat
alat Siap | yoria satu bulan Alat Berat
bekerja . o - Selama -
sebelum sebelum digunakan | memiliki Sertifikat ekeriaan Sertifikat alat checklist pengawas
digunakan dan pengecekan sertifikat alat berat Eerla r{ sun masih berlaku lapangan
sertifikat sebelum layak pakai gstung
digunakan
Disediakan . .
air minum di Tersedianya air _ Selama o
area minum yang mudah | Tersedianya Air minum ckeriaan Pekerja tidak checklist pengawas
pekerjaan dijangkau bagi para | air minum pexer) merasa haus lapangan
yang mudah ekeria berlangsung
dljzngkau PEKET)
Pembongkaran Pekerja . Penggunaan Pekerja
scaffoldin meng unakan Tersedlanya body
g body harness harness untuk Eody Sebelym menggunakan body
. arness pada pekerjaan harness pada saat .
pekerjaan yang pekerja Body pemasangan pekerjaan pasang checklist Pengawas K3 di
pekerjanya dalam harness | | kol lapangan
osisi pemasangan tulangan tulangan kolom.
gwen antun tulangan kolom Dan tidak adanya
99 g kolom pekerja yang jatuh
Pemasangan Tersedianya safety | Safety line safety line Selama Safety line dapat checklist Pengawas K3 di




safety line pada | line yang sesuai sesuai pekerjaan dilihat oleh pekerja lapangan
bagian tepi | standar perencanaan lantai 2
bangunan agar berlangsung
pekerja bisa
awas/ hati-hati
Pekerja Penggunaan Seluruh pekerja
: Selama - .
menggunakan Tersedianya sarung | Sarung Sarung ekeriaan bekisting kolom checklist Pengawas K3 di
sarung tangan | tangan tangan pada | tangan Eerla I’Jl sun menggunakan lapangan
(APD) pekerja gsung sarung tangan
Pengangkatan Pengangkatan
beban sesuai beban sesuai
dengan kapasitas | Tersedianya Sesuai Dokumen Selama Mobilitas tower dengan
E?c\igﬁr Cr%neeljeg%r; ketentuan intstuksi instruksi pekerjaan crane sesuai dengan checklist {((?v?/?e?”ascrane
batas maksimal penggunaan alat kerja kerja menggunakan | dokumen instruksi dan tidak
berat tower crane tower crane kerja [)nelebihi
atas
maksimal
Dilakukan
Pengecekan
hook  pada Tersedianya . Mobilitas mobil
tower crane ketentuan Sesual Dokumen Selama crane sesuai dengan pengawas
sebelum intstuksi instruksi pekerjaan - - | checklist
digunakan penggunaan alat kerja kerja tOWer crane dokumen instruksi lapangan
untuk berat tower crane kerja
pengangkata
scaffolding
Pembongkaran Pekerja . Penggunaan Pekerja
bekisting balok | Mmenggunakan | Tersedianya body body Sebelum menggunakan body
body harness harness untuk ;
; harness pada pekerjaan harness pada saat .
pekerjaan yang ; Body ; . Pengawas K3 di
d pekerja pemasangan pekerjaan checklist
pekerjanya dalam harness | kol lapangan
osisi pemasangan tulangan pengecoran kolom
Fnen antun tulangan kolom dan tidak adanya
99 9 kolom pekerja yang jatuh
Pengangkatan | Tersedianya Sesuai Dokumen Selama Mobilitas mobil Pengangkatan
gggggn S¢SHAl | ketentuan intstuksi instruksi pekerjaan crane sesuai dengan checklist 3223% sesual
kapasitas mobile | Penggunaan alat kerja kerja menggunakan | dokumen instruksi kapasitas
crane dan tidak | berat tower crane tower crane kerja tower crane




melebihi  batas dan tidak
maksimal melebihi
batas_
maksimal
Dilakukan
Pengecekan
hook  pada Tersedianya . Selama Mobilitas mobil
tower crane Sesuai Dokumen . .
ketentuan . . . . pekerjaan crane sesuai dengan . pengawas
sebelum intstuksi instruksi . .| checklist
digunakan penggunaan alat Keria Keria menggunakan | dokumen instruksi lapangan
untuk berat tower crane ] J tower crane kerja
pengangkata
scaffolding
Setiap 20 Melakukan gerakan | Tersedianya | Seluruh Dokumen Sebelum memulai Setiap 20 Melakukan
menit, peregangan  setiap | intruksi pekerja instruksi kerja | pekerjaan, pekerja menit, gerakan
melakukan 20 menit kerja dapat harus sudah melakukan peregangan setiap
gerakan memahami mengerti dan gerakan 20 menit
perengganga dan mematuhi petunjuk perengganga
ngan. mematuhi kerja ngan.
intruksi
kerja yang
telah
diberikan
sebelum
melakukan
pekerjaan
Identifikasi bahaya balok lantai 7
PEKERJAAN BALOK LANTAI 5
No. Uraian Pengendalian Sasaran Khusus Program Penanggung
Pekerjaan Risiko Uraian Tolak Sumber Jangka Indikator Monitoring Jawab
Ukur Daya Waktu Pencapaian
1 Pekerj i i . .
exerjaan Pemasangan 'I_'ersedlanya safety Safety line _ Selama Safety line dapat _ Pengawas K3 di
marking kolom safety line pada | line yang sesuai sesuai safety line pekerjaan - .| checklist
. . . dilihat oleh pekerja lapangan
bagian tepi | standar perencanaan lantai 2




bangunan agar
pekerja bisa
awas/ hati-hati

berlangsung

Tersedianya air

Tersedianya air

minum disekitar minum yang mudah | Tersedianya Selama Pekerja tidak Pengawas
area pekerjaan | .. yang m ersecianya | ajr minum pekerjaan ) checklist g
dijangkau bagi para | air minum merasa haus lapangan
yang mudah ekeria berlangsung
dijangkau PEKET)
Penyesuaian
ketinggian
theodolite . sebelum
dengan  tinggi I:tfr??ljzgya Sesuai Dokumen memulai Tinggi alat sama Pendawas K3 di
surveyor  dan enaaunaan intstuksi instruksi pekerjaan dengan tinggi evaluasi la a?] an
melakukan fhec?c?olit kerja kerja menggunakan | penggunannya pang
gerakan theodolit
peregangan
setiap 20 menit
Pekerjaan Penggunaan Penggunaan Selama Seluruh pekerja
Pemasangan sarung tangan | Tersedianya sarung | Sarung Sarung ekeriaan penulangan kolom checklist Pengawas
scaffolding (APD) tangan tangan pada | tangan PexeT] menggunakan lapangan
pekerja berlangsung sarung tangan
Pekerja . Penggunaan Pekerja
Tersedianya bod
Ln(%l? gpﬁgg‘ harness ur¥[uk Y | body Sebelum menggunakan body
; harness pada pekerjaan harness pada saat .
pekerjaan yang Keri Body Keri heckli Pengawas K3 di
pekerjanya dalam peker)a harness pemasangan pekerjaan checklist lapangan
osisi pemasangan tulangan pengecoran kolom
rpnen antun tulangan kolom dan tidak adanya
99 g kolom pekerja yang jatuh
Dilakukan | qar pekerja tidak | SCSU! Satu kali
Program suntik K . dengan | anak Keria tidak di
tetanus bagi terkena virus dokumen Pekerja selama jangka | pekerja tida checklist Pengawas K3 di
para pekerja tetanus dari instruksi waktu proyek | terjangkit tetanus lapangan

tulangan

kerja

berlangsung




Melakukan Tersedianya Seluruh Dokumen Sebelum Pekerja melakukan | Evaluasi Petugas K3
gerakan ) intruksi kerja pekerja instruksi memulai pekerjaan dengan
peregangan setiap dapat kerja pekerjaan, posisi kerja sesuai
20 menit memahami pekerja harus | dengan intruksi
dan sudah kerja yang telah
mematuhi mengerti dan | disampaikan
intruksi mematuhi
kerja yang petunjuk kerja
telah
diberikan
sebelum
melakukan
pekerjaan
Pekerjaan Eelrjlgangkatan ]
Pemasangan epan  sesual | Tersedianya . Selama Mobilitas mobil
. dengan Sesuai Dokumen . .

Bekisting balok kapasitas tower ketentuan ntstuksi instruksi pekerjaan crane sesuai denggn checklist pengawas
crane dan tidak | Penggunaan alat Keria Keria menggunakan | dokumen instruksi lapangan
melebihi batas | berat tower crane ] J tower crane kerja
maksimal
Dilakukan
Pengecekan
hoo pada | Tersedianya Sesuai Dokumen Selama Mobilitas mobil
tower — crane | yetentuan . . : i pekerjaan crane sesuai dengan . pengawas
sebelum intstuksi instruksi - . | checklist
digunakan penggunaan alat Keria Keria menggunakan | dokumen instruksi lapangan
untuk berat tower crane ] J tower crane kerja
pengangkatan
tulangan
Penggunaan Penggunaan Seluruh pekerja

. Selama
sarung tangan | Tersedianya sarung | Sarung Sarung . penulangan kolom . pengawas
pekerjaan checklist
(APD) tangan tangan pada | tangan menggunakan lapangan
. berlangsung
pekerja sarung tangan
Pemasangan
safety line pada i i Selama
'y P . Tersedlanya safety Safety line . pekerjaan Safety line dapat . Pengawas K3 di
bagian tepl | line yang sesuai sesuai safety line : . .| checklist
lantai 2 dilihat oleh pekerja lapangan
bangunan agar | standar perencanaan

pekerja bisa

berlangsung




awas/ hati-hati

Tersedianya air

Tersedianya air

minum diselfitar minum yang mudah | Tersedianya Selama Pekerja tidak engawas
area pekerjaan dii ky gm ersedianya | iy minum pekerjaan ) h checklist Ip g
yang mudah | dijangkau bagi para | air minum berlangsung merasa haus apangan
dijangkau pekerja
;eeﬁe”inakan Tersedianya Penggunaan | Masker atau | Selama S:rm:npzl?\e[(]glom Penaawas K3 di
maslggr masker atau masker pada | penutup pekerjaan &en u?\akan checklist la a?'l an
penutup hidung pekerja hidung berlangsung maslggr pang
Pekerjaan Pekerja Penggunaan Selama Seluruh pekerja
Pemasangan menggunakan Tersedianya sarung | Sarung Sarung . bekisting kolom . Pengawas K3 di
bondek  untuk | saryng tangan | tangan tangan pada | tangan Eglr(lzrr{azﬂn menggunakan checklist lapangan
::Jektls_tmg plat | (APD) pekerja 9UNG | sarung tangan
antal Pemasangan
safety line pada Selama
; . | Tersedianya safety | Safety line . . .
bagian tepi
J b line yang sesuai sesuai safety line pekegaan S_an_‘ety line dapat .| checklist Pengawas K3 di
bangunan agar standar erencanaan lantai 2 dilihat oleh pekerja lapangan
pekerja  bisa P berlangsung
awas/ hati-hati
Pekerja . Penggunaan Pekerja
menggunakan Tersedianya body
body harness harness untuk body Sebelum menggunakan body
; harness pada pekerjaan harness pada saat .
pekerjaan yang . Body ; . Pengawas K3 di
: pekerja pemasangan pekerjaan pasang checklist
pekerjanya dalam harness lapangan
osisi pemasangan tulangan tulangan kolom.
%en antun tulangan kolom Dan tidak adanya
99 g kolom pekerja yang jatuh
Ei'f?ﬂ}ﬁﬁ?{,‘ di Tersedianya air Selama
area minum yang mudah | Tersedianya A . Pekerja tidak . pengawas
pekerjaan dijangkau bagi para | air minum | A" minum | pekerjaan merasa haus checklist lapangan
yang  mudah Jang grp berlangsung pang
dijangkau pekerja
Pekerjaan Pengangkatan | Tersedianya Sesuai Dokumen Selama Mobilitas mobil checklist pengawas
Pemasangan beban — sesual | yetentuan intstuksi instruksi pekerjaan crane sesuai dengan lapangan




tulangan
dan plat

balok

ﬂggggi?as tower penggunaan alat kerja kerja menggunakan | dokumen instruksi
crane dan tidak berat tower crane tower crane kerja
melebihi  batas
maksimal
Dilakukan
Pengecekan
hoo pada | Tersedianya Sesuai Dokumen Selama Mobilitas mobil
tower — crane | yetentuan . . : ; pekerjaan crane sesuai dengan . pengawas
sebelum intstuksi instruksi : .| checklist
digunakan penggunaan alat kerja kerja menggunakan dok_umen instruksi lapangan
untuk berat tower crane tower crane kerja
pengangkatan
tulangan
Penggunaan
z(:llat berat
tower Alat Berat
greigg?tif}?aqg sP:rr':ﬁ‘?lg:tk ggbelum memiliki Sertifikat SgLaeT:an Sertifikat alat checklist pengawas
- sertifikat alat berat peker) masih berlaku lapangan
digunakan . berlangsung
layak pakai
Pemasangan
safety line pada ) ) Selama
bagian tepi | Tersedianyasafety | Safety line : pekerjaan Safety line dapat : Pengawas K3 di
line yang sesuai sesuai safety line : . .| checklist
bangunan agar lantai 2 dilihat oleh pekerja lapangan
. X standar perencanaan
pekerja  bisa berlangsung
awas/ hati-hati
Pekerja Penggunaan Selama Seluruh pekerja
menggunakan Tersedianya sarung | Sarung Sarung ekeriaan bekisting kolom checklist Pengawas K3 di
sarung tangan | tangan tangan pada | tangan Eerla r{ sun menggunakan lapangan
(APD) pekerja gsung sarung tangan
Tersedianya air . .
. I Tersedianya air
minum disekitar : . Selama o
. minum yang mudah | Tersedianya N . Pekerja tidak . Pengawas
area pekerjaan | .. . R Air minum | pekerjaan checklist
dijangkau bagi para | air minum merasa haus lapangan
yang mudah ! berlangsung
- pekerja
dijangkau
Melakukan Tersedianya Seluruh Dokumen Sebelum Pekerja melakukan | Evaluasi Petugas K3




gerakan intruksi kerja pekerja instruksi memulai pekerjaan dengan
peregangan setiap dapat kerja pekerjaan, posisi kerja sesuat
20 menit memahami pekerja harus | dengan intruksi
dan sudah kerja yang telah
mematuhi mengerti dan | disampaikan
intruksi mematuhi
kerja yang petunjuk kerja
telah
diberikan
sebelum
melakukan
pekerjaan
Pekerjaa; Tersedianya air Tersedianya air
Egﬂ?seticﬁganbalok minum dlselfltar minum yang mudah | Tersedianya N Se'a”.‘a Pekerja tidak . Pengawas
area - pekerjaan dijangkau bagi para | air minum Airminum | pekerjaan merasa haus checklist lapangan
dan plat yang  mudah | 2Yan9 arp berlangsung pang
. pekerja
dijangkau
Melakukan Tersedianya Seluruh Dokumen Sebelum Pekerja melakukan | Evaluasi Petugas K3
gerakan ) intruksi kerja pekerja instruksi memulai pekerjaan dengan
peregangan setiap dapat kerja pekerjaan, posisi kerja sesuai
20 menit memahami pekerja harus | dengan intruksi
dan sudah kerja yang telah
mematuhi mengerti dan | disampaikan
intruksi mematuhi
kerja yang petunjuk kerja
telah
diberikan
sebelum
melakukan
pekerjaan
Ellakukan .| Agar pekerja tidak Sesual Satu kali
rogram suntik ) dengan . o i
. | terkena virus . selama jangka | pekerja tidak . Pengawas K3 di
tetanus bagi . dokumen Pekerja ; X checklist
. tetanus dari ; . waktu proyek | terjangkit tetanus lapangan
para pekerja instruksi

tulangan

kerja

berlangsung




Pekerjaan
pengecoran

Pekerja Tersedianva bod Penggunaan Pekerja
Ln(;adng unakan yabody | hody Sebelum menggunakan body
y harness harness untuk harness pada ekerjaan harness pada saat
ekerjaan yang S P Body PEKer) 35 P . Pengawas K3 di
pexer] pekerja pemasangan pekerjaan checklist
pekerjanya dalam harness lapangan
osisi pemasangan tulangan pengecoran kolom
rpnen antun tulangan kolom dan tidak adanya
99 g kolom pekerja yang jatuh
Memberikan Lampu
penerangank Pemasangan lampu dipasang
yggg r%l;|;mp kzg:;sg:ezzn%in) diarea Lamou Pada saat Adanya penerangan Penaawas K3 di
ari Ehususn ap ailga proyek ene[r)an an pekerjaan yang cukup pada checklist la agn an
lokasi pglke?jaan khususnya P g berlangsung lokasi pengecoran pang
ada lokasi
pengecoran Bengecoran
Memastlkat(n
menggunakan
alat ~ yang Een_gecekatr: ?Iat I
bersertifikat erja satu bulan Alat Berat - Selama B
dan sebelum digunakan | memiliki Sertifikat ckeriaan Sertifikat alat checklist pengawas
memastikan dan pengecekan sertifikat alat berat pexer) masih berlaku lapangan
alat  aman | qerfifikat sebelum | layak pakai berlangsung
dan siap ; yakp
untuk digunakan
digunakan
Dilakukan
Pengecekan
hoo pada | Tersedianya Sesuai Dokumen Selama Mobilitas mobil
tower — crane | ygtentuan . . : ; pekerjaan crane sesuai dengan . pengawas
sebelum intstuksi instruksi . .| checklist
penggunaan alat . . menggunakan | dokumen instruksi lapangan
digunakan kerja kerja )
untuk berat tower crane tower crane kerja
pengangkatan
tulangan
Setiap 1 ~jam | Tersedianya Seluruh Dokumen Sebelum Pekerja melakukan | Evaluasi Petugas K3
i%ka“’ istirahat | jiryksi kerja pekerja instruksi memulai pekerjaan dengan
Menit untuk dapat | kerja pekerjaan, posisi kerja sesuai
menetralkan memahami pekerja harus | dengan intruksi
tangan dan sudah kerja yang telah
mematuhi mengerti dan | disampaikan




intruksi

mematuhi

kerja yang petunjuk kerja
telah
diberikan
sebelum
melakukan
] pekerjaan
Memastikan Pengecekan alat
glealzerja S18P | kerja satu bulan Alat Berat Selama
sebelum sebelum digunakan | memiliki Sertifikat ekeriaan Sertifikat alat checklist pengawas
digunakan dan pengecekan sertifikat alat berat Eerla r{ sun masih berlaku lapangan
sertifikat sebelum layak pakai gsung
digunakan
Disediakan di .
air minum di Te_rse lanya air _ Selama o
area minum yang mudah | Tersedianya Air mi keri Pekerja tidak heckli pengawas
ekerjaan dijangkau bagi para | air minum \r-minum | pekerjaan merasa haus checklist lapangan
IOang mudah Jang gp berlangsung bang
gijzngkau pekerja
Pembongkaran Pekerja . Penggunaan Pekerja
ffoldi menggunakan Tersedianya body
scaffolding body %arness harness untuk body Sebelym menggunakan body
; harness pada pekerjaan harness pada saat .
pekerjaan yang Keri Body Keri heckli Pengawas K3 di
pekerjanya dalam pekerja harness pemasangan pekerjaan pasang checklist lapangan
osisi pemasangan tulangan tulangan kolom.
%en antun tulangan kolom Dan tidak adanya
99 g kolom pekerja yang jatuh
Pemasangan
safe'ty fine pada} Tersedianya safety | Safety line Selama
bagian tep! line yang sesuai sesuai safety line pekerjaan S_a]_‘ety line dapat .| checklist Pengawas K3 di
bangunan agar standar perencanaan lantai 2 dilihat oleh pekerja lapangan
pekerja  bisa berlangsung
awas/ hati-hati
Pekerja . Penggunaan Selama Seluruh pekerja .
menggunakan Tersedianya sarung Sarung Sarung pekerjaan bekisting kolom checklist Pengawas K3 di
tangan tangan lapangan

sarung tangan

tangan pada

berlangsung

menggunakan




(APD) pekerja sarung tangan
Eeggangkatan ] Eekr)lgangkatan_
eban sesuai eban sesuai
S[jengan kapas(ijtas Tersedianya Sesuai Dokumen Selama Mobilitas tower Eenga_rtl
ower crane dan _ _ _ _ : : _ apasitas
tidak  melebihi ketentuan | intstuksi instruksi pekerjaan K gral?e sesual denkgz?m checklist tower crane
batas makS|mal penggunaan alat kerja kerja mengguna an 0 -Umen Instruksi dan o tldak
berat tower crane tower crane kerja [)neleblhl
atas
maksimal
Dilakukan
Pengecekan
hook  pada Tersedianya . Mobilitas mobil
tower crane ketentuan Sesual Dokumen Selama crane sesuai dengan pengawas
sebelum intstuksi instruksi pekerjaan - - | checklist
digunakan penggunaan alat keri Keri i dokumen instruksi lapangan
untuk berat tower crane ena era Ower crane kerja
pengangkata
scaffolding
Pembongkaran Pekerja . Penggunaan Pekerja
bekisting balok | Mmenggunakan | Tersedianya body body Sebelum menggunakan body
body harness harness untuk .
ekeriaan van harness pada Bod pekerjaan harness pada saat Penaawas K3 di
pexerjaan yang pekerja y pemasangan pekerjaan checklist g
pekerjanya dalam harness lapangan
osisi pemasangan tulangan pengecoran kolom
%en antun tulangan kolom dan tidak adanya
99 g kolom pekerja yang jatuh
Eeggangkatan ] Eeggangkatan_
eban sesuai eban sesuai
ﬂenga_rg bil Tersedianya Sesuai Dokumen Selama Mobilitas mobil ﬂenga_r:
apasitas mobile _ _ _ _ : : _ apasitas
crane dan tidak ketentuan | intstuksi instruksi pekerjaan K grakne sesual denkgqn checklist tower crane
maksimal berat tower crane tower crane kerja melebihi
batas
maksimal
Dilakukan
Pengecekan Tersedianya . Selama Mobilitas mobil
hook ~ pada ketentuan Sesual Dokumen ekerjaan crane sesuai dengan engawas
tower crane intstuksi instruksi PEXeT) . 9an | checklist Peng
penggunaan alat - : menggunakan | dokumen instruksi lapangan
sebelum
: kerja kerja .
digunakan berat tower crane tower crane kerja

untuk




pengangkata

scaffolding
Setiap 20 Melakukan gerakan | Tersedianya | Seluruh Dokumen Sebelum memulai Setiap 20 Melakukan
menit, peregangan  setiap | intruksi pekerja instruksi kerja | pekerjaan, pekerja menit, gerakan
melakukan 20 menit kerja dapat harus sudah melakukan peregangan setiap
gerakan memahami mengerti dan gerakan 20 menit
perengganga dan mematuhi petunjuk perengganga
ngan. mematuhi kerja ngan.
intruksi
kerja yang
telah
diberikan
sebelum
melakukan
pekerjaan
Identifikasi bahaya tangga lantai 2
PEKERJAAN BALOK LANTAI 2
No. Uraian Pengendalian Sasaran Khusus Program Penanggung
Pekerjaan Risiko Uraian Tolak Sumber Jangka Indikator Monitoring Jawab
Ukur Daya Waktu Pencapaian
1 | Pekerjaan Melakukan Dilakukan setiap | Kehadiran
marking Tangga | safety talk setiap | pagi sebelum | para
sebelum. pekerja pekerja Setiap hari di
memulai semua | melakukan pagi hari Tidak terjadi
pekerjaan semua pekerjaan. ara sebelum kecelakaan akibat :
Kegiatan ini Eekerja memulai ketidak hati-hatian Checklist Semua Petugas K3
berguna  untuk semua pekerja
mengigatkan pekerjaan
pekerja

pentingnya




keselamatan
kerja

Tersedianya air

Tersedianya air

minum disekitar | - . Selama L
) minum yang Tersedianya N . Pekerja tidak . Pengawas
area  pekerjaan mudah dijangkau | air minum Airminum | pekerjaan merasa haus checklist lapangan
yang mudah . Jangka berlangsung pang
. bagi para pekerja
dijangkau
Penyesuaian
ketinggian
theodolite . sebelum
dengan  tinggi I:tfr??ljzgya Sesuai Dokumen memulai Tinggi alat sama Pendawas K3 di
surveyor dan enaaunaan intstuksi instruksi pekerjaan dengan tinggi evaluasi la a?] an
melakukan fhec?c?olit kerja kerja menggunakan | penggunannya pang
gerakan theodolit
peregangan
setiap 20 menit
Pekerjaan Penggunaan Penggunaan Selama Seluruh pekerja
Pemasangan sarung  tangan | Tersedianya Sarung Sarung . penulangan kolom . Pengawas
scaffolding pekerjaan checklist
(APD) sarung tangan tangan pada | tangan menggunakan lapangan
pekerja berlangsuing sarung tangan
Pekerja . Penggunaan Pekerja
Tersedianya bod
Ln:(?}? gpr?é(sasn harness ur¥[uk Y | body Sebelum menggunakan body
ekeriaan van harness pada Bod pekerjaan harness pada saat Pengawas K3 di
pekerj'an g/ da?am pekerja harn)éss pemasangan pekerjaan checklist la a% an
posisij y pemasangan tulangan pengecoran kolom pang
rpnen antun tulangan kolom dan tidak adanya
99 g kolom pekerja yang jatuh
Dilakukan 1 Aot pekerja tidak | SSU Satu kali
Program  suntik . dengan . I .
. terkena virus . selama jangka | pekerja tidak . Pengawas K3 di
tetanus bagi para dari dokumen Pekerja K K anaki checklist |
pekerja tetanus dari instruksi waktu proye terjangkit tetanus apangan

tulangan

kerja

berlangsung




Melakukan Tersedianya Seluruh Dokumen Sebelum Pekerja melakukan | Evaluasi Petugas K3
gerakan ) intruksi kerja pekerja instruksi memulai pekerjaan dengan
peregangan  setiap dapat kerja pekerjaan, posisi kerja sesuai
20 menit memahami pekerja harus | dengan intruksi
dan sudah kerja yang telah
mematuhi mengerti dan | disampaikan
intruksi mematuhi
kerja yang petunjuk kerja
telah
diberikan
sebelum
melakukan
pekerjaan
Pekerjaan Eelrjlgangkatan ]
Pemasangan eban sesual | Tersedianya . Selama Mobilitas mobil
. dengan kapasitas Sesuai Dokumen . .

Bekisting tangga | - obile crane ketentuan ntstuksi instruksi pekerjaan crane sesuai denggn checklist pengawas
dan tidak | Penggunaan alat Keria Keria menggunakan | dokumen instruksi lapangan
melebihi  batas | berat mobile crane ] J mobil crane kerja
maksimal
Dilakukan
Pengecekan
hook  pada Tersedianya : Selama Mobilitas mobil
mobile crane Sesuai Dokumen . .

ketentuan ; . . . pekerjaan crane sesuai dengan . pengawas
sebelum intstuksi instruksi - . | checklist
digunakan penggunaan alat Keria Keria menggunakan | dokumen instruksi lapangan
untuk berat mobile crane ] J mobil crane kerja
pengangkatan
tulangan
Penggunaan Penggunaan Seluruh pekerja
. Selama
sarung  tangan | Tersedianya Sarung Sarung . penulangan kolom . pengawas
pekerjaan checklist
(APD) sarung tangan tangan pada | tangan b menggunakan lapangan
: erlangsung
pekerja sarung tangan
Tersedianya air Tersedi .
minum disekitar | ' €rSealanyaair Tersedi Selama Pekeria tidak
area  pekerjaan m:ﬁgg é’i"’}gg Kau ai?rzfinll?:wya Air minum | pekerjaan meerzgaah:a\ua; checklist Faenagnavgﬁs
yang mudah Jang berlangsung bang

dijangkau

bagi para pekerja




Tersedianya air

Tersedianya air

minum disekitar | " di Selama keria tidak
area  pekerjaan | MINUM yang Tersedianya | i inim pekerjaan Pekerja tida checklist pengawas
yang mudah | mudah dijangkau | air minum berlanasun merasa haus lapangan
dijangkau bagi para pekerja gsung
Pemadatan
tanah  yang Tersedianya : Sekali Tanah sudah padat
dilalui mobile ketentuan _Sesua:( . POkurIPan sebelum sebelum luasi pengawas
crane .| intstuksi instruksi ) Evaluasi
penggunaan mobil Keria Keria penggunaan penggunaan mobil lapangan
crane ] J mobil crane crane
Pekerja Tersedianya Penggunaan | Masker atau | Selama Semua pekerja .
menggunakan K K q Keri penulangan kolom heckli Pengawas K3 di
masker masker atau masker pada | penutup pekerjaan menggunakan checklist lapangan
penutup hidung pekerja hidung berlangsung masker
Pekerjaan Pengangkatan
Pemaiangan 3gﬁagn sesuai . - ]
tulangan tangga kapgsitas Tersedianya Sesuai Dokumen Selarr_la Mobilitas m_obll
> ketentuan ; . . . pekerjaan crane sesuai dengan . pengawas
mobile crane intstuksi instruksi : . | checklist
dan tidak penggunaan alat Keria Keria menggunakan | dokumen instruksi lapangan
Bwelebihi berat mobile crane ) J mobil crane kerja
atas
maksimal
Dilakukan
Pengecekan
hook  pada Tersedianya Sesuai Dokumen Selama Mobilitas mobil
gneggihem crane ketentuan retUksi instruksi pekerjaan crane sesuai dengan | i pengawas
digunakan penggunaan alat Keria Keria menggunakan | dokumen instruksi lapangan
untuk § berat mobile crane ] J mobil crane kerja
pengangkatan

tulangan




Penggunaan

?Iatb'l berat
mobile Alat Berat
crane) yang Pengecekan e . Selama -
bersertifikat sertifikat sebelum | MEM! liki Sertifikat pekerjaan Sert!flkat alat checklist pengawas
- sertifikat alat berat masih berlaku lapangan
digunakan . berlangsung
layak pakai
IF;?lTbuat?i?]tas Tersedianya
mobile crane keter_1t_uan . - .
yang  bebas mobilitas mobil Sesuai Dokumen Selama Mobilitas mobil
dari lalu- crane ntstuksi instruksi pekerjaan crane sesuai dengan checklist pengawas
lalang pekerja Disediakan rambu |, -- ; menggunakan | dokumen instruksi lapangan
erja kerja : .
— rambu pada area mobil crane kerja
atau jalur lalu
lintas mobile crane
Melakukan : :
pemadatan Tersedianya Sesuai Dokumen Sekali Tanah sudah padat
tanah  yang ketentuan intstuksi instruksi sebelum sebelum Evaluasi pengawas
dilalui mobile penggunaan mobil Keri . penggunaan penggunaan mobil lapangan
crane erja kerja A
crane mobil crane crane
Pekerja Penggunaan Selama Seluruh pekerja
menggunakan Tersedianya Sarung Sarung ekeriaan bekisting kolom checklist Pengawas K3 di
sarung tangan | sarung tangan tangan pada | tangan Pexer) menggunakan lapangan
. berlangsung
(APD) pekerja sarung tangan
Tersedianya  air Tersedianya air
minum disekitar | - Y . Selama I
) minum yang Tersedianya —_ . Pekerja tidak . Pengawas
area  pekerjaan o S Air minum | pekerjaan checklist
mudah dijangkau | air minum merasa haus lapangan
yang mudah - . berlangsung
dii bagi para pekerja
ijangkau
Melakukan Tersedianya Seluruh Dokumen Sebelum Pekerja melakukan | Evaluasi Petugas K3
gerakan ) intruksi kerja pekerja instruksi memulai pekerjaan dengan
peregangan  setiap dapat kerja pekerjaan, posisi kerja sesuai
20 menit memahami pekerja harus | dengan intruksi
dan sudah kerja yang telah
mematuhi mengerti dan | disampaikan




intruksi
kerja yang
telah
diberikan
sebelum
melakukan
pekerjaan

mematuhi
petunjuk kerja

Pekerjaan Tersedianya air Tersedianya air
pengecekan minum _disekitar minum a)rlw Tersedianya Selama Pekerja tidak Pengawas
bekisting tangga | area  pekerjaan yang ersedianya | i minum | pekerjaan ) checklist g
mudah dijangkau | air minum merasa haus lapangan
yang mudah . . berlangsung
dii bagi para pekerja
ijangkau
Melakukan Tersedianya Seluruh Dokumen Sebelum Pekerja melakukan | Evaluasi Petugas K3
gerakan ) intruksi kerja pekerja instruksi memulai pekerjaan dengan
peregangan  setiap dapat kerja pekerjaan, posisi kerja sesuai
20 menit memahami pekerja harus | dengan intruksi
dan sudah kerja yang telah
mematuhi mengerti dan | disampaikan
intruksi mematuhi
kerja yang petunjuk kerja
telah
diberikan
sebelum
melakukan
pekerjaan
Dilakukan .| Agar pekerja tidak Sesual Satu kali
Program  suntik ; dengan . L .
; terkena virus . selama jangka | pekerja tidak . Pengawas K3 di
tetanus bagi para . dokumen Pekerja . X checklist
. tetanus dari : . waktu proyek | terjangkit tetanus lapangan
pekerja instruksi
tulangan Keri berlangsung
erja
Pekerjaan rﬁw%krgj% nakan Tersedianya body | Penggunaan Sebelum Pekerja
engecoran .
peng body garness harne_ss untuk body Body pekerjaan menggunakan body - Pengawas K3 di
pekerjaan yang harness pada pemasangan harness pada saat checklist
. . harness . lapangan
pekerjanya dalam | pekerja tulangan pekerjaan
posisi pemasangan kolom pengecoran kolom




menggantung tulangan dan tidak adanya
kolom pekerja yang jatuh
Memberikan Pemasangan Lampu
%Rgranga{:‘ukup lampu kerja dipasang
ada malam | (penerangan) pada | diarea Lampu Pada saat Adanya penerangan Pengawas K3 di
ari area proyek proyek pekerjaan yang cukup pada checklist
penerangan . lapangan
khususnya pada khususnya berlangsung lokasi pengecoran
lokasi pekerjaan pada lokasi
pengecoran pengecoran
Memastikan Pengecekan alat
g?gpggunal;grr]lg kerja satu bulan Alat Berat
bersertifikat sebelum memiliki Sertifikat Selama Sertifikat alat engawas
dan digunakan dan - pekerjaan . checklist Peng
memastikan sertifikat alat berat masih berlaku lapangan
alat aman dan penge_:cekan layak pakai berlangsung
siap untuk sgrtlflkat sebelum
digunakan digunakan
Setiap 1  jam | Tersedianya Seluruh Dokumen Sebelum Pekerja melakukan | Evaluasi Petugas K3
iﬁl«;ﬁlilt' 'St'rahﬁétﬁg intruksi kerja pekerja instruksi memulai pekerjaan dengan
menetralkan dapat kerja pekerjaan, posisi kerja sesuai
tangan memahami pekerja harus | dengan intruksi
dan sudah kerja yang telah
mematuhi mengerti dan | disampaikan
intruksi mematuhi
kerja yang petunjuk kerja
telah
diberikan
sebelum
melakukan
pekerjaan
Memastikan alat | pengecekan alat
o um bekerja | werjasatubulan | Alat Berat Selama
digunakan sebelum memiliki Sertifikat Keriaan Sertifikat alat checklist pengawas
digunakan dan sertifikat alat berat Ee ! masih berlaku lapangan
. erlangsung
pengecekan layak pakai

sertifikat sebelum




digunakan

Disediakan air

Tersedianya air

minum di area X . Selama -
pekerjaan minum yang Tersedianya Air minum | pekerjaan Pekerja tidak checklist pengawas
yang  mudah mudah dijangkau | air minum berlanasun merasa haus lapangan
dijangkau bagi para pekerja gsung
Pembongkaran Pekerja . Penggunaan Pekerja
scaffolding menggunakan Tersedianya body body Sebelum menggunakan body
body harness harness untuk harness pada ekerjaan harness pada saat
pekerjaan yang Keri P Body peker) Keri P heckli Pengawas K3 di
ekerjanya dalam pekerja harness pemasangan pekerjaan pasang checklist lapangan
Eosisi pemasangan tulangan tulangan kolom.
tulangan kolom Dan tidak adanya
menggantung kolom pekerja yang jatuh
Pemasangan
safety line pada _ . Selama
bagian tepi Iﬁfegfnﬁsﬁew sS:sfS;)i/ e safety line pekerjaan Safety line dapat checklist Pengawas K3 di
bangunan  agar yang y lantai 2 dilihat oleh pekerja lapangan
) X standar perencanaan
pekerja bisa berlangsung
awas/ hati-hati
Pekerja Penggunaan Selama Seluruh pekerja
menggunakan Tersedianya Sarung Sarung ekeriaan bekisting kolom checklist Pengawas K3 di
sarung tangan | sarung tangan tangan pada | tangan Eerla rJ] sun menggunakan lapangan
(APD) pekerja gsung sarung tangan
Pengangkatan Pengangkatan
beban sesuai beban sesuai
ﬂenga_rtl Tersedianya Sesuai Dokumen Selama Mobilitas mobil Eenga_rtl
apasitas ; : apasitas
mobile crane ketentuan intstuksi instruksi pekerjaan crane sesual denggn checklist mobile crane
dan tidak penggunaan alat Keria Keria menggunakan | dokumen instruksi dan tidak
melebihi berat mobile crane ] J mobil crane kerja melebihi
batas batas
maksimal maksimal
Pembongkaran Pekerja Tersedianya body | Penggunaan Sebelum Pekerja
bekisting tangga | Menggunakan harness untuk body Body pekerjaan menggunakan body . Pengawas K3 di
body harness ) checklist
pekerjaan yang harness pada | harness pemasangan harness pada saat lapangan
pekerjanya dalam | pekerja tulangan pekerjaan




posisi pemasangan kolom pengecoran kolom
menggantung tulangan dan tidak adanya
kolom pekerja yang jatuh
Pengangkatanb
Sgﬁnan sestl Tersedianya : Selama Mobilitas mobil
kapgsitas ketentuan _Sesual . pokume:n pekerjaan crane sesuai dengan pengawas
mobile  crane | intstuksi instruksi - - | checklist
_ penggunaan alat kerja kerja menggunakan | dokumen instruksi lapangan
(rjnaer} ebihi é'gg; berat mobile crane mobil crane kerja
maksimal
Dilakukan
Pengecekan hook | Tersedianya : Selama Mobilitas mobil
pada mobile crane | etentyan Sesual Dokumen pekerjaan crane sesuai dengan : pengawas
sebelum intstuksi instruksi - .| checklist
digunakan untuk | Penggunaan alat kerja kerja menggunakan | dokumen instruksi lapangan
pengangkatantula | berat mobile crane mobil crane kerja
ngan
IF;?lTbuat?i?]tas Tersedianya
mobile crane keter_wt_uan . - .
an beb mobilitas mobil . Selama Mobilitas mobil
)d/arig |a|3§ crane Sesual Dokumen pekerjaan crane sesuai dengan pengawas
lalang pekerja Disediakan rambu ;(nts.tUkS' Instruksi menggunakan | dokumen instruksi checklist lapangan
erja kerja : .
— rambu pada area mobil crane kerja
atau jalur lalu
lintas mobile crane
Neﬂ?é%ﬁ? Tersedianya Sesuai Dokumen Sekali Tanah sudah padat
'Pqnah_ yang ketentuan .| intstuksi instruksi sebelum sebelum . Evaluasi pengawas
dilalui mobile penggunaan mobil kerja kerja penggunaan penggunaan mobil lapangan
crane crane mobil crane crane
Melakukan Tersedianya Seluruh Dokumen Sebelum Pekerja melakukan | Evaluasi Petugas K3
gerakan ) intruksi kerja pekerja instruksi memulai pekerjaan dengan
peregangan  setiap dapat kerja pekerjaan, posisi kerja sesuai
20 menit memahami pekerja harus | dengan intruksi
dan sudah kerja yang telah
mematuhi mengerti dan | disampaikan
intruksi mematuhi
kerja yang petunjuk kerja




telah
diberikan
sebelum
melakukan
pekerjaan

ldentifikasi bahaya tangga lantai 5

PEKERJAAN TANGGA LANTAI 5

No. Uraian Pengendalian Sasaran Khusus Program Penanggung
Pekerjaan Risiko Uraian Tolak Sumber Jangka Indikator Monitoring Jawab
Ukur Daya Waktu Pencapaian
1 | Pekerjaan Pemasangan
marking kolom safety line pada . . Selama
. . | Tersedianya safety | Safety line . . .
ine yang sesuai sesuai safety line . o .| checklist
pangunan_agar | e Yang sesu i feytine | US| Glinaolen pekeria | T | g
. . standar perencanaan
pekerja bisa berlangsung
awas/ hati-hati
;?Lsfrila:i?g:kig Tersedianya air Selama
area pekeriaan minum yang mudah | Tersedianya Air minum ekeriaan Pekerja tidak checklist Pengawas
PEKET) dijangkau bagi para | air minum peKer) merasa haus lapangan
yang mudah pekerja berlangsung
dijangkau
Penyesuaian
ketinggian
theodolite Tersedianva sebelum
dengan  tinggi ketentuany Sesuai Dokumen memulai Tinggi alat sama Pengawas K3 di
surveyor  dan enaqunaan intstuksi instruksi pekerjaan dengan tinggi evaluasi la a?\ an
melakukan pengaur kerja kerja menggunakan | penggunannya pang
theodolit .
gerakan theodolit
peregangan

setiap 20 menit




Pekerjaan Penggunaan Penggunaan Selama Seluruh pekerja
Pemasangan sarung tangan | Tersedianya sarung | Sarung Sarung ekeriaan penulangan kolom checklist Pengawas
scaffolding (APD) tangan tangan pada | tangan pexel) menggunakan lapangan
X berlangsung
pekerja sarung tangan
Pekerja . Penggunaan Pekerja
menggunakan | Tersedianya body body Sebelum menggunakan body
body harness harness untuk harness pada pekerjaan harness pada saat
pekerj_aan yang pekerja Body pemasangan pekerjaan checklist Pengawas K3 di
pekerjanya dalam harness lapangan
osisi pemasangan tulangan pengecoran kolom
Enen antun tulangan kolom dan tidak adanya
99 g kolom pekerja yang jatuh
Dilakukan .| Agar pekerja tidak Sesual Satu kali
Program suntik ; dengan . L .
. | terkena virus . selama jangka | pekerja tidak . Pengawas K3 di
tetanus bagi . dokumen Pekerja . X checklist
. tetanus dari . . waktu proyek | terjangkit tetanus lapangan
para pekerja instruksi
tulangan kerja berlangsung
Melakukan Tersedianya Seluruh Dokumen Sebelum Pekerja melakukan | Evaluasi Petugas K3
gerakan ) intruksi kerja pekerja instruksi memulai pekerjaan dengan
peregangan setiap dapat kerja pekerjaan, posisi kerja sesuai
20 menit memahami pekerja harus | dengan intruksi
dan sudah kerja yang telah
mematuhi mengerti dan | disampaikan
intruksi mematuhi
kerja yang petunjuk kerja
telah
diberikan
sebelum
melakukan
pekerjaan
Pekerjaan Pengangkatan
Pemasangan geban sesuai | Tersedianya Sesuai Dokumen Selama Mobilitas mobil
Bekisting balok kgnggi?as ower | ketentuan o etUKSi i struksi pekerjaan crane sesuai dengan | pengawas
cr:fne dan tidak | Penggunaan alat kerja kerja menggunakan | dokumen instruksi lapangan

melebihi batas

maksimal

berat tower crane

tower crane

kerja




Dilakukan

Een ecekan g
00 ada | T i . ili i
Over Crae | gnugn | SeSu | Dokumen | AGRE | e sooual der
sebelum intstuksi instruksi PEXET) crane sesual dengan | oo cpjist pengawas
digunakan penggunaan alat kerja Keria menggunakan | dokumen instruksi lapangan
untuk . berat tower crane J tower crane kerja
pengangkatan
tulangan
Penggunaan Penggunaan Seluruh pekerja
sarung tangan | Tersedianya sarung | Sarung Sarung EgLaer:}Zan penulangan kolom checklist pengawas
(APD) tangan tangan pada | tangan berlanasun menggunakan lapangan
pekerja gsung sarung tangan
Pemasangan
safety line pada
. . Selama
bagian tepi 'I_'ersedlanya safety | Safety line . . .
bag unan  a gr line yang sesuai sesuai safety line |Ioekefjaan Sf';n_‘ety line dapat_ checklist Pengawas K3 di
pekgrja b?sa standar perencanaan baer;tlzln ssung dilihat oleh pekerja lapangan
awas/ hati-hati
Tersedianya air . .
minum disekitar ;?;sfﬂlilr;)r/wzarlgud h | Tersedi Selama Pekerja tidak
area pekerjaan | Mi nuda ersedianya | . . . ekerja tida . pengawas
yang mudah dljlimgkau bagi para | air minum I minum Egﬁiﬂgzﬂng merasa haus checklist lapangan
dijangkau pekerja
Pekerja . Semua pekerja
Tersedianya Penggunaan | Masker atau | Selama PEKET]
men k i
maslggruna an masker atau masker pada | penutup pekerjaan penulangall‘l kolom checklist :Dengawas K3 di
penutup hidung pekerja hidung berlangsung mzzggruna an apangan
Egﬁegigigan Pekerja ) rorced genggunaan Selama Seluruh pekerja
menggunakan ersedianya sarung | Sarung Sarung . bekisting kolom . Pengawas K3 di
gg{(‘ld‘;kn “”t:"; sarung tangan | tangan tangan pada | tangan Eeklerjaan menggunakan checklist lapangan
It asi g Pty (APD) pekerja enangsing | sarung tangan
Pefmtasa:ﬁgan q Tersedianya safety | Safety line SeLama Safetv [i .
salety 1in€ pada | jine yang sesuai sesuai safety line | Peeriaan afety line dapat | o jict Pengawas K3 di
bagian tepi | standar perencanaan lantai 2 dilihat oleh pekerja lapangan

berlangsung




bangunan agar

pekerja bisa

awas/ hati-hati

Pekerja . Penggunaan Pekerja

menggunakan | Tersedianya body body Sebelum menggunakan body

body harness harness untuk :
ekerjaan yang harne_ss pada Body pekerjaan harne_ss pada saat _ Pengawas K3 di
peker'an 2 dalam pekerja harness pemasangan pekerjaan pasang checklist lananaan
posisij y pemasangan tulangan tulangan kolom. pang
Enen antun tulangan kolom Dan tidak adanya

S 99 g kolom pekerja yang jatuh

ailrsemmu%? di Tersedianya air Selama

area minum yang mudah | Tersedianya R . Pekerja tidak . pengawas

keri . . S Air minum | pekerjaan checklist

pekerjaan dijangkau bagi para | air minum merasa haus lapangan

é/a_ng kmudah pekerja berlangsung

ijangkau

Pekerjaan Eelrjlgangkatan ]
Pemasangan epan  sesual | Tersedianya . Selama Mobilitas mobil

dengan Sesuai Dokumen . .

crane dan tidak | P€NA9Y kerja kerja g9 : P

meLet_)lhlI batas | berat tower crane tower crane kerja

maksima

Dilakukan

Pengecekan

hoo pada | Tersedianya . Selama Mobilitas mobil

tower crane Sesuai Dokumen . .
ketentuan ; . . . pekerjaan crane sesuai dengan . pengawas

sebelum intstuksi instruksi - . | checklist

digunakan penggunaan alat Keria Keria menggunakan | dokumen instruksi lapangan

untuk ‘ berat tower crane ] J tower crane kerja

pengangkatan

tulangan

Penggunaan

alat berat

(towe)r Pengecekan Alat Berat Selama

crane) yang ik i e

bersertif}{(at sertifikat sebelum mer_nl_llkl Sertifikat pekerjaan Sert!flkat alat checklist pengawas
di sertifikat alat berat masih berlaku lapangan
igunakan berlangsung

layak pakai




Pemasangan

safety line pada Sel
; . | Tersedianya safety | Safety line elama . .
bagian tepl | . : ’ . pekerjaan Safety line dapat . Pengawas K3 di
line yang sesuai sesuali safety line ; - .| checklist
bangunan agar standar erencanaan lantai 2 dilihat oleh pekerja lapangan
pekerja  bisa P berlangsung
awas/ hati-hati
Pekerja Penggunaan Selama Seluruh pekerja
menggunakan Tersedianya sarung | Sarung Sarung ekeriaan bekisting kolom checklist Pengawas K3 di
sarung tangan | tangan tangan pada | tangan peker) menggunakan lapangan
. berlangsung
(APD) pekerja sarung tangan
Tersedianya air . .
minum disekitar Tersedianya air Selama
) minum yang mudah | Tersedianya N . Pekerja tidak . Pengawas
area - pekerjaan dijangkau bagi para | air minum Airminum | pekerjaan merasa haus checklist lapangan
yang mudah ejkerga arp berlangsung pang
dijangkau PEKET)
Melakukan Tersedianya Seluruh Dokumen Sebelum Pekerja melakukan | Evaluasi Petugas K3
gerakan ) intruksi kerja pekerja instruksi memulai pekerjaan dengan
peregangan setiap dapat kerja pekerjaan, posisi kerja sesuai
20 menit memahami pekerja harus | dengan intruksi
dan sudah kerja yang telah
mematuhi mengerti dan | disampaikan
intruksi mematuhi
kerja yang petunjuk kerja
telah
diberikan
sebelum
melakukan
pekerjaan
Pekerjaan Tersedianya air Tersedianya air
pengecekan minum disekitar | - y . Selama L
bekistina  balok . minum yang mudah | Tersedianya | ,. . . Pekerja tidak . Pengawas
g area pekerjaan | ... . S Air minum | pekerjaan checklist
dan plat dijangkau bagi para | air minum merasa haus lapangan
yang mudah ekeria berlangsung
dijangkau PEKET)
Melakukan Tersedianya Seluruh Dokumen Sebelum Pekerja melakukan | Evaluasi Petugas K3




gerakan _ intruksi kerja pekerja instruksi memulai pekerjaan dengan
peregangan setiap dapat kerja pekerjaan, posisi kerja sesuai
20 menit memahami pekerja harus | dengan intruksi
dan sudah kerja yang telah
mematuhi mengerti dan | disampaikan
intruksi mematuhi
kerja yang petunjuk kerja
telah
diberikan
sebelum
melakukan
pekerjaan
Erlcl)aI::II;an suntik Agar pekerja tidak ngu:'n Satu kali
g . | terkena virus g . selama jangka | pekerja tidak . Pengawas K3 di
tetanus bagi tetanus dari dokumen Pekerja waktu proyek | terjangkit tetanus checklist lapangan
para pekerja instruksi proy jang pang
tulangan kerja berlangsung
Pekerjaan Pekerja . Penggunaan Pekerja
pengecoran menggunakan | Tersedianya body body Sebelum menggunakan body
body harness harness untuk ;
; harness pada pekerjaan harness pada saat .
pekerjaan yang pekerja Body pemasangan pekerjaan checklist Pengawas K3 di
ekerjanya dalam harness lapangan
posisi pemasangan tulangan pengecoran kolom
rpnen antun tulangan kolom dan tidak adanya
99 g kolom pekerja yang jatuh
Memberikan Lampu
penerangank Pemasangan lampu dipasang
yggg ”C‘gl;rﬂ EZS: aEE;: ;rr%r;ge?(n) diarea Lampu Pada _saat Adanya penerangan . Pengawas K3 di
ari proyek pekerjaan yang cukup pada checklist
khususnya pada penerangan . lapangan
. . khususnya berlangsung lokasi pengecoran
lokasi pekerjaan da lokasi
engecoran pada lokasl
Peng pengecoran
Memastikan Pengecekan alat Alat Berat Selama
rr;enggunakan kerja satu bulan memiliki Sertifikat . Sertifikat alat . pengawas
alat ~  vyang . s pekerjaan . checklist
bersertifikat sebelum digunakan | sertifikat alat berat berlanasun masih berlaku lapangan
dan dan pengecekan layak pakai gsung




memastikan

sertifikat sebelum

alat aman ;
dan siap digunakan
untuk
digunakan
Dilakukan
Pengecekan
hoo pada | Tersedianya Sesuai Dokumen Selama Mobilitas mobil
tower — crane | yetentuan . . : ; pekerjaan crane sesuai dengan . pengawas
sebelum intstuksi instruksi : .| checklist
digunakan penggunaan alat Keria Keria menggunakan | dokumen instruksi lapangan
untuk berat tower crane ] J tower crane kerja
pengangkatan
tulangan
Setiap 1 ~jam | Tersedianya Seluruh Dokumen Sebelum Pekerja melakukan | Evaluasi Petugas K3
i%ka“' istirahat | jniryksi kerja pekerja instruksi memulai pekerjaan dengan
Menit untuk dapat kerja pekerjaan, posisi kerja sesuai
menetralkan memahami pekerja harus | dengan intruksi
tangan dan sudah kerja yang telah
mematuhi mengerti dan | disampaikan
intruksi mematuhi
kerja yang petunjuk kerja
telah
diberikan
sebelum
melakukan
] pekerjaan
Memastikan Pengecekan alat
alat Slap | kerja satu bulan Alat Berat
bekerja . o . Selama -
sebelUm sebelum digunakan | memiliki Sertifikat : Sertifikat alat . pengawas
: - pekerjaan . checklist
digunakan dan pengecekan sertifikat alat berat b masih berlaku lapangan
. . erlangsung
sertifikat sebelum layak pakai
digunakan
Disediakan . .
air minum di Tersedianya air _ Selama o
area minum yang mudah | Tersedianya N . Pekerja tidak . pengawas
keriaan . . R Air minum | pekerjaan checklist
peKer] dijangkau bagi para | air minum merasa haus lapangan
yang mudah berlangsung

dijangkau

pekerja




Pembongkaran Pekerja . Penggunaan Pekerja
ffoldi menggunakan Tersedianya body
S| bodyhamess | namessuntuk | (B0 pekerjoan | harnosspada saat
pekerjaan yang ; Body ; . Pengawas K3 di
pekerjanya dalam pekerja harness pemasangan pekerjaan pasang checklist lapangan
posisi E)elmasangan Lullangan gjlanggnkkoéom.
ulangan olom an tidak adanya
menggantung kolom pekerja yang jatuh
Pemasangan
safety line pada _ ) Selama
bagian tepi | Tersedianya safety | Safety line . . .
b g P line yang sesuai sesuai safety line pekegaan S_an_‘ety line dapat .| checklist Pengawas K3 di
angunan agar lantai 2 dilihat oleh pekerja lapangan
pekerja bisa standar perencanaan berlangsung
awas/ hati-hati
Pekerja Penggunaan Selama Seluruh pekerja
menggunakan Tersedianya sarung | Sarung Sarung ekeriaan bekisting kolom checklist Pengawas K3 di
sarung tangan | tangan tangan pada | tangan E J menggunakan lapangan
. erlangsung
(APD) pekerja sarung tangan
Pengangkatan Pengangkatan
geban . sesuai bebgn gsesuai
engan kapasitas | Tersedianya . Selama Mobilitas tower dengan
tower crane dan Sesual Dokumen : - kapasitas
tidak  melebihi ketentuan | intstuksi instruksi pekerjaan K crakn © sesual denggn checklist tovF\)/er crane
batas maksimal Eengtgtunaan alat kerja kerja {nengguna an ﬁo umen instruksi danl " tidak
erat tower crane ower crane erja melebihi
batas
maksimal
Dilakukan
r]en ecekar&
00 pada Tersedianya . Mobilitas mobil
tower crane ketentuan Sesual Dokumen Selama crane sesuai dengan . pengawas
sebelum enaaunaan alat intstuksi instruksi pekerjaan dokumen instruksi checklist lananaan
Slrgtﬂﬂakan Eeraq[gtower crane kerja kerja tower crane kerja Peng
pengangkata
scaffolding
Pembongkaran Pekerja Tersedianya body | Penggunaan Sebelum Pekerja .
bekisting balok 81:(?3? gpﬁé‘sasn harness untuk body ﬁ:r%ss pekerjaan menggunakan body | checklist ;er;%avgﬁs K3di
pekerjaan yang harness pada pemasangan harness pada saat pang




pekerjanya dalam pekerja tulangan pekerjaan
posisi pemasangan kolom pengecoran kolom
menggantung tulangan dan tidak adanya
kolom pekerja yang jatuh
Eeggangkatan ] Eekr)lgangkatan_
eban sesuai eban sesuai
dengan Tersedianya . Selama Mobilitas mobil dengan
kapasitas mobile ketentuany Sesual Dokumen pekerjaan crane sesuai dengan kapasitas
crane dan tidak intstuksi instruksi - - | checklist tower crane
melebihi batas | Penggunaan alat Keria Keria menggunakan | dokumen instruksi dan tidak
maksimal berat tower crane ] J tower crane kerja melebihi
batﬁs_ |
maksima
Dilakukan
Pengecekan
hook  pada Tersedianya : Selama Mobilitas mobil
tower crane Sesuai Dokumen . .
ketentuan ; . . . pekerjaan crane sesuai dengan . pengawas
sebelum intstuksi instruksi - - | checklist
digunakan penggunaan alat Keria Keria menggunakan | dokumen instruksi lapangan
untuk berat tower crane ] J tower crane kerja
pengangkata
scaffolding
Setiap 20 Melakukan gerakan | Tersedianya | Seluruh Dokumen Sebelum memulai Setiap 20 Melakukan
menit, peregangan  setiap | intruksi pekerja instruksi kerja | pekerjaan, pekerja menit, gerakan
melakukan 20 menit kerja dapat harus sudah melakukan peregangan setiap
gerakan memahami mengerti dan gerakan 20 menit
perengganga dan mematuhi petunjuk perengganga
ngan. . . ngan.
mematuhi kerja
intruksi
kerja yang
telah
diberikan
sebelum
melakukan

pekerjaan




Identifikasi bahaya tangga lantai 7

PEKERJAAN TANGGA LANTAI 7

No. Uraian Pengendalian Sasaran Khusus Program Penanggung
Pekerjaan Risiko Uraian Tolak Sumber Jangka Indikator Monitoring Jawab
Ukur Daya Waktu Pencapaian
1 | Pekerjaan Pemasangan
eridng kelom Ezfeit;/n e ptidai1 Tersedianya safety | Safety line S:II(aerrr']Zan Safety line dapat Pengawas K3 di
bag unan a gr line yang sesuai sesual safety line IIoantaijz diliha?'i oleh epker'a checklist la agn an
gu g standar perencanaan peker] pang
pekerja bisa berlangsung
awas/ hati-hati
area  pekeriaan minum yang mudah | Tersedianya Air minum ekeriaan Pekerja tidak checklist Pengawas
PEKer) dijangkau bagi para | air minum PeKer) merasa haus lapangan
yang mudah pekerja berlangsung
dijangkau
Penyesuaian
ketinggian
theodolite . sebelum
dengan  tinggi I:tfr?g;:r?ya Sesuai Dokumen memulai Tinggi alat sama Pengawas K3 di
surveyor  dan intstuksi instruksi pekerjaan dengan tinggi evaluasi g
penggunaan . . lapangan
melakukan theodolit kerja kerja menggunakan | penggunannya
gerakan theodolit
peregangan
setiap 20 menit
2 | Pekerjaan Penggunaan Penggunaan Selama Seluruh pekerja
Pemasangan sarung tangan | Tersedianya sarung | Sarung Sarung . penulangan kolom . Pengawas
scaffoldin pekerjaan checklist
9 (APD) tangan tangan pada | tangan berlanasun menggunakan lapangan
] pekerja gsung sarung tangan
Pekerja Tersedianya body | Penggunaan Sebelum Pekerja
Bq(fdn)? gpﬁé‘sasn harness untuk body Body pekerjaan menggunakan body | i Pengawas K3 di
pekerjaan yang harness pada | harness pemasangan harness pada saat lapangan
pekerjanya dalam pekerja tulangan pekerjaan




posisi pemasangan kolom pengecoran kolom
menggantung tulangan dan tidak adanya
kolom pekerja yang jatuh
Dilakukan .| Agar pekerja tidak Sesual Satu kali
Program - suntik terkena virus dengan selama jangka | pekerja tidak Pengawas K3 di
tetanus bagi : dokumen Pekerja Jang pexerja t checklist g
. tetanus dari ) . waktu proyek | terjangkit tetanus lapangan
para pekerja instruksi
tulangan kerja berlangsung
Melakukan Tersedianya Seluruh Dokumen Sebelum Pekerja melakukan | Evaluasi Petugas K3
gerakan ) intruksi kerja pekerja instruksi memulai pekerjaan dengan
peregangan setiap dapat kerja pekerjaan, posisi kerja sesuai
20 menit memahami pekerja harus | dengan intruksi
dan sudah kerja yang telah
mematuhi mengerti dan | disampaikan
intruksi mematuhi
kerja yang petunjuk kerja
telah
diberikan
sebelum
melakukan
pekerjaan
Pekerjaan Eeggangkatan ]
eban ~ sesuali i . ili i
Bekising blok | dengen o S Dokumen | BERE e dengan | | pengawas
kapasitas tower intstuksi instruksi - . | checklist
crane dan tidak | Penggunaan alat Keria Keria menggunakan | dokumen instruksi lapangan
melebihi batas | berat tower crane ] J tower crane kerja
maksimal
Dilakukan
Pengecekan
hoo pada | Tersedianya Sesuai Dokumen Selama Mobilitas mobil
tower — crane | yetentuan . . : ; pekerjaan crane sesuai dengan : pengawas
sebelum intstuksi instruksi - - | checklist
digunakan penggunaan alat Keria Keria menggunakan | dokumen instruksi lapangan
untuk berat tower crane ] J tower crane kerja
pengangkatan
tulangan
Penggunaan Tersedianya sarung | Penggunaan | Sarung Selama Seluruh pekerja checklist pengawas




sarung tangan | tangan Sarung tangan pekerjaan penulangan kolom lapangan
(APD) tangan pada berlangsung menggunakan
pekerja sarung tangan
Pemasangan
safety line pada _ ) Selama
bagian tepi | |ersedianyasafety | Safety line : pekerjaan Safety line dapat . Pengawas K3 di
line yang sesuai sesuai safety line . - .| checklist
bangunan agar lantai 2 dilihat oleh pekerja lapangan
) X standar perencanaan
pekerja bisa berlangsung
awas/ hati-hati
Tersedianya air . .
minum disekitar | Tersedianya air dah | Tersedi Selama Pekeria tidak
area pekerjaan | MinuM yang mudan | 1ersedlanya | o ninym | pekerjaan ekerja tida checklist pengawas
dijangkau bagi para | air minum merasa haus lapangan
yang mudah keri berlangsung
dijangkau pexerja
Pekerja Tersedianya Penggunaan | Masker atau | Selama Semua pekerja .
menggunakan . penulangan kolom . Pengawas K3 di
masker atau masker pada | penutup pekerjaan checklist
masker ! X : menggunakan lapangan
penutup hidung pekerja hidung berlangsung masker
Pekerjaan Pekerja Penggunaan Selama Seluruh pekerja
Pemasangan menggunakan Tersedianya sarung | Sarung Sarung . bekisting kolom . Pengawas K3 di
bondek  untuk pekerjaan checklist
uct sarung tangan | tangan tangan pada | tangan berlanasun menggunakan lapangan
:Jeii's‘.t'ng plat | (ApD) pekerja 9UNY | sarung tangan
antal Pemasangan
safety line pada _ . Selama
bagian tepi | Tersedianya safety | Safety line : pekerjaan Safety line dapat : Pengawas K3 di
line yang sesuai sesuai safety line ; - .| checklist
bangunan agar lantai 2 dilihat oleh pekerja lapangan
) X standar perencanaan
pekerja bisa berlangsung
awas/ hati-hati
ﬁ%‘?%l% nakan Tersedianya body | Penggunaan Sebelum Pekerja
body harness harness untuk body Body pekerjaan menggunakan body _ Pengawas K3 di
pekerjaan yang harness pada pemasangan harness pada saat checklist
. . harness . lapangan
pekerjanya dalam pekerja tulangan pekerjaan pasang
posisi pemasangan kolom tulangan kolom.




menggantung tulangan Dan tidak adanya
Sisadiak kolom pekerja yang jatuh
isediakan . .
area minum yang mudah | Tersedianya Air minum ekeriaan Pekerja tidak checklist pengawas
%ﬁgrjaﬂh dah dijangkau bagi para | air minum Eerlarjlgsung merasa haus lapangan
dijangkau pekerja
Pekerjaan Eeggangkatan ]
eban  sesuali i . ili i
Pemasangan dengan Tersedianya Sesuai Dokumen Selama Mobilitas mobil
tulangan  balok - ketentuan ; . . . pekerjaan crane sesuai dengan . pengawas
dan ol kapasitas tower intstuksi instruksi - - | checklist
plat crane dan tidak | Penggunaan alat Keria Keria menggunakan | dokumen instruksi lapangan
meLebihiI batas | berat tower crane J J tower crane kerja
maksima
Dilakukan
Een ecekan g
00 ada i ili i
tower ceane I:tfr?g::r?ya Sesual Dokumen SSII(aerrr']Zan 'c\fgr?(;léisugodtg:l an engawas
sebelum intstuksi instruksi PEKeT) : 98N | checklist Peng
digunakan penggunaan alat Keria Keria menggunakan | dokumen instruksi lapangan
untuk berat tower crane ] J tower crane kerja
pengangkatan
tulangan
Penggunaan
alat ~ berat
Et&‘ﬁ,vg)r yang Pengecekan Alai Beral Selama
bersertifikat sertifikat sebelum memi liki Sertifikat pekerjaan Sert!flkat alat checklist pengawas
; sertifikat alat berat masih berlaku lapangan
digunakan layak pakai berlangsung
Pemasangan
safety line pada _ . Selama
bagian tepi Tersedianya safety | Safety line . pekerjaan Safety line dapat . Pengawas K3 di
b line yang sesuai sesuai safety line ; - .| checklist
angunan agar | oo perencanaan lantai 2 dilihat oleh pekerja lapangan
pekerja bisa berlangsung
awas/ hati-hati
Pekerja Tersedianya sarung | Penggunaan | Sarung Selama Seluruh pekerja checklist Pengawas K3 di




menggunakan tangan Sarung tangan pekerjaan bekisting kolom lapangan
sarung tangan tangan pada berlangsung menggunakan
(APD) pekerja sarung tangan
Tgrsedlar_\ya ar Tersedianya air
minum disekitar minum yang mudah | Tersedianya Selama Pekerja tidak Pengawas
area pekerjaan di um yang mu ersecianya | ajr minum pekerjaan ) checklist g
ijangkau bagi para | air minum merasa haus lapangan
yang mudah Keria berlangsung
dijangkau PEKET)
Melakukan Tersedianya Seluruh Dokumen Sebelum Pekerja melakukan | Evaluasi Petugas K3
gerakan ) intruksi kerja pekerja instruksi memulai pekerjaan dengan
peregangan setiap dapat kerja pekerjaan, posisi kerja sesuai
20 menit memahami pekerja harus | dengan intruksi
dan sudah kerja yang telah
mematuhi mengerti dan | disampaikan
intruksi mematuhi
kerja yang petunjuk kerja
telah
diberikan
sebelum
melakukan
pekerjaan
Pekerjaan Tersedianya air Tersedianya air
pengecekan minum disekitar | Y dah | Tersedi Selama Pekeria tidak P
bekisting  balok | areq pekerjaan | UM Yang mudan | 1 Erseianya | ;e minim | pekerjaan eerja tida checklist engawas
dan plat dijangkau bagi para | air minum merasa haus lapangan
yang mudah ! berlangsung
dijangkau pekerja
jang
Melakukan Tersedianya Seluruh Dokumen Sebelum Pekerja melakukan | Evaluasi Petugas K3
gerakan ) intruksi kerja pekerja instruksi memulai pekerjaan dengan
peregangan setiap dapat kerja pekerjaan, posisi kerja sesuai
20 menit memahami pekerja harus | dengan intruksi
dan sudah kerja yang telah
mematuhi mengerti dan | disampaikan
intruksi mematuhi
kerja yang petunjuk kerja

telah




diberikan

sebelum
melakukan
pekerjaan
Dilakukan .| Agar pekerja tidak Sesual Satu kali
Program suntik ; dengan . L .
tetanus bagi terkena virus dokumen Pekeria selama jangka | pekerja tidak checklist Pengawas K3 di
080 | tetanus dari : : J waktu proyek | terjangkit tetanus lapangan
para pekerja instruksi
tulangan kerja berlangsung
Pekerjaan Pekerja . Penggunaan Pekerja
engecoran menggunakan Tersedianya body
peng body harness harness untuk body Sebelym menggunakan body
ekeriaan van harness pada Bod pekerjaan harness pada saat Pendawas K3 di
pexerjaan yang pekerja y pemasangan pekerjaan checklist g
pekerjanya dalam harness lapangan
osisi pemasangan tulangan pengecoran kolom
gwen antun tulangan kolom dan tidak adanya
99 9 kolom pekerja yang jatuh
Memberikan Lampu
penerangan Pemasangan Iampu dipasang
yang  cukup | kerja (penerangan) | ..
ada  malam diarea Pada saat Adanya penerangan .
) pada area proyek Lampu ; . Pengawas K3 di
ari proyek pekerjaan yang cukup pada checklist
khususnya pada penerangan . lapangan
. . khusushya berlangsung lokasi pengecoran
lokasi pekerjaan .
pada lokasi
pengecoran
pengecoran
Memastlkin
menggunakan
alat ang Pen_gecekan alat
bersertifikat kerja satu bulan Alat Berat Selama
dan sebelum digunakan | memiliki Sertifikat ekeriaan Sertifikat alat checklist pengawas
memastikan dan pengecekan sertifikat alat berat Eerla r{ sun masih berlaku lapangan
ggag ag}gg sertifikat sebelum | layak pakai gsung
untuk digunakan
digunakan
Dilakukan Tersedianya . Selama Mobilitas mobil
Pengecekan ketentuan Sesual Dokumen ekerjaan crane sesuai dengan engawas
hoo pada intstuksi instruksi PEXET] - 9an | checklist peng
tower crane | penggunaan alat Keria Keria menggunakan | dokumen instruksi lapangan
sebelum berat tower crane ) J tower crane kerja




digunakan

untuk
pengangkatan
tulangan
Setiap 1 ~jam | Tersedianya Seluruh Dokumen Sebelum Pekerja melakukan | Evaluasi Petugas K3
i%ka“' istirahat | jniryksi kerja pekerja instruksi memulai pekerjaan dengan
Menit untuk dapat | kerja pekerjaan, posisi kerja sesuai
menetralkan memahami pekerja harus | dengan intruksi
tangan dan sudah kerja yang telah
mematuhi mengerti dan | disampaikan
intruksi mematuhi
kerja yang petunjuk kerja
telah
diberikan
sebelum
melakukan
] pekerjaan
Memastikan Pengecekan alat
alat Siap | yoria satu bulan Alat Berat
bekerja . o - Selama -
sebelum sebelum digunakan | memiliki Sertifikat ekeriaan Sertifikat alat checklist pengawas
digunakan dan pengecekan sertifikat alat berat Eerla r{ sun masih berlaku lapangan
sertifikat sebelum layak pakai gstung
digunakan
Disediakan . .
air minum di Tersedianya air _ Selama o
area minum yang mudah | Tersedianya Air minum ckeriaan Pekerja tidak checklist pengawas
pekerjaan dijangkau bagi para | air minum pexer) merasa haus lapangan
yang mudah ekeria berlangsung
dljzngkau PEKET)
Pembongkaran Pekerja . Penggunaan Pekerja
scaffoldin meng unakan Tersedlanya body
g body harness harness untuk Eody Sebelym menggunakan body
. arness pada pekerjaan harness pada saat .
pekerjaan yang pekerja Body pemasangan pekerjaan pasang checklist Pengawas K3 di
pekerjanya dalam harness | | kol lapangan
osisi pemasangan tulangan tulangan kolom.
gwen antun tulangan kolom Dan tidak adanya
99 g kolom pekerja yang jatuh
Pemasangan Tersedianya safety | Safety line safety line Selama Safety line dapat checklist Pengawas K3 di




safety line pada | line yang sesuai sesuai pekerjaan dilihat oleh pekerja lapangan
bagian tepi | standar perencanaan lantai 2
bangunan agar berlangsung
pekerja bisa
awas/ hati-hati
Pekerja Penggunaan Seluruh pekerja
: Selama - .
menggunakan Tersedianya sarung | Sarung Sarung ekeriaan bekisting kolom checklist Pengawas K3 di
sarung tangan | tangan tangan pada | tangan Eerla I’Jl sun menggunakan lapangan
(APD) pekerja gsung sarung tangan
Pengangkatan Pengangkatan
beban sesuai beban sesuai
dengan kapasitas | Tersedianya Sesuai Dokumen Selama Mobilitas tower dengan
E?c\igﬁr Cr%neeljeg%r; ketentuan intstuksi instruksi pekerjaan crane sesuai dengan checklist {((?v?/?e?”ascrane
batas maksimal penggunaan alat kerja kerja menggunakan | dokumen instruksi dan tidak
berat tower crane tower crane kerja [)nelebihi
atas
maksimal
Dilakukan
Pengecekan
hook  pada Tersedianya . Mobilitas mobil
tower crane ketentuan Sesual Dokumen Selama crane sesuai dengan pengawas
sebelum intstuksi instruksi pekerjaan - - | checklist
digunakan penggunaan alat kerja kerja tOWer crane dokumen instruksi lapangan
untuk berat tower crane kerja
pengangkata
scaffolding
Pembongkaran Pekerja . Penggunaan Pekerja
bekisting balok | Mmenggunakan | Tersedianya body body Sebelum menggunakan body
body harness harness untuk ;
; harness pada pekerjaan harness pada saat .
pekerjaan yang ; Body ; . Pengawas K3 di
d pekerja pemasangan pekerjaan checklist
pekerjanya dalam harness | kol lapangan
osisi pemasangan tulangan pengecoran kolom
Fnen antun tulangan kolom dan tidak adanya
99 9 kolom pekerja yang jatuh
Pengangkatan | Tersedianya Sesuai Dokumen Selama Mobilitas mobil Pengangkatan
gggggn S¢SHAl | ketentuan intstuksi instruksi pekerjaan crane sesuai dengan checklist 3223% sesual
kapasitas mobile | Penggunaan alat kerja kerja menggunakan | dokumen instruksi kapasitas
crane dan tidak | berat tower crane tower crane kerja tower crane




melebihi  batas dan tidak
maksimal melebihi
batas_
maksimal
Dilakukan
Pengecekan
hook  pada Tersedianya . Selama Mobilitas mobil
tower crane Sesuai Dokumen . .
ketentuan . . . . pekerjaan crane sesuai dengan . pengawas
sebelum intstuksi instruksi . - | checklist
i penggunaan alat - . menggunakan | dokumen instruksi lapangan
digunakan kerja kerja .
untuk berat tower crane tower crane kerja
pengangkata
scaffolding
Setiap 20 Melakukan gerakan | Tersedianya | Seluruh Dokumen Sebelum memulai Setiap 20 Melakukan
menit, peregangan  setiap | intruksi pekerja instruksi kerja | pekerjaan, pekerja menit, gerakan
melakukan 20 menit kerja dapat harus sudah melakukan peregangan setiap
gerakan memahami mengerti dan gerakan 20 menit
perengganga dan mematuhi petunjuk perengganga
ngan. mematuhi kerja ngan.
intruksi
kerja yang
telah
diberikan
sebelum
melakukan

pekerjaan
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Seminar Pertolongan pertama pada

! kecelakaan kerja
2 Seminar pengenalan bahaya pada saat
bekerja
3 Seminar penanggulangan keadaan darurat
4 Menyediakan air minum
Merancang lalu lintas mobil crane yang
5 -
bebas lalu lalang pekerja
6 Melakukan pemadatan tanah di area yang
dilintasi mobil crane
7 Memasang Rambu - rambu
8 Menyediakan sarung tangan
9 Menyediakan masker / penutup hidung
10 Menyediakan Body Harness
11 Melakukan safety talk
12 Melakukan pengecekan kesehatan
13 Melakukan pemeriksaan pendengaran
14 Melakukan pengecekan alat bersertifikat
15 Menyediakan lampu penerangan
16 Menyediakan akses program BPJS
17 Menyediakan Alat Pemadam Kebakaran
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